Pembahasan
dan Kunci Jawaban

SOUPERS(SIOACH

MATEMATIKA

UNTUK SMA-MA/SMK-MAK X




PEMBAHASAN

UJI KOMPETENSI MANDIRI

A. Pilihan Ganda

1.

[3-v2|=|V2-38|=V2-3=-3+2
Jawaban: C
-41-[23-6)] = |4 -[2t-3)]
-la-i4]
—|4-¢
= |—2| =2
Jawaban: D
Berdasarkan definisi nilai mutlak:
x-1, jikax>1
o=y X7 T
-x+1, jikax <1
Jika x < 1, maka
[x-1|=x+1=1-x
Jawaban: C

Berdasarkan sifat persamaan nilai mutlak:

I5x+1° = 3°
(5x+1)° =3°

25x% +10x+1=9
25x* +10x-8=0
(5x+4)(5x-2)=0
5x =-4 atau 5x =2

4
X =—-—— X =

5

Cek penyelesaian

Untuk x = —%

4 _
‘5(—§)+1 —3

|-4+1=3
|-3| =3 (benar)

KOGNITIF
BAB 1

Untuk x = 2

2 _
‘5(5)4’1 =3
2+1)=3

3| = 3 (benar)

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah

43

Jawaban: B

[3x + 4| =-5
Karena nilai mutlak selalu bernilai positif
atau nol (tidak negatif), maka tidak ada
nilai x yang memenuhi.
Jadi, HP adalah @.

Jawaban: E

[1+2(x-1) =[3x+7|
[1+2x-2/=[3x+7|
[2x -1 =[3x +7|
(2x-1)" = (3x +7)’
4x% —4x+1=9x" +42x +49
5x? +46x+48 =0
(x+8)(5x+6)=0
x = -8 atau 5x = -6

X=—§

Cek penyelesaian
Untuk x = -8
[1+2(-8-1) =[3(-8)+7|
[1+2(-9) =|-24+7|
[1+(-18) =|-17|
17 =17 (benar)
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Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah

(benar)

Jawaban: C

|3x + 5]|=13x-3]
Kuadratkan kedua ruas, sehingga
(3x+5)" = (3x-3)’
9x? +30x +25=9x* -18x+9
30x+18x=9-25
48x =-16
16 1

X="28~73

Cek penyelesaian

1 EEYE O
o(-3)+9|=p(-3)9
|-1+5|=|-1-3|
4] =[-4|

4 =4 (benar)

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah
-3
3(

ly +1[=|2y + 3|
Kuadratkan kedua ruas, sehingga
(y+1)2 = (2y+3)2
VE+20+1=4y%+12v+9
-3y -10y-8=0
3y +10y+8=0
(v+2)(3y+4)=0

Jawaban: B

y=-2 atauy:—%

Cek penyelesaian
Untuky = -2
|-2+1=|2(-2)+3|
-1 =[-1]
1=1 (benar)

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah

(=4

Jawaban: E

Berdasarkan definisi nilai mutlak:

|x+2|— x+2, jika x > -2
T |-x-2, jikax<-2

|3x|— 3x, jikax >0
~|-3x, jikax <0

Menurut definisi di atas, diperoleh tiga
daerah dalam garis bilangan, yaitu
x<-2, 2=<x<0, x=0
Untuk x < -2, maka
-x-2+(-3x)=14
-4x-2=14
—4x =16
x=-4
(memenubhi, karena x = -4 berada pada
interval x < -2)
Untuk -2 < x < 0, maka
x+2+(-3x)=14
2x+2=14
—2x =12

x=-6
(tidak memenubhi, karena x = -6 tidak
berada pada interval -2 < x < 0)




Untuk x = 0, maka . |3x-4|=x+5

x+2+3x=14 < 3x-4=x+5 atau 3x-4 =-x-5
4x =12 3x-x=5+4 atau 3x+x=-5+4

x=3 2x=9 atau 4x=-1
(memenubhi, karena x = 3 berada pada

interval x = 0) X=% atau

2
Cek penyelesaian Jadi, nilai x yang memenuhi adalah
Untuk x = -4 x=% atau x=—%,
|-4+2/+[3(-4) =14

_9 1)_18-1_17

[-2|+|-12 =14 I Y
Zrlz=14 Jawaban: C
14 =14 (benar)

Untuk x = 3
13+2+[3(3)| =14
15/ +[9] = 14
5+9=14
14 =14 (benar) |x—4| :{ x-4, jikax >4
-x+4, jikax <4

maka nilai

[x-1] + |[x-4]| =2
Berdasarkan definisi nilai mutlak:

x-1, jikax>1
|x-1|= .
-x+1, jikax <1

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah
{4, 3}. Menurut definisi di atas, diperoleh tiga
Jawaban: B daerah dalam garis bilangan, yaitu

x<1l 1=x<4, x=4

Untuk x < 1, maka

—x+1-x+4=2

|x|+x+y=10

x| - {x,jikax >0
—-x,jikax <0 9%x4+5=2
Untuk x >0 9% -_3

x+x+y=10
2x+y=10 X=2

Untuk x <0 (tidak memenuhi, karena x = % tidak
-x+x+y=10
y=10
x+|y| -y =12
_Jy,jikay=0
|y| - {—y,jikay <0

berada pada interval x < 1)

Untuk 1 < x < 4, maka
x-1-x+4=2
3=2

Untuk y>0 (tidak memenubhi)

x+y-y=12
x=12
Untuk y <0
x-y-y=12
x-2y=12
Karena x dan vy bilangan bulat, maka

yang memenuhi adalah (tidak memenuhi, karena x = 7 tidak
x+y=12+10 =22 2
Jawaban: C berada pada interval x = 4)

Untuk x = 4, maka




Cek penyelesaian

Untuk x :%

3 41.13_ 4l
31342

1| 5|
3l+-5l-2
1

5t 2
2

(salah)

Untuk x=%
E-1+%-4=2
2l+[]-2
%+%=2
20_,

2
10=2 (salah)

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah @.
Maka jumlah semua solusi persamaan
tersebut adalah 0.

Jawaban: D

. |2x-5/<1e-1<2x-5<1
4<2x<6
2<x<3

dJadi, nilai x € R yang memenuhi adalah
2<x<3.

Jawaban: C

|5-5x| <5< -5 <5-5x<5
-10 <-5x <0
0<5x<10
O<x<2
Jadi, bentuk |5 - 5x| < 5 ekuivalen
dengan 0 < x < 2.
Jawaban: D

[3x+2|>2 < 3x+2<-2
atau 3x+2>2

3x+2<-2 atau 3x+2>2
3x< -4 atau 3x>0

X <—% atau x>0

dJadi, himpunan penyelesaiannya adalah

{xx<—% ataux >0,xeR }.

Jawaban: A

|2x-3| <5< 2x-3>-5
atau 2x-3<5
2x-3 >-5 atau 2x-3<5
2x > -2 atau 2x< 8
x >-1 atau x< 4
dJadi, nilai x yang memenuhi pertidak-
samaan tersebut adalah -1 < x < 4.

Jawaban: C

0< |x - 3| <3
berarti
|x-3[>0 dan [x-3|<3
Untuk |x-3|>0,
berlaku untuk semua x, dan x # 3
Untuk |x-3| <3,
-3<x-3<3
0<x<6
Penyelesaiannya merupakan irisan dari
xeRx#3n0<x<6
Jadi, penyelesaiannya adalah
O0=sx<3u3d<x=seb.
Jawaban: E
[2x + 1| <|2x - 3|
Kuadratkan kedua ruas, sehingga
(2x +1)" <(2x-3)’
4x* +4x+1<4x* -12x+9
4x+12x<9-1

16x <8
8

X <=

16

)('<l

2

dJadi, nilai x yang memenuhi adalah x < %

Jawaban: A




19. 3|x+3|=|x-3]

Kuadratkan kedua ruas, sehingga
(3(x+3)) <(x-3)
(3x+9)° <(x-3)
9x? +54x+81 < x? —6x+9
8x? +60x+72<0 (dibagi4)
2x? +15x+18<0
(x+6)(2x+3)<0

Pembuat nol:

x=-6, x:—§
2

< @ @
-6 _§

2
Dengan titik uji diperoleh:

Jadi, himpunan nilai-nilai x yang
memenuhi adalah

{x —6$x$—1l xeR}.

2 9
Jawaban: D

|2x—3|<1dan 2x<3
Untuk |2x —3| <1, maka
-1<2x-3<1

2<2x<4

l<x<2
Untuk 2x < 3, maka
2x<3

3

X<5

2
Penyelesaiannya merupakan irisan dari

1<x<2mx<§

2

dJadi, penyelesaiannya adalah 1< x < %

Jawaban: D

21. 2|x-1|<|x + 2|

Kuadratkan kedua ruas, sehingga
(2(x-1))" <(x+2)°
(2x-2)" <(x+2)°
4x* -8x+4 < x*+4x+4
3x%-12x <0
x?-4x <0
x(x-4)<0
Pembuat nol:

x=0, x=4

«—0 O
0 4

Dengan titik uji diperoleh:

+ +

0 4

Jadi, nilai x yang memenuhi adalah pada
interval 0 < x < 4.
Jawaban: D

. 2]2x-3|<|x + 10|

Kuadratkan kedua ruas, sehingga
diperoleh:

(2(2x-3))" <(x+10)°
(4x-6)" <(x+10)’
16x* —48x + 36 < x* + 20x +100

15x%-68x-64 <0
(5x+4)(3x-16)<0

Pembuat nol:
4 16

5 XT3
—O0 O
416

5 3
Dengan titik uji diperoleh:

- T

4 16

5 3

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah
4 16

{x|—g<x<?,x eR}.

X =

Jawaban: A




23.

[x-2|<3|x+ 7]
Kuadratkan kedua ruas sehingga
(x-2)° <(3(x+7))
(x-2)° <(3x+21)°
x? —4x+4 < 9x? +126x + 441

—8x%-130x-437<0
—(4x+19)(2x+23) <0

Pembuat nol:

28 19
2 4

Dengan titik uji diperoleh:

) 7.

S
2 4

Jadi, penyelesaiannya adalah
23 19

X <—=—F=- ataux > -=—

2 4
Jawaban: D
[2x-5]<|x-4|
Kuadratkan kedua ruas, sehingga
(2x-5)" < (x-4)’
4x* - 20x +25 < x* —-8x+16
3x?-12x+9<0
x?—4x+3<0
(x-1)(x-3)<0
Pembuat nol:

x=1 x=3
< @ L
1 3

Dengan titik uji diperoleh:

+ +

1 3

Jadi, penyelesaiannya adalah 1 < x < 3.
Jawaban: C

25.

|2p-5|<|p + 5]
Kuadratkan kedua ruas, sehingga
(2p-5)" <(p+5)
4p® —20p+25< p?+10p+25
3p®-30p<0
p>-10p<0
p(p-10)<0

Pembuat nol:

p=0, p=10

< @ @
0 10

Dengan titik uji diperoleh:

dJadi, nilai p yang memenuhi adalah pada
interval 0 < p < 10.
Jawaban: E

L 2lx+1]>|x + 2|

Kuadratkan kedua ruas, sehingga
(2(x+ 1))2 >(x+2)°
(2x+ 2)2 >(x+ 2)2
4x* +8x+4>x* +4x+4

3x%+4x>0
x(3x+4)>0

Pembuat nol:

x=0, x:—%

3
Dengan titik uji diperoleh:

4 0

3

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah

{x x<—% atau x > 0, x eR}.

Jawaban: C




27.

|2x + 2| =|3x - 3]
Kuadratkan kedua ruas, sehingga.
(2x+2)" 2 (3x-3)°
4x* +8x+42>9x*-18x+9
-5x%+26x-520
(x=5)(-5x+1)=0

Pembuat nol:
1
5 b
<t @
5

X = x=5

Dengan titik uji diperoleh:

"L -

1 5
5

Jadi, penyelesaiannya adalah % <x<5.

Jawaban: A
[3x-6]=|2x + 16|
Kuadratkan kedua ruas, sehingga
(3x-6)" > (2x+16)°

9x% —36x +36 > 4x* +64x + 256

5x?-100x-220>0 (dibagib)
x?-20x-44>0

(x+2)(x-22)=0

Pembuat nol:

x=-2, x=22
< L @
-2 22

Dengan titik uji diperoleh:

-2 22
dJadi, nilai x yang memenuhi adalah
x < -2 atau x = 22.

Jawaban: B

. 2x 4+ 3 = |2x-3|

Kuadratkan kedua ruas, sehingga:
(2x+1)" <(2x -3’
4x? +4x+1<4x*-12x+9
16x-8<0
2x-1<0
2x <1
1

X<&

2

Jadi, penyelesaiannya adalah x < %

Jawaban: C

. 2x+ 3 < |4x + 5|

Kuadratkan kedua ruas, sehingga
(2x+3)° <(4x+5)°
4x? +12x+9 <16x* +40x + 25
-12x*-28x-16<0
3x?+7x+4>0
(8x+4)(x+1)=0

Pembuat nol:

4

X=-37, x=-1

<
<

4 -1

3
Dengan titik uji diperoleh:

Jiiy = Y,

4 -1

3
Jadi, penyelesaiannya adalah

x<—% atau x > —1.

Jawaban: A
|3x + 7| >|4x - 8]
Kuadratkan kedua ruas, sehingga
(3x+7)" > (4x -8’
9x% +42x +49 > 16x”* — 64x + 64

~7x2+106x-15>0
(-7x+1)(x-15)>0




Pembuat nol: dJadi, penyelesaiannya adalah

1 = —%SXS%atauleSZ.

X=7,

Jawaban: D
|5x + 1| <|4x + 2|

Kuadratkan kedua ruas, sehingga
(5x + 1)2 <(4x+ 2)2
25x% +10x +1 < 16x* +16x+4
9x? -6x-3<0
3x?-2x-1<0

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah
pHnan peny Y (3x+1)(x-1)<0

{x|%<x<15,xeR}.

Pembuat nol:
Jawaban: B
1=<|6x-5|=7
dapat ditulis dalam bentuk:
|6x-5|= 1dan |6x-5|<7
|6x-5|=z1<6x-5=<-1
ataubx-5=1
Untuk 6x -5 < -1, maka
bx-5<- 3
dJadi, nilai x yang memenuhi adalah

—%<x<1.

o))
<X
N IA
wino N B

=
IA

Jawaban: A

Untuk 6x - 5 = 1, maka . 25-|10x + 5| = |40x - 20|
6x—5>1 Kuadratkan kedua ruas, sehingga
6x>6 (25-(10x +5))° > (40x - 20)°
xz1 (~10x +20)" > (40x — 20)°
|6x-5|<7 < 6x-52=-7 100x% —400x +400 > 1.600x? —1.600x +400
ataubx -5 <7 ~1.500x2 +1.200x > 0
Untuk 6x -5 = -7, maka 5x%+4x>0

bx=5=-7 -x(5x-4)=0
6x>-2

. 2 Pembuat nol:
x zZ ——

1

X273 < °

Untuk 6x -5 < 7, maka 0
6x-5<7
6x <12

x<2

x=0, x=




Dengan titik uji diperoleh:

Jadi, pertidaksamaan tersebut memiliki

penyelesaian [O, %] .
Jawaban: E

_2x-1

[3x+3—4x+2_
6

6

‘L-FS <2

Kuadratkan kedua ruas, sehingga

(—X6+5)2 < 22
xz—l?())éc+25 <4

x%-10x + 25 < 144
x?-10x-119<0
(x+7)(x-17)<0

Pembuat nol:

x=-7, x=17

<

O

7 17
Dengan titik uji diperoleh:

+ %Z% +
-7 17

dJadi, nilai x yang memenuhi adalah
-7 <x<17.

Jawaban: D
[x +1]+2|x-2| <6
Kuadratkan kedua ruas, sehingga
(x+1)+2(x-2)) <6
(x+1+2x-4)" <6
(3x-3)" <6*
9x* -18x+9 < 36

9x?-18x-27<0
x?-2x-3<0
(x+1)(x-3)<0

Pembuat nol:

x=-1, x=3
«—0
-1 3

Dengan titik uji diperoleh:

Jadi, pernyataan |[x-1|+ 2|x-2| <6
sama dengan -1 < x < 3.
Jawaban: A
[x-2|+|x-1] <3
Kuadratkan kedua ruas, sehingga
(x-2)+(x-1)) <32
(2x-3)" <32
4x* -12x+9<9
4x*-12x <0
x?-3x<0
x(x-3)<0
Pembuat nol:

x=0 x=3
-0 O
0 3

Dengan titik uji diperoleh:

+ +

0 3
Jadi, penyelesaian dari pertidaksamaan
tersebut adalah 0 < x < 3.
Jawaban: C
[x-2|-1zxe [x-2]-x=1
Menurut definisi nilai mutlak:
-x+2, jikax > 2
-2 72
x -2, jikax<2
Untuk —x + 2, maka
-x+2-x21
2x+2>1
-2x>-1

x <




Untuk x — 2, maka
x-2-x2>1

—2 > 1 (tidak memenuhi)
Jadi, himpunan semua nilai x yang
memenuhi pertidaksamaan tersebut

adalah {x x < %,x € R}.

Jawaban: D
Lx=2=<]1-2x| ox-]1-2x] =2
Menurut definisi nilai mutlak:

-1+ 2x, jika x >

[1-2x|=
1-2x, jikax <

Untuk -1 + 2x, maka
x+1-2x<2
-x+1<2
-x<1
x>-1

diperoleh

1 . 1
x>-1nx> 5 sehingga x (E,oo)

Untuk 1 - 2x, maka
x—-(1-2x)<2
x-1+2x<2
3x<3
x<1

diperoleh

x<lnx< 1 sehingga x € (—oo,%]

Jadi, nilai x yang memenuhi
pertidaksamaan tersebut adalah
x e R

Jawaban: A
||x| + x| <2
Menurut definisi nilai mutlak:
|x| _|=x, jikax <0
T x, jikax >0

Untuk x < 0, maka [x| = -x
-x+x<2
0<2
Untuk x > 0, maka |x| = x
X+x<2
2x<2
x<1
dJadi, diperoleh himpunan penyelesaian
{x|]x=1,xeR}
Jawaban: B

|x-5/-2/<2

Menurut definisi nilai mutlak:
|x-5|-2,
jikax<3ux>7

(-5-2).

jika 3<x<7

Je-5|-2|-

Langkah 1
Untuk |x-5|-2 < 2, maka
|x-5]-2<2

|x-5|<4

Menurut definisi nilai mutlak:

5= x-5,jilkax>5
be=51=1_(x5), jika x <5

Untuk x >5 atau Untuk x <5
x-5<4 -x+5<4
x<9 x>1
x<9nx>5 x>1nx<b
5<x<9 1<x<5
l<x<5ub<x<9
1<x<9
Irisan dengan syarat awal
1<x<9nx=3ux=7)
Jadi, HP, adalah
l1<x=3u7=x<9
Langkah 2
Untuk —(|x = 5]-2)< 2, maka
—|x-5|+2<2
—|x-5|<0
|x-5/>0




Menurut definisi nilai mutlak:
x5l :{ x -5, jikkax =5
—(x-5), jilkax <5
Untuk x = 5
x-5>0
x>5

untuk x < 5
—(x-5)>0
-x+5>0

-x>-5
x<5

atau

x >5ux<b
xeR,x#5
Irisan dengan syarat awal
xeR\{6}n3<x<7
Jadi, HP, adalah
3<x<bub<x<T7
Gabungan HP, dan HP, adalah
1<x=3u7=<=x<9u
B<x<bub<x<7)
Diperoleh
(1<x<b)uB<x<9)
Karena x < 3, maka himpunan
penyelesaiannya adalah 1 < x < 3.
Jawaban: B

. Diketahui x < -3, misalkan x = 4

substitusi ke |1 -1+ 3x||, maka

1-[1+3(-4) =[1-[1-12
-f-F -1t
~|-10/=10

Akan dicari nilai yang setara dengan nilai

di atas untuk x = 4

—2-3x=-2-3(-4)=10

—2+3x=-2+3(-4)=-14

2-3x=2-3(-4)=-10

3x=3(-4)=-12

-3x=-3(-4)=12

Jadi, untuk x < -3 maka |1—|1+3x||

setara dengan -2 — 3x.
Jawaban: A

B S—

<

%

[1-2x]|=2 - |x]|
Menurut definisi nilai mutlak:
1-2x, jikax S%
[1-2x|= |
1-2x, jikax > 5
x, jikax >0
|x| = .
—-x, jikax <0

Untuk x < 1 dan x > 0, maka

1-2x >2-x
1-2x-2+x >0
-x-12>0
-x 21
x <-1
Untukxs% dan x < 0, maka
1-2x >2+x
1-2x-2-x >0
-3x-12>0
-3x 21

X <—

Untuk x > % dan x > 0, maka

-1+2x >2-x
-1+2x-2+x >0
3x-32>0
3x >3
x>1
1
2
-1+2x 22+x

-1+2x-2-x =0
x-32>0
x>3

Untuk x > = dan x < 0, maka

Gabungan dari HP,, HP,, HP,, HP,:

(xs—l)u(xs—%)u(xz1)u(x23)

B¢

1
3




dJadi, semua nilai x yang memenuhi

adalah x < —% atau x > 1.

Jawaban: E

Cox|x =1+ |x](x-1) <4
Menurut definisi:
x-1jikax>1
|X_llz{—x+1,jikax<1
|xl={x, jika x>0
-x, jikax <0
Untuk x = 1 dan x = 0, maka
x(x-1)+x(x-1)<4
xt—-x+x?-x<4
2x* -2x <4
x?-x-2<0
(x+1)(x-2)<0

Pembuat nol:
x=-1, x=2
Dengan titik uji diperoleh HP, adalah
-l<x<2.
Untuk x = 1 dan x< 0, maka
x(x-1)-x(x-1)<4
xF-x-x*+x<4
0<4
diperoleh HP, adalah &.
Untuk x < 1 dan x = 0, maka
x(-x+1)+x(x-1)<4
X+ x+xi-x<4
0<4
diperoleh HP, adalah &.
Untuk x < 1 dan x < 0, maka
x(-x+1)-x(x-1)<4
-x*+x-x*+x<4
-2x*+2x<4
-x?+x-2<0
Dengan titik uji diperoleh HP, adalah
x € R.

dJadi, himpunan penyelesaiannya adalah
gabungan dari HP,, HP,, HP,, HP,,
diperoleh -1 < x < 2.

Akan tetapi, karena x = 1 maka nilai x
yang memenubhi sistem pertidaksamaan
tersebut adalah 1 < x < 2.

Jawaban: D

. X|x-2|<x-2

Menurut definisi nilai mutlak:
x -2, jikax>2
N
-x+2, jilkax <2
Untuk x = 2, maka
x(x-2)<x-2
x?-2x<x-2
x2-2x-x+2<0
x?-3x+2<0
(x-1)(x-2)<0
Pembuat nol:
x=1 x=2
Diperoleh HP, adalah
l<x<2nx=2=3.
Untuk x < 2, maka
x(—x+2)<x-2
x4+ 2x <x-2
—x?+2x-x+2<0
—x*+x+2<0
-(x-2)(x+1)<0

Pembuat nol:

x=-1, x=2

Diperoleh HP, adalah
x<-lux>2nx<2=x<-1
dJadi, nilai x yang memenuhi

pertidaksamaan tersebut adalah
HP, U HP, adalah x < -1.

Jawaban: D

. Untuk x> + 2x -3 > 0, maka

(x+3)(x-1)>0

HP, =x < -3ataux > 1
Untuk |x - 6] >3x, maka
|x-6]>3x




Kuadratkan kedua ruas
(x— 6)2 > (3x)2
x?—12x+36 > 9x*?
x?-12x+36-9x% >0
—8x*-12x+36>0
—2x2-3x+9>0
-(2x-3)(x+3)>0
Pembuat nol:

x=-3, x=%

Dengan titik uji diperoleh:

3
HP, = -3<x<}

Irisan penyelesaian dari dua

pertidaksamaan di atas adalah

(x<—3ux>1)m(—3<x<%)

dJadi, nilai x yang memenuhi pertidak-

samaan tersebut adalah 1< x < §

2
Jawaban: E

[x +2|+x*>4

Menurut definisi:

|x+2|— x+ 2, jikax > -2
T |-x-2, jikax <2

Untuk x = -2, maka
x+2+x* >4
x*+x+2-4 >0
x2+x-2>0
(x+2)(x-1)>0
Diperoleh x < 2ux>1nx>-2

sehingga HP, = {x| x>1xe R}

Untuk x < — 2, maka
—x-2+x*>4
x*-x-2-4>0
x*-x-6>0
(x+2)(x-3)>0
Diperolehx < -2Uux>3nNnx < -2
sehingga HP, = {x|x < -2,x € R}

Jadi, penyelesaian dari pertidaksamaan
tersebut adalah x < -2 atau x > 1.
Jawaban: C

|2x|-]4-x|< 2

Menurut definisi nilai mutlak:
2x, jikax >0

|2x]| = B
-2x, jikax <0

|4—x|— 4-x, jlkax<4
T4 +x, jikax >4

Untuk x = 0 dan x < 4, maka
2x—(4-x)<2
2x-4+x<2
3x-4<2
3x<6
x<2

sehingga (x=20nNnx<4)nx<?2
0<x<2..(1)
Untuk x = 0 dan x > 4, maka
2x—(-4+x)<2
2x+4-x<2
x+4<2
x< -2
sehingga (x=20nNnx>4)nx< -2
tidak memenuhi atau & ...(2)
Untuk x < 0 dan x < 4, maka
—2x—-(4-x)<2
-2x-4+x<2
-x-4<2
-x<6
x>-6
sehingga (x <0nNnx<4)nx>-6
-6<x<0...(3)
Untuk x < 0 dan x > 4, maka
—2x—(-4+x)<2
2x+4-x<2
-3x+4<2
-3x<-2
2

X >

3

sehingga (x <0nx >4)mx>%

tidak memenuhi atau & ...




Jadi, penyelesaian pertidaksamaan Untuk x < -2 dan x < 3, maka

tersebut adalah (~x-2)+(-x+3)x+5>2
(1) U (2) U (3) U (4) yaitu -6 < x < 2.

Jawaban: A

-x-2-x>+3x+5>2
—x2+2x+3>2

[x +2]+[x-3|x +5>2 -x*+2x+1>0

Menurut definisi nilai mutlak: x?-2x-1<0
.. .
2 {_xx+_22,,1;<1:1a>;—< _22 (x—(1+\/§))(x—(1—\/§)) <0
|x _3| _ { x-3, ji.l_{a x>3 dip?roleh penyelesaian 1-v2<x<1+2
-x+3, jilkax <3 sehingga
Untuk x = -2 dan x > 3, maka (x<—2mx<3)m(1—\/§<x<1+\/§)
(x+2)+(x-3)x+5>2

x+2+x*-3x+5>2

tidak memenuhi atau & ...(4)

Jadi, nilai x yang memenuhi
x2—2x+7>2 pertidaksamaan tersebut adalah

x?-2x+5>0 (1) U (2) U (3) U (4), yaitu x > -1.
diperoleh penyelesaian x € R Jawaban: B
sehingga (x=-2nx=3)nxeR . |x—4]+|x-5|>8

xz3..(1) Menurut definisi nilai mutlak:
Untuk x = -2 dan x < 3, maka x4, jikax >4
|x—4|= { ’ -

(x+2)+(-x+3)x+5>2 -x+4, jikax <4

x+2-x2+3x+5>2 {X—S, jikax>5
|x-5| =

—x?+4x+7>2 -x+5, jilkax <5

2
X" +4x+5>0 Untuk x = 4 dan x = 5, maka

—(x=5)(x+1)>0 x-4+x-5>8

diperoleh penyelesaian -1 < x < 5 2x-9>8

sehingga (x>-2nx<3)n-1<x<5 2x>17

1<x<3..2) MY

Untuk x < -2 dan x = 3, maka 2
17

(-x=2)+(x-3)x+5>2 sehingga (x24mx25)nx>7
-x-2+x*-3x+5>2 17
x?—4x+3>2 x>?...(l)

x*—4x+1>0 Untuk x = 4 dan x < 5, maka

(X_(Z—\/g))(x—(2+\/§))>0 x_4‘x+i’z§

diperoleh penyelesaian sehingga tidak memenuhi atau & ...(2)

x> 2+ 3 ataux <23 Untuk x < 4 dan x = 5, maka
x+4+x-5>8

sehingga -1>8
(x<-2nx=3)n sehingga tidak memenuhi atau & ...(3)
(x > 2++/3 atau x < 2—\/5)

tidak memenuhi atau & ...(3)




Untuk x < 4 dan x < 5, maka Untuk x = 2, maka
-x+4-x+5>8 4x-8<2x+16
—2x+9>8 4x-2x <16+8
—-2x>-1 2x < 24

x<% x<12
sehingga x =2 nNnx <12

sehingga(x<4mx<5)mx<% 2<x<12..(1)
Untuk x < 2, maka

-4x+8<2x+16

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah —4x-2x<16-8

—6x <8
ay42y43y44ywmu&<%amux>%;. DD

x<3 .(3)

4

Bilangan bulat yang tidak memenuhi per- x> -3
tidaksamaan tersebut adalah % <x< %,
vaitul, 2,3,4,5,6,7, 8 (ada 8).

Jawaban: D —%<x<2 -(2)

sehingga x < 2N x > —%

[2x-6] > 4x + 12 Jadi, nilai x yang memenuhi
Menurut definisi nilai mutlak: pertidaksamaan tersebut adalah

2x-6] = 2x—6, jikax >3 (1)u(2),yaitu—%<x<12.
—2x+6, jilkax <3
Jawaban: B
Untuk x = 3, maka

2x—6>4x+12 [3x + 1| <2x-3
2% —4x>12+6 Menurut definisi nilai mutlak:

—2x>18 3x+1, jikax> - X
3x+1|= 3
x<-9 [3x

. 1
-3x -1, jik _=
sehinggax =3 Nnx <-9 xX—L jkax<-3

tidak memenuhi atau & ...(1) Untuk x > 1 maka
Untuk x < 3, maka 3
2x+6>4x+12 3x+1<2x-3

-2x-4x>12-6 3x-2x<-3-1
—-6x>6 x <-4
x<-1

sehingga x > —% Nx<—4

sehingga x <3 nx < -1
x<-1..2) tidak memenuhi atau & ...(1)

Jadi, penyelesaian dari pertidaksamaan
’ Untuk x < —%, mak
tersebut adalah (1) U (2) vaitu x < —1. nuk X< -3, maka

Jawaban: C 3x-1<2x-3
|4x - 8| < 2x + 16 -3x-2x<-3+1
Menurut definisi nilai mutlak: —5x <2

.. 9
4x -8, jikax >2 x> 2
4x - 8| =
48| {—4x+8, jika x < 2 5




sehingga x < —%mx > %

tidak memenuhi atau & ...(2)

Karena (1) U (2) = & maka tidak ada
nilai x yang memenuhi pertidaksamaan
berikut.

Jawaban: E
.Xx+ |x+3|=3
Menurut definisi nilai mutlak:
|x+3| _ x+3, ji.l.<ax >-3
-x -3, jikax < -3

Untuk x = -3, maka
x+x+3<3
2x+3<3
2x<0
x<0
sehingga x = -3 x <0
3=<x=<0..1)
Untuk x < -3, maka
x-x-3<3
-3=<3
sehingga x < -3 ...(2)

(benar)

Jadi, himpunan penyelesaian

pertidaksamaan tersebut adalah

(1) U (2), yaitu {x|x = 0, x € R}
Jawaban: A

|x +2|+|x-3|>x+5

Menurut definisi nilai mutlak:

|x+2|— x+2, jikax>-2
| —x-2, jikax <2

x-3, jikax>3
|x-3| = .
—-x+3, jilkax <3

Untuk x = -2 dan x = 3, maka
X+2+x-3>x+5
2x-1>x+5
2x—-x>5+1
x>6

sehingga (x=-2nNnx=3)Nnx>6
x>6..(1)

56.

Untuk x = -2 dan x < 3, maka
X+2-x+3>x+5

5>x+5

x<0

sehingga (x=-2nx<3)nx<0
2=<x<0..2)
Untuk x < -2 dan x = 3, maka
-x-2+x-3>x+5
-5>x+5
x<-10
sehingga (x < 2nx=3)nx<-10
xed..(3)
Untuk x < -2 dan x < 3, maka
-x-2-x+3>x+5
—2x+1>x+5
-3x>4
4

X<-—-5

3
sehingga (x <-2nx<3)nx <—%
x<-2..(4)

dJadi, nilai x yang memenuhi
pertidaksamaan tersebut adalah

(1)u(2)u(3)u(4), vaitu x < 0 atau x > 6.
Jawaban: E
x—|2x+1|<4

Menurut definisi nilai mutlak:

2x +1, jikaxz—%

—2x -1, jikax < —%

[2x+1] =

Untuk x > —%, maka

x-(2x+1)<4
x-2x-1<4
-x<5

x>-5

sehingga x > —% Nx>-5

(1)

X z—




Untuk x < —%, maka
x—(-2x-1)<4
x+2x+1<4
3x<3
x<1

sehingga x < —%mx <1

x<-3 .(2)

dJadi, penyelesaian yang memenuhi
pertidaksamaan tersebut adalah

(1) U (2), yaitu x € R.
Jawaban: E

. Berdasarkan sifat pertidaksamaan nilai
mutlak:
x|+ x|<d4d=4<|x| +x=<4
dapat dinyatakan dengan
|x|+x=-4dan |x|+x=<4
Berdasarkan definisi nilai mutlak:

x, jikax >0
IX[=1_0 "

—-x, jikax <0
|x|+x=-4

Untuk x >0 Untuk x <0
[x|+x>-4 [x|+x>-4
x+x>-4 -X+x2=-4

2x > -4 0> -4 (benar)
x>-2 HP,=x <0

HP, =x=20nx=>-2

=x=0

HP, = HP, UHP,

=x=20ux<0
=xeR

x|+ x<4

Untuk x >0, Untuk x <0,
Ix|+x<4 Ixl+x<4
x+x<4 -x+x<4

2x <4 0 <4 (benar)
x<2 HP, =x <0

HP, =x=0nx=<2

=0=<x=<2

HP, = HP, U HP,
=0=sx=<2ux<0
=x<2
HP = HP, n HP,
=xeRnx=<2
=x=<2
Jadi, nilai x yang memenuhi
pertidaksamaan tersebut adalah x < 2.
Jawaban: C

|2-x|+]|3-2x|<3
Menurut definisi:
2-x, jilkax<2
|2-x| = N
-2+ x, jikax >2
3-2x, jika x S%

-3+ 2x, jika x > 3

2

Untuk x < 2 dan x < %, maka

[3-2x| =

2-x+3-2x<3
-3x+5<3
-3x<-2

XZ%

sehingga (xSmeS%)mxz
2 3

Untuk x < 2 dan x >%, maka
2-x-3+2x<3
x-1<3
x<4

%)mx£4

sehingga (x <2
% <x

<2..(2)

Untuk x > 2 dan x

—2+x+3-2x<3
-x+1<3
-x<2

x>-2




sehingga (x>2r\x£%)mx2—2

xe@..(3)

Untuk x > 2 dan x > %, maka

2+x-3+2x<3
3x-5<3
3x<8

xS%

sehingga (x >2Nx> §jmx3§
2 3
8
Jadi, himpunan penyelesaiaannya adalah

(1)u(2)u(3)u(4), yaitu

Jawaban: A
. Berdasarkan sifat pertidaksamaan nilai
mutlak:
[|x]-x] =3 -3=<|x|-x=<3
dapat dinyatakan dengan
[x|]-x = -3dan |x|-x =<3
menurut definisi nilai mutlak:

| x jikax>0
|x| - {—x, jikax <0
[x]-x=-3
Untuk x > 0,
[x|-x >-3
x-x >-3

0 > -3 (benar)
HP, =x>0
Untuk x <0
x| -x>-3
-x-x2>2-3
-2x>-3

3
2

HP, =x<0nx<

X<

=x<0

HP, = HP, U HP,
=x=0ux<0
=xeR

[x|-x=<3

Untuk x = 0

[x|-x=<3

x-x=<3
0 < 3 (benar)

HP,=x=0

Untuk x < 0

x| -x=3

x-x=<3

2x<3
3

XZ—E

HP, =x<0rx>-3
:—%£x<0
HP, = HP, UHP,

=x20u—%$x<0

3

XZ—E

Jadi, penyelesaian dari pertidaksamaan
tersebut adalah x > — %

Jawaban: D
[2x + 1] < 5 -]2x]|

2x +1, jika x > —%
[2x+1]| =

—2x -1, jika x < —%

|2x| B 2x, jikax =0
" |-2x, jikax <0




Untuk x > —% dan x = 0, maka Untuk x < —% dan x = 0, maka

2x+1<5-2x -2x-1<5-2x
2x+2x<5-1 —2x+2x<5+1
4x <4 0<6
x<1 xeR
sehingga (xz—%mx20)0x<1 sehingga (x<—%mx20)mxeR
0<x<1..(1) xe@..(3)

Untuk x > —% dan x < 0, maka Untuk x < —% dan x < 0, maka

2x+1<5+2x -2x-1<5+2x
2x—-2x<5-1 -2x—-2x<5+1
0<4 —4x <6

xeR x>_§

2

sehingga (xZ—%mx<O)mxeR

. 1 3
sehingga (x<—§mx<0)ﬁx >—§

3 1
—§<X<—§ (4)

Jadi, nilai x yang memenuhi adalah

(1)U(2)0(3)U(4), vaitu 3 <x<1.

Jawaban: A

x2-5..(2)

Esai
Berdasarkan definisi nilai mutlak: . |x-5|=4
2x +8, jikax >4 Berdasarkan definisi nilai mutlak:

-2x -8, jilkax <-4 |x_5|_{x—5, jikax >5
" |-x+5, jikax<5

|2x+8|={

Gambarkan y = 2x + 8 pada interval
x = -4 dan y = -2x — 8 pada interval Untuk x = 5, maka
x < -4, diperoleh sketsa grafik sebagai x-5<4
berikut: x<9
sehingga x =>5nx<9
5=x=9..1)
Untuk x < 5, maka
x+5<4
x<-1
x =1
sehingga x <5nx=>1
1<x<5..02)
Jadi, himpunan penyelesaian dari
pertidaksamaan tersebut adalah
(1) U (2), yaitu {x|1 = x <9, x e R}.




5<|3x + 2|

Menurut definisi nilai mutlak:

3x+2, jikaxz—%
|3x+2| = 5
-3x-2, jlkax<—-=
3
Untukx>—%, maka
5<3x+2
3 <3x
l<xex>1

sehingga x > —%mx >1

x>1..(1)

Untuk x < _§’ maka
5<-3x-2
7 <-3x

Toxeox<-1

3 3

sehingga x < —2r\x < I

3 3

x<-2..(2)

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah
(1)u(2), yaitu

{x|x<—% ataux>1,xeR}.

3’<+1<4

Menurut definisi nilai mutlak:

3 —=+1, Jlkax>—%

5
3

|3x+1|

5 -1, jikax < -

Untuk x > —%, maka

3g<+1<4

3x+5<20
3x<20-5
3x<15
x<5

sehingga x > —%mx <5

—gSX
Untuk x < —%, maka
_3x_

5 1<4

-3x-5<20
-3x<20+5
-3x<25

X2 ——F

sehingga x < —émx > —%

3

25 5
—?<X<—§ (2)

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah

(1)u(2),vaitu {x|— <x<5xeR}

[2x-1]>|3x + 5]

Menurut definisi nilai mutlak:
2x -1, jika x Z%
|2x - 1| = 1
-2x +1, jika x < 5

3x+5, jika x > —%
[3x+5| =
3x 5, jika x < —%

Untuk x > > = danx=>—

2x-1>3x+5
2x-3x>5+1
-x>6
x<-6

sehingga (x> ;mx > —%)r\x< -6

xe@..(1)




Untuk x > > = danx < —%, maka

2x-1>-3x-5
2x+3x>-5+1
5x>-4
4

X>—-—=

5

. 5 4
sehingga (x> 5Nx< —§)mx >-E

xe@..(2)

Untuk x < § dan x > _§’ maka

-2x+1>3x+5
-2x-3x>5-1
-5x>4

x<-&

5

. 1 5 4
sehingga (x<§mx2—§)mx<—§

<x s—% -(3)

Untukx<— danx<—%, maka
—2x+1>-3x-5
-2x+3x>-5-1
x>-6

sehingga (x<%mx<—%)mx > -6

—63)(3—% .(4)

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah
(1)u(2)u(3)u(4), vaitu

{x|—6<x<—§,xeR}




UJI KOMPETENSI MANDIRI BAB 2

A. Pilihan Ganda

L (x=20x+2)°(x-4)°>0. Titik-titik kritis:
Titik-titik kritis: =0
(x=2) =0=>x=2 (x-2) = 0= x =2
x+2)=0=>x=-2
(x-4) =0=>x=4

(H)H)E) =)
(H)H)E) =)
(

) = O L - L

-2

(H)(+)(+) = (+)
7 dJadi, nilai x yang memenuhi
7
- - (x + 1)(x + 2) = (x + 2) adalah
z * x < —2ataux = 0.
Jadi, interval x yang memenuhi Jawaban: C

(x=2)* (x + 2)° (x — 4)%adalah x > 4.
Jawaban: B
(x-2)

(x+3)(x-1) = (x-1)
(x+3)(x-1)=(x=1) =0
(x+3-1)(x-1) =0
(x+2)(x-1) =0
Titik-titik kritis:
x+2)=0=>x=-2
x-1)=0=>x=1

x+1)(x-2
(x+ 1)(x=2)-(x
(

(x+1-1)(x

IV IV IV IV

o O O

-2
2
2

x(x -

—

Titik-titik kritis:
x=0
x-2)=0=>x=2

[ mitik Ui | Tandafiw) = xtx-2) | 3
0
2

x=-1 () = (+)
x=1 (HE) =)
x=3 () = (+) 7 -

Jadi, nilai x yang memenuhi (x + 3)(x=1) = (x - 1) adalah x < -2
(x + 1)(x=2) = (x-2) adalahx < 0

atau x = 2.

4
0 2

atau x = 1.

Jawaban: C
Jawaban: D

x+1x+2) =kx+2)
x+1Dx+2)-(x+2) =0
x+1-1)(x+2) =0
x(x+2) =0

a® < a?
a®-a? <0
a*(a-1) <0




Titik-titik kritis:
a*=0=a=0
(a-1)=0=a=1

(+)(+) =

dJadi, nilai @ yang memenuhi a® < a?
adalaha < Qatau0 < a < 1.
Jawaban: D
a® +3ab® > 3a’b+b°
a® +3ab®*-3a’h-b* >0
(a-b)* >0
a-b >0
a>b
Jadi pertidaksamaan tersebut
mempunyai sifat a > b.
Jawaban: D
Akar-akar persamaan x> + ax — (a +1) =

—b++/b* —4ac
2a
_—atya®-4x1x(-a-1)
B 2
_-—at+Va’+4a+4
2
Perhatikan bahwa
a® + 4a + 4 = (a + 2)? sehingga

X9 =

_—atyla+2)

X9 =

2

_—ax(a+2)

- 2

-a—-a-2
2

—-a+a+2
2

karena x, > 3 maka
-a-1 >3
-1-3 >a

-4 >a

Misalkan, x; = =-a-1dan

danx, = =1< 3 (memenuhi)

Jadi, persamaan x? + ax — (a +1) = 0

mempunyai akar-akar

x, > 3danx, < 3untuka < 4.

Jawaban: E
2+ 12-12(x*+1)+20<0
Misalkan, x* + 1 = a maka
-12a+20=<0

(a-10)(a-2) <0

Titik-titik kritis:

a=10dana =2

HP ={2 < a =< 10}

Karena a = x? +1 maka

2=x2+1=<10

1=x2<9

HP,={3<x<-lataul <x < 3}.

Jadi, solusi pertidaksamaan tersebut

adalah-3 = x<-lataul =x<3

Jawaban: C
(x=1)%(x-4)? < (x-2)?

(x-1)* (x-4)~(x-2)* <0

(x=1)(x =4))?-(x-2)?><0
((x=1)x-4) + (x-2))

((x-1){x~4) - (x-2)) <

(x*—4dx + 2)(x*-6x + 6) <0

Titik-titik kritis:

(x®-4x +2) =

41«/162—4(1)(2) _2+2

(x2=6x+6)=0

6 £ /36 —4(1)( _3+43

x3,4 2

- 2 3- J‘ 242 3+3
HP={2—x/§<x<3—«/§ atau
2+42 <x<3+43}

Jadi, pernyataan yang benar adalah (1)
dan (3).

X2 =

Jawaban: B




10. 4-3x<x®-4x<2+6x<5 o 13x+39

. 4-3x <x*-4x x+12-
2 _dx+3x—4 >0 Titik-titik kritis:

' 13x+39=0=x=-3
x*-x-4 20 x+12=0=x=-12
_1£J1-4(1)(-4) zli«/ﬁ
2 2

12 =
HP, ={x$# atauxZ@}

x?—4x <2+6x
x?—4x-2-6x <0
x*-10x-2 <0

10+1/100 4(1)(-2)
10+JW 5433

HP2={5-3J§Sx55+3J§} /////////////// +

e 2+6x <5 12

1.2

6x <3 dJadi, nilai x yang memenuhi

xg% Bx’i—*'l;’g<0adalah—3>x>—12.

1 Jawaban: B
HP, = {x= 3|
2 x-3

HP = HP, NHP, nHP, = & © Zogxs7 0
Jadi, himpunan penyelesaian x x—3

yang memenuhi persamanaan (x=1)(x=7) >0

fersebut adalah &, Titik-titik ritis:

(x-3)=0=>x=3
(x+1)(x®2+2x-7)=2x*-1 (x-1)=0=>x=1
(x+1)(x*+2x-7)-(x*-1)=0 (x-7)=0=x=7
(x+D(x*+2x=7)—((x-1)(x+1))>0
(x+D(x*+2x-7-x+1)>0
(x+1)(x*+x-6)>0
(x+1)(x+3)(x-2) =0
Titik-titik kritis:
x+1=0=x=-1
x+3=0=>x=-3
x-2=0=>x=2

- —31 - %_’

HP = {3 <x<-1ataux =2}
Jadi, banyaknya bilangan bulat negatif

e — -

Jawaban: D

Jawaban: A




dJadi, himpunan nilai x yang memenuhi

adalah {x |1 < x < 3 atau x > 7}.

Jawaban: C
2
2x2+x—3<0
6x“+x-1
(2x+3)(x-1)
(2x+1)(3x-1)

Titik-titik kritis:
(x-1)=0=x=1

<0

2x+3)=0=> x=-
2x+1)=0=>x=—

(Bx-1)=0= x =1

3 _1 1 1
2 2 3

dJadi, solusi pertidaksamaan

M < 0 adalah
6x% +x-1

—1%<x<—% atau %<x<1-
Jawaban: D
15, (x=2)(x*+x—-6)
x% +x-20
(x —2)(x —2)(x +3)
(x—4)(x+5)

>0

>0

Titik-titik kritis:

(x-4)=0=>x=4
(x-2)=0=>x=2
(x+3)=0=>x=-3
(x+5)=0=>x=-5

=)

Jadi, solusi pertidaksamaan

2
%4_;()_6)>Oadalah—5<x<—3
xF+x—

atau x > 4.

Jawaban: D
2

(x-1x-1) ¢

(x=3)(x+2)
Titik-titik kritis:
(x-1)=0=>x=1
(x=3)=0=>x=3
(x+2)=0=>x=-2




17.

18.

e o

2 1 3
Jadi, himpunan penyelesaian
x*—2x+1 _
22T 2<0
x?-x-6
adalah -2 < x < 3.

pertidaksamaan

Jawaban: D

x*+x-6 >0

x> -2x-3
(x +3)(x—2)
(x=3)(x+1)
Titik-titik kritis:
(x+3)=0=>x=-3
(x+1)=0=>x=-1
(x-2)=0=>x=2
(x-3)=0=>x=3

>0

x2+x-6

S T2 >0
x?-2x-3
berlaku untuk x < -3 atau-1 < x < 2
atau x > 3.

Jadi, pertidaksamaan

Jawaban: E

3x?+x+2
Sxlix+2
X 1dx-12

Titik-titik kritis:
e Untuk bentuk 3x® + x + 2
D =b*—4ac
=1-4x3x2
=1-24
=-23<0
dan a > 0 sehingga bentuk
3x% + x + 2 selalu positif untuk
setiap nilai x (definit positif)
xX2+4x-12=0
(x+6)x-2)=0
x=-6 x=2

-

O
6

-

Nilai x yang memenuhi 32x2+—x+2 >0
x“+4x-12
adalah x < -6 atau x > 2.
dJadi, pernyataan yang benar adalah
nomor (1) dan (3).
Jawaban: B
x*-2x-3 0
x-1 -
x-3)(x+1
ey 20
Titik-titik kritis:
(x-3)=0=>x=3
(x+1)=0=x=-1
(x-1)=0=>x=1




Jadi, penyelesaian pertidaksamaan
Mzo adalah-1 <x <1
x-1

atau x = 3.
Jawaban: D
x? 4x+4
xt+x— 12
(x-2)(x-2) _
(x+4)(x—3)_
Titik-titik kritis:
(x-2)=0=>x=2
(x-3)=0=>x=3
(x+4)=0=>x=-4

a = E

3

Jadi, nilai x yang memenuhi

wm adalah -4 < x < 3.

x2+x-12
Jawaban: D

x 4x+3<0
x*-3x-10

(x-Dlx-3)
(x=5)(x+2) ~

Titik-titik kritis:
(x-1)=0=x=1
(x-3)=0=>x=3
(x-5)=0=>x=5
(x+2)=0=>x=-2

d- - KN - K

Jadi, nllal X yang memenuhl

w<0 adalah 2 <x <1
x?-3x-10

atau 3 < x < 5.
Jawaban: C

X -7x+12 _

xt-x-6
(x-3)(x-4) _
(x—3)(x+2)_
Titik-titik kritis:
(x-3)=0=>x=3
(x-4)=0=>x=4
(x+2)=0=>x=-2

—

—

—
L]l

,\,_\
— | =

Tz

—




- -

2 3 4
Jadi, nilai x yang memenuhi
2
#SOadalah—2<xs4,x¢3
o Jawaban: A
x*-bx-4
x+3 >1
2
x"=5x=4 1 ¢
x+3
x*-5x-4 x+3
xi3  x+3 0
x?—6x-17
x+3 >0
(x—7)(x+1)>0
x+3
Titik-titik kritis:
(x-7)=0=>x=7
(x+1)=0=>x=-1
(x+3)=0=>x=-3

o =)

s = e - R

0,
3 - 7

Jadi, penyelesaian pertidaksamaan

2
X7 =9x=4 1 .dalah -3 < x < -1
x+3

atau x > 7.

Jawaban: B
2x -3 <l
x(x+4) 2
2x-3 1
x(x+4) 2° 0
2(2x - 3)-x(x+4) -
2x(x +4)

0

4x-6-x*—4x
2x(x +4)
-x*-6
Ixiced) 0
x*+6
2x(x +4)
Titik-titik kritis:
x2+6=0
D =b? -4ac
D=0-4x1x6
D=-24
e Perhatikan bahwa
Karena D < 0 dan a > 0 maka
persamaan x> + 6 selalu positif
(definit positif)
2x=0=>x=0
x+4)=0=>x=-4

<0

>0

+

-

-4 0
Jadi, nilai x yang memenuhi

2x-3 1
Xt 4) <§ adalah x < -4 atau x > 0.

Jawaban: C
x*+2  x*-x
3x  2x
xX+2_x’-x .
3x 2x
2(x?+2)-3(x%* - x)
6x
—x*+3x+4 .
6x -
(x—4)(-x-1) >0
6x -
Titik-titik kritis:
(x-4)=0=>x=4
(~x-1)=0=>x=-1
6x=0=>x=0

>0




s @0 K

dJadi, nilai x yang memenuhi

ﬂ > x? - x

3x  2x

adalah x < -1 atau 0 < x < 4.

Jawaban: C
x?=3x+1
2x + x*

x?-3x+1, 2
— 0
2x + x? "X

+
x?-3x+1 2

Xx+2)  x+2

— 1+2
Rl
2
xx(x—’j;)l <0
Titik-titik kritis:
e Perhatikan bahwa persamaan
x? —x 4+ 1 = 0 memiliki D < 0 dan
a > 0 sehingga fungsi tersebut selalu
positif untuk setiap nilai x (definit
positif).
x=0
x+2)=0=>x=-2

0
Jadi, nilai x yang memenuhi

x*=3x+1_ -2 adalah -2 < x < 0.
xX+2

2x+x2 T
Jawaban: A
x*+3x-10>0
(x+5)(x-2)>0
Titik kritis: x = -5 dan x = 2

- 2

5
Perhatikan bahwa solusi pertidaksamaan
x? + 3x - 10 > 0 adalah x < -5 atau
x > 2. Substitusi nilai x = -6 pada
fungsi f(x) diperoleh f(x) > 0 yang berlaku
pada setiap nilai x < 5. Substitusi nilai x
= 3 pada fungsi f(x) diperoleh f(x) > 0
yang berlaku pada setiap nilai x > 2.
Maka dari itu, berlaku f(x) > 0 untuk
setiap solusi pertidaksamaan
x2+3x-10 > 0.
Jawaban: A
2
) f e >0
Titik-titik kritis:
x*=0=>x=0
9-x*=0=>x=-3,x=3
7
- | -
-3 0 3
xZ
9-x?
berlaku jika -3 < x < 3, x = 0.
Jawaban: C

Jadi, pertidaksamaan >0 akan




Titik-titik kritis:
x*=0=>x=0

2x+1=0:x=—%

e -

- 0

Jadi, penyelesaian pertidaksamaan

2
(X—_l) < 4(;1)—3adalahxs _1 .
X X 2

Jawaban: A
x*+3x-10
X ox+2 0
(x +5)(x—2)
xt—x+2
Titik-titik kritis:
(x+5)=0=>x=-5
(x-2)=0=>x=2
Perhatikan bahwa fungsi x* — x + 2
memiliki diskriminan D < 0 dan a > 0

sehingga fungsi tersebut bernilai positif
untuk setiap nilai x (definit positif).

>0

-5 2
2
. 3x-10
d han X2X=2Y 50
Jadi, pecahan 7 x12
bernilai positif jika x adalah anggota

himpunan {x | x < -5 atau x > 2},

Jawaban: A
x* -5x+6
x*-3x+3 <0
(x—2)(x-3) <0
x?-3x+3
Titik-titik kritis:
(x-3)=0=>x=3
(x-2)=0=>x=2

Perhatikan bahwa fungsi x?— 3x + 3
memiliki diskriminan D < O dana > 0
sehingga fungsi tersebut bernilai positif
untuk setiap nilai x (definit positif).

3
dJadi, nilai x yang memenuhi
x?-5x+6
x?-3x+3
2<x<3.

< 0 terletak pada selang

Jawaban: C
2x* +5x -3
axTr2x—6 "0
(2x-1)(x+3)
(2x-2)(2x +3)
Titik-titik kritis:
2x-2)=0=>x=1

(2x—1)=0:x=%

(2x+3)=0= x=—3
(x+3)=0=>x=-3




dJadi, pertidaksamaan 2
2x? +5x -3 B g <O
22— = <0 berlaku untuk —X"+zax -
4x"+2x-6 Cek diskriminan —x? + 2ax — 6.
—3<x<—%atau%<x<1. D = b?*-4dac

D= 4a? - 4(-1)(-6)
D =4a*>-24
Karena 1 < a < 2 maka D < 0 sehingga
fungsi -x? + 2ax — 6 definit negatif.

Jawaban : C
—x’+ax-5
x? —bx
Cek diskriminan —x? + ax - 5.
D = b?-4ac
D = a? - 4(-1)(-5)
D=a*-20

Agar syarat terpenuhi haruslah
x2+3x>0
x(x+3)>0

Karena 3 < a <4, makaD < 0. Titiktitik keifis:

Akibatnya, fungsi -x? + ax — 5 definit x= 0danx = -3 '

negatif. Agar syarat terpenuhi haruslah ////%////. - .W
x*-5x<0 -3 0

x(x-5) <0 Jadi, nilai x yang memenuhi adalah
Titik-titik kritis: x < -3 atau x > 0.

x=0danx =5 Jawaban: A

_+ b v 36. X=2x=1_g

5 x2+2x+1
dJadi, nilai x yang memenuhi adalah (x—(1- \/E))(x 1+ \/E)) -0
0<x<b5. x+D(x+1)
Jawaban: B Titik-titik kritis:

x=1-2, x=1+/2, x=-1
=x’+2ax=6 + o+ %//////////% +

2
X+ 3x -1 1-42 1442
Cek diskriminan —x? + 2ax — 6.
D = b? - 4ge HP, :{(1-+2) < x < (1+/2)}
D = 4d* - 4(-1)(-6) X <0
D = 4?24 x-3
- Titik-titik kritis:
Karenal <a < 2makaD < 0, x=0,x=3
akibatnya fungsi —x* + 2ax — 6 definit

negatif. Agar syarat terpenuhi haruslah + W//////////%, +

x2+3x>0 3
x(x+3)>0 HP, : {0 <x <3}

Titik-titik kritis: HP =HP, nHP, = {0 < x <1++2}

x =0danx = -3

- p
-3 0 dan —X- <0 adalah 0<x<1++2

dJadi nilai x yang memenuhi adalah x-3
x < -3 ataux > 0. Jawaban: E

Jawaban: A




2
-2
3 X FpX=2 o
37. < x?-x+1 <
—3(x2—x+1)<x2+px—2<2(x2—x+1)

x?—x+1 x?—x+1 x?—x+1

—3xz+3x—3<x2+px—2<2x2—2x+2
x?—x+1 xF—x+1 xZ—x+1
Kasus 1:
3x?+3x-3 _x*+px-2
2 < 2
x“=x+1 x“-x+1
-3x*+3x-3 <x*+px-2
4x2+(p-3)x+1>0
D <0
b?—4ac <0
(p—3/°-4(4)(1) <0
p?-6p-7<0
(p-7(p+1)<0
HP, ={-1<p<7}

Kasus 2:
xX*+px-2 2x*-2x+2
Zoxtl - xPox+l
xP+px—2 <2x?-2x+2
x2—(p+2)x+4 >0
D<0
b?-4ac<0
(-(p+2)°-4(1)4) <0
pi+4p-12 <0
(p+6)(p-2) <0
HP, ={-6<p< 2}
HP =HP, nHP, ={-1<p< 2}

Jawaban: E
2<x-2
X

=-(x-2)<0

3 x(x-2) <0
X X
3-x%+2x <0
X
(x-3)x-1)
X
Titik-titik kritis:
x=0
(x-3)=0=>x=3
(=x-1)=0=>x=-1

Jadi, himpunan penyelesaian % <x-2

adalah {x e R | -1 < x < 0 atau x > 3}.
Jawaban: E

X_—1<2
x

x_—1_2<0
X

x-1_2x_g
X X

x—-1-2x <0

X
—(x+1) <0
X

Titik-titik kritis:

x=0

(x-1)=0=x=-1

.t

-1

dJadi, himpunan penyelesaian XT_I <2

adalah {x € R| x < -1 atau x > 0}.

Jawaban: C




x-2 >3
X
X_—2_3 >0
X
x=2_3x
X X
x—-2-3x >0
X
-2x-2 -0
X
Titik-titik kritis:
x=0
(2x-2)=0=>x=-1

-

—_
|

—
vl ~

—
|

,\A
+[a
|
i
e
L

- P -

1 0
Jadi, himpunan penyelesaian x-2 >3
x
adalah {x € R|-1< x < 0}.

Jawaban: B

3x-2
x

<X

3x—2_x<0
X
2
3x-2_x" _g
x x
2
-X +3x—2<0
X
(—x+2)(x-1) <0
x
Titik-titik kritis:
x=0
(x+2)=0=>x=2
(x-1)=0=x=1

s - B

O O
0 1 2

3x—2<x
X

Jadi, nilai x yang memenuhi

adalah 0 < x < 1 atau x > 2.
Jawaban: E

X
x+1>3

X
m—S >0
x  3(x+1)
x+1 x+1
x—3(x+1) -0
x+1
—2X—3 >0
x+1
Titik-titik kritis:
(—2x—3)=0:>x=—%
(x+1)=0=>x=-1

3 =
2




C . X
Jadi, himpunan penyelesaian i1 3

adalah {X eR| —% <x< —1}_
Jawaban: B

12_—xx—3 <0
2x _3(1-x) _
1-x 1-x

2x—-3(1-x)

1-x

Titik-titik kritis:

bx-3)=0=>x==

v L
Jadi, himpunan penyelesalian lz—_xx <3
adalah{xeR|x<% ataux>1}.

Jawaban: E

Titik-titik kritis:
(x+1)=0=>x=-1

. pp

. _ox-1
Jadi, himpunan penyelesaian 1 1

adalah {x € R| x > -1}.
Jawaban: B

—
B
\%

|
—

—

|+
=R =

+

—_ X

\%

()

+
—
]
=
\%
o

—_
+
X =

—_
|
=
=

—
I||\')I
=
\%
(e}

Titik-titik kritis:
1-x)=0=>x=1

x=0

x=2

]

dJadi, himpunan penyelesaian %t—i >-1
adalah {x € R| x <1}.

Jawaban: A

2x+2
-3 <1
2x+2
-3 -1<0

2x+2 x-3
o =3 <0

3 x-
2x+2—-(x-3) <0
x-3




Titik-titik kritis:
(x+5)=0=>x=-5
(x-3)=0=>x=3

—
L

—
|

—
+

— |~
T
T |L

|
I
z

x

-

%
o
-5

3

2x+2
=3 < 1
terletak pada inverval -5 < x < 3.

Jawaban: B

dJadi, nilai x yang memenuhi

2-5x
-2 73

2-5x

2-5x 3(x-2)
x-2 x-2 =0

8(1-x) >0

x-2
Titik-titik kritis:
1-x)=0=>x=1
(x-2)=0=>x=2

=)

-)

+

2

Jadi, himpunan penyelesaian 2x
adalah {x |1< x < 2}.

Titik-titik kritis:
(x+8)=0=x=-
(x-1)=0=>x=1

5 17

x=7" x+5
5 7

x-7 x+b5
5(x +5) = 7(x —7)
x-7x+5 0
—2x+74
x-7x+5 0
Titik-titik kritis:
(<2x +74)= 0 = x = 37
(x+5)=0=>x=-5
(x-7)=0=>x=7




x =40

-5 7 37

Jadi, nilai x yang memenuhi

5

x—7 >x7T5 adalah x < -5
atau 7 < x < 37.

Jawaban: B

Titik-titik kritis:
(x-3)=0=>x=3
(~x-1)=0=>x=-1
(x-1)=0=>x=1

-1 1
dJadi, penyelesaian pertidaksamaan

iti’zX adalahx < -l ataul < x < 3.

Jawaban: B

10 6
6-x > x+10
6

10
6-x x+10
10(x +10)-6(6 — x)
(6-x)(x+10)
10x +100-36 +6x
(6—x)(x+10)
16x +64
(6-x)(x +10)
Titik-titik kritis:
(lex+64)=0=>x=-4
(x+10)=0= x=-10
6-x)=0=>x=6

>0

>0

>0

>0

NN - E

-10 4 0 6
dJadi, nilai x positif yang memenuhi

10 6
6—x > <+10 adalah 0 < x < 6.

Jawaban: D

p _p-1
- <p+2

L _1<O

plp+2)-((p-1)(p-2))
(p-2(p+2)
5p-2 <
(p-2)(p+2)

<0

0




Titik-titik kritis:

(5p-2)=0=p=2

(p-2)=0=p=2
(p+2)=0=p=-2

- EEEs @

2 >
4 5 65

Jadi, solusi pertidaksamaan

x-2 > x+1 adalah x < 4 atau
x-5" x-4

5<x<6%

Jawaban: C

(x+1)(x—=1)—x(x+1)
(x+1)(x-1)
dJadi, nilai p yang memenuhi (x=1-x)(x+1)
p p-1 (x+1)(x-1)
p-2"pr2 D)
2 (x+1)(x-1)
dalahp<—-2atau = <p<2.
adalah P 5P Titik-titik kritis:
Jawaban: B
x+1=0=>x=-1
-2 x+1

>4 (x-1)=0=>x=1

-2 +

x—5 x-4°

(x=2)(x—4)=((x+1)(x=5)
(x=5)(x—-4)

x?—6x+8-x*+4x+5
(x=5)(x—4)

13-2x S

(x=5)(x—4)

>0

>0

0

Titik-titik kritis:

(13—2x)=0:>x=6% /%%% ~

(x-5)=0=>x=5 -1
(x-4)=0=>x=4 Jadi, nilai x yang memenuhi

x+1 > X _ adalah x < -1 atau
x+1" x-1

-1<x<1.

Jawaban: D
. Ingat sifat:

Jikaa > b dan p < O maka ap < bp
e ¢>bdana < 0makaac < ab atau
ab > ac (pernyataan (3) benar)




b > adan ¢ < 0 maka bc < ac atau
ac > bc (pernyataan (4) benar)

Perhatikan bahwa %—% <0,

¢ < b (pernyataan (1) salah, pada
soal diketahui b < c)
Perhatikan bahwa a < b < ¢ < 0.
Jika setiap ruas ditambah b,
diperoleh:
a+b<2b<b+c<b
a+b<b+c (1)
Jika setiap ruas ditambah c,
diperoleh:
a+c<b+c<2c<c
b+c<2c ... (ii)
Dari (i) dan (ii) diperoleh:
a+b<b+c<2c
a+b<2c
a+b-2c<0
(pernyataan (2) benar)
Jadi, pernyataan yang benar adalah
(2), (3), dan (4).
Jawaban: E

x-1 ax
2x—a > 5 + 3
(kalikan semua ruas dengan 6)
12x —6a > 3x — 3+ 2ax
12x -3x—2ax >6a-3
9x — 2ax > 6a-3
Misalkan x = 5,
9(5)—2a(5) =6a-3
45-10a = 6a-3
48 =16a
a=3
Jadi, nilai a adalah 3.

Jawaban: B

3x—p>xT_1+p—2X

(kalikan semua ruas dengan 10)
30x-10p > 2x-2+5px
30x-2x-5px >10p-2
28x—-5px >10p-2
Misalkan x = -3,
28(-3)-5p(-3) =10p-2

-84 +15p =10p-2
5p =82

~162
p—165

2

Jadi, nilai p adalah 16 5

Jawaban: B

. Perhatikan bahwa:

x—ax(x—b)2 >((x—b)z
x—b (><—a)2<0 (x—a)’

—<0 (pernyataan 1 benar)
— x(x=b)<0x(x~-b)
x —a)(x—Db)
x-b
(x—a)(x—=b) <0 (pernyataan 3 benar)

<0

: x-—a_ 1
Misalkan ~b- 2 terdapat dua

kemungkinan, yaitu:
(x —a) < (x—b) atau (x —b) < (x —a)
yang tidak pasti akibatnya sehingga
pernyataan (2) dan (4) salah.
Jadi, pernyataan yang benar adalah (1)
dan (3).
Jawaban: C
x(x-1)>0 dan ﬁ <0
e x(x-1)>0
titik kritis:
x=0,x=1
0 1
Solusi pertidaksamaan x(x — 1) > 0
adalah x < O ataux > 1 (i)

X
1 <0
titik kritis:
x=0,x=1

+ 4 |+

1

Solusi pertidaksamaan Ll <0
*—

adalahO0 <x <1 (ii)

Jadi, irisan (i) dan (ii) adalah &.
Jawaban: A




60. Diketahui:

x-3<0=>x=<3
x-1>0=>x>1
sehingga 1l <x <3
Semua nilai x dalam interval 1 < x < 3

2
mengakibatkan < =)

Jawaban: A
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Bilangan bulat di antara 27—3 dan %
adalah 4, 5, 6, 7, 8,9, 10, 11 dengan
jumlah 60.

dJadi, jumlah dari semua bilangan bulat x
yang memenuhi pertidaksamaan tersebut
adalah 60.

Jawaban: B

1 1 1 1
x+5 x-7 x—5+x+720
1 1 1 1
x+5 x-5 x—7+x+720
x-5+x+5 x—7+x+7>0

x+5)(x=5) " x+7N)(x-7)

2x + 2x
(x+5)(x=5) (x+7)(x=7)

>0

1 1
”(u+&u—&+u+ﬂu-ﬂ)zo

(x+7)(x—7)+ (x +5)(x - 5)
x[u+au—&u+nu—ﬂ)20

2x%-74
Zx@x+au—5u+ﬂu—ﬂ)20
Titik-titik kritis:
2x=0=>x=0
2x2-74=0= x = +/37

HP = {—/37 < x < 0 atau x > +/37}
Bilangan bulat yang termasuk di dalam
penyelesaian dan kurang dari 8 adalah
-6,-5,-4,-3,-2,-1,0,7.

Perhatikan bahwa -5 dan 7 tidak
termasuk dalam solusi pertidaksamaan
di atas. Jadi, banyaknya bilangan
bulat lebih kecil dari 8 yang memenuhi
pertidaksamaan tersebut adalah 6.

Jawaban: D

V2x-3 >+x-3
Syarat daerah asal:
2x—320:x2% dan

x-320=>x>3
Sehingga syarat daerah asalnya
adalah x = 3.

Titik-titik kritis:

V2x-3=x-3

2x -3 = x -3 (kuadratkan kedua ruas)
2x-x=-3+3

x=0

V2x-3>x-3
V2x-3-/x-3>0

J5-V1>0

0 3

Jadi, nilai x yang memenuhi

J2x -3 >+/x-3 adalah x = 3.
Jawaban: A

Jx+10-Vx+2>2
Syarat daerah asal:
x+10>0= x>-10 dan
x+2>20=>x>-2




Sehingga syarat daerah asalnya
adalah x = -2.
Titik-titik kritis:
x+10-vx+2 = (kuadratkan
Vx+10 =2++x kedua ruas)
x+10 =4+4M+ (x+2)
x+10 =6+ x+4/x+2
4x+2 =x+10-6-x
4Jx+2 =
Vx+2 =1
x+2 =1
x=-1
Vx+10-vJx+2>2
Vx+10-4Vx+2-2>0

x:—l% J85-J0,5-250
0 J10-4/2-2<0

W/%

_W

-10 1

dJadi, nilai x yang memenuhl
Vx+10-v/x+2 > 2 adalah
2 =<x<-1.

Jawaban: A

xt—x
fix) = x+1

Agar fungsi f(x) terdefinisi haruslah
x*-x=z0danx+1>0
sehingga titik-titik kritisnya:
x=-1,x=0,x=1

% 0 /
-1

0

. X2 - X e .
Jadi, f(x)=,/ 1 terdefinisi pada

selang -1 < x < O atau x = 1.
Jawaban: E

x“-5x
66. 100 = <=2

Agar fungsi f(x) terdefinisi haruslah
e x2-bx=0
x(x=5) =
x=0,x=5
HP: {x < 0 ataux > 5} (i)
1-x>0
x=1
HP: {x < 1} (i)
Irisan himpunan penyelesaian (i) dan (ii)

adalah x < 0.
——

0 1 5
Perhatikan bahwa untuk selang
1 < x < 5, (x? — 5x) bernilai negatif
dan (1 - x) juga bernilai negatif.
Akibatnya 1 < x < 5 juga merupakan
daerah yang menyebabkan fungsi
_x*-bx S
f(x) = Tx terdefinisi.
, _[x*-5x .
Jadi, f(x) = /77—~ terdefinisi pada
selangx < Qataul < x < 5.
Jawaban: A

Jx < 2x

Syarat daerah asal:
x=0
HP, ={x > 0}
Titik-titik kritis:
Jx < 2x (kuadratkan kedua ruas)
x < 4x?

4 -x >0
x(4x-1) >0
1

x=O,x=Z

HP, = {x < 0 atau x > %}

HP = HP, N HP, ={x >%}

U
////////////////

4




dJadi, nilai x yang memenuhi adalah 70. JT1-x>x4+3

Jx < 2x adalah x > % . o«  Domain:
Jawaban: A -1-x2>0

1 —1 > X
Jix > 2x HP, = {x <-1}

Syarat daerah asal: Titik-titik kritis:

x=0 (kuadratkan
HP, = {x > 0} V-1-x=x+3 kedua ruas)
Titik-titik kritis: —-1-x=x+6x+9

ux>2x x2+7x+10=0
f (x+5)(x+2) =0

5X > 4x?  (kuadratkan kedua ruas) (x+5)=0=>x=-5

4x2—lx<0 (x+2)=0=>x=-2

2 V-1-x >2x+3
X(4x—%)<0 J-1-x-x-3 >0

HPZ:{0<x<l} /////////////%

8 5 2
HP=HleHP2={O<x<%} HP, = {x < -2}
HP = HP, A HP, = {x < -2}
7 Jadi, h 1 d
n .W //////%. + a 1' impunan penyelesaian dari
0 1 pertidaksamaan v-1-x > x+3

8 adalah {x | x < -2}.
Jawaban: D

Jadi, solusi pertidaksamaan ,%x > 2x
1 . oAx+124x-5+1

adalah 0<x<§.

Jawaban: A Domain:
x+1>0=x>-1

~5> >
Syarat daerah asal: x-520=x=25
-3 >0 HP, = {x > 5}

x =3 Titik-titik kritis:

H'%:‘{XZ.?’} Vx+1 =Jx-5+1
Titik-titik kritis: 2 2
N l((kuadratkan (\/x+1) :(\/x—5+1)
edua ruas)
x—3 =x2_10x + 25 x+1 =x-4+2Jx-5
x*-11x+28 =0 x—-x+1+4 =2Jx-5
(x=7)x-4) =0 5 =2Jx-5

x=7x =4
’ 25 =4(x-5
HP, = {4 <x <7} 4(5x )

HP =HP,nHP,={4 <x <7} x a
w2 HP, = {x <2
3 4 7

Jadi, nilai x yang memenuhi

Vx-3>5-x adalah4 <x < 7.
Jawaban: A

Vx-3>5-x




Bilangan bulat x yang memenuhi
pertidaksamaan tersebut adalah
5,6,7,8,9, 10, 11, yaitu sebanyak
7 bilangan.

Jawaban: D

x+2>+10-x*
Domain:
10-x2>0
10 > x*
HP, = {10 < x <10}
Titik-titik kritis:
x+2 =+10-x"
(x+2)2=(\/10—x2)
x2+4x+4 =10-x?
2x% +4x—6 =0
(2x-2)(x+3) =0
x=1
x=-3
HP, = {x > 1}
HP = HP, A HP, = {1 < x </10}

Jadi, nilai x yang memenuhi

x+2>+/10-x? adalah 1< x <+10.
Jawaban: D

2
(Bx—x g\/x+2 <0

X

Domain:
x+2>0
x >-2
HP, ={x>-2,x =0}
Titik-titik kritis:
(8x— ng\/x+_2 <0

X

(B—xWx+2 <0

X

Perhatikan bahwa nilai v/ x + 2 selalu
positif sehingga titik kritisnya adalah
x=0danx = 3.
HP, = {x < O atau x = 3}
HP = HP, " HP,

={-2 <x<Oataux = 3}

dJadi, nilai x yang memenuhi

Bx=x*Wx+2 “x+230adalah—2 <=x<0

XZ
atau x = 3.
Jawaban: D
(Wx-2)x-x-2) 4
Ix +1 a

Domain:
x>0
Wx-2(x-x-2)
Jx +1
xvx —\/x —=3x+3
Jx +1
Yx(x=1)-3(x-1)
Jx +1
(Vx-38)0c-1)
~— <0
Jx +1

Perhatikan bahwa nilai Vx +1 selalu
positif, maka haruslah (\/; -3)(x-1)<0
Titik-titik kritis:

Jx-3=0=x=9

(x-1)=0=>x=1

HP={1<x<9}

dJadi, solusi pertidaksamaan
Wx-2x-Vx-2) _4

Jx +1
adalah1 = x < 9.

1/Z+1 >,/3—l
X x

Domain:
2

X

Jawaban: C

+1>0

-1

2 X

HP, ={x<-2danx> %}
Titik-titik kritis:

&
X




2

J2+1-J3-1 50
X X

HP2={0<X<§}

2
HP=HleHP2={%<x<%}

g+1 >,/3—l
X X
3

. . 1
dipenuhi oleh 3<x<y

(x =12 ++/(x-1?% <6
(x-1%+(x-1) <6
(x=1)(x-1+1) <6

(x-1)(x)-6 <0
x*-x-6<0
(x=3)(x+2) <0

Titik-titik kritis:

x=3

x=-2

HP = {-2 < x <3}

Jadi,a=-2danb =3

sehinggaa + b =1

dJadi, pertidaksamaan

Jawaban: E

Jawaban: C

(1-aW2x+1<1

(1-a)*(2x +1) <1 (kuadratkan kedua ruas)

2x+1<
X+ Taf

78.

79.

Agar bilangan bulat terbesar yang
memenuhi pertidaksamaan adalah 4,
maka dapat dimisalkan x < 4 sehingga
2a-a°

2—4a+2a°
4(2-4a+2d%) =2a-d°

9a*-18a+8 =0
Perhatikan bahwa diskriminan dari
persamaan tersebut adalah 36. Dengan
demikian, persamaan tersebut memiliki
2 akar yang berlainan sehingga
banyaknya nilai a yang memenuhi ada 2.

4 -

Jawaban: C

Jn-Jn-1<0,01
(Va—vn-1) < (0,01
(Vn=n=1)(Yn-+n-1) <0,0001
2n-2Jn(n—1)-1 <0,0001
2n-1-0,0001 < 2y/n(n—1)
2n—1,0001 < 2Jn? —n
(2n-1,0001)" < (2Vn* -n )2

4n® —4,0004n +1,00020001 < 4n” —4n
-0,0004n < -1,00020001
n > 2500,500025
Jadi, bilangan bulat positif terkecil n yang
memenuhi pertidaksamaan adalah 2.501.
Jawaban: C




HP, = {x <1}

HP={—\/§SX<1,X¢O}
Diperoleh y = —\/%

Substitusi nilai y ke pilihan jawaban:

A. 3+%(_\/§)=3_%=6f\/§6

Karena 6+/3 -6 pasti bernilai
positif, maka jawaban A memenuhi.

6—2y=6—2[—\/§)

Pasti positif sehingga memenuhi.

6y—3=6(—\/§]—3

Pasti negatif sehingga memenubhi.

2
3y2+y:3[— = j
Pasti positif sehingga memenuhi.
2
2_yopl-A] _[_ 4
o v-o{-f5] ()

Pasti positif sehingga tidak memenuhi.
Jawaban: E

Yx+1+4x-+/2x+5<0
\/x+1+\/;s\/2x+5

Domain:
e x+1>0=>x>-1
e x>0

° 2x+520:>x2—%

HP:{xz—%nxz—lmx20}={x20}

Titik-titik kritis:
Jx+1++/x =vV2x+5
(\/X+1 +«/;)2 = (\/2X+5)2

x+1+2m+x=2x+5
2x+1+2x(x+1) = 2x+5

ZM =4 (kuadratkan kedua ruas)
4(x*+x)=16

4x* +4x-16=0

(<3227 <(z-217))-0

sehingga diperoleh
HP:{xeRmsxs%}

Jawaban: C

Domain: x = 0
Perhatikan bahwa nilai (x? + 3)& selalu
positif, maka haruslah 4x — x2 - 3 < 0.
4x-x2-3 =0
x2-4x+3 =0
(x-3)(x-1) =0
HP = {x < 1 ataux = 3}

4x 1

Jadi, pertidaksamaan < mem-
P x2+3 7 Jx

punyai penyelesaian x < 1 atau x = 3.
Jawaban: C




82. x?-2x+1-2|x+1/>0 x-8=0=>x=8

x+2=0=>x=-2
J(x=1)? —2|x+1| >0

x-8=0=>x=8
[x=1[-2[x+1] >0 diperoleh

|x—1] > 2|x +1| HP,={x>-10nx<2nx>8}
|x-1 >|2x+2| ={x>8}
(x-1° = (2x+2) Untuk x < 2

x?=2x+1 >4x*+8x+4 —(x—2)>2x+20

3x*+10x+3 <0 “x+2>2x120
(Bx+1)(x+3) <0

e Titik-titik kritis:
Titik-titik kritis: . Cvi9 V30
srlmimxmTy (x+2 =(V2x+20)
x?—4x+4 =2x+20
x?2-6x-16 =0
HP:{—SSxS—l} (x-8)(x+2) =0

3 x-8=0=x=8
Perhatikan bahwa: x+2=0=x=-2

_3<x< _% diperoleh:

1 HP, ={x>-10nx<-2nx <2}
-3(3)<3x < —5(3) —{10<x<-2}

x+3=0=>x=-3

diperoleh:

-9 <3x<-1 HP = HP, UHP,

-8 <3x+1<0
-8<y<0

={-10< x < -2 atau x > 8}

Jadi, nilai-nilai x yang memenuhi
Jawaban: E pertidaksamaan tersebut adalah
|X—2|2 [2x + 20 -10 = x<-2atau8 < x < .

Jawaban: E
Domain:

2x+20 >0 "2‘2 ‘<3}|<2< i’: ,
2x > -20 X = x

3 Kasus 1
>-10
x 9 x5 2x <x*-3
|x-2|={x( ’2’;‘ L, X2 +26-3 >0
x=ehx (x + 3)(x-1) > 0

*  Untukx =2 Titik-titik kritis:

Titik-titik kritis: 1
x-2 =+2x+20 diperoleh
(x-2) =(«/2x+—20)2 HP, ={x < -3 ataux > 1}

Kasus 2:
x?—4x+4 =2x+20 x2-3 < 2x

x?-6x-16 =0 x2-2x-3 <0
(x-8)(x+2) =0 (x=3)x+1) <0




Titik-titik kritis:

x=3

x=-l

diperoleh:

HP, ={-1 <x <3}

HP = HP, n HP,

={l<x<3}
Jadi, penyelesaian pertidaksamaan
tersebut adalah 1 < x < 3.
Jawaban: D

. X2+ 2]x|-15=0

x, x>0
x| =

-x, x<0
e Untukx=0
x2+2x-15 =0
(x+5)(x-3)=0
Titik-titik kritis:
=-5
x=3
diperoleh
={(x<-5ataux=3)n (x=0)}
= {x = 3}

Untuk x < 0
xX*+2(-x)-15 =0
x2-2x-15=0
(x=5)(x +3) =0
Titik-titik kritis:
x=5
x=-3
diperoleh,
HP, = {(x < -3 ataux > 5) " (x < 0)}
= {x < -3}
HP = HP, UHP,
={xeR|x=<-3ataux = 3}
Jadi, himpunan penyelesaian yang
memenuhi pertidaksamaan tersebut
adalah {x e R | x = -3 atau x = 3}.
Jawaban: A

|x—3" > 4|x-3|+12
|x—3[ ~4[x-3-12>0
Misalkan y = |x - 3], diperoleh:

y-4y-12 >0
(v+2)v-6) >0

Titik-titik kritis:
y=-2
v==6
HP = {y < 2 atauy > 6}
e Untuky < -2,
[x-3| <-2
Tidak ada nilai x yang memenuhi
|x-3] <-2.
Untuk y > 6,
x-3>6=>x>9
atau
x-3<-6=>x<-3
dJadi, nilai x yang memenuhi pertidak-
samaan tersebut adalah x > 9 atau
x < -3.
Jawaban: E

|x—2" -4|x-2/ <2

|x-2"-4|x-2-2<0

Misalkan y = |x — 2|, diperoleh
vP-4y-2 <0

(v-2+6)(y-2-6) <0

Titik-titik kritis:

v=2-6

v=2+6

HP={2-J6 <y<2+6}

Sehingga

2—\/€<y<2+\/€

2-6 <|x-2|<2+6

Karena nilai mutlak selalu = 0 maka
cukup dianalisis

|x—2|<2+\/€

~(2+6) <x-2<2+6

—2-J6<x-2<2+6
-J6 <x<4+6

dJadi, nilai x yang memenuhi
pertidaksamaan tersebut adalah

J6<x<4+6

Jawaban: C




88.

Ix—2f" <4[x-2+12
|x-2 —4[x-2/-12<0

Misalkan y = |x — 2|, sehingga diperoleh:
v-4y-12 <0
(v-6)y+2) <0
Titik-titik kritis:
y=6
y=-2
maka,
HP={2<y<6}
2<y<6
-2<|x-2|<6
Karena nilai mutlak selalu = 0 maka
cukup dianalisis
[x-2|<6
6<x-2<6
4 <x<8
dJadi, nilai x yang memenuhi
pertidaksamaan tersebut adalah
-4 <x<8.
Jawaban: B

[x*-2/-2x-1<0
|x*-2|<2x+1
—(2x+1) < x?-2<2x+1
e Kasus 1
—-(2x+1) <x*-2
x?+2x-1 >0
(x+1+4/2)(x+1-+2) >0
HP, = {x < -1-+/2 ataux >v2 -1}
Kasus 2
x2-2 <2x+1
x?2-2x-3 <0
HP, = {-1<x <3}
HP =HP, nHP, = {2 -1<x <3}

dJadi, nilai x yang memenuhi
pertidaksamaan tersebut adalah

~1+4/2<x<3.
Jawaban: B

x?-2=[2x+1|
2x+1, jikaxz—%

|2x+1| =

-2x -1, jika x < —%

o Untukxz—%
x?2-2 <2x+1
x?-2x-3 <0
(x+1)(x-3) <0
Titik-titik kritis:
x=-1
x=3

HP, ={(—1£x£3)m(x2_%)}

lez{-%gs?)}

Untuk x < —%

x?-2 <-2x-1
x*+2x-1 <0
(x+1-2)(x+1++2) <0
Titik-titik kritis:
x=-1+2
x=-1-+2
HP, = {(—1—J§sxs—1+J§)

(x<-1)
HP, ={—1—x/§ Sx<—%}

HP = HP, UHP, = {-1-V2 < x <3}

Jadi, penyelesaian pertidaksamaan
tersebut adalah —1-+/2 < x < 3.
Jawaban: A
x*=3|x|+2 0
x+1
_x,x=0
= {—x, x<0
e Untukx >0
x*=3x+2 .
x+1

(x=2)x-1)

(x+1) =0




Titik-titik kritis:

x-2=0=>x=2
x-1=0=>x=1
x+1=0=>x=-1

diperoleh,

HP, ={(-1<x<1ataux>2)nx =0} - //////% - %////% *

M
={0<x<1ataux>2}

e Unfukx <0 Jadi, penyelesaian %xz —10| <6
adalah 8 < x < 4 atau 4 < x < 8.
x%2=3(-x)+2 >0
x+1 Jawaban: B
X*+3x+42 4 . xt-g<1
x+1 . 2 _ 2
(x+20c+D) ., Ingat sifat x* < a® < |x| <a
(x+1) = sehingga
(x+2) 20 *-2<le(x*-2) <12
HP, ={x2-2nx<0} (x2—2)2—12 <0
={-2<x<0,x=-1} Xt —4x21+3 <0
HP = HP, UHP, x*~3)(x*~1) <0
={-2<x<1ataux>2 x#—1}tatau (x+/3)(x —V/3)(x +1)(x ~1) <0
{2<x<-latau —~1<x<1ataux>2} Titik-titik keiis:

Jadi, penyelesaian dari pertidaksamaan x=-v3,x=-1,x=v3 danx =1
tersebut adalah -2 < x < -1 atau

-l1<x<1lataux=2.
Jawaban: D

Ingat sifat x* < @ < |x| < a
sehingga,
1 2 2
= x°-10| <6 -40|< 24
e (A = ()
< (x2 -40)* < 242
(x? —40)2 —24% <0 (F)H)H)(+) = (+)
x* —80x? +1.600-576 <0 7 7
x(“ ;8(;:’;’(+21.012;1) <0 3 BB r
x? —64)(x* -
(x—8)(x +8)(x~4)(x+4) <0 8 B ' ﬁ
Titik-titik kritis: Jadi, nilai x yang memenuhi | x* -2|<1
x=-8,x=-4,x=4,danx =8 adalah—x/ﬁst—lataulﬁstg

Jawaban: E




9. |x2—2x—1|—2£O

[x*—2x-1|<2
-2<x?-2x-1<2
2+1<xF-2x<2+1
-1<x*-2x<3
Kasus 1
x?-2x >-1
x?-2x+1 20
(x=1)(x-1) =0
Titik-titik kritis:
x=1
HP, ={xeR}
Kasus 2
x?-2x <3
x?-2x-3 <0
(x=3)(x+1) <0
Titik-titik kritis:
x=3, x=-1

YT

HP, = {-1<x <3}
HP =HP, nHP, = {-1<x <3}

dJadi, nilai x yang memenuhi
|x% - 2x -1|-2 = 0 pertidaksamaan
adalah -1 = x < 3.

Jawaban: C

95. x>+ 2x-3>0dan |6-x]| > 3x
e xX*+2x-3 >0
(x+3)(x-1)>0
Titik-titik kritis:
x+3=0=>x=-3
x-1=0=x=1

HP, = {x < -3 ataux > 1}
|6 -x| >3x
(6 —x)? > 9x?
36 -12x + x2 > 9x?
8x? +12x-36 <0
2x2+3x-9 <0
(2x-3)(x+3) <0

Titik-titik kritis:
2x-3=0=>x=

x+3=0=>x=-3

///////////

3
HPZ ={X<§}
HP:HleHPZ:{x<—3atau1<x<—

Jadi, semua nilai x yang memenuhi
x2 + 2x -3 > 0dan |6 — x| > 3x adalah

x<—3atau1<x<%.

Jawaban: C

270 <1

:2-<1

|x-1 <|x-2|

(x=1? <(x-27
(x-12-(x-2?% <0
(x=D+(x-2)(x-1)~(x-2) <0
(2x-3)1)<0
2x-3 <0
2x <3
3

X<5

2
Jadi, penyelesaian dari pertidaksamaan
L’: é <1 adalah x<%

Jawaban: C

|x+3

[x+3] <|x-1]

(x+3)% < (x—-1y7
(x+3P2-(x-1?%<0
(x+3)+(x-1)((x+3)-(x-1)) <O
(2x+2)(4) <0
2x+2 <0
2x <2
x<-1




Jadi, pertidaksamaan

dipenuhi oleh x < -1.
Jawaban: D

2x+17
|x—1 =1
|2x+7| 2|x—1|
2x+7)? = (x-1)*
@2x+77-(x-1? 20
(Cx+7)+(x-1))(2x+7)-(x-1)) =0
(Bx+6)(x+8) =0
Titik-titik kritis:
3x+6=0=>x=-2
x+8=0=>x=-8

7, - Tz
2 0
HP = {x < -8 ataux >-2,x =1}

Jadi, pertidaksamaan 2x_+17 >1
x e
dipenuhi oleh x < -8atau-2 < x <1

atau x > 1.
Jawaban: E

x—2
x+3 <2

|x-2| <2|x+3|
(x -2 <(2(x+3))°
(x-27—-(2x+6)* <0
(x—2)+(2x+6))((x—2)-(2x+6)) <0
(Bx+4)(-x-8) <0
Titik-titik kritis:

3x+4=0:x=—%

—x-8=0=x=-8

4
8 3

HP:{xS—8 atauxz—%}

dJadi, penyelesaian dari pertidaksamaan

|x—2 < 2 adalah
x+3

x<-8 atauxz-i.

Jawaban: D

. x—2
100. Pertidaksamaan 5513 <1 dapat

diselesaikan sebagai berikut:
x-2
2x+3
x-2
2x+3 1<0
x-2 2x+3
5x+3 2x+3 "0
-x-5
2x+3
Titik-titik kritis:
x=-5
3

X=-%

2

-5

<1

<0

HP={x<-5 ataux>—%}

Pertidaksamaan |4x + a| > b dapat
diubah bentuknya menjadi:
e 4dx+a<-b
4x<-b-a
o 4x+a>b
4x>b-a
x>b=-a

a

sehingga # =-b5ataub+a=20

dan b4;a: —% ataub-a=-6
Dengan menggunakan metode eliminasi
dan substitusi, diperoleh:

a=13danb =7

dJadi, nilai a dan b berturut-turut adalah
13 dan 7.

Jawaban: B




B. Esai

1.

(x=3)(x+3) >(x+3)
(x=3)(x+3)-(x+3) 20
(x-3-1)(x+3) =0
(x—4)(x+3) =0
Titik-titik kritis:
(x-4)=0=>x=4
(x+3)=0=>x=-3

) x () =(+)
HxH)=06)
() x(+) =(+)

. -

Jadi, nilai x yang memenuhi
(x=3)(x + 3) = (x + 3) adalah x = -3
atau x = 4.

x2+x-12
2x2+9x+4

(x +4)(x—23)
Cx+1)crd) =0

Titik-titik kritis:
x-3=0=>x=3

2x+1=0=>x=-

-4 3

1
2
Jadi, nilai x yang memenuhi

x*+x-12 _ 1
————=-<0 -><x<3.
o7 1 ox i 4 adalah 5 <X 3

2
Agar f(x) = ,/XZLM bernilai real
x°-3x+2

2
maka haruslah % >0

e x2-bx+6 20
(x=3)(x-2) >0
Titik-titik kritis:
x=3,x=2
HP = {x < 2 atau x > 3} (i)
x*=3x+2 >0
(x=2)(x-1) >0
Titik-titik kritis:
x=2,x=1
HP = {x <1 atau x > 2} (ii)
Irisan himpunan penyelesaian (i) dan (ii)
adalah x < 1 atau x = 3.

2
Jadi lai _ |X =5x+6
adi, agar nilai f(x) Z—3x+2

bernilai real haruslah x < 1 atau x = 3.
|2x2—x—1|2|x—1|
2x%-x-1?% >(x-17
@2x?2-x-1%-(x-1?% >0
(2x%—x-1)+(x-1))
(2x* =x-1)—(x-1)) =0
(2x2-2)(2x*-2x) =0
(2x)2x+2)(x-1)(x-1) >0
Titik-titik kritis:
2x=0=>x=0
2x+2=0=>x=-1
x-1=0=>x=1
1 -
HP = {x < -1 atau x > 0}

|x* + 2ax + 3] < 2
2<x*+2ax+3a<2
° Kasus 1

-2 <x*+2ax+3a

0 <x?+2ax+3a+2

Karena |x? + 2ax + 3a| < 2 hanya
memiliki sebuah solusi maka




diskriminan x* + 2ax + 3a + 2
harus bernilai 0.
D=b%-4ac
0=(2a)*-4(1)(3a+2)
0=4a*-12a-8
0=a*-3a-2
_ 1 1
0=(a-3(3-V17)|(a-}(3++17))
a, =%(3—\/ﬁ)
a, =%(3+\/ﬁ)

Kasus 2
x? + 2ax +3a <2

x?+2ax+3a-2 <0

Karena |x? + 2ax + 3a| < 2 hanya
memiliki sebuah solusi maka
diskriminan x? + 2ax + 3a + 2
harus bernilai 0.

D =b*—4ac

0 =(2a)* - 4(1)(3a-2)
0=4a*-12a+8
0=a*-3a+2
0=(a-1)(a-2)

a,=1

a,=2

Karena kedua kasus memberikan nilai
a yang berbeda, lakukan cek silang nilai
diskriminan dari a.

alz%(S—\/ﬁ)a(a—l)(a—Z)
=(%(3—Jﬁ)-1)(%(3-4ﬁ)-2) -0

0= 5(3+17) > (a-1)(a-2)

(1 1

~(§(3+317)-1)(3(3+V17)-2) 0
a=1->a"-3a-2=1-3-2=-4<0
4,=2->a"-3a-2=4-6-2=-4<0

Nilai a, dan a, dari kasus 1 menyebabkan
nilai diskriminan persamaan pada kasus
2 lebih dari 0. Akibatnya, persamaan
tersebut memiliki 2 akar berlainan (tidak
tepat satu solusi).

Nilai a, dan a, dari kasus 2 menyebabkan
nilai diskriminan persamaan pada

kasus 1 kurang dari O (definit positif).
Akibatnya, persamaan tersebut akan
memiliki tepat sebuah akar (satu solusi).
Jadi, banyaknya bilangan real a yang
memenuhi adalah 2.




PEMBAHASAN

PENILAIAN TENGAH SEMESTER

A\

A. Pilihan Ganda

1.

[-5-4| =19 =9
Jawaban: D

[11-2]-3|=[[-1] -3|

Jawaban: E

Berdasarkan definisi nilai mutlak,
diperoleh:

x, jikax >0
|x[=

-x, jikax <0

9 B 2-x, jikax <2

[2-xI= ~(2-x), jikax >2

Jika x < 0, maka:

Ix| +12-x|=(=x) + (2-x)
=x+2-x
=-2x+2

Jawaban: B

Dlketahui persamaan |x-2| = 2x-6
Berdasarkan definisi nilai mutlak, diperoleh:

o x—2, jikax>2
-2 = -(x-2), jikax <2

dJika x > 2, maka diperoleh:
x-2=2x-6
2x-x=-24+6
x=4

Karena x > 2, maka x = 4 memenuhi
persamaan.
Jika x < 2, maka diperoleh:
—(x-2)=2x-6

-Xx+2=2x-6

2x+x=2+6

3x=8<:>x=%

Karena x < 2, maka x =% tidak

memenuhi persamaan.
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah
{4}.

Jawaban: E

Diketahui persamaan [2x + 1] =3 -x

Berdasarkan definisi nilai mutlak,
diperoleh:

2x +1, jika x > —%

|2x+1| =
—(2x+1), jika x < —%

Jika x > —% , maka:
2x+1=3-x
2x+x=3-1

Ix=2cx= 2
Karena x > —% , maka x = % memenuhi
persamaan.

Jika x < —% , maka diperoleh:

—(2x+1)=3-x
2x-1=3-x
X+ 2x=-1-3

x=-4

1 .
Karena x < —= , maka x = -4 memenuhi

7 )
persamaan.

Jadi, nilai x yang memenuhi persamaan

adalah —4 dan % .

Jawaban: A




Diketahui persamaan [2x —3| = 3x -2
Berdasarkan definisi nilai mutlak, diperoleh:
2x -3, jika x > %

|2x-3| =
-(2x-3), jika x <%

Jika x > %, maka diperoleh:
2x-3=3x-2
3x-2x=-3+2
=-1

Karena x > %, maka x = -1 tidak

memenuhi persamaan.

Jika x <%, maka diperoleh:
—(2x-3)=3x-2
2x+3=3x-2
3x+2x=3+2

5x=5

x=1

Karena x < %, maka x = 1 memenuhi
persamaan.

Jadi, nilai x yang memenuhi persamaan
adalah 1.
Jawaban: D

Diketahui persamaan |x-1|+|x-3| =5

Berdasarkan definisi nilai mutlak, diperoleh:
x-1, jlkax>1

b1 :{—(x—1), jikax <1

3 - x-3, jilkax >3
=3 = —(x-3), jikax <3

Menurut definisi di atas, diperoleh tiga
daerah dalam garis bilangan, yaitu x < 1,
1 <x < 3, x > 3 sebagai berikut:

< >

1 3
Jika x < 1, maka diperoleh:
—(x—1)+(—(x—3)):5
-x+1-x+3=5
—2x+4=5

—2x=1<:x=—%

Karena x < 1, maka x = —% memenuhi
persamaan.
Jika 1 < x < 3, maka diperoleh:
x-14(-(x-3)=5
x-1-x+3=5
2 =5 (salah)
Pada interval 1 < x < 3 tidak ada nilai x
yang memenuhi persamaan.
dJika x > 3, maka diperoleh:
(x-1)+(x-3)=5
x-1+x-3=5
2x-4=5
9
2x=9& x= 5
Karena x > 3, maka X = % memenuhi
persamaan.

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah
4
2°2)"

Diketahui persamaan

[x-=1]+|x-2|+|x-3]| =8

Berdasarkan definisi nilai mutlak, diperoleh:
x-1, jikax>1

pe-1]= {—(x -1), jikax <1

Jawaban: C

o x -2, jikax>2
-2 = -(x-2), jikax <2

3 - x-3, jikax >3
e=3]= ~(x-3), jikax <3

Berdasarkan definisi di atas diperoleh

empat daerah dalam garis bilangan, yaitu
x<1,1<x<2,2<x <3, x>3 sebagai
berikut:

<

o Py °. >
>

1 2 3
Jika x < 1, maka diperoleh:
—(x—1)+(—(x—2))+(—(x—3)) =8
-x+1-x+2-x+3=8
-3x+6=8
-3x=2

x=-%




Karena x < 1, maka x = —% memenuhi
persamaan.
Jika 1 < x < 2, maka diperoleh:
(x=1) + (x-2)) + (~(x-3)) =8
x-1-x4+2-x+3=8
x+4 =8
x =4
Karena 1 < x < 2, maka x = —4 tidak
memenuhi persamaan.
Jika 2 < x < 3, maka diperoleh:
x-1)+ (x-2) + (-(x-3))=8
x-14+x-2-x+3=8
x=28
Karena 2 < x < 3, maka x = 8 tidak
memenuhi persamaan.
dJika x > 3, maka diperoleh:
(x—1)+(x—2)+(x—3) =8
x-1+x-2+x-3=8
3x-6=8
3x =14

_14

X3

Karena x > 3, maka x = 14 memenuhi

3
persamaan.

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah

Jawaban: B

Agar persamaan |x-2| + 3|x+ 1| =k
mempunyai penyelesaian, maka nilai k
haruslah hasil dari fungsi f(x) = |x-2| +
3|x + 1]|. Untuk mendapatkan nilai hasil
dari f(x), maka lebih dahulu tentukan
grafik dari f(x).
f(x)=|x-2/+3|x+1]
~(x=2)+3(=(x+1))=-4x-1x<-1
=4-(x-2)+3(x+1)=2x+5-1<x<2
(x=2)+3(x+1)=4x+1,x>2

fix) =4x-1,x<-1
Pilih x = -1 dan x = -2, diperoleh:
fi-1)=-4(-1)-1
=4-1=3
fi-2)=-4(-2)-1
=8-1=7
Diperoleh titik (-1, 3) dan (-2, 7).
fix) =2x+5-1<x<2
Pilih x = -1 dan x = 2, diperoleh:
f-1)=2(-1) + 5
=2+5=3
f2)=2(2) +5
=4+5=9
Diperoleh titik (-1, 3) dan (2, 9).
fix) =4x+1,x>2
Pilih x = 2 dan x = 3, diperoleh:
f2)=4(2) +1
=8+1=9
f3)=4(3) +1
=12+1=13

Dengan demikian, (2, 9) dan (3, 13).
Y
(3, 13)

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat
bahwa R, = {y | v >3}, artinya agar
persamaan |x-2| + 3|x + 1| =k
mempunyai penyelesaian, maka haruslah
k>3.

Jawaban: D




10. Diketahui pertidaksamaan |3x - 2| = 4
Berdasarkan definisi nilai mutlak, diperoleh:

3x-2, jikaxZ%
[3x-2| = 9
-(3x-2), jikax < 3
Jika x > %, maka diperoleh:
3x-224
3x>6
x>2

2

Dengan demikian, HP, = x > 2
Jika x < 3 maka diperoleh:
-(3x-2)=4

-3x+2>4

—3x22<:>xs—Z

Vi)

_2
3

3
2
3

Dengan demikian, HP, = x < -

HP = HP, UHP,

=x22uxs—§

:xs—% atau x > 2

Jadi, nilai x yang memenuhi

pertidaksamaan tersebut adalah x < —
atau x > 2.

Jawaban: A

11. Diketahui pertidaksamaan

0= |3x-2| <5
Berdasarkan definisi nilai mutlak, diperoleh:
SX—ijaxZ%
[3x-2| = 0
-(3x-2), jika x < 5
Jika x > 3 maka diperoleh:
<(3x-2)<5
<3x-2<5
<3x<7
7

< =

3

Dengan demikian, HP, = S <x <

winy W~ O

Jika x < % , maka diperoleh:

OS—(Sx—2)<5

0<-3x+2<5
-2<-3x<3
-3<3x<2

—1<x£%

P
<«

— Y

-1

Dengan demikian, HP, = -1<x<

HP = HP, UHP,

=%SX<%U—1<XS
7

=—1<x<§

dJadi, nilai x yang memenuhi pertidak-

samaan tersebut adalah -1 < x < Z_

3
Jawaban: E




. Berdasarkan definisi nilai mutlak, diperoleh:

[x-2| <2x+1
—(2x+1)<x-2<2x+1
2x-1<x-2<2x+1
Untuk -2x — 1 < x — 2, maka diperoleh:
2x-1<x-2
x+2x>-1+2
3x>1

x >% )

Untuk x = 2 < 2x + 1, maka diperoleh:
x-2<2x+1
2x-x>-2-1
x> -3 ...(2)
Berdasarkan pertidaksamaan (1) dan (2),
diperoleh:

3

Jadi, HP = {x | x >%}

Jawaban: B

. Berdasarkan definisi nilai mutlak, diperoleh:

x+ 62> |2x-4|
[2x-4]<x+6
—(x+6)<2x-4<x+6
x-6<2x-4<x+6
Untuk —x — 6 < 2x — 4, maka diperoleh:
-x-6<2x-4
2x+x>-6+4

3x2—2<:>x2—§ (1)

Untuk 2x — 4 < x + 6, maka diperoleh:
2x-4<x+6
2x-x<6+4

x <10 ...(2)

Berdasarkan pertidaksaman (1) dan (2),
diperoleh:

2 10
3

dJadi, nilai x yang memenubhi pertidak-

[
»

samaan tersebut adalah —% <x<10

Jawaban: D

. Berdasarkan sifat nilai mutlak, diperoleh:

[2x -3 < |x+ 1|
(2x-3)% < (x + 1)?
4 -12x+ 9 <x®*+2x+ 1
3x?-14x+8 <0
(Bx-2)(x-4)<0

Diperoleh titik kritis: x = % danx =4

Dengan demikian, garis bilangan dari
pertidaksamaan akan berbentuk:

+I/—l+
2 1 -
3

Jadi, HP = {x|§<x<4
Jawaban: B

. Berdasarkan sifat nilai mutlak, diperoleh:

Ix + 5] > |2x-3|

(x + 5)2> (2x - 3)?
X2+ 10x + 25 > dx2 - 12x + 9
3x2-22x-16 <0
(3x + 2)(x-8) < 0

Diperoleh titik kritis: x = —% danx = 8

Dengan demikian, garis bilangan dari
pertidaksamaan akan berbentuk:




Jadi, nilai x yang memenuhi pertidak-
samaan nilai mutlak tersebut adalah

2
—§<x<8.

Jawaban: C

. Diketahui pertidaksamaan

|x|+|x-2|<4

Berdasarkan definisi nilai mutlak, diperoleh:

x, jikax >0
=12 jikax <0
, jika x <

9 - x-2, jikax>2
-2 = -(x-2), jikax <2

Berdasarkan definisi di atas, diperoleh
tiga daerah dalam garis bilangan, yaitu

x < 0,0<x < 2, x> 2 sebagai berikut:

0 2
Jika x < 0, maka diperoleh:
X+ (-(x-2))< 4
x-x+2<4
2x+2<4
2x< 2
x> -1

< >
< >

Dengan demikian,
HP, =x<0nx>-1=-1<x<0
Jika 0 < x < 2, maka diperoleh:
x+ (-x-2)<4
x-x+2<4
2 < 4 (benar)
Dengan demikian,
HP,=0<x<2
Jika x > 2, maka diperoleh:
x+ (x-2)<4
x+x-2<4
2x-2<4
2x< 6
x<3
Dengan demikian,
HP,=x>2nx<3=2<x<3

HP = HP, U HP, U HP,

=-1<x<0ul0<x<2u2<x<3

=-1<x<3
dJadi, nilai x yang memenubhi pertidak-
samaan nilai mutlak tersebut adalah
-1 <x<3.

Jawaban: E

. Diketahui pertidaksamaan

[2x-3|+|x+2|< 4

Berdasarkan definisi nilai mutlak, diperoleh:

2x -3, jikaxZ%

|2x-3| =

—(2x—3), jikax<%
o= x+2, jikax>-2

pe+2= —(x+2), jikax < -2

Berdasarkan definisi di atas, diperoleh
tiga daerah dalam garis bilangan, yaitu
3 3 .
2 _92< 2 x>2
x < -2, 2_x<2, Xz sebagai
berikut:

2

Jika x < -2, maka diperoleh:
—(2x-3)+ (-(x+2) <4
2x+3-x-2<4
3x+1<4
-3x<3
x >-1
Dengan demikian,
HP, =x>-1nx<-2=0

Jika -2<x< % , maka diperoleh:
-2x-3)+ (x+2)< 4
2x+3+x+2<4
x+5<4
x<-1
x >1
Dengan demikian,

3 3
HPZ:—2£x<§mx>1:1<x<§




Jika x > % , maka diperoleh:

(2x-3)+(x+2)<4
2x-3+x+2<4
3x-1<4

3x<5

5

X<Z

3

Dengan demikian,

HP3=x2%mx<%=%£x<

HP = HP, UHP, UHP,

_ 3,3 S
—®u1<x<2u25x<3
5

=1<X<§
Jadi, HP={x|1<x<%}.
Jawaban: D

x>+ 4x-5>0
(x+5)(x-1)>0
Titik kritis: x = -5danx =1

Gambarkan titik kritis pada garis
bilangan, diperoleh:

B =)

x=0 (HE) =0

x=2 (+)(+) = (+)

Dengan demikian, garis bilangannya

menjadi:
v V77«
-5 1

Jadi, penyelesaian pertidaksamaan
tersebut adalah -5 < x < 1.

Jawaban: A

Karena bentuk kuadrat tidak pernah
menghasilkan bilangan negatif, maka
pertidaksamaan di atas tidak memiliki
himpunan penyelesaian, artinya <.
Jawaban: E

2 +x-6<0
2x=-3)x+2)<0

Titik kritisnya: x = % dan x = -2

Gambarkan fitik kritis pada garis
bilangan, diperoleh:

-2

x =-3 (=)=) = (+)
x=0 (=) (+) =(-)
x=2 (+)(+) = (+)
Dengan demikian, garis bilangannya
menjadi:

+

-2 3

2

Jadi, himpunan penyelesaian
pertidaksamaan tersebut adalah

{x|—2£x£%}.

Jawaban: D
(2x2-x 4+ 3)(x*-9) <0
@2x-x+3)(x+3)(x-3)<0
Titik kritisnya: x = -3 dan x = 3
Gambarkan titik kritis pada garis
bilangan, diperoleh:

-3 3




x =4 (+)=) =) = (+)
x=0 (H)(+)=) = ()
x=4 (+)(+)(+) = (+)
Dengan demikian, garis bilangannya

menjadi:
- W), -
-3 3

Jadi, himpunan penyelesaian
pertidaksamaan tersebut adalah
{x|-3<x<3}

Jawaban: D

(®+x+2)(x2-6x-16) <0
+x+2)(x-8)(x+2)=<0
Titik kritisnya: x = -2 dan x = 8
Gambarkan titik kritis pada garis
bilangan, diperoleh:

-2 8

x=-3 (+)(=) =) = (+)
x=0 (+))(+) = ()
x=9 (+)(+)(+) = (+)
Dengan demikian, garis bilangannya
menjadi:

-2 8
Jadi, nilai x yang memenuhi
pertidaksamaan adalah -2 < x < 8.
Jawaban: E

x=2)x*+x-6)>0
(x-2)(x-2)(x+3)>0
Titik kritisnya: x = -3 dan x = 2

Gambarkan titik kritis pada garis
bilangan, diperoleh:

-3 2

x=-4 =) =) = (+)
x=0 ) = (+)
x=3 (H)(+)(+) = (+)
Dengan demikian, garis bilangannya

menjadi: R
/Y
-3 2

dJadi, nilai x yang memenuhi
pertidaksamaan tersebut adalah x > -3,
X # 2.

Jawaban: A

X=X

2x
1-x

Titik kritisnya: x = 0 danx =1

<0

Gambarkan titik kritis pada garis
bilangan, diperoleh:

&) _
o (+)

)
) (=)

Dengan demikian, garis bilangannya
menjadi:




dJadi, himpunan penyelesaian dari
pertidaksamaan tersebut adalah {x € R |
x < O atau x > 1}.

Jawaban: D

Titik kritisnya: x = -8 danx = 1
Gambarkan titik kritis pada garis
bilangan, diperoleh:

-8 1

_)_
g—(+)

) _
(_)—()

) _
- (+)

Dengan demikian, garis bilangannya

menjadi:
7+
-8 1

Jadi, pertidaksamaan tersebut dipenuhi
oleh-8 = x < 1.

Jawaban: B
x?—-3x+2 <0
(x+1)2(x+2)
(x—l)z(x—Z) -0
(x+1) (x+2)

Titik kritisnya: x = -2, x = -1, x = 1, dan
x = 2.

Gambarkan fitik kritis pada garis
bilangan, diperoleh:

O O

-2 -1

ESIE I

Dengan demikian garis bilangannya

menjadi:

7, - . - V.-
-2 1 1 2

Jadi, penyelesaian dari pertidaksamaan

tersebut adalah x < -2 atau 1 < x < 2.

Jawaban: A

Pl
(x+1)(2x-3) B
(x=3)(x+2)

Titik kritisnya: x = -2, x = -1, x = 1l
danx =3

Gambarkan titik kritis pada garis
bilangan, diperoleh:

2 -1




-

S

Dengan demikian, garis bilangannya
menjadi:

Jadi, penyelesaian dari pertidaksamaan
tersebut adalah -2 < x < -1 atau

1%<x<3.

Jawaban: D

2
0<x2+—kx+1<2
x“+x+1
0<x2+kx+1<2("2+’<+1)
x?+x+1 x?+x+1

x2+k><+1< 2x% +2x + 2
xt+x+1 xt+x+1

0<

Bentuk x? + x + 1 selalu positif karena
koefisien x? positif dan diskriminannya
negatif. Dengan demikian, pertidak-
samaan tersebut dapat ditulis menjadi:
O0<xt+hkx+1<2®+2x+2

Bagian: x> + kx + 1 >0
Agar x? + kx + 1 menjadi definit positif,
maka D < 0, sehingga:

b?-4ac < 0
k2-4(1)(1) <0
k-4<0
(k+2)(k-2)<0
Titik kritisnya: k = -2 dan k = 2
Gambarkan titik kritis pada garis
bilangan, diperoleh:

-2 2

k=-3 Q) = (+)
k=0 (+)(=) = ()
k=3 (+)(+) = (+)
Dengan demikian garis bilangannya
menjadi:

Diperoleh HP, = -2 <k < 2

Bagian II: x> + kx + 1 <2x? + 2x + 2
X +hkx+1-2¢-2x-2<0
x? +kx-2x-1<0
x*+ (k-2)x-1<0
xX—(k-2)x+1>0
Agar x? — (k — 2)x + 1 definit positif,
maka D < 0, sehingga:
b2 —4ac < 0
(~(k=2))-4(1)(1) <0
kK-4k+4-4<0
k?-4k<0
k(k-4)< 0
Titik kritisnya: k = 0 dan k = 4
Gambarkan titik kritis pada garis
bilangan, diperoleh:




Dengan demikian, garis bilangannya Jadi, semua nilai x yang memenubhi per-
menjadi: tidaksamaan tersebut adalah -2 < x < 0.

+ J 2 A T Jawaban: A

0 il . Diketahui v2x+4 <4
HP, =0<k<4 Syarat daerah asal:
HP = HP, nHP, 2x+4=0
=2<k<2n0<k<4 2x = 4
=0<k<2 x=-2 ...(1)
Jadi, nilai k yang memenuhi Ubah ke pertidaksamaan polinomial.
pertidaksamaan adalah 0 < k < 2. J2x+4 <4

Jawaban: D ( M)Z a2

XZLX;JS__ZZ 2x+4 <16
2x+x” X+ 2x <12

2
sl 2 o<0 x<6 .(2)
x2—3x+1+ 2x__ _p Penyelesaian = (1) N (2)
2x+x2 xP+2x =x=-2nx<6
x2—3x+1+2xso =2<x<6
x% +2x
x*—x+1
xP+2x

Jadi, nilai x yang memenubhi pertidak-
samaan tersebut adalah -2 < x < 6.

2 1 Jawaban: C
x“=x+1_

x(x+2) . Diketahui vx+2 >+/4 -3x
Titik kritisnya: x = -2 danx = 0 Syarat daerah asal:

Gambarkan titik kritis pada garis x+2=20ex=-2

bilangan, diperoleh:
4-3x203x<4 o x<

2 [risan syaratnya:

x2—2r\x£%:—2_x£% )

Ubah ke pertidaksamaan polinomial.

Vx+2>4/4-3x

(+)
D~

Dengan demikian, garis bilangannya
menjadi:




dJadi, nilai x yang memenuhi pertidak-

samaan tersebut adalah % <x< %
Jawaban: D

. Diketahui vx?-x-2<2
Syarat daerah asal:
xX*-x-2=0
x+1)(x-2)=0
Titik kritisnya: x = -1 dan x = 2

Y/ - J/
-1 2
x<-lataux=2 ...(1)

Ubah ke pertidaksamaan polinomial.
Ix?-x-2<2
(\/x2 —x—2)2 <22
x?-x-2<4
x?-x-6<0
(x+2)(x-3)<0

Titik kritisnya: x = -2 dan x = 3

+J—%+

-2 3
2<x<3 ...(2)
Penyelesaian
=(1)n(2)
=x<-lataux=2n-2<x<3
=2<x<-latau2<x<3

Jadi, nilai x yang memenuhi
pertidaksamaan tersebut adalah

2<x<-latau2 <x<3.
Jawaban: E

Diketahui vVx+10 —+vx+2 >2

Syarat daerah asal:
x+10=20<x=-10
x+2=20x=-2

[risan syaratnya:
x=z-10nx=-2=x=-2

Ubah ke pertidaksamaan polinomial.

Vx+10-x+2>2
Jx+10 > 2++/x+2
(Vv 10) > (24 v 2)

x+10>4+x+2+4x+2

x+10> x+6+4/x+2
4>4dx+2
1>Jx+2
12>(x/m)Z

1>x+2

x<-1

Penyelesaian = (1) N (2)
=x=-2nx<-1
=2=<x<-1

dJadi, nilai x yang memenuhi pertidak-

samaan tersebut adalah -2 < x < -1.

Jawaban: A

34. Diketahui Vx*-1<3x%+x-2
Syarat daerah asal:
X*-120(x+1)(x-1)=0
Titik kritisnya: x = -1 danx = 1

V) ~ J/
-1 1
x<-lataux=1

x*+x-2=0
Bx-2)(x+1)=0

Titik kritisnya: x = -1 dan x =

Y/ J/

-1

2
3

x < -latau x>
Irisan syaratnya:
x<-lataux>1nx<-1 atauxZ%

=x<-lataux>1 (1)




Ubah ke pertidaksamaan polinomial.
Jx®—1<3x% +x-2
2 2
(\/x2 —1) < (\/3x2 +x—2)
xF-1<3x%+x-2
2x% +x-120
(2x-1)(x+1)=0

Titik kritisnya: x = -1 dan x = 1

J/

x < -1 atau x > 5 ..(2)

Penyelesaian
=(1)n(2)
=x<-lataux>1nx<-1ataux>
=x<-lataux>1

dJadi, himpunan penyelesaian dari
pertidaksamaan tersebut adalah
{x|x=<-lataux = 1}.

Jawaban: B

. Diketahui v-1-x > x +3

Syarat daerah asal:

-l1-x=z0eox=<-1 ...(1)

Bagi bentuk pertidaksamaan menjadi dua
kasus.

Esai

Diketahui |x + 1|+| x + 3 |
Berdasarkan definisi nilai mutlak,
diperoleh:

1= x+1, jikax >-1
pe+1]= —(x+1), jikax <-1

3 - x+3, jikax >-3
pe+3] = —(x+3), jikax <-3

Berdasarkan definisi di atas, diperoleh
tiga daerah dalam garis bilangan, yaitu
x<-3,-3<x<-1,x>-1, yang
digambarkan sebagai berikut:

Kasus I: Jika x + 3 bernilai negatif
x+3<0eox<-3 ...(2)
Kasus II: Ketika x + 3 bernilai non-
negatif.

x+3=0x=-3 ...(3)
Ubah ke bentuk pertidaksamaan
polinomial.

V-1-x>x+3
(VIx) 2 (x+3)
“1-x>x*+6x+9
x2+7x+10<0
(x+5)(x+2)<0

Titik kritisnya: x = -5 dan x = -2

+ Z +

-5 -2
S5 =<x=-2 ...(4)
Iriskan (3) dan (4), diperoleh:
x=z2-3n-5=sx=<-2
=3=sx=s-2 ...(5)
Penyelesaian
= (1) ((2) v (5))
=x<-Inx<-3u-3=sx=<-2)
=x<-lnx=-2
=x=<-2
Jadi, himpunan penyelesaian dari pertidak-
samaan tersebut adalah {x | x < -2}.
Jawaban: D

Jika x < =3, maka diperoleh:
[x + 1] + |x + 3]

=—(x+1)+ (-(x+3)
=-x-1-x-3

=-2x-4

Jika -3 < x < -1, maka diperoleh:
|[x + 1| + |x+ 3|

=—(x+1)+ (x+3)
=—x-1+x+3

=2




dJika x > -1, maka diperoleh:
|x + 1| + |x + 3|
=(x+1)+ (x+3)
=x+1+x+3
=2x+4
Dengan demikian,
—2x -4, jikax <-3
|x+1|+|x+3| =12, jika ~3<x<-1
2x +4, jikax > -1

Diketahui persamaan |2x-1|+|3x-2| =4
Berdasarkan definisi nilai mutlak, diperoleh:

2x -1, jikaxz%

-(2x-1), jikax<%

|2x—1| =

3x-2, jikaxz%

.. 2
-(8x-2), jikax < 5
Berdasarkan definisi tersebut, diperoleh
tiga daerah dalam garis bilangan,
yaitu x<l l£x<2 ng yang
2’2 3’ 3’
digambarkan sebagai berikut:

[3x-2| =

e ——>
1 2

2 3

Jika x < % , maka diperoleh:
—(2x—1)+(—(3x—2)):4
-2x+1-3x+2=4
-5x+3=4

- __1
Sx=1ox= 5
Karena x < %, maka x = —% memenuhi
persamaan.

Jika 1. x < 2 maka diperoleh:

27 3’
(2x-1) + (-(8x-2))=4
2x-1-3x+2=4
x+1=4
—x=3
x =-3

Karena % <x< % , maka x = -3 tidak

memenuhi persamaan.

Jika x > % , maka diperoleh:

(2x-1)+(3x-2)=4
2x-1+3x-2=4
5x-3=4

5x=7<:>x=§

Karena x > 3 maka x = % memenuhi
persamaan.
dJadi, himpunan penyelesaiannya adalah

4
5’5)

Diketahui pertidaksamaan
[x-2|+|x+2|<6
Berdasarkan definisi nilai mutlak,

diperoleh:

o x -2, jikax>2
-2 = -(x-2), jikax <2

o= X+ 2, jikax=-2
pe+2] = —(x+2), jikax < -2

Berdasarkan definisi di atas, diperoleh
tiga daerah dalam garis bilangan,
yaitu x < -2, -2 <x < 2, x> 2, yang
digambarkan sebagai berikut:

-2 2
Jika x < -2, maka diperoleh:
—(x-2)+(-(x+2) <6
x+2-x-2<6
-2x< 6
x >-3
Dengan demikian,
HP, =x>-3nx<-2
=3<x<-2
Jika -2 < x < 2, maka diperoleh:
—(x-2)+ (x+2)<6
Xx+2+x+2<6
4<6




Berlaku untuk x € R.
Dengan demikian,
HP, =xeRn-2<x<2
=-2<x<2
dJika x > 2, maka diperoleh:
x-2)+(x+2)<6
x-2+x+2<6
2x < 6
x<3
Dengan demikian,
HP, =x<3nx22
=2<x<3
HP = HP, U HP, U HP,
=3<x<2U-2<x<2U2<x<3
=-3<x<3
Jadi, himpunan nilai x yang memenuhi
pertidaksamaan tersebut adalah
{x|-3<x<3}

-2)(x* -6
Diketahui w
X

>0
+x-20

(x=2)(x-2)(

(x+5)(x-4)
Titik kritisnya: x = -5, x = -3, x = 2, dan
x=4
Gambarkan titik kritis ke dalam garis
bilangan, diperoleh:

()
(+)(=) =)

(B (H)(+)
ESTE R

Dengan demikian, garis bilangannya

menjadi:

5 3

OO0
e

OO0
e T

OOG)
e T

__SWJrA_s_

‘k*i
4

2

Jadi, himpunan penyelesaian dari
pertidaksamaan tersebut adalah

{x | -5 < x < 3 atau x > 4}.

Diketahui

(3x—x2) X+ 2 3

x? -

Syarat daerah asal:
x+2=20sx=-2 ..(1)
Perhatikan pertidaksamaan pada soal.

(3x—x2)\/x+2
~ <0

x2

x(3=x)Vx+2

x2

<0

Titik kritisnya: x = -2, x = 0, danx = 3

Gambarkan titik kritis dalam garis
bilangan, diperoleh:

-2

CICIICO N

(+)

D) _
W (+)

DO _ ()

(+)




Dengan demikian, garis bilangannya Penyelesaian
menjadi: =(1)n(2)

’W_A " N\ N =x=2nNn-2<x<0ataux=3
=-2<x<0ataux =3
-2 0

3

dJadi, nilai x yang memenuhi

2<x<0atauxz=3 ..(2) pertidaksamaan adalah -2 < x < 0 atau
x = 3.




PEMBAHASAN

UJI KOMPETENSI MANDIRI

A. Pilihan Ganda

1.

Diketahui SPLDV
3x+4y =17 (1)
5x+7y =29 ...(2)

Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:

3x+4y =17 |x5/15x + 20y = 85
5x+7y =29(x3|15x + 21y = 87
y=-2
y=2

Substitusikan y = 2 ke persamaan (1),
diperoleh:
3x +4(2) =17

3x+8 =17

3x =9
x =3
Jadi, himpunan penyelesaian dari SPLDV
tersebut adalah {(3, 2)}.
Jawaban: D

Diketahui SPLDV

2x+3y=13 ..(1)
{x—2y=—4 ..(2)
Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:
2x+3y=13x1|2x+3y =13

x—2y=-4[x2(2x -4y =-8

Ty=21
y=3

Substitusikan y = 3 ke persamaan (2),
diperoleh:

x-2(3) =4
x-6 =4
x =2
Jadi,
x+y=2+3=5
Jawaban: B

KOGNITIF
L

Diketahui SPLDV
2x-3y=7 ...(1)
{3x—4y=9 ..(2)
dengan x, dan x, memenuhi SPLDV di
atas.
Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:
2x -3y =7x3/6x-9y =21
3x -4y =9|x2|6x -8y =18
—y=3
y=-3
Substitusikan y = -3 ke persamaan (1),
diperoleh:
2x-3(=3) =7
2x+9 =7
2x =-2
x =-1
Dengan demikian, x, = -1 dan y, = -3.
Jadi,
x,ty,=-1+(3)=-1-3=+4
Jawaban: A
Diketahui SPLDV
3x+2y =17 (1)
{2x+3y=8 ...(2)
dengan m dan n adalah penyelesaian
SPLDV di atas
Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:
3x+2y=17x2|6x+4y =34
2x+3y=8 |x3|6x+9y =24
-5y =10
y=-2
Substitusikan y = -2 ke persamaan (2),
diperoleh:
2x + 3(-2) =8
2x-6 =8
2x =14
x =7
Dengan demikian,m = x = 7dann =y
=-2.




Jadi,
m+n=7+(2)=7-2=5
Jawaban: E

Diketahui SPLDV

3x+4y=24 ..(1)
{x+2y:10 ..(2)
dengan x, dan y, adalah penyelesaian
SPLDV di atas.
Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:
3x+4y=24|x1|3x+4y =24

x+2y =10{x3|3x+6y =30

—2y=-6
y=3

Substitustikan y = 3 ke persamaan (2),
diperoleh:
x+2(3) =10

x+6 =10

x =4
dengan demikian, x, =4 dany, = 3.
Jadi,
1

%x1+2y1 - 2(4)+2(3)=2+6=8

Jawaban: D

Diketahui SPLDV

2x+by=11 Q)
{x—4y=—l4 ...(2)
dengan p dan g adalah penyelesaian
SPLDV di atas.
Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:
2x+5y=11 [x1|2x+5y =11

x—4y =-14|x2|2x -8y = 28

13y =39
v=3

Substitusikan y = 3 ke persamaan (2),
diperoleh:
x-4(3) =-14

x-12 =-14

x =-2

Dengan demikian, p = -2 dan g = 3.
Jadi,
pq = (-2)(3) = -6

Jawaban: A
Diketahui SPLDV

2x-y=5
3x+2y=4

Jika SPLDV di atas dinyatakan dalam
bentuk persamaan matriks, diperoleh:

526G

dengan D = p, sehingga:

dJadi, nilai x dari sistem persamaan
tersebut dapat dinyatakan sebagai
14

p

X =
Jawaban: E

Diketahui SPLDV
(1)

..(2)

dengan x, dan y, merupakan
penyelesaian SPLDV di atas.
Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:

3 _o1x4(24 12 _g4

Y X Y
21 _12_ ¢
X v

45 _ g9

7_4_
x vy 2143

+

X
X

Substitusikan x = % ke persamaan (2),
diperoleh:




]
—_
[\]
~
|
I
N}

S
|

Il 1]

—

I~ N

e b <c|h <lbh

w

1

-1
2dan YW=3-

Dengan demikian, x, =
Jadi,

1
6'X0-y0=6- §=]_

Jawaban: C

Diketahui SPLDV
1.1 49 (1)
X'y

5 3_
PR (2)

Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:

1,1 _qox3[343-30
Xy Xy

_3 _96[x112-3 _ 96
x v

+
6

Jawaban: C
. Diketahui SPLDV

4 1 _g.q
x+2+y—3 8 ...(1)
3 2
24 -1 ..2
x+2+y—3 1..@

Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:
4 1 8 2
x+2+y—3 =8x2 x+2+y—3 B
3 2 1lx1 3

x+2+y—3 x+2

Substitusikan x41- =3 ke persamaan

(2), diperoleh:

1
3(x+2j+

Jadi,

—3(=2)+a(Ll)-5411-
3x+4y—3( 3)+4(4j_ 5+11=6

Jawaban: A
. Diketahui SPLDV

X+2 x-y _
5 3 =1 .0

x+y y+1 _
3T =2 ..(2

Berdasarkan persamaan (1), diperoleh:

x+2_x—y=1

2 3
3(x+2)-2(x-y)=6
3x+6-2x+2y=6
x+2y=0
X+y=-y ...(3)
Substitusikan persamaan (3) ke
persamaan (2), diperoleh:

- 1
—2y-3(y+1)=12
—2y-3y-3=12
-5y=15
y=-3
Berdasarkan persamaan (3),
diperoleh:
x+y=-y=—-(3)=3

Jawaban: D




. Diketahui SPLDV

2x+1_2-3y _g4
3 2

dx+y x4y _
6 T3 2

Berdasarkan persamaan (2), diperoleh:

4x+y XxX+y
6 "3 2

dx+y+2(x+y)=12

dx+y+2x+2y=12

6x+3y=12

2x+y=4
2x=4-y ..(3)

Substitusikan persamaan (3) ke
persamaan (1), diperoleh:

4-y+1 2-3y

3 2

5-y 2-3

B B
2(5-y)-3(2-3y)=18
10-2y-6+9y =18
7y+4=18
Ty =14
y=2

=3

Substitusikan y = 2 ke persamaan (3),
diperoleh:
2x =4-2
2x =2

x =1
Jadi,
x+y=14+2=3

Jawaban: D

. Diketahui SPLDV

2x+3y+2_2 )
Bl g
3x-y+1
TIxrsy 0 @

Berdasarkan persamaan (1), diperoleh:
2x+3y+2 _ 9
X+y
2x+3y+2=2x+2y
y=-2

Substitusikan y = -2 ke persamaan (2),
diperoleh:
3x+2+1 _ 6
4x+5(-2)
3x+3 _
4x-10
3x+3=24x-60
21x =63
x=3
Jadi,
x-y=3-(-2)=5
Jawaban: B

. Diketahui SPLDV

px+qy=38
3x—qy=238

Karena penyelesaian SPLDV adalah
x = 2 dan y = 4, maka SPLDV di atas
menjadi:
2p+4g=8<p+2q=4 ..(Q1)
3(2)-4q =38
6-4qg =38
4q =32
q =-8
Substitusikan g = -8 ke persamaan (1),
diperoleh:
p+2-8) =4
p-16 =4
p =20
Jawaban: D

. Diketahui SPLDV

ax+by=6
{20}( +3by =2
Karena penyelesaian SPLDV adalah
x =2 dany = 1, maka SPLDV di atas
menjadi:
20+b=6 ..(1)
4a + 3b =2 ...(2)
Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:

2a+b =6|x3|6a+3b=18
4a+3b=2|x1j4a+3b=2 _

2a=16
a=8




Substitusikan a = 8 ke persamaan (1),
diperoleh:
2(8)+b =6

16+b =6

b =-10
Jadi,
a+b=8+(-10)=8-10=-2
Jawaban: B

. Diketahui SPLDV

ax+by =1
{cx +dy=2
Karena penyelesaian SPLDV adalah
x = 2 dany = 1, maka SPLDV di atas
menjadi:
20+b=1<4a+2b=2 ..(1)
2c+d=2 ...(2)
Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:
4a+ 2b=2c+d

Jawaban:

. Diketahui SPLDV
{bx +2y=4

3x—-ay=6
Agar SPLDV di atas tidak memiliki
penyelesaian, maka:
b_2

3 —a

-ab=6

2ab =-12

Jadi, SPLDV tidak akan memiliki
penyelesaian jika nilai 2ab adalah —12.

Jawaban: A

. Diketahui SPLDV

2x-y-1=0=2x-y=1 (1)
4x-y-5=0<=4x-y=5 ..(2)
ax-y-7=0ax-y=7 ...(3)

Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:

2x-y=1
dx-y=5_
—2x=-4

x=2

Substitusikan x = 2 ke persamaan (1),
diperoleh:
22)-y =1
4-y =1
y =3
Substitusikan x = 2 dan y = 3 ke
persamaan (3), diperoleh:
2a-3 =7
2a =10
a =5

Jadi, agar SPLDV mempunyai
penyelesaian, maka nilai a adalah 5.

Jawaban: B

. Diketahui SPLDV

3x-5y=m ...(1)
2x+4y=n ..(2)

dengan y = % merupakan penyelesaian

SPLDV di atas.

Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:

3x =5y =m|x2|6x-10y = 2m
2x+4y=n [x3|6x+12y =3n _
—22y =2m-3n ...(3)
Substitusikan y = b ke persamaan (3),
. 22
diperoleh:
—22(1) — 2m—-3n
22
-b=2m-3n
b=-2m+3n

Jawaban: E

. Diketahui

x+2v=2a+1 ..(1)

3x-y=a+p ...(2)

Berdasarkan persamaan (1) dan (2),

diperoleh:

x+2y=2a+1|x1| x+2y=2a+1

3x-y=a+p [x2|6x-2y=2a+2p
—Sx+4y=-2p+1
S5x-4y=2p-1

Jawaban: D




21. Diketahui SPLDV

2x+3y-3=0<2x+3y=3
4x-y+7=0=4x-y=-7

Y2127 14
Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:
2x+3y=3 |x2|4x+6y=6
dx-y=-Tix1| dx-y=-7
7y =13
13

7

Substitusikan y = % ke persamaan (3),
diperoleh:

13_a . _18(14)_ 182,

7 a9 7 7

Jawaban: A

. Diketahui SPLDV

2x-3y=p ...(1)
3x+2y=q ..(2)

dengan

a
X = =

2 3
det
e(3 2

__a _a
X=449713 ()

Berdasarkan persamaan (1) dan (2),

diperoleh:

2x -3y =px2/4x-6y=2p

3x+2y=q|x3 9x+6y=3q+
13x=2p+3q

_2p+3q
=713

Substitusikan x = % ke persamaan
(3), diperoleh:

a _2p+3q _
13- 13 < a=2p+3q

Jawaban: A

23. Diketahui SPLDV

3x-4y-3=0<3x-4y=3 ..(1)
{5x—6y—6 =0 b5x-6y=6 ..(2)
Dengan x,, y, merupakan penyelesaian
SPLDV, dan y, berlaku:

v, = P _ p
°T[3 4] 3:(-6)-(4)-5
5 -6

__p __p
Yo~ 18420 2 -3

Berdasarkan persamaan (1) dan (2),

diperoleh:

3x -4y =3x5/15x - 20y =15

5x -6y =6[x3|15x-18y =18
—2y=-3

y:

Substitusikan vy = % ke persamaan (1)

dan (3), diperoleh:

3_p _
2-g<p=3

3x—4(%) -3
3x-6=3
3x=9
x=3
Dengan demikian, x, = 3 danp = 3
Jadi,
2x,+p=2B)+3=6+3=9
Jawaban: A

. Diketahui SPLDV

2x-y=-3 ..(1)
x+3y=16 ..(2)
2x —ay =-8 ..(3)

Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:
2x—-y=-3|x1| 2x-y=-3
x+3y=16x2|2x+ 6y =32
—7y=-35
y=5




Substitusikan y = 5 ke persamaan (1),
diperoleh:

2x-5 =-3
2x =2
x =1
Substitusikan x = 1 dany = 5 ke
persamaan (3), diperoleh:
2(1) - a(5) =-8
2-5a =-8
5a =10
a =2
dJadi, agar SPLDV mempunyai
penyelesaian, maka nilai a adalah 2.
Jawaban: E

. Diketahui SPLDV

..(1)

x+y=-1

-x+3y=-11 ...(2)
...(3)

ax+by =4

Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:

x+y=-1
-x+3y=-11 .

4y =-12
y=-3

Substitusikan y = -3 ke persamaan (1),
diperoleh:
x+(3)=-1lox=2
Substitusikan x = 2 dan y = -3 ke
persamaan (3), diperoleh:
2a + (-3)b =4

2a-3b =4

3b-2a =-4

Jawaban: B

. Diketahui SPLDV

13x+11y =700 ...Q1)

{mx—y:l ...(2)

Berdasarkan persamaan (1) dan (2),

diperoleh:

13x+11y =700 x1| 13x+11y =700

mx-y=1 |x11|1Imx-11y=11 N

13x+11mx =711
x(13+11m) =711

Karena x(13 + 11m) = 711, maka nilai
perkalian yang mungkin untuk faktor
711 adalah +1, £3, 9, £79, 237, dan
+711. Berdasarkan persamaan (2), untuk
menentukan nilai y yang merupakan
bilangan bulat, maka perkalian mx
haruslah bilangan bulat juga. Dengan
demikian harus dicari nilai bilangan bulat
m yang memenuhi.
Pilih x = 9 maka 13 + 11m = 79,
sehingga:
13+1lm=79< 1lm=66<m=6
Uji nilai x = 9 maka m = 6 ke persamaan
(2), diperoleh:
6)9) -y =1

54-y=1

vy = 53 e bilangan bulat
Pilih x = =79 maka 13 + 11m = -9,
sehingga:
13+1lm=9<1lm=-2cm=-2
Uji nilai x = =79 dan m = -2 ke
persamaan (2), diperoleh:
(2)(=79) -y =1
158 -y =1
vy = 157 < bilangan bulat

Jadi, banyaknya nilai m yang memenuhi
adalah 2.

Jawaban: B

. Diketahui SPLDV

(a+3)x+y=0 (1)
x+(a+3)y=0 ..(2)

Berdasarkan persamaan (1) dan (2),

diperoleh:

(a+3)x+y=0] x1

x+(a+3)y=0[x(a+3)
(a+3)x+y=0

(a+3)x+(a+3)2y=0

y—(a+3)2y=0
(1-(a+3))y=0

Penyelesaian dari persamaan (3)
yang mungkin adalah y = 0 atau
1 - (a + 3)? = 0. Karena diketahui




penyelesaian tidak hanya y = 0,
maka pilih 1 - (a + 3)% = 0, sehingga:
1-(a+32%2=0
(@a+3?2 =1
a?+6a+9 =1
a?+6a+9+8=1+8
a@+6a+17 =9
Jawaban: D

. Diketahui SPLDV

{(a—l)x+(b—1)y:0 (1)
(b+1)x+(a+1)y=0 (2

Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:

(a-1)x+(b-1)y=0
(b+1)x+(a+1)y=0
(a-1)(b+1)x+(b*-1
(a-1)

Penyelesaian dari persamaan (3) yang
mungkin adalah y = 0 atau b? - a® = 0.
Karena penyelesaian tidak hanya y = 0,
maka pilih b? — a® = 0, sehingga:

b2-a? =0
(b—a)b+a) =0
Karena a # b, akibatnya a — b # 0, maka
a+b=0.

Jawaban: D

. Diketahui SPLDV

(a+2)x+y=0 ..Q1)
{x+(a+ 2)y=0 ..(2
Berdasarkan persamaan (1) dan (2)
diperoleh:

(a+2)x+y=0] x1 ‘
x+(a+2)y=0[x(a+2)
(a+2)x+y=0

(a+2)x+(a+2)zy:0_
y—(a+2)2y:0
(1—(a+2)2)y=0

Penyelesaian dari persamaan (3)
yang mungkin adalah y = 0 atau
1 - (a + 2)? = 0. Karena diketahui
penyelesaian tidak hanya y = 0, maka
pilih 1 — (a + 2)? = 0, sehingga:
1-(a+22=0
(a+2)?2 =

a+4a+4 =1

a?+4a+4+15 =1+15
a?+4a+19 =16
Jawaban: E

. Diketahui SPLDV

3 =29
{x—y=1<:>y=x—1
Substitusikan persamaan (2) ke
persamaan (1), diperoleh:
3x+x—1 — 29

32x—1 — 29
2x -1="log29

x=%(310g29+1)

Jawaban: A

. Diketahui SPLDV

x+2y_l
3 =37 ..(1)
x-y=-loy=x+1

Substitusikan persamaan (2) ke
persamaan (1), diperoleh:

3x+2(x+1) 1

~81

3x+2x+2 — 3%
33x+2 — 34
3x+2=-4
3x=-6
x=-2

Jawaban: D

. Diketahui

3x—2y — % P, 3x—2y — 3—4

x-2v=—4 .1




-16=0<2xv =16
2%y =24
-y =4 ...(2)
Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:
x—-2y=-4
x-y=4
—y=-8
y=8
Jadi,
-y =4
x-y+2y =4+ 2
x+y =4+2(8)
x+y =4+16=20
Jawaban: B

. Diketahui SPLDV

5x-2v+1 _ opx-2y Q)
{4xy+2 — 39x-2vil )
Dari persamaan (1) diperoleh:
Ex-2v+1 — Q5x-2
Ox-2v+1 — G2x-dy
x-2y+1=2x-4y
x-2y=1 ...(3)
Dari persamaan (2) diperoleh:
fr-v+2 = 39x-2v+1
02x-2+4 — Q5x-10y+5
2x-2y +4 =5x-10y + 5
3x-8y =-1 ...(4)
Berdasarkan persamaan (3) dan (4),
diperoleh:
x-2y=1 |x3|3x-6y=3
3x -8y =-1|x1|3x-8y=-1
2u=4
y=2
Substitusikan y = 2 ke persamaan (3),
diperoleh:
x-2(2) =1
x-4 =1
x =5
Jadi,
x-y=5-2=10
Jawaban: C

34.

35.

Diketahui SPLDV
2logx—logy=1...(1)
logx +logy=8 ...(2)

Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:

2logx—logy =1
logx+logy = 8+
3logx =9
logx =3
x =10° =1.000
Jadi, nilai x yang memenubhi sistem
persamaan linear adalah 1.000.

Jawaban: D
Diketahui SPLDV

2x+y=8 -
log(x+y)=%log2~810936 (2

Dari persamaan (2), diperoleh:

log(x +v) :%logz %1og 36

log x+y)——log2 ? Jog 6°

(
log(x+y ):— =.2log2-%log6
(

log(x +y) =log 6
x+y=6 ...(3)
Berdasarkan persamaan (1) dan (3),
diperoleh:
2x+y=8
xX+y=6
x=2
Substitusikan x = 2 ke persamaan (3),
diperoleh:
2+y=6<y=4
Jadi,
x+3y=(22+34)=4+12=16
Jawaban: D

X+2y
36. 4 0 _ 8 0
2 3x-2 27




Diperoleh kesamaan:
42y =8
3x-2 =7
3x =9
x =3
Substitusikan x = 3 ke persamaan (*),
diperoleh:
4% _§g
26+4y — 23
6+4y=3

4y=—3<:>y=—%

Jadi,

_34(-3)-3.3
x+y—3+( 4)_3 3

Jawaban: D

Diketahui garis ax + 2y = 16 dan
x + by = -18 sejajar.
Karena sejajar, maka berlaku:

_2 _
—b<:>ab—2

Jawaban: D

. Diketahui garis h: y = ax + 1 dan
gy=2x-1

Gradien garis h, m, = a

Gradien garis g, m = 2

Karena garis g dan h berpotongan tegak
lurus di titik A, maka:

m,-m, =-1

a-2=-1

a=-1

Dengan demikian, h: y = —%x +1 .
Menentukan titik A
v=y
2x-1=-Lxi1
2

2x+%x=2

S, _4
Ex—2<:>x—5

Substitusikan x = % ke salah satu

persamaan garis, diperoleh:

(t)

Jadi, koordinat titik A adalah (% ) %) .

Jawaban: C

. Diketahui garisx + y = 2danx -2y = 5

memiliki satu titik potong, sehingga:
x+y=2
x—-2y=5
3y = —??
y=-1

Substitusikan y = -1 ke salah satu
persamaan, diperoleh:
x+(-1) =2

x-1=2

x =3
Dengan demikian, titik potongnya adalah
(3,-1).
Persamaan garis g: 4x + 2y = 1 memiliki
gradien m, = —2. Oleh karena itu, gradien
garis yang tegak lurus dengan garis g
adalah:
1 1

m =—— ==
"om, 2

Dengan demikian, persamaan garis h:
v=m(x-x)+y,
v =%(x—3)—1
2u=x-3-2
2u=x-5
x-2y=>5

Jawaban: C

. Diketahui garis x — 5y = 10 dan

3x + 7y = 8 memiliki satu titik potong,
sehingga:

x -5y =10|x3|3x - 15y =30
3x+7y=8 [x1| 3x+7y=8
—22y =22

y=-1




Substitusikan y = -1 ke salah satu
persamaan, diperoleh:

x-5(-1) =10
x+5 =10
x =5
Dengan demikian, titik potongnya adalah
(5,-1).
Garis g melalui titik (3, 5) dan (5, -1),

Jadi, persamaan garis g adalah
3x+y-14=0.
Jawaban: E

. Diketahui garis 6x - 10y -7 =0

berpotongan dengan garis
3x + 4y - 8 = 0, sehingga titik
potongnya:
6x—10y =7|x1|6x-10y =7
3x+4y=8x2| 6x+8y =16_
-18y=-9

1
=3

Substitusikan y = % ke salah satu

persamaan, diperoleh:

3x+4(%)=8
3x+2=8
3x=6x=2

Dengan demikian, titik potongnya adalah

Persamaan garis g: 3x + 4y -8 =0

memiliki gradien m, = —% . Oleh karena
itu, gradien garis yang tegak lurus dengan
garis g adalah:

Dengan demikian, persamaan garis h:
v=m,(x-x)+y,

4 1
y=§(x‘—2)+§

Jawaban: B

. Diketahui ketiga garis berpotongan di

satu titik, yaitu:

3x+2v+4=0<3x+2y=-4 ..(1)
x-3y+5=0< x-3y=-5 ...(2)
2x+(m+1)y-1=0 ...(3)

Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:
3x+2y=-4|x1{3x+2y=-4
x -3y =-5[x3|3x -9y =-15
11y =11
y=1
Substitusikan y = 1 ke persamaan (2),
diperoleh:
x-3(1) =-5
x-3 =-5
x =-2
Substitusikan x = -2 dany = 1 ke
persamaan (3), diperoleh:
2(2)+(m+1)(1)-1=0
4+m+1-1=0
m =4
Jadi, agar ketiga garis berpotongan di
satu titik, maka nilai m adalah 4.
Jawaban: D

. Misalkan harga 1 buah buku tulis = x

dan harga 1 buah pensil = y. Model
matematika dari permasalahan pada soal
adalah:

2x+y=4.750 ..(1)

5x+2y =11.250 ...(2)




Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:
2x+y=4.750 |x2|4x + 2y =9.500
5x +2y =11.250{x1|{5x + 2y =11.250 _
-x =-1.750
x =1.750
Substitusikan x = 1.750 ke persamaan
(1), diperoleh:
2(1.750) + vy =4.750
3.500 +y =4.750
y = 1.250
Dengan demikian, harga 1 buah buku
dan 1 buah pensil adalah:
x + vy =1.750 + 1.250 = 3.000
Kembalian = 5.000 — 3.000 = 2.000
Jadi, uang kembalian Chandra adalah
Rp2.000,00.
Jawaban: C

. Misalkan harga 1 buah donat = x

dan harga 1 buah cokelat = y. Model
matematika dari permasalahan pada soal
adalah:

{4x+ 2y =6.000 < 2x+y=23.000...(1)

3x +4y =10.000 ..(2)

Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:
2x+y=3.000 [x4|8x+4y=12.000
3x +4y =10.000|x1| 3x +4y =10.000
5x =2.000
x =400
Substitusikan x = 400 ke persamaan (1),
diperoleh:
2(400) + y = 3.000
800 + y = 3.000
y =2.200

Dengan demikian, harga 1 buah donat
dan 1 buah cokelat adalah:

x + vy =400 + 2.200 = 2.600
Kembalian = 5.000 — 2.600 = 2.400

Jadi, uang kembalian yang diterima Andi
adalah Rp2.400,00.

Jawaban: B

45. Misalkan harga 1 buah roti = x dan harga

1 buah donat = y. Model matematika
dari permasalahan pada soal adalah:
4x +3y =12.000 ..(1)
{2x+ 4y =9.000 < x +2y =4.500...(2)
Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:
4x+3y =12.000|x1|4x + 3y = 12.000
x+2y=4.500 |x4|4x+8y=18.000
-5y =-6.000
v =1.200
Substitusikan y = 1.200 ke persamaan
(2), diperoleh:
x + 2(1.200) = 4.500
x + 2.400 = 4.500
x =2.100
Dengan demikian, harga 1 buah roti dan
1 buah donat adalah:
x +y=2100 + 1.200 = 3.300
dJadi, Amir harus membayar sebesar
Rp3.300,00.
Jawaban: C

. Misalkan harga 1 bungkus mi instan = x

dan harga 1 kaleng susu kental = y.
Model matematika dari permasalahan
pada soal adalah:

5x + 2y = 25.500 ..(1)
{10x+3y =42.000 ..(2)
Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:
5x + 2y = 25.500(x2|10x + 4y = 51.000
10x +3y = 42.000|x110x + 3y = 42.000

vy =9.000

Substitusikan y = 9.000 ke persamaan
(1), diperoleh:
5x + 2(9.000) = 25.500
5x + 18.000 = 25.500
5x = 7.500
x = 1.500
Dengan demikian, harga 1 bungkus
mi instan dan 1 kaleng susu kental

adalah:




x + vy = 1.500 + 9.000 = 10.500
Jadi, Feby harus membayar sebesar
Rp10.500,00.

Jawaban: E

. Misalkan harga 1 buku gambar = x dan
1 buku tulis = y. Model matematika dari
permasalahan pada soal adalah:
2x+8y =48.000 < x +4y =24.000...(1)

3x +5y =37.000 ..(2)

Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:

x+4y =24.000|x3|3x +12y = 72.000
3x +5y =37.000|x1| 3x+5y =37.000

7y = 35.000
v =5.000

Substitusikan y = 5.000 ke persamaan
(1), diperoleh:
x + 4(5.000) = 24.000

x + 20.000 = 24.000

x =4.000

Dengan demikian, harga 1 buku gambar
dan 2 buku tulis adalah:
x + 2y = 4.000 + 2(5.000) = 14.000
dJadi, Ani harus membayar sebesar
Rp14.000,00.

Jawaban: D

. Misalkan upah 1 hari kerja = x dan upah
1 hari lembur = y. Model matematika
dari permasalahan pada soal adalah:

6x +4y="740.000 < 3x + 2y = 370.000...(1)

5x + 2y = 550.000 ..(2)

Berdasarkan persamaan (1) dan (2),

diperoleh:

3x + 2y =370.000

5x +2y =550.000

—2x =-180.000

x =90.000
Substitusikan x = 90.000 ke persamaan
(1), diperoleh:

3(90.000) + 2y = 370.000
270.000 + 2y = 370.000
2y = 100.000

y =50.000

Dengan demikian, upah 4 hari kerja dan
lembur adalah:

4x + 4y = 4(90.000) + 4(50.000)
= 360.000 + 200.000
= 560.000
Jadi, upah yang akan diperoleh oleh Pak
Catur adalah Rp560.000,00.
Jawaban: C

49. Misalkan harga 1 kg jeruk = x dan harga

1 kg apel = y. Model matematika dari
permasalahan pada soal adalah:
2x +4y =100.000 < x + 2y = 50.000...(1)
5x+y=70.000 ...(2)

Berdasarkan persamaan (1) dan (2)
diperoleh:

x+2y=50.000x1] x+2y=>50.000
5x +y =70.000x2|10x + 2y = 140.000 _

-9x =-90.000
x =10.000
Substitusikan x = 10.000 ke persamaan
(1), diperoleh:
10.000 + 2y = 50.000
2y = 40.000
vy = 20.000
Dengan demikian, harga 3 kg jeruk dan
4 kg apel adalah:
3x + 4y = 3(10.000) + 4(20.000)
= 30.000 + 80.000
= 110.000

Jadi, Ari harus membayar sebesar
Rp110.000,00.

Jawaban: B

. Misalkan uang lelah 1 orang tukang

kebun = x dan uang lelah 1 orang
pembersih ruangan = y.

Model matematika dari permasalahan
pada soal adalah:




4x+2y =220 < 2x+y =110
{SX +y =140
Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:
2x+y=110
3x+y=140
-x=-30
x=30
Substitusikan x = 30 ke persamaan (1),
diperoleh:
2(30) +y =110
60+y =110
y =50
Jadi, masing-masing tukang kebun
dan pembersih ruangan berturut-

turut menerima uang lelah sebesar
Rp30.000,00 dan Rp50.000,00.

Jawaban: D

. Misalkan harga 1 kemeja = x dan harga
1 celana = y. Model matematika dari
permasalahan pada soal adalah:

2x+2y =260.000 < x +y =130.000...(1)
2x+y=185.000 ..(2)

Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:
x+y=130.000
2x +y=185.000
—x =-55.000
x =55.000
Kembalian = 100.000 - 55.000 = 45.000

Jadi, uang kembalian yang diterima
Sudin adalah Rp45.000,00.

Jawaban: D
. Misalkan harga 1 koper = x dan harga

1 tas = y. Model matematika dari
permasalahan pada soal adalah:

2x + 5y = 600.000 (1)
3x + 2y = 570.000 (2

)
Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:

2x + 5y = 600.000{x3|6x + 15y = 1.800.000
3x +2y =570.000[x2| 6x +4y=1.140.000

11y = 660.000
v =60.000
Substitusikan y = 60.000 ke persamaan
(1), diperoleh:
2x + 5(60.000) = 600.000
2x + 300.000 = 600.000
2x = 300.000
x = 150.000
Dengan demikian, harga 1 koper dan
2 tas adalah:
x + 2y = 150.000 + 2(60.000)
= 150.000 + 120.000
= 270.000
Jadi, harga sebuah koper dan 2 tas
adalah Rp270.000,00.
Jawaban: B

. Misalkan umur Andi sekarang = A

dan umur Dani sekarang D. Model

matematika dari permasalahan pada soal
adalah:

A-4=3(D-4) .()

A+d- %(D+4) 2

Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:

1
A-4=3(D-4)

3
A+4=Z(D+4)

-s=%(p-4)_%(p+4)
-32=2(D-4)-3(D+4)
-32=2D-8-3D-12

D=32-20=12

dJadi, umur Dani sekarang adalah
12 tahun.

Jawaban: C

. Misalkan umur adik sekarang = x

dan umur kakak sekarang = y.




Model matematika dari permasalahan
pada soal adalah:
x-10:y-10=2:3

x:y=4:5

Dari persamaan (1) diperoleh:

’;:}8=§©3X—30=2y—20

3x-2y=10
Dari persamaan (2) diperoleh:

x_4 _ _5x
v —5<35x-4y<:>2y— 5
Substitusikan persamaan (4) ke
persamaan (3), diperoleh:

3x—57X=10

6x—-5x =20 Jadi, bilangan terbesar adalah il (n hl 2) .
x =20 2(n+1)
Jawaban: B

Substitusikan x = 20 ke persamaan (4),
diperoleh: . Misalkan mesin A = x dan mesin B = y.

5 ( 20) Model matematika dari permasalahan

2y = —5 = % =50 y=25 pada soal adalah:

Dengan demikian, perbandingan umur 3x+4y =60 (1)
adik dan kakak 10 tahun yang akan {x +y=18 ...(2)
datang: Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
x+10:y+10=20+10:25+10 diperoleh:
=30:35 3x+4y =60|x1|3x+4y =60
=6:7 x+y=18|x4|dx+4y =72
-x=-12
x=12

Jawaban: B

. Misalkan x dan y dua bilangan real )
ositif, dengan x > y. Model matematika Sehingga,
positif, deng; v. s

dari permasalahan pada soal adalah: Jadi, mesin A sedikitnya menghasilkan

{X+y=P (1) 36 rim.

x—y :%y 2 Jawaban: D

. Misalkan usia = x dan banyak denyut
jantung = y. Model matematika dari
X-y= 2 Y x—y— 2 y=0 permasalahan pada soal adalah:
n n

1 2 O y:220—x
x‘( +ij: y = 208-0,7x

Berdasarkan persamaan (2), diperoleh:

X ( n+2 ) v=0 Berdasarkan persamaan (1) dan (2)
n diperoleh:
220 -x =208 -0,7x
diperoleh: 12 =0,3x
x =40

Berdasarkan persamaan (1) dan (3),




Jadi, kenaikan jumlah denyut jantung 1 -2 1
mulai terjadi pada usia 40 tahun. p-h 1 1

dJawaban: D 1 -1 2
. Diketahui SPLTV :(1,1,2+(_2),1,1+1.1.(_1))_

x-y+z=6
1-1-1+1-1-(-1)+(-2)-1-2
2x+y-2z=0 ( + ( )+( ) )

x+3y+2z=5
Dalam bentuk matriks, diperoleh:
1 -1 1)(x 6
2 1 -1|ly|=|0
1 3 2)iz
1 -1 1 =(1-1-5+(-2)-6-1+0-1-(-1)) -
D=2 1 -1 0-1-1+1-6-(-1)+ (- )15)
13 2 =(5-12+0)-(0-6-10)
(1 1.2+(- 1)-1+1~2~3)— =-7-(-16)=9
(1 1-1+1-(-1)-3+(-1)- 2-2) Sehingga,
(2+1+6)—(1—3—4) 2= 9.3
=9-(-6)=15 3 Jawaban: D
1 6 1 . Diketahui SPLTV
D,=|2 0 -1 x+2y-z=12
15 2 2x-y+2z=10
(1 0- 2+6 1+1.2.5)_ x+y+2z=14
(1 0-1+1-( 5+6~2-2) Dalam bentuk matriks, diperoleh:
12
—4-19--15 2 -1 1ly|=110
Sehingga, 1 1 2)\z 14
T 12 -1
D 15 D=2 -1 1
Jawaban: B 1 1 2
. Diketahui SPLTV =(1-(—1)-2+2-1~1+(—1)-2-1)—
x+z=2y &= x-2y+z=0 ((_1).(_1).1+1.1.1+2.2.2)
X+y+z=6 =(-2+2-2)-(1+1+8)
X-y+2z=>5 2.10--12
Dalam bentuk matriks diperoleh: 12 2 -1
1 -2 1)(x) (0 D =10 -1 1
1 1 1|lyl=|6 14 1 2
1 -1 2)\z 5 :(12~(—1)-2+2-1-14+(—1).10.1)—
((-1)-(-1)-14+12-1:1+2-10-2)
=(-24+28-10)-(14+12+40)
=-6-66=-72

—(0—6+10)—(0—5+24) 1 2 -1)(x




112 -1
D,=2 10 1

114 2

=(1-10-2+12-1-1+(-1)-2-14)-

((-1)-10-1+1-1-14+12-2-2)

(20+12 28)-(-10+14 +48)

(1-(-1)-14+2-10-1+12-2-1)-
(12-(-1)-1+1-10-1+2-2-14)
=(-14+20+24)—-(-12+10+56)
=30-54=-24

Sehingga,

_Db._-712_g D _-48_,

D -12 ~D -12
_D,_-2a_,

D -12

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah
{(6,4,2)}.
Jawaban: D

. Diketahui SPLTV

x+y-z=24
2x—y+2z=4
x+2y—3z=36

Dalam bentuk matriks, diperoleh:
1 1 -1)«x 24
2 -1 2|yl|l=|4
1 2 -3)\z 36

(-3)+1-2:1+(-1)-2-2) -
1

(-1)-1+1-2-2+1-2:(-3))
~4)-(1+4-6)

24 1 -1
D =4 -1 2
36 2 -3
(24-(-1)-(-3)+1-2-36 +(-1)-4-2) -
((-1)-(-1)-36+24-2-2+1-4-(-3))
= (72+72-8)~(36+96-12)
-136-120=16

=(1-4-(-3)+24-2-1+(-1)-2-36) -
((-1)-4-1+1-2-36+24-2-(-3))
=(-12+48-72)— (-4 +72-144)
=-36-(-76)=40
11 24

D,=2 -1 4
1 2 36
=(1:(-1)-36+1-4-1+24-2.2)-
(24-(-1)-1+1-4-2+1-236)
=(-36+4+96)-(-24+8+72)
=64-56=8

Sehingga,

Jadi,
x:9:2=8:20:4=2:5:1
Jawaban: C

. Diketahui SPLTV

p+q+r=12
2p—q+2r=12
3p+2q-r=8

Dalam bentuk matriks, diperoleh:
1 1 1)\p 12

2 -1 2

3 2 -1)\r




11 1
D=[2 -1 2
3 2 -1
=(1-(-1)-(-1)+1-2-3+1-2-2)-
(1-(-1)-3+1-2-2+1-2-(-1))
=(1+6+4)-(-3+4-2)
11-(-1)=12
12 1 1
D, =12 -1 2
8 2 -1
(12-(-1)-(-1)+1-2-8+1-12-2) -
(1-(-1)-8+12-2-2+1-12-(-1))
(12+16+24) (-8+48-12)
=52-28=24

112 1
D,=2 12 2
3 8 -1
=(1-12-(-1)+12-2-3+1-2-8) -
(1-12-3+1~2~8+12-2-(—1))
(-12+72+16) (36 +16 - 24)
=7

6-28 =48
1 1 12
D =2 -1 12
3 2 8
( )-8+1-12-3+12-2- 2)
( )-3+1.12.2+1-2- 8)
—(—8+36+48)—(—36+24+16)
=76-4=72
Sehingga,

127
Jadi,
p:q:r=2:4:6=1:2:3
Jawaban: A

. Diketahui SPLTV

2x+3y+z=1 (1)

x+2y+3z=5 ..(2)

3x+y+2z=6 ...(3)
Berdasarkan persamaan (1), (2), dan (3),
diperoleh:

2x+3y+z=1

x+2y+3z=5

3x+y+22=6+
6x+6y+62z=12

X+y+z=2

Jawaban: C

. Diketahui SPLTV

x+2y+3z=11
2x-y-3z=-4
-X+2y+z=-3
Dalam bentuk matriks, diperoleh:
1 2 3)\(x 11
2 -1 3|ly|=|-4
-1 2 1)\z -3
1 2 3
D=2 -1 -3
-1 2 1
( )-1+2( 3)-(—1)+3-2~2)—
( -1)+1-(-3)- 2+2~2~1)
(- +6+12)—(3—6+4)
=17-1=16

11 2 3

D =4 -1 -3

-3 2 1

=(11-(-1)-1+2-(-3)-(-3)+3-(-4)-2)-

(3:(-1)-(-8)+11:(-3)-2+2-(—4)-1)

=(-11+18-24)-(9-66-8)
=17 -(-65) = 48




1 11 3

-2 -4 -3

13 1

(1-( )1+11 -3)-(-1)+3-2.(-3))-

(3:(-4) (-1)+1:(-8)-(-8) +11-2-1)

(-4+33 18)-(12+9+22)
~43--32

1 2 11
2 -1 -4

-1 2 -3
=(1 +2-(4)-(-1)+11-2.2) -
(11 +1:(-4)-2+2:2:(-3))
(3+8+44) (11 8-12)
=55-(-9)=64

Sehingga,

x+y+z=3-2+4=5
Jawaban: C

. Diketahui SPLTV

2x+z=5 ..(1)
y-2z=-3 ..(2)
x+y=1 ..(3)
Berdasarkan persamaan (2) dan (3),
diperoleh:
y—2z=-3
xty=1 _
—-x—-2z=-4
x+2z=4 ...(4)
Berdasarkan persamaan (1) dan (4),
diperoleh:
2x+z=5|x1| 2x+z=5
x+2z=4|x2|2x+4z=8 _
-3z=-3
z=1

Substitusikan z = 1 ke persamaan (1)
dan (2), diperoleh:
2x+1=5ox=2
y-2(1) =3y =-1
Dengan demikian, x, = 2, y, = -1,
danz = 1.
Jadi,
x,ty, tz,=2-1+1=2
Jawaban: C

. Diketahui SPLTV

x+2y=-3 ..(1)
y+2z=4 ..(2)
xX+y+2z=5 ...(3)
Substitusikan persamaan (2) ke
persamaan (3), diperoleh:
x+y+2z =5
x+4 =5
x =1
Substitusikan x = 1 ke persamaan (1),
diperoleh:
1+4+2y =-3
2y =4
y=-2
Substitusikan y = -2 ke persamaan (2),
diperoleh:
2+2z =4
2z =6
z =3
Jadi,
x+z=14+3=4
Jawaban: B

. Diketahui SPLTV

X+y+2z=9
2x+4y-3z=1
3x+6y-5z=0

Dalam bentuk matriks, diperoleh:
1 1 2)\x 9

2 4 3iy|=1

3 6 5)\z




11 2
D=[2 4 -3
36 -5
=(1-4-(-5)+1:(-3)-3+2:2:6)-
(2:4-3+1:(-3)-6+1-2-(-5))
(-20-9+24)-(24-18-10)
5-(-4)=-1
9 1 2
D =1 4 -3
0 6 -5
=(9-4-(-5)+1:(-3)-0+2-1-6)-
(2:4-0+9:(-3)-6+1-1-(-5))
=(-180+0+12)-(0-162-5)
=-168-(-167)=-1

(1-1-(-5)+9-(-3)-3+2-2.0)-
(2:1-3+1-(-3)-0+9-2:(-5))
(-5-81+0)-(6+0-90)
-86-(-84)=-2

1
4
6

(1-4-041-1.3+9-2.6)-
(9:4-3+1.1.6+1-2-0)
=(0+3+108)-(108+6+0)
-111-114=-3
Sehingga,

_b._-1_, b _-2_
X—D — —l,y_ﬁy—_—1—2,
_Dz__3_
Z—ﬁ—_—l—s
Dengan demikian,a = 1, b = 2,
danc = 3.

Jadi,
at+b+c=1+2+3=6

Jawaban: A

. Diketahui SPLTV

7x+5y—-2z=20 ..(1)
5x-8y+11z=13 .2
15x -y +10z =50 ...(3)
Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:
7x+5y—-2z=20
5x-8y+11z=13 N
12x -3y +9z =33 ...(4)
Berdasarkan persamaan (4) dan (3),
diperoleh:
12x -3y +9z =33
156x-y+102=50
3x-2y-z=-17

3x+2y+2z=17
Jawaban: D

. Diketahui SPLTV

X+z=2 ...(1)

y+dz=4 ..(2)

2x+y=6 ...(3)
Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:

X+z=2
y+dz=4
x-y-3z=-2 ...(4)
Berdasarkan persamaan (4) dan (3),
diperoleh:
x-y-3z=-2
2x+y=6

-x-2y-3z=-8

x+2y+3z=8
Jawaban: D

. Diketahui SPLTV

X+y+z=6 (1)
Adx+2v+z=7 ..(2)
I9x+3y+z=12 ...(3)
Berdasarkan persamaan (2) dan (3),
diperoleh:
Ax+2y+z="7 |x2|8x+4y+2z=14
9x +3y+z=12|x1 9x+3y+z=12_
—-X+y+z=2
xX-y-z=-2
Jawaban: C




71. Diketahui SPLTV Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
2x+y+3z=-5 ..(1) diperoleh:
3x-2y+z=-11...(2) 3x+4y =36
x+3y—-2z=24 ..(3) M+
Berdasarkan persamaan (2) dan (3), Sx+4y+z =52 -.(4)
diperoleh: Berdasarkan persamaan (4) dan (3),
3x-2y+z=-11[x2 diperoleh:
x+3y—-2z=24 |x1 bx+4y+z=>52
6x—4y+2z=-22 _ 2y+3z=36
x+3y—-2z=24 4 5x+2y-2z=16
Tx—-y=2 (@) Jawaban: B
. Diketahui SPLTV
Xx+2y+z=4
3x+y+2z=-5

Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:
2x+y+3z=-5 |x1
3x—-2y+z=-11|x3 X-2y+2z2=-6
2x+y+3z=-5 Dalam bentuk matriks, diperoleh:
9x-6y+3z=-33 1 2 1)(x
Tx+7y =28 ..(5) 31 2
1 -2 2

Berdasarkan persamaan (4) dan (5),
diperoleh: 1 2

Tx-y=2 D=3 1
—7x+7y=28+ 1 -2

6y =30 =(1-1~2+2~2~1+1-3-(—2))—
y=>5 (1-1:1+1-2:(-2)+2-3-2)
Substitusikan y = 5 ke persamaan (4), (2+ 4 6) (1_ 4+12)
diperoleh:

Tx-5 =2 -9=-9
Ix =7 4 2 1

x =1 D =|-5 1
Substitusikan x = 1 dany = 5 ke -6 2 2

persamaan (2), diperoleh: (4.1.24+2.2.(-6)41.(-5).(_2)) -
3(1)-2(5) +z =-11 ( +2:2:(-6)+1:(-5)-(-2))

3-10+2 =-11 (1-1:(-6)+4-2:(-2)+2-(-5)-2)
T4z =-11 ~(8-24+10)—(-6-16-20)
z =4 ——6-(-42)=36
Jadi,
x-y-z=1-5-(4)=1-5+4=0 141
Jawaban: C D,=3 -5 2

1 -6 2
72. Diketahui SPLTV

(1:(-5)-2+4-2:1+1-3-(-6))-
3x+4y =36
2x+z=16 : (1-(-5)-1+1-2-(-6)+4-3-2)
2y+3z=36 .. =(-10+8-18)-(-5-12+24)
=-20-7=-27




:(1'1-(—6)+2~(—5)-1+4-3-(—2))—
(4-1-1+1-(-5)-(-2)+2-3-(-6))
=(-6-10-24)-(4+10-36)
=-40-(-22)=-18
Dengan demikian,
x=& 36 =4 D _ﬂ_g,

D -9 “D~ 9"
D, _-18
D 9 =2
Jadi,
xyz = (-4) x 3 x2=-24
Jawaban: B

. Diketahui SPLTV

x+y+z=12
2x—-y+2z=12
3x+2y-z=8
Dalam bentuk matriks, diperoleh:
1 1 1) «x 12
2 -1 2||y|=]12
3 2 -1)\z 8
1 1 1
D=2 -1 2
3 2 -1
=(1-(—1)'(—1)+1-2-3+1~2-2)—
(1-(-1)-3+1-2-2+1-2-(-1))
=(1+6+4)-(-3+4-2)
11-(-1)=12
12 1 1
D =12 -1 2
8 2 -1
(12-(-1)-(-1)+1-2-8+1-12-2)-
(1(- 8+12 2-2+1-12-(-1))
(1 2+16+24) (-8+48-12)
=52-28=24

112 1
D,=|2 12 2

3 8 -1

=(1-12-(-1)+12-2-3+1-2-8) -

(1-12-3+1~2~8+12-2-(—1))

(-12+72+16)- (36 +16 - 24)
76 - 28 =48

1 1 12
2 -1 12
3 2 8
(1-(-1)-8+1-12-3+12-2-2)-
(12-(-1)-3+1-12-2+1.2-8)
= (—8+36+48)—(—36+24+16)
=76-4=72
Dengan demikian,
D, 24 2. D,

D 12 3
D, _72_¢

D 12~

Jadi,
xyz=2X4x6=48
Jawaban: B

. Diketahui SPLTV

x+y—z=1 ...(1)
2x-y+2z=9 ..(2)
x+3y-z=7 ...(3)
Berdasarkan persamaan (1) dan (3),
diperoleh:
x+y-z=1
x+3y-z=7_
—2y=-6
y=3
Substitusikan y = 3 ke persamaan (1)
dan (2), diperoleh:
x+3-z=1lox-2z=-2 ...(4)
2x-3+2z2=9<x+z=6 ...(5)




Berdasarkan persamaan (4) dan (5),
diperoleh:

X—-z=-2
Xx+z=6

2x =4

x=2

Substitusikan x = 2 ke persamaan (5),
diperoleh:
24+z=6cz=4
Jadi,

13

12 12

Jawaban: C

..(1)

=6 x-6y+2z=-24..(2)

zZ _ — — =
=1 2x-3y-4z=12 3

Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:
2x+3y—-6z=42 |x1

x—6y+2z =-24|x2

2x+3y—6z=42
2x-12y+4z=-48

15y-10z =90
3y-2z=18...(4)

Berdasarkan persamaan (1) dan (3),
diperoleh:

2x+3y—6z=42
2x-3y—-4z=12 B

6y—2z=30

3y-z=15 ...(5)
Berdasarkan persamaan (4) dan (5),
diperoleh:
3y—-2z=18
3y—-z=15 B

-2z=3<2z=-3

Substitustikan z = -3 ke persamaan (5),
diperoleh:

3v-(-3) =15
3v+3 =15

3y =12

y =4
Substitusikan y = 4 dan z = -3 ke
persamaan (2), diperoleh:
x-6(4) + 2(-3) =-24

x-24-6 =-24

x-30 =-24
x =6
Jadi,
XxX-y-z=6-4-(-3)=5
Jawaban: B

. Diketahui SPLTV

+Yo6o2xtry=24 0

=2cy-3z=-12...(2)

+
wlx DNIN N

BN Oe nNofx
|

4 < 4x+32=48 03

Berdasarkan persamaan (2) dan (3),
diperoleh:

y-3z=-12
4x+3z=48 N

4x+y=36 ...(4)
Berdasarkan persamaan (1) dan (4),
diperoleh:
2x+y=24
4x+y=236 B

2x=-12<x=6
Substitusikan x = 6 ke persamaan (1)
dan (3), diperoleh:
20)+y=2412+y=2dy=12
46)+32z2=48<=24+3z2=48<2=8
Jadi,
x+y+z=6+12+8=26

Jawaban: E




78. Diketahui SPLTV

+
+
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R 8IS

+
<Cim <o < b
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Il

X|lov X |0 % |w
S
=)

Berdasarkan persamaan (1) dan (3),
diperoleh: Jadi, himpunan penyelesaian dari SPLTV
tersebut adalah {(3,4, %)} .

Jawaban: D

. Diketahui SPLTV

+
+
I
[e)}

17

Il
\1

XlW XN X[~
+

<R <N e
|

NN N[—= N[
Il
w

+

6 18 _63

=2 + i 2 =10 Dalam bentuk matriks, diperoleh:
-z - 4

ﬂ_g:m
x z 1577
Berdasarkan persamaan (4) dan (5),
diperoleh:
21 17 _ 1
x5
4117 103 11
X z_15 D=2 2 -1
20 m 3 -1 2
x 15 = (1-2-241-(-1)-3+1-2(-1)) -
Substitusikan x = 3 ke persamaan (4),
diperoleh: (1-2-3+1-(—1)-(—1)+1‘2-2)
=(4-3-2)-(6+1+4)
=-1-11=-12
6 1 1
D, =3 2 -1
7 -1 2
(6 2:2+1-(-1)-7+1-3-(- ))—
(1 2.7+6-( ) (—1)+1-3-2)
(24-7-3)-(14+6+6)
=14-26=-12

N[ <= X

—

< x=3

B = o=

o
0
N
I
polen

Substitusikan x = 3 dan z = 5 ke

persamaan (1), diperoleh:




Berdasarkan persamaan (1) dan (4),
diperoleh:

+
I
\]

:3-2+6-(-1) 3+1-2-7)—

I
|
@]

X=X =

+
ClW e < -

+

(-
-3-3+1:(-1)-7+6-2-2)
)= (9-7+24)

-18+14
-26=-24

=3eoy=-1

Substitusikan y = —1 ke persamaan (1)
dan (2), diperoleh:

1 1 _

=(1-2:7+1-3-3+6-2-(-1))- %—1=2

(6:2:3+1-3-(-1)+1-2-7)
=(14+9-12)-(36-3+14)
=11-47=-36

Dengan demikian,

|
RIS
= | |
N N N % [
I

Jawaban: E

. Diketahui persamaan
2 -1 -7
5 |+y|-6|=| -21
+2v+3 _1+2( )+3( ) X
rreyTer 2 3 -2 5 2z-1

=1+1+1=3 Dari persamaan di atas menjadi:
Jawaban: C 2x—y =-7 (1)
. Diketahui SPLTV 5x — 6y = 21 ..(2)
2x +5y=2z-1 ...(3)
Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:
2x—y=-7 |x6|12x -6y =42
.3 5x -6y =-21|x1| 5x-6by=-21
7x =-21
x=-3
Substitusikan x = -3 ke persamaan (1),
diperoleh:
2(-3) -y =-7
6-y =-7
v o=-1

+
Il
N

X|= <N X[
|

N[= N[ =
1]
|
w

Il
N

Berdasarkan persamaan (2) dan (3),
diperoleh:

|
|
w

bl Ll PR TSR VRTN

+
<N N = N

y =1




Substitusikan x = -3 dany = 1 ke
persamaan (3), diperoleh:

-2(-3) +5(1) =2z-1
6+5 =2z-1
2z =12
z =6
dJadi, nilai z adalah 6.
Jawaban: D

. Diketahui SPLTV

3x-y+2z=-1 ..()
-2x+y+3z=-3...(2)

(b + ¢, b, c) memenuhi SPLTV di atas,
maka:

x=b+cy=bz=c
Substitusikan x = b + ¢,y = b,danz = ¢
ke persamaan (1) dan (2), diperoleh:
3b+c)-b+2c=-1
3b+3c-b+2c =-1
2b + 5¢c =-1 ...(3)
2(b+c¢c)+b+3c=-3
—2b-2c+b+3c =-3
-b+c =-3 ...(4)
Berdasarkan persamaan (3) dan (4),
diperoleh:
2b+5c=-1[x1| 2b+5c=-1
—b+c=-3x2|-2b + 2c :—6Jr
Tc=-T<c=-1
Substitusikan ¢ = —1 ke persamaan (4),
diperoleh:
b+ (-1)=-3<b=2
Jadi,
b+c=2+(-1)=1
Jawaban: B

. Misalkan harga 1 buah buku = x, harga

1 buah pulpen = y, dan harga 1 buah

pensil = z. Model matematika dari

permasalahan pada soal adalah:
4x+2y+3z=26.000 ..(1)
3x+3y+2z=21.500 ...(2)
3x+2z=12.500 ...(3)

Berdasarkan persamaan (2) dan (3),
diperoleh:

3x+3y+2z=21.500
3x+2=12.500

3y =9.000 < y = 3.000

Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:

4x+ 2y +3z = 26.000|x3
3x+3y+z=21500{x4
12x + 6y + 9z = 78.000
12x+12y+4z = 86.000
-6y +5z =-8.000 ...(4)
Substitusikan y = 3.000 ke persamaan
(4), diperoleh:
-6(3.000) + 5z = -8.000
-18.000 + 5z = -8.000
5z =10.000
z =2.000
Dengan demikian, harga 2 pulpen dan
2 pensil adalah:
2y + 2z = 2(3.000) + 2(2.000)
= 6.000 + 4.000
= 10.000
Jadi, Dina harus membayar sebesar
Rp10.000,00.

Jawaban: C

. Misalkan harga 1 kg salak = x, harga 1 kg
jambu = y, dan harga 1 kg lengkeng =

z. Model matematika dari permasalahan
pada soal adalah:

4x+y+2z=>54.000
x+ 2y + 2z =43.000
3x+y+z=237.750

Dalam bentuk matriks, diperoleh:
4 1 2)\(x 54.000
1 2 2 =|43.000
311 37.750

1
D 2
1

(4-2:141.2:3+2-1.1)-
(2:2:3+4-2:1+1-1.1)
(8+6+2)-(12+8+1)

=16-21=-5




4 54000 2 z-15+2z+ 15+ 2z =225
D,=[1 43.000 2 3z =225

3 37.750 1 z =75

= (4-43.000-1+54.000-2-3+2-1-37.750) - Substitusikan z = 75 ke persamaan (1),
(2-43.000-3+4-2.37.750 + 54.000-1-1) diperoleh:

x=75-15=60
=571.500 - 614.000
=-42.500

Jadi, hasil panen Pak Ahmad adalah
60 kg.
Dengan demikian, Jawaban: E

D, 42500
v : =
V=7 5 8.500
Jadi, harga 1 kg jambu adalah
Rp8.500,00.

. Misalkan umur Deksa = x,
umur Elisa = y, dan umur Firda = z.
Model matematika dari permasalahan
pada soal adalah:
x=y+4 ...(1)
. Misalkan hasil panen kebun v=z+3 (2
Andi = x, hasil panen kebun Bayu =y, X+y+z=58 ..(3)
dan hasil panen kebun Jodi = z.
Model matematika dari permasalahan Substitusikan persamaan (2) ke
pada soal adalah: persamaan (1) dan (3), diperoleh:

z=x-10= x=2+10 Q1) x=z+3+4
z=y+10=y=2-10 ..(2) x=z+7
x+y+z=195 ..(3) x—-z=17 ..(4)

+z+3+z =58
Substitusikan persamaan (1) dan (2) ke xTe g

persamaan (3), diperoleh: x+2z =55 -(5)
74+104+2-10+2 =195 Berdasarkan persamaan (4) dan (5),

3z =195 diperoleh:
z =65

Jawaban: C

x—z=7
x+2z =55
Substitusikan z = 65 ke persamaan (1), 37— —48_ ez-16

diperoleh:
x=65+10="175 Dengan demikian, jumlah umur Deksa

dJadi, hasil panen Andi adalah 75 kg. dan Firda adalah:

Jawaban: C xtz=z+7+z
=22+7

. Misalkan hasil panen kebun =2(16) + 7
Pak Ahmad = x, hasil panen kebun —3947=39
Pak Badrun = y, dan hasil panen kebun
Pak Yadi = z. Model matematika dari
permasalahan pada doal adalah:

Jadi, jumlah umur Deksa dan Firda
adalah 39 tahun.

Jawaban: D
z=x+15< x=2-15

z=y-15cy=2z+15 . Misalkan umur Pak Andi = x,
umur Bu Andi = y, dan umur

Amira = z. Model matematika
Substitusikan persamaan (1) dan (2) ke dari permasalahan pada soal
persamaan (3), diperoleh: adalah:

xX+y+z=225




x=z+28 ...(1)
y=x-6 ...(2)
x+y+z=119 ...(3)
Substitusikan persamaan (1) ke
persamaan (2) dan (3), diperoleh:
y=2z+28-6
v=z+22
y—z =22 ...(4)
z+28+y+z =119
y+2z=091 ...(5)
Berdasarkan persamaan (4) dan (5),
diperoleh:
y—z=22
v+2z=91 B
-3z=-69 < z=23

Dengan demikian, jumlah umur Bu Andi
dan Amira:
vtz =z+224+2z=22+22

= 2(23) + 22

=46 + 22 = 68

dJadi, jumlah umur Bu Andi dan Amira
adalah 68 tahun.

Jawaban: C

. Misalkan besar tabungan A = aq,
besar tabungan B = b, besar
tabungan C = ¢, dan besar tabungan
D = d. Model matematika dari
permasalahan pada soal adalah:

a=b-300.000 ...(1)

¢ =d+200.000 ...(2)

d =500.000 ...(3)

c+d=2a ...(4)

Substitusikan d = 500.000 ke persamaan
(2), diperoleh:
¢ = 500.000 + 200.000 = 700.000
Substitusikan ¢ = 700.000 dan
d = 500.000 ke persamaan (4),
diperoleh:
2a = 700.000 + 500.000
2a = 1.200.000

a = 600.000

Substitusikan a = 600.000 ke persamaan
(1), diperoleh:

600.000 = b -300.000
b = 900.000

Jadi, besar tabungan B adalah
Rp900.000,00.

Jawaban: E

. Misalkan:

besar pendapatan karyawan A = a,
besar pendapatan karyawan B = b,
besar pendapatan karyawan C = c,
besar pendapatan karyawan D = d,
dan besar pendapatan karyawan E = e,
seluruhnya dalam ratusan ribu rupiah.
Model matematika dari permasalahan
pada soal adalah:
a=%e©e=20 Q)
b=a+100 (2
c=a+150 .3
d=e-180 (4
(
)

)
)
)

a+b+c+d+e=2625 _(5)

Substitusikan persamaan (1) ke
persamaan (4), diperoleh:

d =2a-180 ...(6)
Substitusikan persamaan (1), (2), (3), dan
(6) ke persamaan (5), diperoleh:
a+a+ 100 + a + 150 + 2a - 180 +
2a = 2.625
7a+ 70 =2.625

7a = 2.555

a =365
Substitusikan a = 365 ke persamaan (6),
diperoleh:
d = 2(365) - 180
d =730-180 = 550
Jadi, besar pendapatan karyawan D
adalah Rp550.000,00.
Jawaban: D




Esai
Diketahui SPLDV

%+—2y§2x=3 @2
Berdasarkan persamaan (1), diperoleh:
2(2x+1)+3(3y—2) =18

4x+2+9y-6=18
4x+9y =22 ...(3)
Berdasarkan persamaan (2), diperoleh:
4x+y . 2y +2x
6 3
4x+y+2(2y+2x)=18
4dx+y+4y+4x=18
8x+5y=18 ...(4)
Berdasarkan persamaan (3) dan (4),
diperoleh:
4x+9y =22(x2|8x +18y =44
8x+5y =18|x1| 8x+5y=18
1By=26=y=2
Substitusikan y = 2 ke persamaan (4),
diperoleh:
8x +5(2) =18
8x + 10 =18
8 =8
x =1

=3

Dengan demikian,
v_2_
x 1 2

Misalkan banyak permen dalam

kantong = x dan banyak anak = y.

a.  Setiap anak diberi 2 buah permen
dan di dalam kantong masih tersisa

4 buah permen, artinya x = 2y + 4.

Setiap anak diberi 3 buah permen
dan ada 1 anak yang mendapatkan
2 buah permen serta 2 anak yang

tidak mendapatkan permen, artinya:

x=3y-3)+2
x=3y-9+2
x=3y-7

Dengan demikian, model matematika
dari permasalahan pada soal adalah:
x=2yv+4 ...(1)
x=3y-7 ..(2)

Substitusikan persamaan (1) ke
persamaan (2), diperoleh:
2v+4 =3y-7
3y-2v=4+7

y =11
Substitusikan y = 11 ke persamaan (1),
diperoleh:
x=2(11)+4=22+4=26
Jadi, banyaknya permen dalam kantong
adalah 26 buah dan banyak seluruh anak
adalah 11 orang.

Diketahui SPLTV
X+2y+z=2 ...(1)
2x+y=4 ...(2)
y+2z=1

Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:

2x+y=4

X+29+z=2
x-y-z=2 ...(4)

Berdasarkan persamaan (3) dan (4),

diperoleh:

xX-y-z=2
y+2z=1

x-2y-3z=1

Jadi, nilai dari x — 2y — 3z adalah 1.

Misalkan harga 1 kg mangga = X,

harga 1 kg jeruk = y, dan harga 1 kg

anggur = z.

a. Harga 2 kg mangga, 2 kg jeruk, dan
1 kg anggur adalah Rp115.000,00,
artinya 2x + 2y + z = 115.000.
Harga 1 kg mangga, 2 kg jeruk, dan
2 kg anggur adalah Rp145.000,00,
artinya x + 2y + 2z = 145.000.
Harga 2 kg mangga, 2 kg jeruk, dan
3 kg anggur adalah Rp205.000,00,
artinya 2x + 2y + 3z = 205.000.




Dengan demikian, sistem persamaan
yang mewakili permasalahan pada soal
adalah:
2x+2y+z =115.000 ...(1)
x+2y+2z =145.000 ...(2)
2x+2y+3z=205.000 ..(3)

Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:
2x+2y+2z=115.000
x + 2y +2z =145.000
x—2z=-30.000 ...(4)
Berdasarkan persamaan (2) dan (3),
diperoleh:
x+ 2y + 2z =145.000
2x +2y +3z = 205.000
—x —z =-60.000
x +z = 60.000 ...(5)

Berdasarkan persamaan (4) dan (5),
diperoleh:
x —z=-30.000
x+z=60.000 N
2x =30.000
x =15.000
Substitusikan x = 15.000 ke persamaan
(5), diperoleh:
15.000 + z = 60.000
z =45.000
Substitusikan x = 15.000 dan z = 45.000
ke persamaan (1), diperoleh:
2(15.000) + 2y + 45.000 = 115.000
30.000 + 2y + 45.000 = 115.000
2y + 75.000 = 115.000
2y =40.000
vy = 20.000
Jadi, harga dari 1 kg mangga, 1 kg
jeruk, dan 1 kg anggur berturut-turut

adalah Rp15.000,00, Rp20.000,00, dan
Rp45.000,00.

Rendi membeli 3 kg mangga, 1 kg jeruk,
dan 2 kg anggur, artinya

3x+y+2z

= 3(15.000) + 20.000 + 2(45.000)
= 45.000 + 20.000 + 90.000

= 155.000

Jadi, biaya yang harus Rendi bayar
sebesar Rp155.000,00.

Misalkan harga 1 buku = x, harga 1
pensil = y, dan harga 1 penghapus = z.
a. Harga 3 buku, 1 pensil, dan
2 penghapus adalah Rp39.000,00,
artinya 3x + vy + 2z = 39.000.
Harga 1 buku, 2 pensil, dan
3 penghapus adalah Rp26.000,00,
artinya x + 2y + 3z = 26.000.
Harga 1 buku Rp5.000,00 lebih
mahal daripada 1 pensil, artinya
x =y + 5.000.
Dengan demikian, sistem persamaan
yang mewakili permasalahan pada
soal adalah:
3x+y+2z=_39.000 ..(1)
x+ 2y +3z =26.000
x =y+5.000 ...(3)

Berdasarkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:

3x+y+2z =39.000(x3

X+ 2y+3z =26.000(x2
9x + 3y + 62z =117.000
2x+4y+62=52.000

7x -y =65.000 ...(4)

Substitusikan persamaan (3) ke
persamaan (4), diperoleh:
7(y + 5.000) -y = 65.000
7y + 35.000 -y = 65.000

6y = 30.000

y = 5.000
Substitusikan y = 5.000 ke
persamaan (3), diperoleh:
x = 5.000 + 5.000 = 10.000




Substitusikan x = 10.000 dan
v = 5.000 ke persamaan (2),
diperoleh:
10.000 + 2(5.000) + 3z = 26.000
10.000 + 10.000 + 3z = 26.000
20.000 + 3z = 26.000
3z = 6.000
z = 2.000
Jadi, harga 1 buku, 1 pensil,
dan 1 penghapus berturut-turut
adalah Rp10.000,00, Rp5.000,00,
dan Rp2.000,00.

Dina membeli 2 buku, 4 pensil, dan
5 penghapus, artinya

2x + 4y + 5z

= 2(10.000) + 4(5.000) + 5(2.000)
= 20.000 + 20.000 + 10.000

= 50.000

Jadi, biaya yang harus Dina bayar
sebesar Rp50.000,00.




PEMBAHASAN

PENILAIAN AKHIR SEMESTER

A. Pilihan Ganda

1. |-3(5) +2| =1|-15+2| = |-13| =13 . Diketahui persamaan
Jawaban: C |x=3|=13-2x|
Berdasarkan sifat persamaan nilai mutlak,
[-1] + |-2| + ... + |-20] maka
=14+2+3+..+20 [x-3|=|3-2x|
=210 (x—-3)2= (3 - 2x)?
Jawaban: B X2—6x + 9 =9-12x + 4x?
Untuk a < 1, maka nilai 3x?-6x=0
l[a-1| =—(a-1)dan |[a-2]| = -(a-2) x*-2x=0
sehingga x(x-2)=0
la—1|+]a-2| =—(a-1) + (-(a-2)) x =0Oataux =2
= a+1-a+2 dJadi, himpunan nilai x yang memenuhi
— 9a4+3=3-2% persamaan |x - 3| = |3 - 2x| adalah

0,2
Jadi, nilai |[a-1|+|a-2]| untuka < 1 0.2 B
adalah 3 - 2a. Jawaban:

Jawaban: C Diketahui persamaan |x - 2| = 2x -1

-2,x>2
|x — 7| = 2 artinya |x—2|:{x X

_T=_2 —(x-2),x<2
x=5 Untuk x = 2, maka
atau [x-2]=2x-1
x-7=2 x-2=2x-1
x=9 2x-x=-2+1
dJadi, nilai x yang memenuhi persamaan =-1
|x-7| = 2 adalah 5 atau 9. (tidak memenubhi, karena x = -1 tidak
Jawaban: E berada pada interval x = 2)
Untuk x < 2, maka
[x-2| =2x-1
—(x-2)=2x-1
x+2=2x-1
2+1=2x+x
3 =3x
x=1
(memenubhi, karena x = 1 berada pada
interval x < 2).
dJadi, himpunan penyelesaian dari

persamaan |x —2| = 2x + 1 adalah {1}
Jawaban: D Jawaban: E

|x-3]| =1 artinya
x-3=-1
x=2
atau
x-3=1
x=4
Himpunan penyelesaian dari |x - 3| =1
adalah 2 atau 4 sehingga jumlah semua

nilai x yang memenuhi persamaan
tersebut adalah 2 + 4 = 6.




Selesaikan dahulu persamaan
|[x-1]2-|x-1] -6 = 0 menjadi
[x-1]2-|x-1|-6=0
(x-12-|x-1|-6=0
(x*-2x+1)-|x-1|-6 =0
x?-2x-5-|x-1]=0
Untukx = 1, maka |x-1| =x-1
sehingga
x2-2x-5-(x-1)=0
xX?-2x-5-x+1=0
x2-3x-4=0
(x-4)(x+1)=0
x =4 ataux = -1
Karena x = 1, maka solusi yang
memenuhi adalah x = 4
Untuk x < 1 maka |[x-1] = —(x-1)
sehingga,
x2-2x-5-(-(x-1))=0
xX*-2x-5-(x+1)=0
x*-2x-5+x-1=0
xX*-x-6=0
x-3)x+2)=0
x = 3ataux = -2
Karena x < 1 maka solusi yang
memenuhi adalah x = -2
Sehingga nilai x yang memenuhi
persamaan tersebut adalah 4 dan -2.
dJadi, jumlah semua nilai x yang
memenuhi adalah 4 + (-2) = 2.
Jawaban: B

Berdasarkan sifat-sifat pertidaksamaan
nilai mutlak, maka
[x-9] <2 & 2<x-9<2
2+9<x<2+4+9
7 <x<11
dJadi, nilai x yang memenuhi pertidak-
samaan |x-9| < 2adalah 7 < x < 11.
Jawaban: E

. Berdasarkan sifat-sifat pertidaksamaan

nilai mutlak:
[3x + 1| < |2x -6
(Bx + 1)2 < (2x-6)?

Bx+ 1)2-(2x-6)2<0

(Bx+ 1)+ (2x-6))((3x + 1) - (2x-6)) <0
Bbx-5)x+7) <0

Titik-titik kritis: x = 1, x = -7

Uji tanda daerah penyelesaian, diperoleh:

Jadi, solusi pertidaksamaan tersebut
dipenuhi oleh -7 < x < 1.
Jawaban: C

. Berdasarkan sifat-sifat pertidaksamaan

nilai mutlak, maka
[2x-1] <x+2 &
—(x+2) <2x-1<x+2
Xx-2 <2x-1<x+2
x-2+1<2x-1+1<x+2+1
x-1<2x<x+3
Pertidaksamaan di atas dapat dibagi
menjadi 2 bagian, yaitu sebagai berikut.
Bagian 1:
x-1 <2x
-1 <3x

1o

1
Bagian 2:
2x<x+ 3

x<3

HP, = {x < 3}

HP = HP,nHP, = {~3 <x <3}
Jadi, himpunan penyelesaian dari
pertidaksamaan tersebut adalah

{—%<x<3,xeR}

Jawaban: A
(P=x-2)x*+x-6) <0
x+1Dx-2)x+3)(x-2)<0
Titik-titik kritis:
(x+3)=0—->x=-3
x+1)=0->x=-1
(x=2)=0 »x=2




Uji tanda daerah penyelesaian sehingga
diperoleh hasil seperti berikut:

-3 -1 2

Jadi, nilai x yang memenuhi pertidak-
samaan (x* —x-2)(x> + x-6) <0
adalah -3 < x < -1.

Jawaban: C

(x+1)2x+3) =1
(2x*+3x+2x+3)=1
2x2+5x+3-1=0
2x2+5x+2 =0
@2x+1)(x+2) =0
Titik-titik kritis:

@2x+1)=0->x= _%

x+2)=0->x=-2
Uji tanda daerah penyelesaian sehingga
diperoleh hasil seperti berikut:

2
Jadi, penyelesaian dari pertidaksamaan
(x + 1)(2x + 3) = 1 adalah x < -2 atau
1

Xz —=.

Jawaban: A

(x=3) = (x=3)(x + 5)
(x=3)-(x=-3)(x+5)=0
(x-3)(1-(x+5)=0
(x-3)(1-x-5)=0
(x-3)(4-x) =0
Titik-titik kritis:
x=3danx =4
Uji tanda daerah penyelesaian sehingga
diperoleh hasil seperti berikut:
_ m _
-4 3
Jadi, solusi dari pertidaksamaan
(x=3) = (x-3)(x + 5) adalah
4 <x<3
Jawaban: B

6 = |x® + 5x|
[x*+5x|<6=-6=<x2+5x<6

Bagian 1:
—-6< x? + bx
x2+5x+6=0

(x+2)(x+3)=0

Titik-titik kritis:
x=-2danx =-3

Uji tanda daerah penyelesaian sehingga
diperoleh hasil seperti berikut:

HP, = {x < -3 ataux = -2}

Bagian 2:
x>+ 5x<6

x2+5x-6=<0
(x+6)x-1)=<0
Titik-titik kritis:
x=-6danx =1
Uji tanda daerah penyelesaian sehingga
diperoleh hasil seperti berikut:

HP,={-6 <x <1}

HP= HP, n HP,
={6=<x<-3atau-2<x=<1}

dJadi, himpunan penyelesaian dari

pertidaksamaan

6 = |x* + bx|adalah

{b6=<x=<-3atau-2<x<1}

Jawaban: C




Titik-titik kritis:

x=-1,x=1danx =3

Uji tanda daerah penyelesaian sehingga
diperoleh hasil seperti berikut:

70 -~ D77 -
1 3

it
X
_

I > x dipenuhi
oehx<-lataul <x < 3.

Jadi, pertidaksamaan

Jawaban: A

3(3—x)—5(x—5)<O
(x-5@B-x)
9—3x—5x+25§0
(x=5)(3-x)
34-8x .

Uji tanda daerah penyelesaian sehingga
diperoleh hasil seperti berikut:

Jadi, penyelesaian pertidaksamaan
3 .5

B 3.x adalah x < 3

atau 4% < x <5.

Jawaban: C
x?=3x+2

(x+1)>%(x+2)

(x-1)(x-2)

(x+1)>%(x+2)
Titik-titik kritis:
x=-1,x=-2,x=1,x=2
Uji tanda daerah penyelesaian sehingga
diperoleh hasil seperti berikut:

-2 -1 1 2

x?-3x+2
(x+1>%(x+2)
adalah x < 2 ataul < x < 2.
Jawaban: A

Jadi, penyelesaian dari

. Berdasarkan sifat pertidaksamaan nilai

mutlak:

x+1 x+1
m<1<:> 1<m<1

Bagian 1:

Titik-titik kritis:
-1
2

HP = {x < % atau x > 2}

X danx =2

HP = HP, " HP, = {x <

1
2
+

}
x+1

2 <1 adalah

Jadi, penyelesaian dari

<L
Jawaban: D

. Diketahui pertidaksamaan +3x+1 >4

Syarat daerah asal:
3x+1=0

X2 -




Berdasarkan sifat pertidaksamaan nilai
mutlak:

V3x+1 >4
(V3x+1)%>42
3x+1 >16

3x >15
x >5

HP={x2—%}m{x>5}={x>5}

Jadi, nilai x yang memenuhi
pertidaksamaan +/3x+1 >4 adalah
x> 5.

Jawaban: E

. Diketahui pertidaksamaan
J=x-12x+3
Syarat daerah asal:
x-1=0

x<-1 (1)
dJikax +3 <0 x<-3 ..(2)
Jikax +3=0<x=-3 ...(3)

Berdasarkan sifat pertidaksamaan nilai
mutlak:

V=x-1>x+3
x-1=x>+6x+9
XX +6x+x+9+1=<0
X+ 7x+10=<0
(x+5)x+2)=<0
Titik-titik kritis:
x =-bataux = -2
Uji tanda daerah penyelesaian sehingga
7 -
5 2
diperoleh -5 < x < -2 ....(4)
Iriskan (3) dan (4), diperoleh:
B)n(4) =x=-3n-b=x=-2
=-3=sx=-2 ..(5
Penyelesaian
=(1)n(2)v(5)
=xs-1nx<-3u-3=sx=<-2)
=x<-lnx=-2

=x<-2

Jadi, himpunan penyelesaian dari
pertidaksamaan v-x-1>x+3
adalah {x | x = -2, x e R}

Jawaban: A

. Diketahui pertidaksamaan

Jx?-1<3x% +x-2
Syarat daerah asal:
x2-1=0

x-1)(x+1)=0

HP, = {x < -lataux = 1}
dan

3xX*+x-2 =0
(Bx-2)(x+1) =0

HP, = {x < -l ataux = %}

HP, =HP, nHP, = {x < -lataux = 1}
Berdasarkan sifat pertidaksamaan nilai
mutlak:

Jx?-1<3x% +x-2
x*-1=<3%+x-2
2x*+x-1=0
@x-1)(x + 1) = 0
Titik-titik kritis:
1

x=s,x=-1

2
Uji tanda daerah penyelesaian

—

-1

sehingga diperoleh

HP, = {x <= -lataux = %}

HP =HP,nHP,= {x < -lataux = 1}
dJadi, himpunan penyelesaian dari

pertidaksamaan Jx®—1<3x% +x-2
adalah {x < -1 atau x > 1}.

Jawaban: B

23. Diketahui pertidaksamaan

Vx?—4x+4 -[2x+3[>0
Jx=27 —|2x+3[>0

[x-2|-12x+3|=0
|x-2| = |2x + 3]




|2x + 3| = |x-2|
(2x + 3)? = (x-2)?
2x+3?2-(x-22=<0
(@2x+3)+ x-2))((2x +3)-(x-2)) =<0
Bx+1)(x+5) =<0
Titik-titik kritis:

Uji tanda daerah penyelesaian:

- U

-5

1
3
sehingga diperoleh

HP={5=<x< —%}

dJadi, nilai x yang
memenuhi pertidaksamaan

Vx? —4x+4-|2x+3|>0 adalah

S5=<x= —%.

Jawaban: B

. Diketahui persamaan

3x + 4y = -17

17 4
~373Y

X =

Substitusikan persamaan x = _17 % Y

3
ke 2x — 5y = 4, maka

~34-23y=12
—23y =46

Diperoleh (x, y) = (-3, -2) sehingga
xy = (3)(-2) =6

25.

26.

Jadi, nilai xy adalah 6.
Jawaban: E

Misalkan % =t dan % =u, diperoleh

2t+u=1
t-2u=38
Dengan menggunakan proses eliminasi
maka:
2t+u=1|x1|2t+u=1
t-2u=8|x2|2t—4u =16 _
Diperoleh 5u = -15, u = -3
Substitusiu = -3 ke 2t + u =1,
diperoleh

2t + (-3)=1

Jawaban: E

Diketahui persamaan

x+23y+4+2x—2y+5 _7
2(x+ 2y +4) +3(2x-y +5) =42
(kedua ruas dikali 6)
2x +4y + 8+ 6x-3y + 15 =42
8x +y+23=42
8x =42-y-23
8 =19-y
_19 1

X="2-3Y
Lalu substitusi nilai x =

4 + 9. @, diperoleh
Xy Xy




32 9
-yy
32 9 240
Oy 'y oy °
32y+9(19 — y) - 240
y(I9—y)
32y +171-9y-240
v(19-y)
23y-69
V9 -y) -
23y-69 =0
23y = 69
y=3

=0

=0

Substitusi nilai y = 3ke x =12 -1y

8
i _19_ 1.4 _16_
diperoleh x = 3 8(3)— 3 =2

Jadi, himpunan penyelesaian dari sistem
persamaan di atas adalah {(2, 3)}

Jawaban: B

. Perhatikan grafik di bawah ini.

Garisx + y =3 dan garis x + 3y = 1

berpotongan di titik (2, 1) akibatnya

garis yang memenuhi agar sistem

persamaan tersebut memiliki solusi

adalah garis x = 2 atau garisy = 1

yang dipenubhi oleh (a, b) = (0, 1)

atau (a, b) = (2, 0) sehingga

nilaia + 2b =0 + 2(1) = 2 + 2(0) = 2.
Jawaban: B

28.

Misalkan mangga = x dan jeruk = v.
Model matematika yang sesuai dengan
permasalahan tersebut adalah:

2x + vy = 36.000,00

x + y = 27.000,00

Dengan menggunakan metode eliminasi
dan substitusi diperoleh:

2x +y =36.000 | x1| 2x +y = 36.000
x+y =27000 | x2| 2x+ 2y = 54.000

30.

—y =-18000
vy = 18.000
Substitusikan nilai y = 18.000
ke x + vy = 27.000
x + 18.000 = 27.000
x =9.000

Sehingga nilai
2x + 3y = 2(9.000) + 3(18.000)
= 72.000

Jadi, jumlah yang harus dibayar Putri
adalah Rp.72.000,00.

Jawaban: E

. Misalkan

Umur kakak = x
Umur adik = y
Model matematika yang sesuai untuk
permasalahan tersebut adalah
(x+5+Y+5=6(x+5-v+5)..()
x =6+ y...(ii)
Substitusikan persamaan (ii) ke (i)
diperoleh
6+y+5+y+5=6(0B+y+5-v+5)
16 + 2y= 6(6)
16 + 2y= 36
2y =20
y =10
Substitusi y = 10 ke persamaan (i)
x=6+y=6+10=16
Jadi, umur kakak sekarang adalah 16 tahun.
Jawaban: D
Diketahui sistem persamaan
3x+7y+2z=8
4x+2y—-5z=-19
6y-4z=14




3x+7y+2z=8
4x+2y—-5z=-19
3y — 2z = 7 (bagi persamaan (iii) dengan 2)

3x+7y+2z=8

4x+2y-5z=-19
7

y=-+ gz (bagi persamaan (iii) dengan 3)

3 3
Substitusi nilai y ke persamaan (i), diperoleh

7
3x+7(3+3z)+22 8

49 14 _
3x+?+?z+2z—8
49 20
3X+?+?Z 8
9x+49+20z =24
9x+20z=24-49

9x+20z=-25 ..(iv)

Substitusi nilai y ke persamaan (ii),
diperoleh

4x+2(3 3) 5z=-19

14 4
4x+?+3z 5z=-19
14 11
4X+?—?Z——19
12x+14 -11z = -57
12x-11z=-57-14

12x-11z=-71 (V)

Eliminasi persamaan (iv) dan (v),
diperoleh

9% + 20z = -25|x11| 99x + 220z = -275
12x - 11z = —71|{x 20| 240x — 220z = -1420 4

339x = -1695
x=-5
Substitusi nilai x = -5 ke persamaan (iv)
diperoleh
9% + 20z = -25
9(-5) + 20z= -25
-45 + 20z = -25
20z = 20
z=1

Substitusikan nilaiz = 1 ke y = 7 +<2z,

diperoleh:

+
N

<
Il

+
win Wt
=

7
3
_7
=3
_9
=3
y=3

Jadi, penyelesaian dari sistem persamaan
di atas adalah x = -5,y =3 danz = 1.
Jawaban: D

. Diketahui sistem persamaan

2x+3y=8 x=4—%y )

2-5x=-2 S 9, 5x=—2 i

y+3z=11 v+3z=11 ....(iii
Substitusi nilai x ke persamaan (ii)
diperoleh

z—5(4—%y

z— 20+2

z+§y=18

2z+15y =36 con(iv)
Eliminasi persamaan (iii) dan (iv),
diperoleh
v+ 3z =11(x15|15y + 45z = 165
15y +22=36|x1 | 15y +2z2=36

43z = 129
z=3
Substitusi nilai z = 3 ke persamaan (iii)
diperoleh
y+3z=11
v+ 3@3)=11
y=2
Substitusi nilai z = 3 ke persamaan
— 5x = -2 diperoleh

z-5x =-2
3-5x=-2

5=5x

x=1
Sehingga nilai dari
x+y+z=1+2+3=6
Jadi, nilaix + y + z = 6.

Jawaban: C




32. Diketahui sistem persamaan

1 1. .
§x+y+Zz—8 .. (1)

x+y—%z=5 ... (i)

1 1 1.

Ex—§y+ZZ—O .....(iii)
Kalikan persamaan (i) dengan 4,
persamaan (ii) dengan 2 dan persamaan
(iii) dengan 2 sehingga diperoleh sistem
persamaan sebagai berikut:

2x+4y+2z=32 wen(iv)

2x+2y—-2z=10 (V)

_2,.1 i

X=3Y-52 cee(vi)
Substitusikan persamaan (vi) ke
persamaan (iv) dan (v), diperoleh
Untuk persamaan (iv)

2.1 _
2(§y—§z)+4y+z—32

%y—z+4y+z:32

16 _
3 y=232

v=6
Untuk persamaan (v)

2 1 _
2(§y—§zj+2y—z—10

4 _
gy—z+2y—z—10

10 _
?y—Zz—IO

10y -6z =30

Substitusi nilai y = 6 ke persamaan
10y - 6z = 30 diperoleh
10y - 6z = 30
10(6) - 62=30
30= 62
z=5
Substitusi nilai y = 6 dan z = 5 ke

persamaan x = %y - % z diperoleh

dJadi, nilai

2x+y+z=2(%) +6+5=14.

Jawaban: C

. Misalkan panjang rusuk kubus terkecil

adalah x cm. Model matematika yang
sesuai dengan permasalahan tersebut
adalah
1(12)x + 3(12)x + 5(12)x = 216

108x= 216

x =2
Diperoleh panjang rusuk kubus terkecil
adalah 2 cm, artinya panjang rusuk kubus
yang lainnya adalah 6 cm dan 10 cm.
dJadi, panjang rusuk salah satu kubus
tersebut adalah 10 cm.
Jawaban: D

. Misalkan:

Bilangan pertama = x
Bilangan kedua =y
Bilangan ketiga = z
Model matematika yang sesuai dengan
permasalahan tersebut adalah
x+y+z=75 (i)
x=5+y+z ... (i)

1 1 1

y=Z(X+Z)=ZX+ZZ

Substitusikan persamaan (ii) ke
persamaan (i), diperoleh
x+y+z=75
Gb+y+2)+y+2z=75
2v+2z=170
y+z=35
Substitusikan nilai y + z = 35 ke
persamaan 2, diperoleh
x=5+y+2z=5+35=40
dJadi, nilai dari bilangan pertama adalah 40
Jawaban: E




. Misalkan

X = mangga
v = jeruk
z = anggur
Model matematika yang sesuai dengan
permasalahan tersebut adalah
2x + 2y + z = 70.000 (i)
x + 2y + 2z = 90.000 ...(ii)
2x + 2y + 3z = 130.000 ....(iii)
Eliminasi persamaan (i) dan (iii) diperoleh

2x + 2y + z = 70.000

2x + 2y + 3z = 130.000 _
-2z = -60.000
z=30.000

NIV
Ne—
N

B
N—
[\
]

-2

Il
o

__2 3. _
X = 7 atau 2x—l

xX=- -2

3
dJadi, himpunan nilai x yang memenuhi

persamaan tersebut adalah {(—1, %)}

Diketahui pertidaksamaan

x| +2
L By

Sehingga persamaan (i) dan (ii) menjadi
2x + 2y =40.000

x + 2y = 30.000
Eliminasi dua persamaan tersebut
sehingga diperoleh x = 10.000
Jadi, harga 1 kg jeruk adalah
Rp10.000,00.

Jawaban: C

x=0,x=1
HP = {x <Oataux = 1}
Untuk x < 0

ﬂgg

L*‘Z_gso
X

—x+2-3x <0
X

—4x+2<0
— <

x=0,x=%

HP,= {x < 0 atau x = %}

HP = HP, nHP, = {x < O atau x = 1}
Jadi, nilai x yang memenuhi
pertidaksamaan tersebut adalah x < 0
atau x = 1.

Diketahui pertidaksamaan

[x*—x+2
x+5 >1

Daerah asal:

x*—x+2

x5 20

Perhatikan bahwa D < 0 dan a > 0 untuk
x? — x + 2 artinya fungsi tersebut definit
positif maka haruslah

x+5=20

HP, = {x = -5}




Titik-titik kritis:

[x*=x+2 _4
x+5

2
X —x+2_1

x+5
xP-x+2 4 _
S5 170
x*=x+2_x+5_
xX+5 x+5

x?—-2x-3 _
x+5 =0
(x=3)(x+1)

x+5 =0

x=3,x=-1ldanx =-5
Dengan melakukan uji tanda pada
daerah penyelesaian diperoleh

-3

4
1

sehingga HP, = { x < -1 atau x > 3}

HP= HP, n HP,
={-5<x<-lataux > 3}

Jadi, himpunan penyelesaian dari

pertidaksamaan tersebut adalah

-5 <x<-lataux > 3.

Diketahui x = 1 dan y = -2 maka sistem
persamaan tersebut menjadi
2+ (2)p=4danp-29q=5
e 2-2p=4
2=2p
=-1
p-29=5
-1-29g=5
-6 =2q
q=-3
Jadi, nilaidarip-q = -1 - (-3) = 2.

Model matematika yang sesuai untuk
permasalahan tersebut adalah

a+b+c=56
a+1 5

b+3 2
b+3 2

c-20"1
a+b+c=56
2a-5b=13
b-2c=-43

a+b+c=56 ...(i)
13,5 i
a= > +2b ... (i)

b—-2c=-43 ....(iii)

Substitusi persamaan (ii) ke persamaan (i)
diperoleh
%+ %b +b+c=56

13 +5b + 2b + 2c= 112

13+ 7b + 2c= 112

7b + 2c¢=99...(iv)
Eliminasi persamaan (iv) dan (iii)
diperoleh
7b + 2¢= 99
b-2c=-43 n

8b=56= b=7
b-2c =-43
7-2c =-43

2c=50=>c¢=25

Sehinggaa + b + ¢ = 56
a+7+25=56=>a=24
Diperoleh a = 24, b = 7 dan ¢ = 25
Perhatikan bahwa panjang sisi segitiga
tersebut adalah sisi-sisi istimewa pada
segitiga siku-siku. Akibatnya, luas segitiga

ABC = &;7 =84 cm?.




PEMBAHASAN

UJI KOMPETENSI MANDIRI

Pilihan Ganda
Persamaan kurva:
y=x"+x-2
Persamaan garis:
y=2x+4
Substitusikan y = 2x + 4
ke y = x* + x — 2, diperoleh:
2x+4 =x2+x-2
X+ x-2x-2-4 =0
x2-x-6 =0
(x+2)(x-3)=0
x, =-2,x, =3
Substitusikan:
x, = -2key = 2x + 4, diperoleh
v, =2(-2)+4=0
x, = 3 ke y = 2x + 4, diperoleh
v,=2(3) +4=10
Jadi, titik potong kurva y = x® + x - 2
dan garis y = 2x + 4 adalah (-2, 0)
dan (3, 10)

Jawaban: B

Persamaan parabola:

y=x?-x+1

Persamaan garis:

y=2x+1

Substitusikan y = 2x + 1

ke y = x? — x + 1, diperoleh:
2x+1=x2-x+1

xX¥-x-2x-1+1=0
x2-3x =0
x(x-3)=0

x,=0,x, =3
Jadi, koordinat absis titik potong garis

y =2x + 1 dan parabolay = x> - x + 1
adalah 0 dan 3.

Jawaban: C
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Persamaan kurva parabola:
v=—x*+3x+11
Persamaan garis:
y-2x+1=0
y-2x+1=0
y =2x-1
Substitusikan y = 2x — 1 ke
y = —x% + 3x + 11, diperoleh:
2x-1 =-x®+3x+ 11

2x-1+x2-3x-11 =0

x2-x-12=0

(x+3)(x-4)=0

x, =-3,x, =4
Jadi, parabola y = —x*> + 3x + 11 akan
berpotongan dengan garis y — 2x + 1 =0
di titik yang berabsis -3 dan 4.

Jawaban: C
Persamaan garis:
y=x+3
Persamaan kurva parabola:
1 1

v=2xi-x+=

2 2
Substitusikan y = x + 3 ke

1o 1 4 .
y=5x x+2,d1peroleh.

2x+6 =x2-2x+1

xX*-2x-2x+1-6=0

x2-4x-5=0

(x=5)(x+1) =0

x, =5x,=-1
Substitusikan
x,=5key=x+3->y =5+3=8
x,=-lkey=x+3->y,=-1+3=2
Jadi, titik potong garis y = x + 3 dengan

parabola y = %xz -x +% adalah P(5, 8)

dan Q(-1, 2)
Jawaban: D




5.

Persamaan elips:
4x* +y* +8x-2y+1=0
Persamaan garis:
y=x
Substitusikan y = x
kedx?> + y» + 8x-2v + 1 =0,
diperoleh:
4x> + x>+ 8x-2x+1 =0
5x2+6x+1=7
Bx+1)(x+1) =0
X, = —% ) X,

Karena y = x maka y, = —%

dan y, = -1 sehingga koordinat
titik potong garis y = x dengan elips
4x% + v? + 8x -2y + 1 = 0 adalah

(_é,_%) dan (-1, -1)

=_1

Jawaban: C
Diketahui sistem persamaan
y=x-3
{y =x"—4x+3
Substitusikan y = x -3
ke y = x? —4x + 3, diperoleh:
x-3 =x*-4x+3
xX¥-4x-x+3+3 =0
x2-5x+6 =0
(x-2)(x-3) =0
x,=2,x, =3
Substitusikan:
x;=2key=x-3->y =2-3=-1,
diperoleh y, = -1
x,=3key=x-3->y,=3-3=0,
diperoleh y, = 0
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah
HP = {(2,-1), (3, 0)}
Jawaban: D
Diketahui sistem persamaan
y=x+2x+1
{6x -v-2=0
bx-y-2 =0
6x-2 =y
Substitusikan y = 6x — 2
key = x? + 2x + 1, diperoleh:
6x-2 =x+2x+ 1

x2+2x-6x+1+2 =0
x2-4x+3 =0
x-1)(x=-3)=0
x,=1x,=3
Substitusikan
x,=lkey=6x-2—->y =6(1)-2=4
diperoleh y, = 4
x,=3key=6x-2->y,=6(3)-2=16
diperoleh y, = 16
dJadi, himpunan penyelesaiannya adalah
HP = {(1, 4),(3, 16)}
Jawaban: D

Diketahui sistem persamaan

y=3
x% +y? =25

Substitusikan y = 3 ke x? + y? = 25,
diperoleh:
x2+(3)2=25
x2+9 =25
x2 =16
x =16
x, =4,x, =4
diketahuiy = 3
dJadi, himpunan penyelesaiannya adalah
HP = {(4, 3), (-4, 3)}
Jawaban: B
Diketahui sistem persamaan
x+y=>5
{xz +y7 =17
x+y =5
vy =5-x
Substitusikan y = 5 —x ke x* + v? = 17,
diperoleh:
x*+ (5-x)? =17
x2+25-10x + x2 =17
2x2-10x+8 =0
x*-5x+4=0
(x-4)(x-1) =0
x,=4,x, =1
Substitusikan:
x, =4key=5-x—->y =5-4
diperoleh y, =1
x,=lkey=5-x—y,=5-1
diperoleh y, = 4




dJadi, himpunan penyelesaiannya adalah
HP ={(4,1), (1,4)}
Jawaban: E

. Sistem persamaan

x-y=5
{xz -y =45
x-y=5
y=x-5
Substitusikan y = x — 5 ke x? — y? = 45,
diperoleh:
x?—(x-5)? =45
x2—-x2+ 10x-25 =45
10x =70
x =7
Substitusikan x = 7key = x -5
diperoleh
y=7-5=2
dJadi, solusi dari sistem persamaan
tersebut adalah x = 7,y = 2.
Jawaban: B

. Diketahui sistem persamaan

xt—xy+y? =7
2x-y-1=0
2x-1=y
Substitusikan y = 2x - 1
ke x? — xy + y? = 7, diperoleh:
X-x(2x-1)+ (2x-1)? =7
X-2x+x+ @x*-4x+1) =7
3x*-3x+1 =7
3x2-3x+1-7 =0
3x*-3x-6 =0
x-x-2 =0
(x-2)(x+1) =0
x,=2,x, =-1

{2x—y—1:0

Substitusikan:
x;=2key=2x-1-y = 2(2)-1
diperoleh y, = 3
x,=-lkey=2x-1->y,=2(-1)-1
diperoleh y, = -3
dJadi, himpunan penyelesaiannya adalah
HP = {(2, 3), (-1, -3)}

Jawaban: C

12. Diketahui sistem persamaan

x-y=7
{y=x2+3x—10
x-y=7
x-7=y
Substitusikan y = x -7
ke y = x? + 3x - 10, diperoleh:
x-7 =x2+3x-10
x*+3x-x-10+7=0
x2+2x-3 =0
(x+3)(x-1)=0
x,=-3,x, =1
diperoleh x, = -3 dan x, = 1 sehingga
nilaix, +x,=-3 +1=-2
Jawaban: D

. Diketahui sistem persamaan

x+y=7
{xz +y2=25
x+y=7
y=7-x
Substitusikan y = 7 — x ke x* + y* = 25,
diperoleh:
X2+ (7-x)? = 25
x2+49 - 14x + x2 = 25
2x?-14x+24 =0
x-7x+12 =0
(x-4)(x-3) =0
x,=4,x, =3
diperoleh x, = 4 dan x, = 3 sehingga
nilaix, +x,=4+3=7
Jawaban: C

. Diketahui sistem persamaan:

x-y=1
{x2—6x—y+5:0
Substitusikan x -1 =y
ke x> —6x -y + 5 = 0, diperoleh:
x2-6x-(x-1)+5=0
xX*-6bx-x+1+5=0
xX-7x+6 =0
(x-1)(x-6) =0
x;,=1x, =6
diperoleh x, = 1 dan x, = 6 sehingga
nilaidarix, +x,=1+6=7
Jawaban: D




15. Diketahui sistem persamaan

y=x>-2x-3
y=-x*-2x+5

Substitusikan y = x? — 2x — 3 ke
y = —x? - 2x + 5, diperoleh:
xX*-2x-3 =x*-2x+5
XX+ x2-2x+2x-3-5=0
2x2-8 =0
x2-4 =0
x =4
x, =-2,x, =2
Substitusikan:
x,=2key=x*-2x-3 >
v, = (-2)%-2(-2) - 3, diperoleh y, = 5
x,=2key=x2-2x-3 >
v, = 22-2(2) - 3, diperoleh y, = -3
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah
HP = {(-2, 5), (2, -3)}
Jawaban: C
. Diketahui sistem persamaan
y=2x*+2x-3
v=x"+5x+1
Substitusikan y = 2x% + 2x - 3
ke y = x? + bx + 1, diperoleh:
2%+ 2x-3=x"+5x +1
2x2-x®> +2x-5x-3-1 =0
x2-3x-4 =0
(x+1)(x-4) =0
x,=-1,x, =4
Substitusikan:
x;=-lkey=x*+5x+1—
v, = (-1)% + 5(-1) + 1 diperoleh y, = -3
x,=4key=x2+5x+1—>
v, = 4% + 5(4) + 1, diperoleh y, = 37
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah
HP = {(-1,-3), (4, 37)}
Jawaban: C
. Diketahui sistem persamaan:

x?+2y2=9
{3x2+y2=7
X2+ 2y =
x2 =9 -2y

18.

Substitusikan x? = 9 - 2?2
ke 3x? + y? = 7, diperoleh:
309-2y?) + 2 =7
27 -6y* + y* =7
27 -7 = 6y*>—?
20 = 5y?
v =4
v=+4
y=-2,y =2
Substitusikan y? = 4 ke x2 = 9 — 2y?
x*=9-2(4)=1
x=1,x=-1
Penyelesaian yang mungkin adalah (1, 2),
(1,-2), (-1, 2), (-1, -2)
Jadi, himpunan penyelesaian
sistem persamaan tersebut adalah
{1,2),(1,-2), (-1,2), (-1, -2)}
Jawaban: D

Diketahui sistem persamaan
x?+y?-3x+4y=3
x2+y*—x+2v=3

X+ -3x+4y =3

x>+ y? =3+ 3x-4y

Substitusikan x% + y? = 3 + 3x — 4y ke

x? + v? —x + 2y = 3, diperoleh:

X+ 1yY¥-x+2y =3
3+3x-4y-x+2y =3
2x-2y =0

2x =2y

X =y

Substitusikan x = y

ke x* + y? — 3x + 4y = 3, diperoleh:

X+ x2-3x+4x =3

22 +x-3 =0
x-1)2x+3) =0

xl=]_,x2 = —

Karena x = ymakay, = 1dany, = - 5.

Jadi, himpunan penyelesaian
sistem persamaan tersebut adalah

b(43)

Jawaban: D




19. Diketahui sistem persamaan 7v?> - 98y + 91 = 0 (kedua ruas dibagi 7)
2x2—6y2+3x+y—1:0 v-14y + 13=0
x-2y—-1=0 (y-13)(y-1) =0

x-2y-1 =0 y,=13atauy, =1
x =2y +1 Substitusikan:
Substitusikan x = 2y + 1 v =13ke2x + 3y =11 -
ke 22— 6% + 3x + y—1 = 0, 2x+3(13) =11 > x=-14
diperoleh: y,=1lke2x+3y=11—
220+ 12 -6y + 32y + 1) +y-1 =0 2x+3(1)=11>x=4
24y + 4y + 1) -6y + 6y + 3 +y—-1=0 Jadi, solusi dari sistem persamaan
82+ 8y +2-6y2+ Ty +2=0 tersebut adalah {(4, 1),(-14, 13)}
20 + 150 + 4 = 0 sehinggax +y=4+1=5
ooy a= danx +y=-14 + 13 = -1

(y+(—+ 1 A93 D(WF(E—l‘/w D Jawaban: B
. Diketahui sistem persamaan
diperoleh y, = % V193

-15-+4193

Vo=—""7 sehingga jumlah

dan (Bx—2y-1)(~x+y—6)=
{Zx +y=3
2x+y =3
kuadrat semua nilai y yang memenuhi 3-2x =y
sistem persamaan tersebut adalah Substitusikan y = 3 — 2x ke
(_15+J@J2 +[_15_\/@j2 209 (8x -2y — 1)(-x + y-6) = 0, diperoleh:
4 4 4 (Bx-2(3-2x)-1)(—x+ (3-2x)-6) =0
(Bx-6+4x-1)(-3x+3-6) =0
(7x=7)(-3x-3) =0
. Diketahui sistem persamaan 212 —21x + 21x + 21 =0
{xz—xy—Zyz—x—4y—2=0 212+ 21 =0
2x+3y-1=10 212 =_21
2x+3y-1=10 x* =1
2x +3y =11 x,=-1,x, =1
_11-3y Substitusikan:
2 x,=-lkey=3-2x—
11-3y v, = 3-2(-1) = 5, diperoleh (-1, 5)
2 x,=1lkey=3-2x—
x%—xy - 2y% —x — 4y — 2 = 0, diperoleh v, = 3-2(1) = 1, diperoleh (1, 1)
11-3y 11— 3y Jadi, salah satu titik (x, y) dari
( 2 ) _( 2 jy B penyelesaian sistem persamaan tersebut

Jawaban: D

Substitusikan x = ke

_ adalah (-1, 5).
2y2—(%j—4y—2=0 1.5)

Jawaban: B

(11 -3y)? - 22y + 6y?> - 8y?>-22 + 6y — 22. Persamaan garis:
16y-8 =0 (kedua ruas dikali 4) y=x-2

121 - 66y + 9y? - 22y + 6y? — 8y? — 22 Persamaan parabola:

+6y-16y-8=0 o x? 3xi1




Substitusikan y = x - 2
ke y = x? - 3x + 1, diperoleh:
x-2=x2-3x+1
xX*-3x-x+1+2 =0
x*-4x+3=0
(x-1)(x-3) =0
x;,=1,x, =3
Substitusikan:
x;=lkey=x-2->y =1-2=-1
x,=3key=x-2->y,=3-2=1
Jadi, titik potong garis dan parabola
tersebut adalah (1, -1) dan (3, 1).
Jawaban: D

. Diketahui sistem persamaan:

x-y=7
{y=x2+3x—10
x-y=7
x-7=vy
Substitusikan y = x - 7
ke y = x? + 3x — 10, diperoleh:
x-7 =x2+3x-10
x2+3x-x-10+7 =0
xX*+2x-3 =0
x-1)(x+3) =0
x,=1x, =-3
Substitusikan:
x,=lkey=x-7-y =1-7=-6
x,=-3key=x-7->y,=-3-7=-10
diperoleh y, = -6 dan y, = -10
Jadi, nilaiy, +y, = -6 + (-10) = -16
Jawaban: A

. Diketahui sistem persamaan

x?—y?-2x+2=0
2xy—2y=0

2xy—-2y =0
2xy =2y
x =1
Substitusikan x = 1
ke x? — y? - 2x + 2 = 0, diperoleh
12-y2-2(1)+2=0
1-y?=
— yZ
v, =Ly,=-1

Sehingga solusi dari sistem persamaan
tersebut adalah (1, 1) dan (1, -1), karena
b # 1 maka a = 1 dan b = -1 sehingga
nilaia+b=1+ (-1) =

Jawaban: C

. Diketahui sistem persamaan:

x+y=4a
{2)(2 +y?=12a
x+vy=4a
yv=4a-x
Substitusikan y = 4a — x
ke 2x? + y?> = 12a, diperoleh:
2x* + (da-x)?> =12a
2x? + (16a? — 8ax + x?) = 12a
3x?-8ax + 16a®>-12a =0
Agar sistem persamaan tersebut memiliki
solusi maka haruslah D = 0 sehingga
b?-4ac =0
(-8a)? - 4(3)(16a%> - 12a) = 0
64a% - 192a% + 144a =0
-128a* + 144a =0
144a = 128a®
9a = 8d?
9 = 8a

=a

diperoleh a < %

Jadi, nilai maksimum a agar sistem
persamaan tersebut memiliki solusi

adalah %

Jawaban: D

. Persamaan kurva:

x*-y*=0
Persamaan garis:
y+2x-11=0
v+2x-11 =0
y =-2x+11
Substitusikan y = -2x + 11
ke x? — y? = 0, diperoleh:
x2—(2x+ 112 =0
x?—(4x*-44x + 121) =0
-3x2+44x-121=0
(Bx-11)(=x+11) =0

= -1

=%




Substitusikan:

X 131key——2x+11—>

1

_ (1 _ 11
yl——2(3)+11—€

x,=1lkey=-2x + 11 >
v, =-2(11) + 11 =-11

Titik potong antara kurva x? — y> = 0 dan
garis y + 2x — 11 = 0 adalah (11, -11)

)sehmgga a=11,b=-11,

_u
3
Jadi, nilaia-b + c-d
11 11 29

=11-(1) + 5 -3 =

Jawaban: E

. Persamaan parabola:
v=x°
Persamaan garis:
y=x+2
Substitusikan y = xX*ke y = x + 2,
diperoleh:
xXX=x+2

xX*-x-2 =0
x-2)x+1)=0
x, =2,x,=-1
Substitusikan:
x,=2key=x2>y =(2¢=4
x,=-lkey=x2>y,=(-132=1
diperoleh titik potong A(2, 4) dan B(-1, 1)

AB=\2-(-1)f+@&-17
—37+32 =18 =32

dJadi, panjang ruas garis AB adalah 342.
Jawaban: D

. Persamaan garis:
x+y=4
Persamaan parabola:
y=4x-x"
Substitusikan y = 4x —x? ke x + v = 4,
diperoleh:
x+4x-x* =4
x?+5bx =4
x2+5x-4=0
(x-4)(=x+1) =
x,=4,x,=1

Substitusikan:
x,=4dkey=4x-x*—>
= 4(4)- (42 =0
x,=lkey=4x-x*—
v, =4(1)- (1 =3
diperoleh titik potong A(4, 0) dan B(1, 3)

AB =/(4-17+(0-3)°

=32 +(=3) =418 =32

Jadi, panjang ruas garis AB adalah 3+/2.
Jawaban: C

. Perhatikan bahwa garis g melalui titik

(8, 28) dan memotong parabola di titik
A(2, 4), artinya garis g melalui titik

(2, 4) dan (8, 28) sedemikian sehingga
dapat dicari persamaan garisnya sebagai

6(y-4) = 24(x-2)
6y - 24 = 24x-48
6y =24x-48 + 24
6y =24x-24
y =4x-4
Selanjutnya akan dicari titik potong
B(x, y) dengan mencari solusi dari
persamaan
y=4x-4dany = 3x® + x- 10
Substitusikan y = 4x - 4
ke y = 3x? + x - 10, diperoleh:
4x -4 =3x> +x-10
3 +x-4x-10+4 =0
3x2-3x-6=0
xX*-x-2=0
(x-2)x+1) =0
x,=2,x, =-1
Karena sudah diketahui titik potong
A(2, 4) maka hanya perlu dicek titik
potong B dengan x = -1
y=4x-4
y=4(-1)-4=-8




diperoleh titik potong B(x, y) = B(-1, -8)
Jadi, nilaix +y=-1+4+-8=-9
Jawaban: D

Persamaan garis:
y=x+8
Persamaan parabola:
y=ax?-5x-12
Substitusikan y = x + 8
ke y = ax? — bx — 12, diperoleh:
x+8 =ax®-5x-12
ax?-5x-x-12-8 =0
ax?-6x-20 =0
Karena garis y = x + 8 memotong
parabola y = ax? - 5x — 12
di titik P(-2, 6) maka
ax?-6x-20 =0
a(-2)2-6(-2)-20 =0
4a+12-20 =0
4a-8 =0
4a =8
a =2
Sehingga ax?— 6x -20 = 0 —
2x2-6x-20=0
Mencari koordinat titik potong Q
2x2-6x-20 =0
x2-3x-10=0
(x=5)kx+2)=0
x=5x=-2
Substitusikan x = 5 ke y = x + 8,
diperolehy =5 + 8 = 13.
Jadi koordinat titik potong Q
adalah (5, 13).
Jawaban: A
. Diketahui grafik garis 2x -y + 1 =0
memotong kurva y = x? di titik A dan B.
Artinya, akan dicari solusi dari sistem
persamaan
2x-y+1=0
{y =x*
Substitusikan y = x> ke 2x —y + 1 =0,
diperoleh:
2x-x*+1=0
x2-2x-1=0

Absis-absis dari solusi sistem persamaan
tersebut adalah akar-akar dari persamaan
x2-2x-1=0
Jadi, absis-absis dari titik A dan B
merupakan penyelesaian dari persamaan
x2-2x-1=0

Jawaban: C

Diketahui sistem persamaan

x = 2x% +3y?
{y =4xy
v =4xy
1 =4x
1

X = —

4

Substitusikan x = 1 ke x = 2x% + 37,
) 4

diperoleh:

2
(%) +3y?
_2
16

-1, 3y? (kedua ruas dikali 8)
+24y°
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Nilai x + vy adalah Z+ﬁ\/€ dan

1 1
1 126

dJadi, pernyataan yang benar adalah
pernyataan nomor (2) dan (4).
Jawaban: B

. Diketahui sistem persamaan

x?—ax+2014=0
{xz -2014x+a=0
Substitusi persamaan x? — ax + 2014 = 0
ke x? — 2014x + a = 0, diperoleh
x?—ax + 2014 = x> - 2014x + a
x?—x?—ax + 2014x + 2014 + a =0
(2014 —a)x + (2014 +a) =0
Perhatikan bahwa solusi yang memenuhi
persamaan di atas hanya x = -1 < 0,




maka banyaknya penyelesaian yang
memenuhi sistem persamaan tersebut
adalah 1.

Jawaban: B

. Diketahui x, y merupakan bilangan bulat
yang memenuhi sistem persamaan

xy+x+y=-33
<%y +xy? =162

Perhatikan bahwa:
e x4+ xy? =162

xy(x + y) = 162
° xy+x+y=-33
Misalkan xy = t dan x + y = u, maka
e t4+u=-3->t=-33-u
e tu=162
Substitusikan t = -33 — u ke tu =162
diperoleh:
(=33 —u)u = 162
-33u-u? =162
w?+33u+162=0
(u+6)u+27)=0
u=-6,u=-27
Substitusikan:
u=-6ket=-33-u=-33-(-6) >
t=-27

=-27ket=-33-u=-33-(-27) >
t=-6
Sehingga,
xy =27

{x +y=-6

xy=-6
{x +y=-27
e Solusi sistem persamaan (i)
x+y=-6
X =-6-y
Substitusikan x = -6 -y
ke xy = -27, diperoleh:

(-6 -y =-27
-6y —y? =-27
v+6y-27 =0
(v+9)(y-3) =0
v, =9y, =3
Sehingga
x, =-6-y=-6-(9)
=3
danx, =-6-y
=6-3=-9
Diperoleh (x,, y,) = (3, -9) dan
(x5 v,) = (9, 3)
Solusi sistem persamaan (ii)
x+y =-27
x =-27-vy
Substitusikan x = 27 —y ke xy = -6,
diperoleh:
(<27 -y)y =6
27y -y* = -6
v+27y-6=0

(8-1)
(-4

Karena solusi sistem persamaan (ii) tidak
bulat maka hanya solusi persamaan (i)
yang memenuhi. Dengan demikian, nilai
dari |x-y| = |-9-3|=| -12|=12
Jawaban: E

x-y=0

Langkah 1

Buat sketsa dari persamaan kurva
x*-y=<0

Menentukan titik potong sumbu
koordinat:

x =0, y = 0, diperoleh titik (0, 0)
Langkah 2

Ambil titik uji di luar garis, misalkan
titik O(0, 1) sebagai titik uji.




Substitusi titik O(0, 1) ke dalam
pertidaksamaan x?> -y < 0.
0r-(1) =0

-1 < 0 (benar)
Karena pernyataan benar, maka titik
0(0, 1) ada pada daerah himpunan
penyelesaiannya (DHP), dengan kata lain
DHP-nya adalah daerah di dalam kurva
parabola.

diperoleh titik potong (3, 0) dan (-3, 0)
Menentukan titik puncak y = x> - 9:

X, = —% = —% =0

y, = 0°-9=-9

diperoleh titik puncak (0, -9)
Kurva garis x + y = 4 dan kurva
parabola y — x* = -9 digambarkan
sebagai berikut.

\Y

Jadi, daerah himpunan penyelesaian
x? —y < 0 adalah bidang yang diarsir
pada gambar D.

Jawaban: D

. Langkah 1

Menggambar kurva garis x + y = 4
dengan menentukan titik potong sumbu
koordinatnya.
Jika x = 0 maka y = 4, diperoleh titik
potong (0, 4)
Jika y = 0 maka x = 4, diperoleh titik
potong (4, 0)
Menggambar kurva parabola y — x> = -9
dengan menentukan titik potong sumbu
koordinatnya.
Jikax = O maka y - (0)? = -9

y =-9
diperoleh titik potong (0, -9)
Jikay = Omaka 0 - x? = -9

x2 =9

Langkah 2
Menentukan titik potong antara garis dan
parabola
x+y=4makay =4 -x
Substitusikany = 4 —x ke y = x> -9,
diperoleh
4-x =x2-9

xX+x-9-4 =0

x*+x-13 =0

L

=l 1055 x= 10103

v=27++53
=27-53

Untuk x :_E_E
1 1
272

1 3
16,

Untuk x =—




Titik potongnya adalah 37. Langkah 1

(_l _1 J53, 27+/53 j Menggambar kurva parabola y + 2 = x?
2 2 dengan menentukan titik potong

dan (_l A J53. 27— \/S_BJ sumbu koordinatnya.
2 2 Jika x = 0 maka y = -2, diperoleh titik
Langkah 3 potong (0, -2)

Menentukan daerah arsiran Jikay = O maka x = v2 dan

menggunakan fiitik uji x = —/2, diperoleh titik potong +/2,0)
x+y<4d |y-x*=-9 dan (—\/E,O)

Menggambar kurva lingkaran x? + v? = 4

(0,0) (0,0) dengan menentukan titik pusat dan jari-

jarinya.

Pusatnya O(0, 0) dan jari-jarinya

(N =+4=2

Diperoleh gambar kurva parabola

v + 2 = x* dan kurva lingkaran

0<4 0=-9
(benar) (benar)

Di bawah Dalam leng-
garis kung parabola

Langkah 4 x? + y? = 4 sebagai berikut.

Menentukan daerah himpunan
penyelesaian

Daerah himpunan penyelesaiannya
adalah irisan kedua arsiran seperti
gambar di bawah ini.

AY

Langkah 2
Menentukan titik potong antara kurva
parabola y + 2 = x? dan lingkaran
X2+ vy =14.
Substitusikan x? = y + 2 ke x* + y? = 4,
diperoleh

v+2+y? =4

v+y-2=0

(y+2)y-1) =0

vy=-2vy =1
Untuky =-2,x =0
Untuky =1,x2=3
x=3,x=—3
Titik potongnya adalah (0, -2), (+/3, 1)
dan (—/3, 1)

Jawaban: D




Langkah 3

Menentukan daerah arsiran mengguna-

kan titik uji

yv+2>x°

X2+ y*=4

0,0

(0,0)

2>0
(benar)

0=4
(salah)

Dalam lengkung | Di luar

parabola

lingkaran

Langkah 4

Menentukan daerah himpunan

penyelesaian

Daerah himpunan penyelesaiannya
adalah irisan kedua daerah arsiran seperti

gambar di bawah ini.

W/// AY
.

2

Jawaban: A

Perhatikan gambar pada soal. Karena
telah disediakan gambar maka kita tidak
perlu menggambar kurvanya kembali,
cukup dengan menentukan daerah
arsiran menggunakan titik uji pada soal

yang diberikan.

(x+32+ (y-12<9

N

xt+yP=16

(x +3)2 +
(y-12=<9

0,0)

(0,0

0=16
(salah)

9+1=10<9
(salah)

Di luar
lingkaran

Di dalam

lingkaran

Sehingga daerah penyelesainnya
adalah seperti yang disajikan pada

gambear berikut:

2 6'X

Jadi, daerah yang memenubhi pertidak-
samaan tersebut ditunjukkan pada
nomor III.

Jawaban: C

Perhatikan gambar pada soal.

<

1
/ )

]
! N

Diketahui kurva parabola terbuka ke
bawah, artinya nilai koefisien a < 0 dan
memiliki titik potong (-3, 0) dan (1, 0)
sehingga dapat dibuat sebagai persamaan
y=(x-3)x-1)=-x2+x-3x+3
=-x?-2x+ 3atauy + x> + 2x = 3.
Karena titik O(0, 0) termasuk dalam
penyelesaian kurva parabola dan garis
yang terbentuk adalah garis putus-putus
maka pertidaksamaan yang memenuhi

adalah y + x® + 2x < 3.

Diketahui kurva garis memiliki titik
potong (0, 1) dan (-2, 0) maka garis yang
sesuai adalah x — 2y = -2 atau

X + 2y = 2.




Karena titik O(0, 0) tidak termasuk dalam
penyelesaian kurva garis tersebut maka
pertidaksamaan yang sesuai adalah

X+ 2y =2

Sehingga, sistem pertidaksamaan yang
memenuhi daerah yang diarsir adalah

v+x2+2x<3
—x+2022

Jawaban:

. Perhatikan gambar pada soal.

Diketahui lingkaran memiliki titik pusat
di (1, -2) dan berjari-jari 2 sehingga
persamaan yang memenuhi adalah
(x-12+(v+22=4

Karena titik O(0, 0) tidak termasuk
penyelesaian pada lingkaran maka
pertidaksamaan yang memenuhi adalah
(x-1)2%+ (v + 22 <4.

Diketahui kurva garis memiliki titik
potong (-1, 0) dan (0, -3) akibatnya
persamaan garis yang sesuai adalah
-3x-y =3atau3dx +y = -3.

Karena titik O(0, 0) termasuk dalam
penyelesaian kurva garis tersebut dan
garis yang terbentuk adalah garis putus-
putus maka pertidaksamaan yang sesuai
adalah 3x + y > -3

Sehingga, sistem pertidaksamaan yang
memenuhi daerah yang diarsir adalah

(x-1%+(@y+2°<4
3x+y>-3 '
Jawaban: A

. Perhatikan gambar pada soal.
AY

|

y

Diketahui kurva parabola terbuka ke
atas, artinya nilai koefisien a > 0 dan titik
potong dengan sumbu-X adalah

(1, 0) dan (3, 0) sehingga persamaan
yang memenuhi adalah
v=(x-1)(x-3)=x>*-4x + 3.

Karena titik O(0, 0) tidak termasuk

dalam penyelesaian pada kurva parabola
tersebut maka pertidaksamaan yang
memenuhi adalah y = x? — 4x + 3.

Diketahui kurva parabola terbuka

ke bawah, artinya nilai koefisien

a < 0 dan memiliki akar-akar

(1- «/§) dan (1 + \/g) sehingga
persamaan yang memenuhi adalah

v =(x—(1-v3))=x+ (1++3))
=-x*+2x+2atauy + x*-2x-2 =0
Karena titik O(0, 0) termasuk dalam
penyelesaian pada kurva parabola
tersebut maka pertidaksamaan yang
memenuhi adalahy + x> -2x-2 <0

Sehingga, sistem pertidaksamaan yang

memenuhi daerah yang diarsir adalah

vy=x?-4x+3dany + x> -2x-2 < 0.
Jawaban: D




42. Perhatikan gambar pada soal.

Y

y
Lingkaran I berpusat di titik (1, 2)
dan berjari-jari 3. Sehingga per-
samaan lingkaran yang memenuhi
adalah (x - 1)2 + (y-2)? = 9.
Karena titik O(0, 0) termasuk dalam
penyelesaian pertidaksamaan maka
pertidaksamaan yang memenuhi
adalah (x - 1)2 + (y-2)2 < 9.
Lingkaran II berpusat di titik (-2, -1)
dan berjari-jari 3. Sehingga, per-
samaan lingkaran yang memenuhi
adalah (x + 2)?2 + (v + 1)2 = 9.
Karena titik O(0, 0) termasuk dalam
penyelesaian pertidaksamaan maka
pertidaksamaan yang memenuhi
adalah (x + 2)2 + (v + 1)?<9

Jadi, sistem pertidaksamaan yang
memenuhi daerah yang diarsir adalah

(x-1%+(y-2°<9
(x+2?%+(y+1)?<9

Jawaban: A

43. Diketahui sistem pertidaksamaan

X+y=>6
v+x?—4x-5<0

Langkah 1

Menggambar kurva x + y = 6 dengan
menentukan titik potong sumbu
koordinatnya.

Jika x = 0 maka vy = 6, diperoleh titik
potong (0, 6)

dJika y = 0 maka x = 6, diperoleh titik
potong (6, 0)
Menggambar kurvay + x2-4x-5=10
atau x* — 4x + y = 5 dengan menentukan
titik potong sumbu koordinatnya.
Jika x = 0 maka y = 5, diperoleh titik
potong (0, 5)
Jika y = 0 maka

x2-4x-5 =0
(x-5)kx+1) =0

x,=5x, =-1
diperoleh titik potong (5, 0) dan (-1, 0)
Menentukan titik puncak
v=-x*+4x + 5
b 4

%= T2 T T2
v,=-2F+42)+5=9
diperoleh titik puncak (2, 9)
Kurva garis x + v = 6 dan kurva parabola
y+x2-4x-5=0
digambarkan sebagai berikut.

IAY

+y=6
710 T 2 3 4 3\ X
Y

Langkah 2
Menentukan titik potong antara kurva
garis dan parabola
x+y=6
vy=6-x
Substitusikan y = 6 — x
ke y = —x? + 4x + 5, diperoleh:
6-x =-x*+4x+5
x2-4x-x+6-5 =0
x2-bx+1=0




Titik potongnya adalah

5 1 7 1
(5‘5“21’ §+§"21) dan
5.1 7 1
(§+§*’21’§"§"21)

Langkah 3
Menentukan daerah arsiran dengan titik uji

Pertidak- [x + y= 6|y +x*-4x-5<0
samaan

Titik uji (0, 0) (0,0)

Hasil 0>6 -5<0
(salah) (benar)

Daerah Di atas | Di dalam lengkung
arsiran garis parabola

Langkah 4

Menentukan daerah himpunan
penyelesaian

Daerah himpunan penyelesaiannya
adalah irisan kedua arsiran seperti

gambar di bawabh ini.
94

v+x*-4x-5<0

T----

+y=6

4 6‘{ X
4 \

Berdasarkan gambar tersebut terlihat
bahwa pasangan bilangan bulat pada

[0

[NC] S

kuadran pertama yang memenubhi sistem
pertidaksamaan tersebut adalah
(1,9), (1,6), (1,7), (2,4), (2,5), (2,6),
(2,7), (2,8), (3,3), (3,4), (3,5), (3,6),
(3,7), (4, 2), (4,3), (4,4), yaitu sebanyak
16 pasang.

Jawaban: C

. Diketahui sistem pertidaksamaan

3x+2y>6
(x-1°+(y-27°<4

Langkah 1

Menggambar kurva 3x + 2y = 6
dengan menentukan titik potong sumbu
koordinatnya.

Jika x = 0 maka y = 3, diperoleh titik
potong (0, 3)

Jika v = 0 maka x = 2, diperoleh titik
potong (2, 0)

Menggambar kurva lingkaran (x — 1) +
(v — 2)% = 4 dengan menentukan jari-jari
dan titik pusatnya.

Jari-jari = 2

Titik pusatnya adalah (1, 2)

Diperoleh gambar kurva garis 3x + 2y = 6
dan kurva lingkaran

(x = 1)? 4+ (v - 2)? = 4 sebagai berikut.

\Y
(-12+ (y-27=4

Langkah 2

Menentukan titik potong antara kurva
garis dan lingkaran
3x+2y=6

y = 3—%)(




Substitusikan y = 3 - % x ke
(x = 1) + (v - 2)? = 4, diperoleh:

(- 1)2 + (3-%-2)2 -4

3 2
xX*-2x+1+ (1—§x) =4

X—2x+1+41-3x+ %x2=4

13 -
TX2—5X+2—4

13x2-20x + 8 = 16
13x2-20x-8 =0

(25 2357

10,2 _24 3
Untuk x = 13+13x/ﬁ,y— 13 13\/5_1

~10_ 2 _24,3
Untukx—13 13\/5,5; 13+13«/a

Titik potongnya adalah

10 2 24 3
(E+Eﬁ, E_Emj dan

10 2 24 3
(E 13 \/5_1 13 + 13 \/ﬁ )
Langkah 3

Menentukan daerah arsiran
dengan titik uji

3x+2v=6

(-1 +(y-22 <4

(0,0)

(0,0

0=6
(salah)

5<4
(salah)

Di atas garis

Di dalam lingkaran

Langkah 4

Menentukan daerah himpunan

penyelesaian

Daerah himpunan penyelesaiannya
adalah irisan kedua arsiran seperti

gambar berikut ini.

2\3x+2y26

Berdasarkan gambar di atas terlihat
bahwa banyaknya titik dengan pasangan
absis dan ordinat bilangan bulat yang
memenubhi sistem pertidaksamaan
tersebut ada 6, yaitu (0,3), (1,2), (1,3),
(2,1), (2,2), (2,3).

Jawaban: B

. Perhatikan bahwa x?<y < x + 6

sehingga dapat ditulis
x* =x+6

xX*-x-6<0
(x+2)(x-3) =0
x=-2ataux =3
Diperoleh -2 < x < 3, sehingga nilai
maksimum dari x adalah 3.
Kemudian, perhatikan

X¥<ysx+6
XxX+x*<x+y<x+x+6
x+x*<x+y<2x+6
diperoleh nilai maksimum dari x + y
adalah 2x + 6. Karena nilai maksimum
dari x adalah 3 maka nilai maksimum
darix +y=2x+6=2(3)+6 =12

Jawaban: E




B. Esai

1.

Diketahui himpunan penyelesaian dari
sistem persamaan
x-y-1=0
{xz -xy+y:=7
adalah {(x,, v,), (x,, v,)}
x-y-1=0
x =y+1
Substitusikan x =y + 1
ke x? — xy + y? = 7, diperoleh:
W+1P-(+1ly+y* =7
vV+2u+1-y2-y+y? =7
v+y+1-7 =0
vV+y-6 =0
(v+3)y-2) =0
v, =-3,y, =2
Diperoleh y, = -3 dan y, = 2 sehingga
nilaiy, +y,=-3 +2=-1.
Diketahui sistem persamaan
{xz —xy+y?=7
x-xy+y=-1
X2+ yP-xy =7
(x +yP-2xy-xy =7
(x +y)?-3xy =7 (1)
xX+y-xy=-1
3(x +y)-3xy =-3 ...(ii)

(i) - (ii), diperoleh (x + v)? - 3(x + y) = 10
Misalkan x + y = p, maka:
p’-3p-10=0
(p-5)p+2)=0
p=>5ataup=-2
Sehingga nilai
x+y=5ataux +y=-2.

Diketahui:
e Jikak = x + y maka
K-k =((x+y?-(x+y)
=x+2xy+ Y¥P-x-y
=1 (1)
* Jikak = x -y maka
K+ k= (x-yf + (x-v)
=x2-2xy+ ¥ +x-vy
=1 ...(ii)

(i) — (ii) = 4xy-2x =0
2x(2y-1) =0

Diperoleh x = 0dany = 1

sehinggax + y =0 + %

dJadi, nilai x + y yang mungkin adalah

%+%\/§, %—%\/g, dan %
Perhatikan bahwa garis g melalui titik
P(-2, 1) dan memotong parabola di titik
R(4, 3), artinya garis g melalui titik

(-2, 1) dan (4, 3) sedemikian sehingga
dapat dicari persamaan garisnya sebagai
berikut:

Y-y X=X
Yo—U1 Xp—
- +

- +

6(y-1) =2(x + 2)
6y-6 =2x+4

6y =2x+4+6

6y =2x+10

3y =x+5
Selanjutnya akan dicari titik potong
B(x, y) dengan mencari solusi dari
persamaan 3y = x + 5
key-x*+4x-3=0
y-x2+4x-3 =0

y=x-4x+3
3y =3x2-12x+ 9
Substitusikan 3y = x + 5
ke 3y = 3x? — 12x + 9, diperoleh:
x+5 =3¢-12x+9
3x2-x-12x-54+9 =0
3x*-13x+4 =0




(3x — 1)(x—4) =0

X =4

1 3 ’
Karena sudah diketahui titik potong
R(4, 3) maka hanya perlu dicek titik

potong Q dengan x = =, diperoleh

§7
3y =x+5

By =2 +5

_16
V=7

Diperoleh titik potong Q(a, b) = B(% , %)
Jadi, nilai b - 5a =

(l)zlé_é
3)79°3

_16 15 _1

9 9 9

Diketahui
-2x + 3 = f(x) = 2x*-4x + 4,

x merupakan bilangan real dan f(5) = 26

Ditanyakan: nilai f(7) ?

Untuk f(5) =

x*-2x+3 =flx) =2x®-4x+4
-2(5)+3 =26<2(52-4(5) +4
18 <26 <34

Perhatikan bahwa
18+ 8 =26dan 26 + 8 = 34

Dengan demikian,

Untuk £(7)
xX-2x+3 =flx) =2x*-4x+ 4
-2(7)+3 <f(7) =2(7?-4(7) + 4

38 =f(7) =74

38 +a=f(7)danf(7) + a =74

atau

38 + 2a = 74, diperoleh nilai a = 18

Sehingga f(7) = 38 + a = 38 + 18 = 56




PEMBAHASAN KOGNITIF

UJI KOMPETENSI MANDIRI BAB 5

Pilihan Ganda

Diketahui S = {0, 1, 2, 5} dan Jadi, relasi yang merupakan pemetaan
T=1{1,2,3,4,6}. Hubungan adalah pilihan D.

“satu kurangnya dari” artinya: Jawaban: D
0 “satu kurangnya dari” 1

1 “satu kurangnya dari” 2

2 “satu kurangnya dari” 3

5 “satu kurangnya dari” 6

Dengan demikian himpunan berurutan

yang menunjukkan hubungan “satu

kurangnya dari” dari himpunan S ke

himpunan T adalah

{(0,1),(1, 2),(2, 3),(5, 6)}

Jika direpresentasikan dengan

menggunakan diagram panah diperoleh:
S T

0
1
2
5

Jawaban: C
Suatu relasi himpunan A ke B disebut
pemetaan atau fungsi jika anggota-
anggota A berpasangan hanya sekali
dengan B.
e Pilihan A bukan merupakan peme-
taan karena terdapat anggota A Bukan fungsi

yang memiliki pasangan lebih dari Jadi, relasi yang merupakan fungsi

sekali. adalah 1, 2, dan 3.
Pilihan B bukan merupakan peme- Jawaban: D

taan karena terdapat anggota A

yang memiliki pasangan lebih dari . Perhatikan pemetaan di bawah ini.
sekali.

Pilihan C bukan merupakan peme-

taan karena terdapat anggota A

yang memiliki pasangan lebih dari

sekali.

Pilihan D merupakan pemetaan

karena semua anggota A

berpasangan sekali dengan B.




Berdasarkan pemetaan tersebut:
B merupakan kodomain (Benar)
Range = {a, b, e} (Benar)
Daerah asal = {p, q, r, s} (Benar)
g bayangan dari e (Salah),
seharusnya e bayangan dari g
A merupakan domain (Benar)

Jawaban: D

Diketahui:
A=1{1,2,3,4}.
B=1{1,2,3,4,5,6,7}.
Pemetaan f dari A ke B dengan
f:n—n + 2. Sehingga
1 -1+ 2 = 3, diperoleh (1, 3)
2 — 2 + 2 =4, diperoleh (2, 4)
3 — 3 + 2 =5, diperoleh (3, 5)
4 — 4 + 2 = 6, diperoleh (4, 6)
Dengan demikian,
f=A4(1,3),(2,4),3,5), (4,6)}
Jadi, daerah hasilnya adalah
R, ={3,4,5,6}.

Jawaban: D

Berdasarkan relasi pada diagram panah,
diperoleh:

- % ~1=3%2-1
—l—>—§=§—1=3‘1—1
0-50=1-1=3°-1
152=3-1=3"-1
2-58=9-1=3%-1
3526=27-1=3*-1
Sehingga rumus relasi pada diagram
panah adalah y = 3*-1.

Cara lain
Dengan menyubstitusi anggota domain
(X) ke semua pilihan jawaban, akan
diperoleh pilihan yang tepat adalah
y=3-1.

Jawaban: D

h(x)=+vx-1

Syarat suatu fungsi terdefinisi adalah
x-12z0eox=1

Karena, D, = {x| xeR x> 1}, maka
Rf:{y|yeR,y20}.
Jawaban: D
Diketahui f(x) = x -4
) = [f] +3£(x?)
=(x"-4)-(x-4) +3(x*-4)
= x? —4—(x2 —8x+16)+3x2 -12
=x?-4-x*+8x-16+3x*-12
=3x*+8x-32
Untuk x = -2, maka
3(-2)%+8(-2)-32=12-16-32=-36
Jawaban: B

Diketahui g(x) = —x + 2

[9(0)]* - 2g(x") - 4g(x)
=(—x+2)" -2(-x*+2)-4(-x+2)
=x"-4x+4+2x" -4 +4x-8
=3x*-8
Untuk x = -1, maka
3(-1?-8=3-8=-5

Jawaban: D

. Diketahui

2x-1L,untuk O0< x<1
flx)=1", :
x“ +1, untuk x yang lain

f(2)f(-4)+ f(%)f(S), maka

(12F + 1) (-4 +1)+ (26 -1 (3¢ +1)
=5-17+0-10=85

Jawaban: C

. Berdasarkan relasi pada diagram panah,

diperoleh:

4 »>-5=-8+3=2(4)+3
-1 51=-2+3=2(-1)+3
0->3=0+3=2(0+3
2 57=4+4+3=2(2)+3
359=6+3=2(3)+3
Sehingga rumus umum q adalah

q=2p+3




Cara lain
Dengan cara menyubstitusi anggota p ke
pilihan jawaban, akan diperoleh pilihan
yang benar adalah C. Karena
q=2p+3
-5=2(4)+3 =-8+ 3 =-5(benar)
1=2(-1)+3=-2+3 =1 (benar)
O 2(0)+3=0+3=3(benar)
2(2) + 3=4+ 3 = 7 (benar)
3 2(3)+3=6+3=9(benar)
Jawaban: C
. Banyak anggota himpunan P = 2 atau
n(P) =2
Banyak anggota himpunan Q = 3 atau
n(Q) =
Banyak fungsi yang dapat dibentuk dari
himpunan P ke himpunan Q adalah n(Q)
pangkat n(P). Dengan demikian,
n(QI =3 =9
Jawaban: A

. Diketahui:

fl=) = (x)
fi3)=-5
f-5) =1
maka,
fif(=3))
ff(=3)

fi=A3))
fl=(=5))
f(5)
~f(-5)
-(1)

dJadi, f(f(-3)) = -1.
Jawaban: C

. Diketahui:

f(x)=x>-3x?-3x-1

f(x)=(x-1)* —6x

f(1+¥2+34)

= (1+32+ ¥4 1) —6(1+¥2 + ¥4)
- (Y2+4) ~6-6Y2 -6¥4
=2+632+634 +4-6-6Y2-6%4

=2+4-6+6%2-632 +634 -6¥4
-0

Jawaban: C

15. Diketahui f(a + b) = f(ab)

e fl1+1)=f1x1)
fi2) = f(1)
e fl2+1)=f2x1)
f3) =£2)
f3) =£1)
e fl3+1)=f3x1)
fl4) = £@3)
f4) =f1)
dan seterusnya sehingga
f(2014) = (2013 + 1)
f(2014) = (2013 x 1)
f(2014) = £(2013)
f(2014) = f(1)
f(2014) = 2
Jadi, f(2014) adalah 2.
Jawaban: B

- (L) Eren-

Untuk x = -5, maka
f(—%)—%f(S)z—S (1)

1
57

maka f{%}-% (_%) =%
5) 5

f(5)+5f(—%) 1

Eliminasi persamaan (1) dan (2), maka
(-3)-3/6)=-5s
£(5)+5f(-3) =&

Untuk x = -

Jadi, nilai f(5) adalah % .

Jawaban: D




17. Karena f(x)

= o, maka untuk
setiap x dan y akan berlaku:

fx +y) =a v

foc+ vl =a o

flx + ) = f(x) - fly)

Jadi, untuk setiap x dan y berlaku:
fix +v) = f(x) fly)

Jawaban: B

. Diketahui:

3flx) + f(x-3)=x+3

Misal

x = 3 maka 3f(-3) + f(0) =6 ...(1)
x = 0 maka 3f(0) + f(-3) =3 ...(2)

Eliminasi persamaan (1) dan (2)
diperoleh

3f(-3)+1(0)=
3£(0)+£(-3)=
( 3)+3/(0)
3£(0)+£(=3)

8/(-3)

Jadi, nilai 8f(-3) adalah 15.
Jawaban: E

2 _
. flx)=, , X X terdefinisi untuk

x+1#0,jadix = -1

6 |><3|
3 |><l|
18

3

15

Syarat: x* —x >0
x+1
Cari titik kritis:
Untuk x? — x = 0, maka:
x(x-1)=0

x=0ataux =1
Untuk x + 1 = 0, maka:

=-1
Dengan demikian, garis bilangan dari titik

kritis berbentuk:
1
Jadi, fungsi tersebut terdefinisi pada

himpunan {x| -1<x<0ataux> 1}.

Jawaban: D

20.

21.

22.

23. flx)

flx)= 1 terdefinisi untuk x? —4 = 0

Jxz-a’
Sehingga x? -4 =0
x2-4 =0

(x+2)(x-2) =0
Daerah yang memenuhi x < -2 atau
x=2
Jadi, daerah asal fungsi tersebut adalah
x < -2ataux = 2.

Jawaban: B

fox) = —2

26
Y
643
26
T
=21=16
Jawaban: D

f:ix—>8x%-1
i)
3

-1=1

f
8
2

Jawaban: B
=x?-6x+1

Titik minimum adalah ketika X, =
sehingga:
- —(-6
_b_~(6) _6_,

X =—-— —_—
P 2a

21
Dengan demikian
f3)=32-6(3) +1

=9-18+1

=-8
Jadi, nilai minimum dari fungsi tersebut
adalah -8 untuk x = 3.
Jawaban: B




24, flx) =3-2x-x*

y=-x*-2x+3
Titik balik grafik fungsi adalah
D

(xp, yp), dengan X, = -b dan v, = ~dq

2a

Sehingga,

_b (D) 2
P21 2(-1) -2

X

Substitusikan x, = -1 ke fungsi f(x),
diperoleh:
fel) =—(-1-2(-1) + 3
=-1+2+3=4
dJadi, koordinat titik baliknya adalah
(-1, 4).
Jawaban: B

. Diketahui h(t) = 400t — 5t?, diperoleh
= -5dan b = 400.

Titik ekstrem (titik maksimum atau titik

minimum) dari fungsi tersebut adalah
_-b_ 400 _-400 _,,

T 2a 2(-5) ©-10
Kemudian substitusikan t = 40 ke fungsi
h(t), diperoleh:
h(40) = 400(40) - 5(40)?
= 16.000 - 8.000 = 8.000

dJadi, tinggi maksimum roket tersebut

adalah 8.000 meter.
Jawaban: A

. Diketahui h(t) = 24t — t?, diperoleh
a=-1danb = 24.
Titik ekstrem (titik maksimum atau titik
minimum) dari fungsi tersebut adalah

-b_ 24 _-24

T2y 2
Lalu substitusikan t = 12 ke fungsi h(t),
diperoleh:
h(12) = 24(12) - (12)?
=288-144 = 144
Jadi, tinggi maksimum lintasan tersebut
adalah 144 meter.
Jawaban: D

27. Diketahui h(t) = 40t — 5%, diperoleh

a=-5dan b = 40.
Titik ekstrem (titik maksimum atau titik
minimum) dari fungsi tersebut adalah

_-b__-40 _-40_,

2a 2(-5) -10

Lalu substitusikan t = 4 ke fungsi h(t),
diperoleh:
h(4) = 40(4) - 5(4)?2 = 160 - 80 = 80
Jadi, tinggi maksimum yang dapat
ditempuh oleh peluru tersebut adalah
80 meter.

Jawaban: B

. Pada fungsi f(x) = x? — 2x — 3, nilai

a > 0, sehingga titik ekstremnya
merupakan titik minimum.
Dengan demikian penyebab minimumnya:
_ =2 _2_4
2(1) 2
(berada di interval -1 < x < 4)
Nilai minimumnya:
y=A(1)=(12-2(1)-3
=1-2-3=4
Diperoleh batas bawah y = —4.
Untuk menentukan batas daerah
hasilnya substitusikan x = -1 dan x = 4,
diperoleh:
v=f(-1) = (-1)*-2(-1) -3
=1+2-3=0
v =fl4) = (4)*-2(4) -3
=16-8-3=5
Jadi, daerah hasilnya adalah
{y|4<y=<5yeR}

X =

Jawaban: C

. Pada fungsi f(x) = - + 4x + 5, nilai

a < 0, sehingga titik ekstremnya
merupakan titik maksimum.
Dengan demikian penyebab
maksimumnya:

4 -4

2(-1) 2~

(berada di interval =15 < x < 15)




Nilai maksimumnya:
v=1£2) =2 +4(2) + 5
=4+8+5=9
Diperoleh batas atas y = 9.
Untuk menentukan batas daerah hasilnya
subtitusikan x = =15 dan x = 15,
diperoleh:
y = f(-15) = —(-15)2 + 4(-15) + 5
=-225-60 + 5 = -280
v = f(15) = —(15)2 + 4(15) + 5
=-225+60 + 5 =-160
Jadi, daerah hasilnya adalah
{v|-280 =y <9,y e R}.
Jawaban: A

. Pada fungsi f(x) = -2x% + 4x + 3, nilai
a < 0, sehingga titik ekstremnya
merupakan titik maksimum.

Dengan demikian penyebab
maksimumnya:

4 4

2(2) 4T

(berada di interval -2 < x < 3)

Nilai maksimumnya

v=A1) =-2(1)>+4(1) + 3
=-2+4+3=5

Diperoleh batas atas y = 5.

Untuk menentukan batas daerah
hasilnya substitusikan x = -2 dan x = 3,
diperoleh:
v = f(-2) = -2(-2)> + 4(-2) + 3
=-8-8+3=-13
v =f(3)=-2(3)?+4(3) + 3
=-184+12+3=-3
Jadi, daerah hasilnya adalah
{vy|-13<y=<5yeR}
Jawaban: A

. Diketahui fungsi f(x) = x> +5x - 6

berpotongan dengan sumbu-X ketika

f(x) = 0. Dengan demikian,
x*+5x-6=0

(x+6)(x-1)=0

x=-6danx =1

33.

dJadi, titik potong grafik fungsi dengan
sumbu-X adalah (-6, 0) dan (1, 0).
Jawaban: A

. Diketahui parabola dengan titik puncak

di (p, q), maka rumusnya:
v =alx-p)*-(-q)
y=alx-p)P+q
Karena parabola terbuka ke atas, maka
a>0.
dJadi, rumus fungsinya adalah
fix) = (x-p) +q
Jawaban: B

Fungsi f(x) = ax? + bx + ¢, dengan x
anggota real, a < Odanc > 0
mengakibatkan kurva terbuka ke bawah
dan nilai D > 0, maka jawaban yang
tepat adalah

Y

Jawaban: D

\

Syarat kurva di atas haruslah a > 0 dan
D >0,
fix) =ax®* + bx + ¢
dengan b? —4ac > 0 atau D > 0, maka a
haruslah a > 0 dan ¢ < 0 agar nilai D > 0.
Jadi, jawaban yang tepat adalah a > 0
danc < 0.

Jawaban: B

. dJikay = ax? + bx + ¢ digambar, maka

grafik parabola yang sesuai dengan
pernyataan pada soal adalah
(2) di atas sumbu-X bilaa > 0dan D < 0
(4) di bawah sumbu-X bila a < 0 dan
D<0

Jawaban: B




36. Fungsi pada soal f(x) = x> + ax

AY

A
Diketahui a > 0 maka parabola
membuka ke atas, dan parabola berada
di samping kanan sumbu-Y, maka b < 0.
Grafik fungsi g(x)= x? — ax — 5. Karena
a < 0 grafik fungsi menjadi:
gx)=x*-(-a)x-5=x*+x-5
Simpulan yang didapat:

a > 0, berarti parabola terbuka

ke atas

b > 0, berarti parabola berada

di samping kiri sumbu-Y

¢ < 0, berarti parabola berada

di atas sumbu-X,

mempunyai titik potong dengan

sumbu-Y (0, -5).
Jawaban: C

. Jika parabola mempunyai persamaan
v = ax? + bx + ¢ dengan kurva

Y
o\[\\_//> X

Pernyataan (1) a > 0 benar karena
parabola terbuka ke atas

Pernyataan (2) salah karena
seharusnya D < 0

Pernyataan (3) b < 0 benar karena
parabola berada di samping kanan
sumbu-Y

Pernyataan (4) benar karena
parabola berada di bawah sumbu-X

Jadi, pernyataan yang benar adalah 1, 3,
dan 4.

Jawaban: D

38. Jika parabola mempunyai persamaan

vy = ax? + bx + ¢ dengan kurva
Y

\:X

Pernyataan (1) a < 0 benar karena
parabola terbuka ke bawah

Pernyataan (2) D > 0 benar karena
parabola memotong di sumbu-X
Pernyataan (3) dan (4) salah karena
jika disubtitusikan b < O dan ¢ > 0
ke pernyataan akan salah.

Jadi, pernyataan yang benar adalah 1
dan 2.
Jawaban: C

. Grafik fungsi y = ax? + bx + ¢ dengan

a>0,b>0,c>0,dan b®-4ac > 0.
e a> 0, berarti parabola terbuka
ke atas
b > 0, berarti parabola berada
di samping kiri sumbu-Y
¢ > 0, berarti parabola berada
di atas sumbu-X, dan mempunyai
titik potong (0, ¢)
D > 0, berarti memotong
di sumbu-X
Jadi, persamaan di atas akan membentuk
kurva:

Y

1\ /
Y

> X

Jawaban: D

. Diketahui titik puncak (8, 4), maka grafik

terbuka ke bawah, maka a < 0
b

X =—5—=0

P 2a
Karenaa < 0, makab > 0




D = b? - 4ac, syarat memotong sumbu-X
negatif, maka D > 0,
Karena b > 0 dan a < 0, akibatnya:
b%?—4ac >0
(+)-4(-)c >0
c>0
Jawaban: E

43.

. Diketahui persamaan v = x? + 2x.
Karena nilai a > 0, yaitu a = 1, sehingga
parabola terbuka ke atas.
Untuk menentukan titik potong dengan
sumbu-X, y = 0, maka:

x2+2x=0

x(x+2)=0
x=0danx =-2
Diperoleh titik potong dengan sumbu-X
adalah (-2, 0) dan (0, 0).
Untuk menentukan titik potong dengan
sumbu-Y, x = 0, maka:
y=02+20)=0
Diperoleh titik potong dengan sumbu-Y
adalah (0, 0).
Jadi, kurva yang memiliki persamaan
v = x? + 2x adalah

Jawaban: A

. Dari grafik pada soal dapat terlihat bahwa

kurva terbuka ke bawah, sehingga a < 0,

dan memotong sumbu-X, sehingga

D > 0.

Diketahui titik puncak P(2, 8). Bentuk

umum persamaan kuadrat yang melalui

titik puncak adalah v = a(x - xp)2 +v,

sehingga:

vy=alx-2)%+8

Karena melalui titik O(0, 0), maka:
0=0a0-22+8

-8 = a(-2)?

8=4dasa=-2

Dengan demikian,
y=-2(x-2)%+38
y=-20*-4x+4)+8
y=-2x>+8x-8+8
=-2x% + 8x
Jawaban: C

Dari grafik pada soal dapat terlihat bahwa
kurva terbuka ke atas, sehingga a > 0,
dan memotong sumbu-X di titik (-1, 0)
dan (5, 0).
Bentuk umum persamaan kuadrat yang
melalui titik potong adalah y = a(x - x,)
(x = x,), sehingga:

y=alx+ 1)(x-5)
Karena melalui titik (0, -5), maka:
-5=a(0+1)(0-5)
-5 =a(1)(-H)
-5 = -ba

a=1

Dengan demikian,

y=1(x + 1)(x-5)

y=x2-4x-5
Jadi, persamaan kurvanya adalah
y=x>-4x-5

Jawaban: B

. Diketahui titik puncak (xp, yp) = (1, 4),
sehinggay = a(x - 1) + 4

Karena melalui titik (0, 3), maka:

3=a0-12+4

3=a-12+4

3=a+4

a=-1

Jadi, rumus fungsi kuadratnya adalah
=-1(x-12+4

v=—(x*-2x+1)+4

y=-x*+2x-1+4

v=-x*+2x+3=3+2x-x*

Jawaban: B

. Diketahui titik puncak (xp, yp) = (-1, 3),

sehinggay = a(x + 1)2 + 3




Karena melalui titik (0, 5), maka:
5=a0+12+3
5=a(1?+3
5=a+3
a=2
dJadi, rumus fungsi kuadratnya adalah
v=2(x+12+3
y=2(x*+2x+1)+3
v=2x>+4x+2+3
y=2x+4x+5

Jawaban: A

. Diketahui titik puncak (x , y,) = (1, 3),
sehingga y = a(x - 1)% + 3.
Karena melalui titik (0, 1), maka:
1=a(0-12+3
1=a(-12+3
l1=a+3
=-2
Jadi, rumus fungsi kuadratnya adalah
y=(2)(x-12+3
y=(2)x*-2x+1)+ 3
y=-2x+4x-2+3
=-2x+4x +1
Jawaban: A
. Diketahui titik puncak (x, y,) = (1, -3).
Sehingga v = a(x - 1)?-3
Karena melalui titik (3, —1), maka:
a(3-1)2-3
=a(2)?-3
=4a-3
2 =4da
1

a = —

2
Jadi, persamaan parabola pada kurva

adalah

~ 1l _qe_
V—Z(X 1)2-3

2y = (x-1)2-6
20 =x*-2x+1-6
2y =x2-2x-5
x*-2x-2y-5=0
Jawaban: E

. Diketahui titik balik (xp, yp) =(1,-4),
sehingga

y=alx-12-4
Karena melalui titik (2, -3), maka:
3 =al2-12-4
-3 =a(l)*-4
3 =a-4

a=1
Jadi, persamaan fungsi kuadratnya
adalah
y=1(x-1?%-4
v=(*-2x+1)-4
y=x2-2x-3

Jawaban: D

. Diketahui sumbu simetri x = 1, maka

2a
b=-2a
Substitusikan titik (2, 5) dan (7, 40) ke
bentuk umum persamaan kuadrat
y=ax+ bx + ¢
Pada titik (2, 5):
fle) =5
al2)?+b(2) +c =5
4a + 2(-2a) +c =5
c=5
Pada titik (7, 40):
f(7) =40
a(7)? + b(7) + 5 =40
49qa + 7(-2a) = 35
35a = 35
a=1
Substitusikan a = 1 ke b = —2a,
diperoleh:
b=-2a=-2(1)=-2
Dengan demikian, persamaan kuadratnya
adalah:
y=xt-2x+5
Nilai ekstrem y = f(1), maka:
f(1) =12-2(1)+ 5
f1)=4
Karena nilai a > 0, maka nilai ekstremnya
adalah minimum 4.
Jawaban: C




50. Diketahui salah satu titik potong

persamaan y = ax? — 5x — 3 dengan
sumbu-X adalah (x, y) dengan:
X = —% dany=0

Substitusikan titik potong tersebut ke
persamaan, diperoleh:

v=ax’-5x-3

0=a(—% )-3

o
Il
Q
+

|
w

DN DOt

Q
|

Q

a N= o
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Jawaban: C
L fx)=x2-6x+7
Titik puncak

b _-(-6) _,

v, =x,—6x,+7
Y, =32-6(3)+7

y,=-2
dJadi, grafik fungsi f(x) = x> —6x + 7
diperoleh dengan cara menggeser
f(x) = x? ke arah kanan sumbu-X sejauh
3 satuan dan ke arah bawah sumbu-Y
sejauh 2 satuan.

Jawaban: C

D fx)=x2+2xp +p

Pertama ubah ke bentuk
fix) = (x=(-p))* + (p - p?
maka nilai minimumnya adalah p — p?
Dengan demikian,

-p =p-p’

p?-2p=0

pp-2)=0
diperoleh p = 0 (tidak memenuhi) atau
p=2
Jadi, fungsi f(x) = x> + 2xp + p
flx) = x® + 2x(2) + (2)
fix) =x®+4x + 2

= (x-(-2))?-2

Karena nilai sumbu simetri x = a maka
xX=a=>a=-2

. Diketahui f(%) — f(1)=Odanx, =1

Akibatnya,
fi-2) = (-2 + 4(-2) + 2
=4-8+2=-2
Jadi, nilai
a+ fla) = -2 + f(-2)
=2+ (2)=4
Jawaban: C

. Karena a > 2 dari fungsi

fix) = ax? + 2a + 2, maka
D = b%-4ac
= (2a)* - 4(a)(2)
= 4d® - 8a
Lalu kita uji 1 titik, misal titik a = 3, maka
4a? - 8a = 4(3)? - 8(3)
=36-24
=12
Berarti D > 0.
Karena nilai D > 0, maka grafik fungsi
memotong di 2 titik yang berbeda.
Jawaban: D

. fix) =ax® + bx + ¢

Ingat rumus persamaan garis yang

melalui titik adalah (0, c). Berarti jika

fungsi f melalui titik (0, 2), maka ¢ = 2.

Karena melewati titik (1, 8), maka

v=ax +bx +c

8=a(l)?+b(1) +2

8=a+b+2

6=a+b

Jadi, nilaia + b + 2c = 6 + 2(2) = 10.
Jawaban: C

3
dan x, = 1 adalah akar-akar dari fungsi

kuadrat, maka dapat ditulis
1
Y= a(x—gj(x—l)
1
= (ax - gj (x-1)
1

ca®—ax—Laxs L
=ax’ —ax-zax+ga
—a? - Zacslq

3 3
=3ax?-4dax+a




Diperoleh y = 3ax? — 4ax + a dengan
nilai maksimumnya 1, maka
_b’-4ac
ymalG _46
_ (-4a)® —4(3a)(a)
- —4(3a)
1- 16a® —124*
—12a
_ 4a
1= -12

1

- a
1_—3
a=-3

Substitusikan ke persamaan awal:
v =3ax*—4ax+a
=3(-3)x? -4(-3)x -3
=-9x*+12x -3
dJadi, fungsi f(x) = -9x% + 12x - 3.
Jawaban: C
. Fungsi kuadrat f(x) = ax? + bx + ¢
Untuk f(1) = 0, maka
a(1)>+ b(1) +c =0
a+b+c=0 ..1)
Untuk f(2) = 2, maka
a2)?+ b(2) +c =2
da+2b+c =2 ..(2)
Karena f(x) = 0 menunjukkan bahwa
fungsi kuadrat tidak pernah bernilai
negatif.
f(1) = 0 adalah titik simetrinya, sehingga
x, = -2% - TZ)
b=-2a ..(3)
Substitusikan persamaan (3) ke
persamaan (2) dan (1) diperoleh
da+2b+c=2
4a + 2(-2a) +¢c =2
4a-4a+c =2
c =2
a+b+c=0
a+(2a)+2=0
-a+2=0
-a=-2
a =2

Dengan demikian b = -2a
b =-2(2)
b=-4
Diperoleh persamaan kuadrat
flx) = 2x%* —4x + 2.
Untuk x = 0, maka
f(0) = 2(0)>-4(0) +2=2
Untuk x = 4, maka
f4) =2(4)?-4(4) + 2 =18
Jadi, f(0) + f(4) = 2 + 18 = 20.
Jawaban: B

. Diketahui persamaan parabola

y=8-2x-x2
Persamaan tersebut dapat ditulis dalam
bentuk umum sebagai berikut.
y=-x*-2x+8
dengana =-1,b =-2,danc = 8.
Sumbu simetri dari persamaan parabola
adalah
X = _b sehingga:

2a’

-2

X=—-—"

2(-1)

2 _

X

=5=
Jadi, persamaan sumbu simetrinya
adalah x = -1.

Jawaban: D

. Diketahui fungsi kuadrat y = x* — 2x - 3,

dengana =1,b =-2,danc = -3.
Koordinat titik balik dari fungsi di atas

adalah (Xp,yp) = (—ZLG’_%)’ sehingga

ordinatnya adalah:
D
Y, = “4a
__b*—4ac
4a
(2 -4()(3)
4(1)

4+12 _ 16 _
4 4 4
dJadi, ordinat titik balik grafik fungsi

tersebut adalah —4.

Jawaban: A




59. Diketahuiy = x*> + bx + ¢

e (5 1
Titik minimum (x, v ) = (E’ _Zj dan
melalui (p, 0) dan (g, 0), maka:
v = abe-x +,

x;, =3 ataux, =2
Diperoleh: p = x, =3 danqg = x, = 2
Jadi, p’q + pg® = 3?(2) + 3(2?)
=18+ 12=30
Jawaban: E
Diketahui titik potong grafik memotong
sumbu-Y, jika x = 0
Karena titik puncak (-1, 8), maka berlaku:
v=alc-x) +y,
Untuk x = 0, maka:
y=al0+1)2+8
v=a+8..(1
Titik potong dengan sumbu-X dan x = 0,
maka berlaku:
v =alx-x)x-x,), v = al-x)(-x,)
Karena x,x, = -3, maka y = -3a ...(2)
Berdasarkan persamaan (1) dan
persamaan (2), maka:
a+8=-3a
4a = -8
a=-2
Untuk a = -2, maka
vy =a+8
=-2+8=6
dJadi, titik potong dengan sumbu-Y
di (0, 6).
Jawaban: D

. Diketahui daerah hasil dari f(x)= H
f(x) = 0 untuk x = 0 dan

Untuk x > 0, maka

=X _X_
f(X)—lxl X 1

Untuk x < 0, maka

=X _ X __
== =1

Diperoleh daerah hasil dari f(x) = ﬁ
adalah -1, 0, dan 1.
Jadi, pernyataan yang benar adalah 1, 2,

dan 3.
Jawaban: E

fx)=v=42|x-2|-|x|]-5
Kondisi 1

Jika (x, y) berada di kuadran pertama,
maka (x, y) adalah bilangan positif

y? =2|x—2|—|x|—5
v =2x-4-x-5
vP=x-9

x>9
Kondisi 2

dJika (x, y) berada di kuadran kedua,
maka (-x, v).

Y= 2|x—2|—|x|—5
v =2|x-2/-|x-5
v?=2(-x-2)-(-x)-5
vi=-2x-4+x-5
v =-x-9

x<-9
Kondisi 3

dJika (x, y) berada di kuadran ketiga,
maka (-x, —-y).

y=1l2|x—2|—|x|—5

v = imajiner

Kondisi 4

dJika (x, y) berada di kuadran keempat,
maka (x, —y).

y:‘[2|x—2|—|x|—5

v = imajiner




Diperoleh batas:
x = 9 di kuadran pertama
x < -9 di kuadran kedua

Substitusikan x = 9, sehingga:
Y= ‘[2|x—2|—|x|—5
= (9-2)-9-5
_ o
(memenubhi)
Substitusikan x = -8, sehingga:

v=2x—2 x5
=,2(-8-2)+8-5
=+/-20+ 3 <0 (imajiner)

(tidak memenuhi)
Jadi, daerah definisi fungsi

f(x) = \/2|x - 2|~ |x| -5 adalah x = 9.

Jawaban: E

3 2x-1,0<x<1
f(x)_{xz, 1<x<?2
Untuk 2x -1, dengan 0 < x < 1
Pilih nilai x paling kecil yaitu x = 0, maka:
2000-1=-1
Sedangkan nilai x paling besar yaitu
x <1l maka2x-1<1
Diperoleh range untuk 2x — 1 adalah
-l<sy<1.
Untuk x?, dengan 1 < x < 2
Pilih nilai x paling kecil yaitu x = 1, maka:
(1P =
Sedangkan nilai x paling besar yaitu
x < 2, maka x* < 4
Diperoleh range untuk x?adalah
l<y<4.
Range fungsi f(x) adalah
-1 <y < 1digabung 1 <y < 4 adalah
-1<y<4.
Jadi, daerah hasil dari fungsi f(x) adalah
v -1=y<4}

Jawaban: A

. Berdasarakan grafik pada soal diperoleh
persamaan garis m adalah:

4dx + 6y =24 < 2x + 3y =12

Sedangkan persamaan garis | adalah

2x -y =-2

Lalu eliminasi kedua persamaan garis

tersebut.

2x + 3y =12
2x-y =-2

4y =14

_7_21
v =3=33

Substitusikan nilai v ke salah satu
persaman, maka diperoleh

1
2x—3§:—2
4x-7=-4
4x=3
3

x==

4
Jadi, koordinat titik potong kedua garis

3 41
adalah (Z’ 3 E) .

Jawaban: E

. Diketahui iuran 10 orang, masing-masing

membayar Rp1.500,00 dan tambahan
satu orang anggota sebesar Rp2.000,00.
Misalkan g = 10, maka:
i = f(10) = 10a + b = 15.000 ....(1)
Misalkan g = 11, maka:
i=f(11) = 1la + b = 17.000 .... (2)
Dari persamaan (1) dan (2), diperoleh:
10a +b =15.000
1la+b =17.000 _
—a=-2.000
a =2.000

Substitusikan a = 2.000 ke persamaan
(1), diperoleh:
10(2.000) + b = 15.000

20.000 + b = 15.000

b = -5.000

Dengan demikian,
i = f(g) = 2.000g - 5.000
Fungsi f merupakan bentuk fungsi linear
dan fungsi naik.

Jadi, pernyataan yang benar adalah
f fungsi linear, i = 2.000g - 5.000




(g = 10, 11, ...), dan f fungsi naik atau
(1), (2), dan (3).
Jawaban: D

. Diketahui absis puncak x, = —% =4,

sehingga:
b _ —(-b)

T2a 20

4 =

b=8
Dengan demikian persamaan parabolanya
y=xt-bx+7
y=x2-8x+7
Ordinat koordinat titik y adalah:
py=x2-8x+7
v=(4)72-84)+7
v=16-32+7=-9
Jadi, titik ordinatnya adalah -9.

Jawaban: A

. Diketahui absis titik balik, maka x = — 210 .

Jika absis titik balik adalah p, maka
(p-3)

" 2p
2p? =—p+3
2 +p-3=0
2p+3)p-1) =0
2p+3=0 ataup-1=0

p= _% ataup =1
Jadi, nilai p yang memenuhi adalah —%.

Jawaban: B

. Fungsi h(t) =5+ 20t - % 2

Mencari tinggi maksimum dengan
menghitung ordinat titik puncak, yaitu:

_400+25 _ g5

dJadi, tinggi maksimum yang dapat
dicapai peluru tersebut adalah 85 m.

Jawaban: B

. Diketahui persamaan fungsi kuadrat:
v =(x-1)(x-3)

y=x*-3x-x+3
vy=x>-4x+3
Diperoleha =1,b = -4,danc = 3
Koordinat titik balik sama dengan
koordinat titik puncak

_ b®*—4ac
T a
_(49)-41)E)
—4(1)
6-12
4
-4 _ 4

)

dJadi, koordinat titik baliknya (2, -1).

Jawaban: E

. Diketahui parabola y = ax + bx + ¢

melalui titik (0, 1), (1, 0), dan (3, 0)
Pertama cari nilai a, b, dan ¢

Pada titik (0, 1), diperoleh:

1 =a(0)2+ b(0) + ¢

c=1

Substitusikan titik (1, 0), danc = 1,

diperoleh:

0=a(l?+b(1)+1
...(1)
Substitusikan titik (3, 0), danc = 1,

a+b=-1

diperoleh:

0=a(32+b3)+1
9a+3b=-1..(2)
Berdasarkan persamaan (1) dan (2),

diperoleh:
a+b=-1
9a+3b=-1

x 3
x 1

3a+3b=-3
9a+3b=-1_
—-6a=-2




1

Substitusikan a = 3

diperoleh:

ke persamaan (1),

Karena titik minimum adalah titik balik
jika a > 0, maka

(2g)- (00

Jawaban: E
. Diketahui f(x) mempunyai titik maksimum
5 untuk x = 2, ini berarti titik puncaknya
(2, 5) Gunakan bentuk umum:
y=alx-x)+y,
Karena f(4) = 3 berarti f(x) melalui titik
(4, 3), maka:

3 =ad-22+5

3 =4a+5
4a =3-5

a=-1

2
dJadi, fungsi kuadratnya adalah

__1. _op
y= 2(x 2)°+5

yz—%u2—4x+@+5

y=—%x2+2x—2+5

y=—%x2+2x+3

Jawaban: A

72. Diketaui fungsiy = ax? + bx -1

memotong sumbu-X di titik (%, O) dan
(1, 0). Akan dicari nilai a dan b.
Substitusikan titik potong pada sumbu-X

Pada titik (%, 0):

(3] woz)-1-0

1,_
Za+§b =1 (1)

Pada titik (1, 0):
a1 +b(1)-1=0
a+b=1 ..(2)

Eliminasi dan substitusi persamaan (1)
dan (2) diperoleh:
Ta+ib=1jxdla+2b-4

a+b=1|x1] a+b=1 _

b=3

Substitusikan nilai b = 3 ke persamaan
(2) diperoleh:
a+b=1
a+3=1

a=1-3

a=-2
Diperoleh persamaannya adalah
y=-2x>+3x-1,dengana < 0
(maksimum)
Dengan demikian persamaan sumbu
simetrinya

_b
2a
3

X = -5

2(-2)

X =

x=

4
Jadi, nilai ekstremnya adalah

o3 (3]

Jawaban: C




73. Fungsiy = (x — 2a)? + 3b mempunyai

nilai minimum 21. Minimum terjadi ketika
X = 2a maka:
(2a-2a)> + 3b =21
3b=21
b=17
Fungsi y memotong sumbu-Y di titik
berordinat 25.
Artinya ketika x = 0, maka y = 25.
(0-2a)>+ 3(7) =25
40> + 21 =25
4o =4
a =1
Sehingga, nilai a = -1 ataua = 1
Untuk a = 1, maka
a+b=1+7=8
Untuk a = -1, maka
a+b=-1+7=6
Jadi, nilai a + b adalah 8 atau 6.
Jawaban: E

. Fungsi kuadrat melalui titik puncak
minimum (1, 2) dan titik lainnya (2, 3),
maka:

v=alk-x)+y,
3=a2-12+2
3=a+2

a=1

dJadi, fungsi kuadratnya adalah
py=1(x-12+2
py=x?-2x+1+2
y=x*-2x+3
Jawaban: B

. Puncak grafik f(x) = x* + 4x + 3 adalah
(xp, yp) dengan:

b 4 2

b? —4ac
Yp =7 4a

Fungsi kuadrat yang diketahui koordinat
puncak:

y=alx+2)?-1
Karena melalui titik (-1, 3), maka:
3=a-1+2)2-1
3=a-1
a=4
dJadi, diperoleh
v=4(x+2)?-1
y=4(x*+4x+4)-1
y=4x? + 16x + 15
Jawaban: A

. Karena grafik fungsi memotong sumbu-X,

maka y = 0, sehingga titik koordinatnya
(0, 0) dan (2, 0).
Pada titik (0, 0), maka:
0 =a(0)? + b(0) + ¢
c =0
Pada titik (2, 0), maka:

0 =a(2)?+ b(2) + ¢

0 =4a+2b+0
-2b =4a

b = -2a (1)
Pada titik puncak (1, 1), maka:
1=a(1)?+b(1) + ¢
l=a+b ...(2)
Substitusikan persamaan (1) ke
persamaan (2) diperoleh:
l=a-2a
1=-a

=-1
Substitusikan a = —1 ke persamaan (1)
diperoleh:
b=-2(-1)=2
dJadi, persamaan grafik fungsi y adalah
y=-x%+2.

Jawaban: E

. Titik (1, 0) dan (4, 0) merupakan akar-

akar fungsi karena ordinatnya 0, maka
fungsi f(x) = a(x - 1)(x - 4)

Nilai a dapat diperoleh dengan
memasukkan koordinat selain akar-
akarnya yaitu (0, —4)




82.

fl0) =-4=a(0-1)(0-4)
—4 = a(-1)(-4)
=-1
Dengan demikian, persamaan fungsinya:
fix) = -1(x = 1)(x - 4)
A7) =-1U7-1)(7-4)
=-1(6)(3)
=-18
dJadi, f(7) adalah -18.
Jawaban: C
(f o 9)(x) = flg(x)
=f(2x+3)
=(2x+3)*-4(2x+3)+6
=4x*+12x+9-8x-12+6
=4x* +4x+3
Jawaban: C
(g f)(x) = g(f(x)
=g(2x-3)
=(2x-3)*+2(2x-3)-3
=4x*-12x+9+4x-6-3
=4x*-8x
Jawaban: E
flg(x) = f(2x +1)
=2x+1)*-2
=4x?+4x+1-2

4,2 _
=4+ dx-1 Jawaban: E

Jawaban: B

(g f)(t) = g(f(t)
= g(t2 + 4)
2

t2+4 Jawaban:

86.

I
A
Ny
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Misalkan x

(foa)(2)=

’

o
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\]
N
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|
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Jawaban: B

(fog)(x)=3x*+4
flg(x)) = 3x* +4
glx)+1=3x*+4

g(x)=3x?+3
= 3()(2 +1)

Jawaban: D

(fog)(x)=x?+3x+1
flg(x)) = x®+3x+1
flx+1)=x2+3x+1

Kita menginginkan bentuk f(x), sehingga
kita misalkan:
x+1=t
x=t-1
fty=@t-1%+3(t-1)+1
=t*—2t+1+3t-3+1
=t*+t-1
Jadi, f(x) = x + x-1.

Jawaban: B

(go f)(x)=4x*+4x
g(f(x)) = 4x* +4x
(f(x))2 —1=4x%+4x
(f(x)" =4x® +4x +1
(fx)* = (2x +1)*
flx)=2x+1
f(x-2)=2(x-2)+1
—2x-4+1
=2x-3
Jawaban: C




87. (fog)(x)=f(g(x))

git=)
:2[§;4)+5

2x-2+5(x+4)
- x+4
_2x-2+5x+20
x+4
_7x+18
x+4
(foglla)=5
7a+18 _
a+4
7a+18 =5a+20
7a-5a=20-18
2a=2
a=1
Jawaban: D

_bx+17
0 =57
_bx+17
2x-17
_bx+17
fbe=8)=5 =7
Agar x — 8 = 7, maka x = 15, sehingga
5(15)+17
(N = 2057
_75+17 _92 _,
T 30-7 23

Jawaban: C

e 0
Py

Diketahui pada kurva parabola
fix) = (x-a)lx-¢)

glx) = x(x - b)

Maka,

Diperoleh:

Jadi, 9 S O bilax < @, 0 <x < b, x > c.

g(x)

f(n) n+2 6n—4
g(n)=12""
m 2n+2 3 6n—4
gn) 12"
B 2n+2 . 6(n+2)—6
o1
2n+26 . (n+2). 676
T
B (2)( 6)(n+2) '676
- 12n—1
_ 12n+2 . 6—6
12n71
_ 12(n+2)—(n—1) . 6_6
=12°.6°
= (2x6)3 62.63
=2%.6°
=2°(2x3)”
=20.2°.3°
11

=§_2—7

Jadi, nilai f(n (( ))adalah 1

91. f(x) = 2*

fx+3) 23
flx-1) 21

Jadi, nilai

Jawaban: C

Jawaban: B

Jawaban: B




= (g°Nx) = glf(x)) Ix2+6x+7 =[g(x)? -
j gl + 12) x2+6x+7=g(x)? -
=(x+1) g(x)? =x?+6x+9

h(x) = 64

64 = (—x + 1)

J64 = —x +1

+8=-x+1

=—x+1 atau 8=x+1 L f)=x2+1
glx)=x+1

)-

g(x)* = (x +3)
glx)=x+3

Jawaban: E

7=-x -9=-x
= x=9 (f o @)(x) - (g f)(x)
dJadi, nilai x adalah dengan -7. - flg(x)) ( £(x))
Jawaban: E —er1P 41 ( (x?+1)+ 1)

flx)=vx*+1 =x +2x+2—(x2+2)
(f o @)(x) = 1 1/ 4ax+5 ~ox

2
Jawaban yang sesuai adalah jawaban D,

(fog)x)= VX -4x+5 karena

29x+1)-4=2(x+1) +1) 4 = 2x
/ -4
flg(x)) = w Jawaban: D
1[ +1=

x *-4x+5 ) f(x)=2)ﬁ3’x¢_%

(fof)lx)=
(fof)x)=x
-4x+4 1 ax
E—dx+4 X—dx+4 e C'(2x+3)

1 2( )+3
x*—4x+4

x?—4x+4

2x+3

a’x
-2 x= 2x+3
2ax +3(2x+3)
2x+3  2x+3
a’x
___2x+3
2ax +6x+9
2x+3

_ a’x
2ax +6x+9
Jawaban: A 2ax? +6x? +9x = a’x
6x% +9x = —2ax? + a’x
Diperoleh:
6x? = —2ax? dan 9x = a®x
x?+6x+7 6=-2a 9 -2
1 a=-3 a=43
Vx? +6x+7 Jadi, nilai a yang memenuhi adalah
_ 1 a=-3.
—2 IxP+6x+7 Jawaban: A




. f(x)=3x

g(x)=3"
*log[(g > f)(x)] = *log[g(f(x))]
~%log 3%
=3x = f(x)
Jawaban: A
f(x® +3x+1) =2log (2x> - x% +7)
f(5) = f(x* +3x+1)
x?+3x+1=5
x; =—4 ataux, =1
Karena x = 0, makax = 1
£(5) =2log(2(1)° - (1) +7)
=%og8
=?og2*
=3
Jawaban: C

. flx)=2x-2

_ bx
g(x)—x+1

(goh)(x)=x-2
5h(x)

h(x)+1 -2

5h(x) = (x—2)(h(

Dengan demikian,
(ho f)(x) = h(f(x))

_(2x-1)-2
7-(2x-1)

_ 2x-3

= oxig X *h

Jawaban: D

flx—2)=3-2x

flx-2)+2)=3-2(x+2)
flx)=3-2x-4
fix)=-2x-1

4x

5_
5—-4(x—
5_

2)

4x+8

13-4x

g(-1)=13
dJadi, nilai g(-1) adalah 13.

. Diketahui:

flag(x+1))=2x+4
f(2x-1)=2x+4
Misalkan

t=2x-1
2x=t+1

Diperoleh: f(x) = x + 5
Jadi, f(0)=0+5=5

. Diketahui:

f(x)=2x+5
g(f(x)) =6x +14
Maka,
g(f(x)) =6x+14
g(2x+5)=6x+14
Agar g(7), makax =1
g(2(1) + 5)=6(1) + 14
g(7) = 20
Jadi, g(7) sama dengan 20.

Jawaban: B

Jawaban: B

Jawaban: B




(f 2 9)(x) < glx)- flx)
flgh) < (x+1)- L

—

<X+

flx+1

[ = =
A A

X X|=x =
Fl+ 1+
[ FUSFREN Ui

I|+

=X
N
[

—

-1 — x? (definit negatif)
x=0ataux =1

0
Jadi, daerah yang memenuhi adalah
x < O ataux > 1.

Jawaban: E

j=x dan g(vx)=x

~(E5)-+%

4) = f(g(4))
_ -4y
(47 -1
_=16
15

Jadi, f +9)(4) = - 12,
Jawaban: A

105. (go f)(x) =2x* +4x -6
g(f(x))=2x*+4x-6
glx+2)=2x*+4x-6
Untuk mengubah ke bentuk g(x) (domain
dalam bentuk tunggal), kita misalkan
t =x+2
x =t-2

150

glt) =2(t-2)? +4(t-2)-6
=2(t?-4t+4)+4t-8-6
=22-8t+8+4t-14
=22-4t-6
glx) =2x*-4x -6
glx)=0
2x*-4x-6=0
(x+1)(x-3)=0
x; =-lataux, =3
dJadi, nilai x; + 2x, = -1 + 2(3) = 5.

Jawaban: D
1) 2-x
' f(;)_1+3x

Untuk mengubah ke bentuk f(x) (domain
dalam bentuk tunggal), kita misalkan
i1

x
1
t

X =

i) = an
1+3(%)

Diperoleh, f(x) = 2_( )

1+3(;)

2a-1)-1
fla-D=""713

_2a-2-1
5= a+2
2a-3

a+2
-5a-10=2a-3
~Ta=17
a=-1
Jadi, nilai a adalah -1.
Jawaban: C
107. Diketahui:
fix) = 2x + 5, g(x) = ax + 4, dan
g(f(1)) = 25
maka, g(f(1)) = a(2(1) + 5) + 4 =25
a2 +5)+4 =25
7a+4 =25
7a =21

a:%:B




Sehingga g(x) = 3x + 4
Jadi, g(1) = 3(1) + 4 = 7.
Jawaban: E
. Diketahui
fix) = ax + 3 dan f(f(x)) = 4x + 9
Berarti
fiflx)) =4dx+9
af(x) +3 =4x+9
alax +3)+3 =4x+9
ax+3a+3 =4x+9
Diperoleh
a’x = 4x
a =2
atau
3a+3=9
3a=6
a=2
Jadi, nilai dari
a®+3a+3 =22+3(2)+3
=4+6+3=13
Jawaban: A
S2x +4)=x
Untuk mengubah ke bentuk f(x),

kita misalkan

Untuk mengubah ke bentuk g(x),
kita misalkan

Jadi, f(g(1)) + g(f(2)) = f(2) + g(-1)
=-1+4=3
Jawaban: B

=vx+1
__ 1
x?-1

(go f)(x) = glf(x))

Txt1-1

:%, dengan x # 0

Jadi, daerah asal (go f)(x) adalah x < 0
atau x > 0.

Jawaban: C

. Ingat bentuk khusus invers:

ax+b - —dx+b
f(x)zcx+d = f 1(x)zcx+(—a)

Sehingga,

fl) = X2 = 1) =

Ay B8x=2 -1

L e
_8x+2 3
“3-5x %75

Jawaban: D

. Ingat bentuk khusus invers:

_ax+b 1,y —dx+b
f(x)_cx+d3f1(x)_cx+—(—a)

Sehingga,

_3x+4 a0 x+4
f=o3 = =g

a0 x+4
Fig=24

Jawaban: B

y=x2+2x+ 2

y=x*+2x +2-1+ 1 (buat dalam
bentuk kuadrat sempurna)
v=x+2x+1+1
v=(x+12+1

y-1=(x+ 1)




x+1=4y-1
x=4y-1-1

dJadi, fungsi inversnya adalah
) =-1+x-1
Jawaban: A
114. Ingat bentuk khusus invers:

“logx —c¢

f) = 0" = £ (x) = =28

Sehingga,
flx) =

_ °log x

5% = £1(x) = %

() = logx

= % %log x = log/x
Jawaban: B

Jadi, £7(x) = (1-(x~2) )3J .
awapan:

116. Bentuk khusus invers:
_ax+b 1y
flx) = S8 = f1(x) =
Sehingga,
flx)= Tx) ="
Untukf 1(3), maka
-3(-3)+1
-l 9y _
A
_10 _
=3 = 10

—dx+b
cx +(—a)

Jawaban: E

117. (fog)(x) =

Jawaban: B

118. (g f)(x) = g(f(x))

(gof)*

Jawaban: B

119. (fog)(x) = f(g(x))
=f(x+2)
=2(x+2)+5
=2x+4+5
=2x+9

(fog)x)=

maka:

2x +9, misalkan (f o g)'(x) = v,

v=2x+9
y-—9=2x
x=¥2

2

Jadi, (fog)” memetakan x ke = x_59 )

Jawaban: A
120. (g f)(x) = g(f(x))
=g(2x)
=3-5(2x)
=3-10x




(gof)(x)=-10x + 3, misalkan Dengan demikian,
(f 2 @)(x) = v, maka:
y=-10x+3
y-3=-10x
v-3
10

Jadi, (g f)x) =~ X8 = L (3-x)

X =

Jawaban: C Jawaban: C

atfeen =223 124. (g2 f)x) = g(f(x)

_x-1+3x =2(%x—1)+4
a1 —x-2+4

T =x+2

(go f)(x) = x + 2, misalkan (f ° g)(x) = v,

Diperoleh g(f(x)) = =1, dengan maka:

menggunakan bentuk khusus invers, y=x+2

maka {g(f(x)} " = 1=, x =4 y-2-x

(gef)(x)=x-2

1 Jadi, (g0 f)'(10)=10-2=8.

. Diketahui f(x) = —,x # 0 dan Jawaban: B
x

4-x’
Jawaban: E

glx)=2x-1 125. (f1og™)(x)=(gof) ' (x) =1
(feg)lx) = flg(x)) (go f)(x) = g(f(x))

=f(2x-1) _ 15

) 1 X % -

X — _ -2x+15

Misalkan (f o g)(x) = y, maka: (gef) x) = xx
1 1= =2x+15
T ox-1 x
oxy—y =1 x=-2x+15
3x=15

v+l x=5
X9 Jawaban: C
126. f(x)=vx+1= f1(x)=x*-1

)=X‘;<‘|'].:> —1(

v

2xy =y+1

Dengan demikian,

_1 _X+1
(fog) (X)_W’X’EO alx

x)
Jawaban: D (@ofYyHx)=(fTeg™)(x)
. Ingat bentuk khusus invers: =fg(x))
a _ (1
o) = ae = £ 1(x) = 108X =€ ()
Sehingga,

flx) =5 = () = 199X




Dengan demikian, 129. Diketahui:

FHx) =+x
f({4.25}) = |/({4.25})

={+2,+5}
Jadi, himpunan dari f-( 4, 25 ) adalah
Jawaban: B {x|—5£x£—2 atau 2£x£5}.
Jawaban: C
- f0) =Vx = f(x) = x

_2x-5
glx) = = g x) - =2 glx-1=252,

(o f) ()= (F o g)(x) Kita menginginkan bentuk g(x) (domain
— (g (x) dalam bentuk tunggal), sehingga kita
) misalkan:
= (x__fl) t=x-1
x=t+1
2(t+1)-5
iy (=2 Y a0 =T71)+3
oo '@ =(5%) o
_ ( -2 jz t+4
! glx) = %
—(-2) =4 x
flgbn =222

x+4

x#-3

Dengan demikian,

Jawaban: E

4x-6
. Kurva merupakan grafik fungsi yang = +d X7 -4
mempunyai invers jika masing-masing ) . 4x—-6
garis yang sejajar dengan sumbu-sumbu Jadi, (fog)"(x)=
koordinat hanya memotong kurva di satu Jawaban: B

titik. Sedangkan kurva merupakan grafik _Diketahui:

,x#4.

fun351 yang .tldak rr}empunya'l {nvers jika (fog)(x) = 4x? + 8x—3
masing-masing garis yang sejajar dengan

sumbu-sumbu koordinat memotong f(2x+4) = 4x* +8x-3

kurva di dua titik atau lebih. Kita menginginkan bentuk f(x) (domain
dalam bentuk tunggal), sehingga kita

Kurva (1) mempunyai lebih dari
misalkan:

satu titik potong
Kurva (2) mempunyai lebih dari
satu titik potong
Kurva (3) mempunyai lebih dari
satu titik potong
Kurva (4) masing-masing garis 1

hanya mempunyai satu titik potong fly=4 (Z (v -8y + 16)) +4(y-4)-3

dJadi, kurva yang mempunyai grafik yang )= v? -8y +16+4y—16-3

mempunyai invers adalah kurva (4). .
Jawaban: D flyy=v°-4y-3
flx)=x*-4x-3




Maka f1(x):
fix?-4x-3) =x
x2-4x-3=y
-4x =y +3
(x-22=y+3+4

x-2= W
X = 2+\/m
Jadi, f(x)=2+x+7.
Jawaban: E

x—-6
132. f(x-3)= 3

x+3-6
x+3+3

flo =223

x+6

f(x-3+3)=

Untuk mencari invers, kita misalkan
fx) =y
x-3

YT 16
y(x+6)=(x-3)
xy+6y=x-3

xy—x=-6y-3
x(y-1)=-6y-3
_—6y-3

Jadi, f-l(%) =12

Jawaban: E

43x
x-2

Kita mengmgmkan bentuk f(x)(domain
dalam bentuk tunggal), sehingga kita
misalkan:

133. fl(x-1) =

x-1=t
x=t+1

4341
f0="r7-2
_4-3t-3

Jawaban: A

Kita mengmgmkan bentuk g(x) (domain
dalam bentuk tunggal), sehingga kita
misalkan
t =x-2
x =t+2
t+2)-4
glt) = §t+2;+2
-2
t+4

glx)=X=2 x»-4

Diperoleh:

—4x-2

9 =="7

Jadi,
(feg ™2 =flg(2)
—4(2) 2
-5

(2] s

=(‘81‘2) 3

=(-10%+3
=100+3=103
Jawaban: A




135.f (3 -2x) = 3 -4x +x
137. glx) =
Untuk mengubah ke bentuk f -(x), X+

kita misalkan (gof)(x)=2x+1
t =3-2x a(f(x))=2x+1

t—3 =—2X g(l;x)=2x+1

Untuk mengubah ke bentuk g(x),
fit)=3-4 (— = 3) kita misalkan

2
=3+2(t-3)
=3+2t-6
=-3+2t
Sehingga f !(x) = -3 + 2x
Ingat sifat f(x) = y < f (y) = x
y=-3+2x
y+3=2x
Jadi, flx) = X33
Jawaban: B
1
Cfx+2)=—+
fe+2) =g " Sehingga 9(x) =<7
Untuk mengubah ke bentuk f(x), Jadi,
kita misalkan x+3
t=x+2 g(x)=x+1
t-2=x
Ay = =x+3 -1
o 1 g =51
5(t—2)+2 -x-3
) 1 T1-x’
5t1— 10+2 Jawaban: D

&g . f'l(l_xj=x

1+x
; 1
Diperoleh: f(x) = 5x-8 Untuk mengubah ke bentuk f ~(x),
Untuk mengetahui f -, maka kita misalkan
1 po1l=x
y= 5x-8 1+x
y(5x-8)=1 tl+x)=1-x
5xy-8y=1 t+tx=1-x
5xy=1+8y x+x=1-t
1+8y x(t+1)=
X =

x#1

1-t
1-t
t+1

X =

Jadi, f(x) = =%, _
ox Diperoleh f(x) = 1—’;
Jawaban: B X+




Pernyataan (1) salah karena
fl2 —x) # -2 - fix)

x+1 _ x+1

-x+1 —x+1
Pernyataan (2) benar karena

f(2)=-fwx=0

X

x4l x4l
-x+1 —x+1 Dengan demikian,

Pernyatan (3) benar karena
(Fogl(x)=2X*1 w21

1 T 2x+ 27
f[;) — flx),x %0 .

“l+x _-1+x
1+x  1+x (fog)*l(%):
Pernyataan (4) salah karena
f(f(x) = —x Jawaban: C

X # X 140 f(LJZZx—l x-1
dJadi, pernyataan yang benar terpenuhi S\ 1+x x+1’

adalah (2) dan (3). Untuk mengubah ke bentuk f(x),
Jawaban: C kita misalkan
139. f(4x) = x ¢ = 1
Untuk mengubah ke bentuk f(x), L+x
kita misalkan
t =4x

FNPSINNENNN N

flx) =

x+1)_
g(x+2)—2x

Untuk mengubah ke bentuk g(x),
kita misalkan
_x+l
xX+2

tx+2t=x+1

tx—-x=1-2t
x(t-1)=1-2t flty=2-3t

e 1-2¢ Sehingga f(x) = 2 - 3x

t-1 1 -x+2
Maka f ' (x) = ==
g(t)=2(ﬂj 3
-1 (-1)+2_3
3

t

=1.

Jadi, f1(-1)=

Sehingga g(x) = 2[1)(—_2{( ) x=1 Jawaban: B




141. Diketahui: _
Sehingga f(x)=4 2x X#ED
fl) = &L x-p
x —

glx)=x-2
@ ef )@= (feg'@ =17 0 p

-q =-q+p
flatx) = G2 berarti p = 0

_ax—2a+1 Jadi, nilai dari f 1(2q)

" 3x-6-1
_ax—2a+1 =CI—2(2Q)

T 3x-7 f@ 2q-0

Misalkan (f o g)(x) = y, maka _4q = 4q
q
yzaxs_xz—a7+1 _3q__3
2 2
3xy-7y=ax-2a+1 q
3xy—ax=7y—-2a+1 Jawaban: C
x(By—a)=7y—-2a+1 . Diketahui:
x=lv-2a+1 fix=1) =x+2
3v-a Untuk mengubah ke bentuk f(x),
B Tx—%2a+1 kita misalkan
Sehingga (f°g) (x)= T3x—a t=x-1
x =t+1
(2)=§ fty=t+2+1
flty =t+3

% _72)-2a+1 Sehingga f(x) = x + 3

3(2)-a
_15-2a Q(X)=% = g’l(X)=%

6-a

7(6-a) = 2(15 - 2a) (@ fllx) =g (f(x))

42-7a=30-4a =g (x+3)
-3a=-12 _ 3(x+3)+2

a=4 T (x+3)+1

o _3x-9+2

Jadi, nilai a adalah 4. x+4

Jawaban: E _=3x-7

x+4

7
2

_bx+q
o =B,
Misalkan f(x) = y, maka: 3 (1)_7

_pbx+q
V=i 2
y(x+2)=px+q

q#0,x#-2

yx+2y = px+q
YX—px=q-2y
x(y—-p)=q-2y Jawaban: B

o9-2y
v-p




(h(x?)-2) = (x*+2)-2
= x*
dJadi, f 1(h(x?) — 2) = log x*.
Jawaban: B
. Diketahui:
fix) =ax+ 3
y=ax+3
y-3 =ax
%l,x #1 X = ya;S
Faktorisasi prima dari _3

210 = 2 x 3 x 5 x 7, dengan banyaknya Diperoleh {7 (x) = a

faktorisasi prima adalah k = 4. s (9
Dengan demikian f (f (9)) =f ( )

£ =2y f‘l(
fa)= |-
f4)= a

Jawaban: E %— 3 = 3a kalikan kedua ruas dengan a

Diperoleh f*(x)=

=3

145. f(x) = x* - 8x + 16 6
_ 2 =-3=3a
y=x2-8x+ 16 a
y=(x—4)2 6-3a-3a*=0
Jo—x-4 3a*+3a-6=0
\/7 a*+a-2=0
y+4d=x
(a+2)(a-1) =
Diperoleh f(x)=+/x +4 Diperoleh a = -2 atau a = 1
Maka f “1(g(x)) adalah Jika a = -2, maka
x)) = V5" +4 @+a+l=(22+(2)+1
=4-2+1=3
Jika a = 1, maka
Jawaban: A @+a+1=(12+(1)+1
146. Diketahui f(x) = 10~ =1+14+41=3
Ingat bentuk khusus fungsi invers Jadi, nilaia® + a + 1 = 3.

1.
=52 +4

f(x)=a™* = f(x) = %,maka Jawaban: E

° h'l)(X)

fix) = 10x = f Y(x) = log x
h(x) =x*>+2
h(x?) = x* + 2




-1
( 2X+1 j (x)=3x+1

(x)+1
f(x)—l =l
2f(x)+1=(3x+1)(f(x)-1)
2f(x)+1=3xf(x)-3x+ f(x)-1
2f(x) - 3xf(x) - f(x) =-1-1-3x
f(x)(2-3x ~1) = -2-3x

_ -3x-2

b0 = —3x+1

: 3(3-2 7
Jadi f-9)= 351 " 10

Jawaban: E

. f'@x-5)=3x-1
f(Bx-1)=4x-5
Untuk mengubah ke bentuk f(x),
kita misalkan
t=3x-1
3x=t+1

_txl
3

fit) = 4[%)—5

_4t-11
3
Sehingga f(x)= %
Invers dari f(x) akan berbentuk:

f—l(x) — szll

Esai
Diketahui dua titik potong pada sumbu-X
di (3, 0) dan (-4, 0), maka
v = a(x —x)(x-x,)
v =alx-3)(x + 4)
Grafik fungsi melalui titik (0, -12)
sehingga
x=0dany =-12
-12 =a(0-3)(0 + 4)
-12 = a(-12)
a=1
dJadi, fungsi kuadratnya adalah
v =alx-3)(x + 4)
v=1x-3)(x+4)
y=x>+x-12

150. f(x)

2.

(f o f)x)

3

= f1(f(x)
3(4X—

11)+11

4
_dx-11

4

=X

Jadi,

+11

(f'f)(5)=p*+2p-10
5=p?+2p-10

p*+2p-
(p+5)(p-

15=0
3)=0

p=-bataup =3
Jadi, rata-rata dari nilai p adalah

(-5+3)

2

-1

=g(4+2x)

x=f"-(gl4+2x))

X

gl)-
—2

Jadi, f(x)=

(feg)x)=

=)

=f"(g(4+2x))

'1(X) 4.

flg(x))

Jawaban: C

Jawaban: E

B 2x-2+5(x+4)
B x+4

_2x-2+5x+20
x+4

7x+18
4 K

x# -4




Diketahui:
fHgthi(x)) = 2x-4

h(g(x)) = 2xx;+31 , misalkan p(x) = h(g(x))
px) = (h o g)(x) = g'(h"}(x)), maka

(x) = x-3

PXI= o1

_x-3
YT ox+1
2xy+y=x-3
2xy-x=-y-3
x(2y-1)=-y-3
_—v-3
T 2y-1
_—x-3 1
o172
fHg(h(x) =2x-4
fipx)=2x-4
px) = f(2x-4)

Sy o —x-3
Jadi, h™( 1% f(2x 4)_2x—1

f(x) = 32 dan h(x) = 3x*> + 3, maka Untuk mengubah ke bentuk f(x),
fY(h(x) -=3x?) =f13x* + 3 -3x?) kita misalkan
a =f7(3) t=2x-4
fla) =3 2x=t+4

X

Sehingga p*(x)

Sehingga persamaan kuadratnya menjadi
py=3x*-9+4

Misalkan x, dan x, merupakan akar-akar
dari persamaan kuadrat, maka:

_9_ _
"?‘3 T 6-2t

x-x,=¢=2
a

3 Sehingga f(x) =
Jumlah kebalikan akar-akarnya:

—6—
. 10+(4) _6_
1,1 _x+% =g oray=2~
Xy Xy XX 10+(4) 14
“6-24) -14

Jadi, f(-4) - f(4) = 3-(-1) = 4.

f4)=

RO wol|w




PEMBAHASAN

PENILAIAN TENGAH SEMESTER

A. Pilihan Ganda

daerah penyelesaian akibatnya
pertidaksamaan yang memenuhi
adalah y > x> - 2x -3
Jadi, sistem pertidaksamaan yang
memenuhi daerah yang diarsir adalah

2u<x+4
y>x?-2x-3

1.  Perhatikan gambar pada soal.

Jawaban: A
Perhatikan gambar pada soal.

Kurva garis memotong sumbu-X di

titik (-4, 0) dan memotong sumbu-Y

di titik (0, 2) sehingga persamaan

garis yang sesuai adalah 2x — 4y = -8

atau x — 2y = 4.

Karena garis yang terbentuk

bukan garis putus-putus dan titik

(0, 0) termasuk dalam daerah

penyelesaian, maka pertidaksamaan Kurva lingkaran berpusat di titik

yang memenuhi adalah x - 2y = -4 (0, 0) dan berjari-jari 5, maka

atau2y < x + 4 persamaan lingkaran yang

Kurva parabola terbuka ke atas memenuhi adalah x* + y? = 5%

akibatnya nilai koefisien x2 positif. Karena garis yang terbentuk

Kurva parabola memotong sumbu-X adalah garis putus-putus dan titik

di titik (-1, 0) dan (3, 0) artinya (0, 0) termasuk ke dalam daerah

akar-akar dari persamaan kuadrat penyelesaian pertidaksamaan

yang terbentuk adalah x = -1 atau lingkaran, maka pertidaksamaan

x = 3 sehingga persamaan kuadrat yang memenuhi adalah x* + y* < 5

yang memenuhi adalah Kurva parabola memotong sumbu-X

(x+1)(x-3) =0 di titik (-2, 0) dan (4, 0) serta
2_92%_3 =0 memotong sumbu-Y di titik (0, -2).

atauy = x% - 2x - 3 Jikay = O makax = -2 ataux =4

Karena garis yang terbentuk Jika x = O maka y = -2

adalah garis putus putus dan Persamaan yang memenuhi kondisi
titik (0, 0) termasuk dalam di atas adalah x* - 2x - 8 = 4y




Karena garis yang terbentuk bukan
garis putus-putus dan titik (0, 0)
tidak termasuk ke dalam daerah
penyelesaian pertidaksamaan
parabola maka pertidaksamaan
yang memenuhi adalah
4y < x*-2x-8

Jadi, sistem pertidaksamaan yang

memenuhi daerah yang diarsir adalah

x? +y* <25
{43} <x?-2x-8

Jawaban: C
Diketahui sistem persamaan

y=2x+1
{ y=x>-x+1
Substitusikan persamaan y = 2x + 1
ke y = x? — x + 1, diperoleh
2x+1=x2-x+1
X-x-2x+1-1=0
x2-3x =0
x(x=-3)=0
x=0ataux =3
Jadi, ordinat penyelesaian dari sistem
persamaan tersebut adalah 0 dan 3.
Jawaban: C

Diketahui sistem persamaan
y=x-1
{y =x*-3x+1
v+1=x
Substitusikan persamaan x = y + 1 ke
v=(y+1)?-3(y + 1) + 1, diperoleh
v=yv"+2y+1-3y-3+1
v¥-2y-1=0
(y—l—\/i)(y—1+\/§)=0
v -1-2 atau v, =1++2
vy, =1-v2+1+2=2
Jadi, jumlah semua nilai y yang memenuhi

sistem persamaan tersebut adalah 2.
Jawaban: C

Diketahui sistem persamaan
x+y=7
{xz +y* =25
x+y=7
y=7-x
Substitusikan persamaan
x =7 -ykex? + y? = 25, diperoleh
X2+ (7-x)?=25
x2+49-14x + x2=25
2x*-14x+24=0
x2-Tx+12=0
(x-3)(x-4) =0
x=3ataux =4
Substitusikan nilai x = 3 dan x = 4 ke
y =7 -x, diperolehy =4 dany =3
Solusi yang memenuhi persamaan
tersebut adalah (3, 4) dan (4, 3) sehingga
x-y=23(4) =4@3) =12
Jadi, nilai dari x - y = 12
Jawaban: E

Diketahui sistem persamaan
{y =2x?+3x-5

v=x?-2x+1
Substitusikan y = 2x? + 3x -5 ke
vy = x?-2x + 1, diperoleh
2x* +3x-b=x*-2x+1
x2+5x-6=0
(x+6)(x-1)=0
x=-6bataux =1
Substitusikan nilai
x=-bkey=x2-2x+1
—y=(-62-2(-6) +1=49
x=1lkey=x2-2x+1
—»yp=(12-2(1)+1=0
Sehingga solusi yang memenubhi sistem
persamaan tersebut adalah (-6, 49) dan
(1,0)
dJadi, jumlah nilai x dan y yang memenuhi
sistem persamaan tersebut adalah
-6+1+49+0=44
Jawaban: D




Substitusi y = x? - 4ax + a ke
y = 2x? + 2x, diperoleh
x?—4dax + a= 2x* + 2x
x4+ 2x + dax-a=0
XX+ (2+4a)x-a=0
Karena garis y = x* — 4ax + a
menyinggung garis v = 2x> + 2x maka
D = 0 sehingga
D=0
(2 + 4a)?-4(1)(-a)=0
4+ 16a + 16a* + 4a = 0
16a% + 20a + 4= 0
40> + 50+ 1=0
(4a+ 1)a+1)=0

a=—% ataua = -1

Karena 2a + 1 < O maka a < —%

sehingga nilai a yang memenuhi adalah

a=-1

Jadi,nilaia®? + 1 = (-1 +1=2
Jawaban: C

Diketahui sistem persamaan

x2—xy+y*=7
x?+y? =5

Substitusikan nilai x2 + y? = 5 ke
x? —xy + y? = 7, diperoleh
X+ y-xy=17
S5-xy=7
xy =-2

_ 2
y_x

Substitusi persamaan

v= _% ke x? + v? = 5, sehingga

2
x2+[_—2) =5
x

x2+%=5

x*+4 =5x"
x*=5x*+4=0
(x=D(x+1)(x-2)(x+2)=0

diperoleh

x, = -2

x, =-1

x, =1

x, =2
Substitusikan nilai:

x,=2key, = —% —>y=1->(-2,1)

x,=-lkey, = —% —>y=2-(-1,2)

x,= lkey, —%—>y=—2—>(1,—2)

x,=2key, = —%—>y=—1—>(2,—1)

Jadi, himpunan penyelesaian dari sistem
persamaan tersebut adalah (-2, 1),
(-1, 2), (1, -2) dan (2, -1)

Jawaban: C

Diketahui sistem persamaan
x?2—xy—y? =-11
{ZX +y=1
y=1-2x

Substitusi persamaan y = 1 — 2x ke
x? — xy — y? = —11, diperoleh
x?—x(1-2x)-(1-2x)? =-11
xX2—x 4+ 2x2 - (1 -4x + 4x%) = -11
X2—x+2x2 -1+ 4x-4x% = -11
-x? 4+ 3x+ 10=0
(x=-5)(-x-2)=0
x =5ataux = -2
Substitusikan nilai:
x=5key=1-2x—>y=1-2(5)=-9
x=-=2key=1-2x—>y=1-2(-2)=5
Solusi yang memenuhi sistem persamaaan
tersebut adalah (5, -9) dan (-2, 5)
Jadi nilai x + y yang memenuhi sistem
persamaan tersebut adalah -4 atau 3.
Jawaban: E

. Diketahui sistem persamaan

x?+4y* =25

{4x2+y2:25

x? + 4y? =25
x? = 25 - 4y?




Substitusikan x? = 25 - 4y?
ke 4x% + y? = 25, diperoleh
4(25 -4y?) + v?» = 25
100 - 16y? + v? = 25
100 - 15y? = 25

75 = 1542

v =5
y=-/batauy = J5

Untuky = -/5
X2 = 25-4(-5 )2
x2=25-20
x2=5
s =5 .x,=-5
Untuky = /5
X2 = 25-4(5 )
x? =25-20
x2 =5
X, +x, +x,+ X,
=5+ (V5)+ 5 +(-5)=0
Jadi, nilai dari x; + x, + x, + x,=0
Jawaban: D
. Diketahui sistem persamaan
2x+9y* =4
2x% —45y* + xy =0
2x + 9y =14
x =2- gyz
Substitusikan x = 2 — 2 v?
ke 2x% — 45y? + xy = 0, diperoleh
2(2—25;2)2 —45y° +(2—%yz)y =0
(4 187 + il ) 45y2+2y—%y3:0
8-36y" + 31y’ —d5y* +2y- 27 =0
8-81y* + 821y +2y— gya—O
16 -162y% +81y* +4y—9y° =0
81y* —9y® —162y* +4y+16 =0
(By-1)(3y+4)(9y* —10y-4)=0

ot (5 455

diperoleh

Substitusikan nilai-nilai y ke x =2— 2

diperoleh 2*
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Sehingga

(x3,91) = (

(x27y2

nNojw

3
y

-(-e-
)_(—25+5«/_5 J_J

(X3, 93

(X4,y4) =

[_25+5\/6_1 5+J6_1]
9 9

x dan y yang merupakan bilangan
real yang bertanda sama dan
memenubhi sistem persamaan adalah

(x;,91) = (%%) dan (x,,v,) = (—6,—%)

Sehingga nilai xy adalah % atau 8.
Jawaban: E

. Perhatikan bahwa garis lurus bergradien

-2 memotong kurva parabola
y = 3x? - bx + 1 di titik (2, 3) artinya
garis tersebut melalui titik (2, 3)

Persamaan garis lurus yang melalui titik
(2, 3) dan bergradien -2 adalah




v-y; =mlx—x)
v-3=-2(x-2)
y-3=-2x+4
y=-2x+7
Substitusi y = 2x + 7key = 3x2-5x + 1,
diperoleh
2x+7 =3x%-bx+1
3x*-3x-6=0
x2-x-2=0
(x-2)x+1)=0
x =2ataux = -1
Substitusi nilai x = -1 ke
y=-2x+7=-2(-1)+7=9
Jadi, titik potong lainnya adalah (-1, 9)
Jawaban: C

. Perhatikan bahwa garis y = bx — a
memotong kurva y = ax? + bx + a - 2b
di titik (1, 1) artinya baik garis y = bx — a
ataupun kurva y = ax? + bx + a-2b
keduanya melalui titik (1, 1) sehingga
dapat diperoleh:
e y=bx-a

1=b(l)-a

l=b-a (i)

y=ax’+bx+a-2b

1=a(1)?+ b(1) + a-2b

1=2a-b .. (i)
Dengan mengeliminasi persamaan (i)
dan (ii) diperoleh nilaia = 2 dan b = 3
sehingga diperoleh garis
v = bx —a = 3x -2 dan kurva
v=a+bx+a-2b=2x+3x-4
Substitusi persamaan y = 3x — 2 ke
y = 2x? + 3x — 4, diperoleh
3x-2=2x*+3x-4

2x?= 2

x?=1

x =lataux =-1
untukx =-1,y=3x-2=3(-1)-2=-5
diperoleh titik potong lainnya, yaitu
(xp> Y,) = (-1, -5) sehingga nilai
2x,-y,=2(-1)-(-5) =3

Jawaban: E

14. Perhatikan bahwa garis y = 2x + k

memotong parabola y = x> —x + 3

di titik (x,, y,) dan (x,, v,), artinya
penyelesaian sistem persamaan tersebut
adalah (x,, v,) dan (x,, v,) sehingga
2x+k=x*-x+3
x*-3x+3-k=0

Ingat bahwa x, + x, = _% -

dan xx, = %:H:?)—k

1
Diketahui x,? + x,2 = 7, sehingga
xZ+x2t=7
(x, + x,)2=2xx, =7
32-2B8-k=7
9-6+2k=7
3+ 2k=7
2k=14
k=2
Jadi, nilai k = 2

Jawaban: D
. Diketahui sistem pertidaksamaan
{Sy -2x>6

x2+y? <25
Substitusikan titik uji (0, 0) ke
pertidaksamaan 3y — 2x > 6, diperoleh
0 > 6 (salah), artinya titik (0, 0) tidak
termasuk dalam daerah penyelesaian
atau daerah penyelesaian berada di atas
garis 3y —2x = 6
Substitusikan titik uji (0, 0) ke
pertidaksamaan x? + v? < 25, diperoleh
0 < 25 (benar), artinya titik (0, 0)
termasuk dalam daerah penyelesaian
atau daerah penyelesaian berada di
dalam lingkaran x? + y? = 25
sehingga irisan dari kedua daerah
penyelesaian tersebut diperlihatkan oleh
gambar E.

Jawaban: E

16. Diketahui sistem pertidaksamaan

v<-x?+3
y>2x*+3x-2




Substitusikan titik uji (0, 0) ke
pertidaksamaan y < —x? + 3, diperoleh
0 < 3 (benar), artinya titik (0, 0)
termasuk dalam daerah penyelesaian
atau daerah penyelesaian berada
di dalam parabolay = —x* + 3
Substitusikan titik uji (0, 0) ke pertidak-
samaan y = 2x*> + 3x — 2, diperoleh
0 = -2 (benar), artinya titik (0, 0)
termasuk dalam daerah penyelesaian
atau daerah penyelesaian berada di
dalam parabola y = 2x* + 3x -2
sehingga irisan dari kedua daerah
penyelesaian tersebut diperlihatkan oleh
gambar C.

Jawaban: C

. Diketahui sistem pertidaksamaan

{xz +v?2<9
xt+y?>1
Substitusikan titik uji (0, 0) ke
pertidaksamaan x? + v? < 9, diperoleh
0 < 9 (benar), artinya titik (0, 0)
termasuk dalam daerah penyelesaian
atau daerah penyelesaian berada
di dalam lingkaran x*> + y*> = 9
Substitusikan titik uji (0, 0) ke
pertidaksamaan x? + v? = 1, diperoleh
0 = 1 (salah), artinya titik (0, 0) tidak
termasuk dalam daerah penyelesaian
atau daerah penyelesaian berada di luar
lingkaran x? + v? = 1
Sehingga irisan dari kedua daerah
penyelesaian tersebut diperlihatkan oleh
nomor III.

Jawaban: C

. Nilai di dalam akar haruslah = 0

x-1=0

x=1

Jadi, Df ={x|x=1,xeR}

Karena x = 1, makay = 0

Jadi, R, = {x|y = 0,y € R}
Jawaban:

19. Perhatikan bahwa:

e -5=2(-4)+3
e 1=2(-1)+3
e 3=20)+3
e 7=22)+3
e 9=23)+3
Dengan demikian,
q=2p+3
Jawaban: C

. Misalkan bentuk fungsi linear tersebut

adalah f(x) = mx + n.
fl2)=11-m(-2) + n =11
2m+n =11 ...(i)
f5)=-2 - m(B)+n =-2
Sm+n=-2 ..(i)
Eliminasi persamaan (i) dan (ii) diperoleh
-7m =13

13
7

m=

Substitusi m = _13 ke persamaan (i),
. 7
diperoleh:

-2(-§)+n ~11

7
n=11-26_51

7 7
Dengan demikian, fungsi linear tersebut

adalah f(x)= _gx +%

Diketahui f(x) = 4,3, ditanya x.

13 51 _
—7X+7 —4,3

13, 4351

7 7

Kalikan kedua ruas dengan 7, diperoleh
-13x=4,3(7) - 51
-13x=-20,9
x=16
dJadi, nilai x adalah 1,6
Jawaban: C




. Diketahui f(x) = 3~

flx+1) - f(x) =3 -3~
=3-3-3"
=3*(3-1)
= 3"-2=2f(x)

Jawaban: B

. Perhatikan bahwa kurva parabola

tersebut terbuka ke bawah, maka nilai
koefisien x* < 0
Kurva parabola memotong sumbu-X di
titik (-3, 0) dan (1, O) serta memotong
sumbu-Y di titik (0, 6).
Jikay = O makax = -3 ataux = 1
Jikax =0makay =6
Persamaan parabola yang memenuhi kon-
disi tersebut adalah y = (—x - 3)(2x - 2)
atauy = -2x>-4x + 6

Jawaban: D

. y=2x*-4x-5
b_ (4,

T2 T 29"

v, =f(1) = 2(1)2-4(1) -5 = -7

Jadi, koordinat titik balik fungsi
y = 2x? —4x -5 adalah (1, -7)
Jawaban: B

. Grafik fungsi kuadrat y = 6 + px — 5x?
memotong sumbu-X di titik (-2, 0),
artinya grafik tersebut melalui titik (-2, 0)
sehingga

y =6 + px - 5x?

0 =6 + p(-2) - 5(-2)?

0=6-2p-20

0=-14-2p

14 = -2p

p=-7

Jadi, nilai p adalah -7.
Jawaban: B

. Karena f(x) = (a + 1)x* = 2ax + (a - 2)
definit negatif, artinya D < 0 sehingga

(~2a)" -4(a+1)(@a-2) <0
4a® —4(a®* -2a+a-2)<0
4a* -4(a®* -a-2)<0
4a*—4a® +4a+8 <0
4a+8<0
4a<-8
a<-2
Jadi, nilai a yang memenuhi adalah a < -2.
Jawaban: D
26. flx) =3x® +x-7
glx) =2x+1
(fog)(x) = f(g(x)
=32x+1P2+(2x+1)-7
= 34x®+4x+1)+(2x+1)-7
=12x*+12x+3+2x+1-7
=12x*+14x-3
Jadi, (fog)(x)=12x*+14x-3
Jawaban: D
27. fix) =3x-2

X
glx) =77 x#1

(feg)x) = f(g(x))

Jawaban: E
flx)=3Vx
g(x) = x? - 2x
(g2 )00 = (34x) ~2(3Vx) = 9x - 64
(gof)(4)=9(4)-6J4 =36-12=24

Jadi, nilai (g° f)(4) adalah 24
Jawaban: C




29. Diketahui (g o f)(x) = 2x® + 4x + 5 dan
glx) =2x+3
(gof)(x)=2x*+4x+5
g(f(x))=2x"+4x+5
2(f(x))+3 = 2x* +4x +5
2(f(x)) = 2x* +4x+5-3 V:T:1

2(f(x)) = 2x" +4x+2 ylx-1)=-x-3
—Xy-y=-x-3
Jadi =24+ 2%+1 3-y=-x+xy
adi, f(x) = x* + 2x + 1. o)

Jawaban: A
=3y
30. f(X)=2X+3 y—l

y o s ' =3% ko1

f(x)=x%+2x+1

Jadi, QI(X)— 1, x#1
Jawaban: B

33. flx) =3x+1

alx) = 31,x¢3

Jawaban: C 23x+1)-1
(g°f)(X)—m
_6x+2-1
T 3x+1+3
_6x+1
3x+4
6x+1
y= 3x+4

y(Bx+4)=6x+1

3xy+4y =6x+1
4y—-1=6x-3xy
4y—-1=x(6-3y)

2t

(gof) " (x)=

Jawaban: A 421
(Q°f) (-2)= 6302 "

3
4

Jadi, (g ° f)_l (-2)=-
Jawaban: B
34. flx)=2x-3

1
g(x)_3x+1




(Fea)=2(517)-3

__2 _3Bx+1
" 3x+1 3x+1
_2-9x-3
3x+1
_—9x-1
3x+1
~ -9x-1
YT 3%+l
yBx+1)=-9x-1
3xy+y=-9x-1
3xy+9x=-1-y
x(By+9)=-1-y
_-1-y
X=3p+9
__y+l
~ 3x+9

(fog) () =—2X*L

35973

Uraian

Diketahui sistem pertidaksamaan
{Zy -x>5

x?+y? <25
Langkah 1
Menggambar kurva garis 2y — x = 5

dengan menentukan titik potong sumbu
koordinatnya.

Jika x = O maka y = % diperoleh

titik potong (O, %)

Jika y = 0 maka x = -5, diperoleh

titik potong (-5, 0).

Menggambar kurva lingkaran x* + v? < 25
dengan menentukan titik pusat dan jari-
jarinya

Titik pusatnya yaitu (0, 0) dan jari-jarinya
adalah 5

Langkah 2
Menentukan titik potong antara kurva
garis dan lingkaran
2v-x =5
x =2y-5

35.

x+1
3x+9’

Jawaban: A

Jadi, (fog)" (x) x#3

f(X) — 32x +1
g(x) = “log (x - 2)
(f o g)(x) — 32(%loglx-2))+1
_ 32(3|og(x-2)) .3
_ 33log((x—2)2) .3
=(x-2%-3
(feg)M=n
(1-272-3=n
(-1)*-3=n
n=3
Jadi, nilain = 3
Jawaban: B

Substitusikan x = 2y — 5 ke x? + y? = 25,
diperoleh
2y-9572+y =
(4y? - 20y + 25) + v?
5y — 20y
v -4y
vy-4) =
y=0dany =4
Untuk y = 0, diperoleh x = -5
Untuk y = 4, diperoleh x = 3
Titik potongnya adalah (-5, 0) dan (3, 4).
Langkah 3
Menentukan daerah arsiran dengan
titik uji

Titik uji (0, 0) (0, 0)
Hasil 0=5 0<25
(salah) (benar)
Di atas garis Di dalam
lingkaran

Daerah arsiran

Langkah 4
Menentukan daerah penyelesaian.

Daerah himpunan penyelesaian adalah
irisan kedua arsiran seperti yang
ditunjukkan pada gambar berikut ini




[e)

8

7

v
!
)
1
1
1
1
7

7

Xy <25

Diketahui sistem persamaan
v +2xy=9
{xz -8x=-16
x?-8x=-16
x*-8x+16=0
(x-4)2=0
x-4=0
x =4
Substitusikan nilai x = 4 ke y? + 2xy = 9,
diperoleh
v+ 2(4)y=9
v+ 8y=9
V¥+8y-9=0
(y+9y-1)=0
y=-9atauy =1
Sehingga solusi yang memenubhi sistem
persamaan tersebut adalah (4, -9) dan
(4, 1).
Bilangan x, v yang berlainan tanda dan
memenuhi sistem persamaan tersebut
adalah 4 dan -9 sehingga
x-y=4-(-9) =13

Misalkan fungsi yang terbentuk adalah
fix) =ax+b
Diketahui f(7) = 5 dan f(12) = -10
sehingga diperoleh
5=7a+0b (i)
-10 =12a + b (i)
Dengan mengeliminasi persamaan (i) dan
(ii), diperoleh a = -3 dan b = 26
dJadi, persamaan fungsi f(x) = -3x + 26
fix) =ax-b
glx) =cx+b
(feg)x)>(gef)(x)
f(g(x)) > g(f(x))
alcx +b)—b > clax—b)+b
acx +ab-b > acx—bc+b
ab+bc>b+b
(a+c)b > 2b
(a+c)>2
dJadi, syarat agar (f o g)(x) > (g o f)(x)
adalah (a + ¢) > 2
fix—>3x+1
g:x—xt-2
(feg)lx)=3(x*-2)+1
=3x*-6+1
=3x*-5
(feg)lx)=7
3x?-5=7
3x%=12
xt=4
x =2ataux = -2
dJadi, nilai x yang membuat (f o g)(x) = 7
adalah x = 2 atau x = -2




PEMBAHASAN KOGNITIF

UJI KOMPETENSI MANDIRI BAB 6

Pilihan Ganda

. . 5 Berdasarkan teorema Pythagoras,
2257 = 225°x 180° " diperoleh:
5

Jadi, ukuran radian dari 225° adalah ™ \/—

Jawaban: D _Jio-i-

%1 161 x180° = 330° Dengan demlklan,
1

Jadi, nilai dari %n adalah 330°. tan A = % =3
Jawaban: C

_12

Karena A sudut lancip dan berada

Diketahui cos x = 12 _ di kuadran I, maka nilai tan A positif.

13~
. 1
Pada segitiga siku-siku berlaku: Jadi, tan A = 3
Jawaban: C

Diketahui sinA = 1.y .
3 r

Pada segitiga siku-siku berlaku:

r=3

Berdasarkan teorema Pythagoras,
diperoleh:

y=+r?—x? =132 -12? X
- J169_144 = /25 =5 Berdasarkan teorema Pythagoras,
diperoleh:
Dengan demikian, sinx =< = 3 72 7 12
r 13 x=4rf—y® =43"-1
Karena x sudut lancip dan berada —J9-1=J8=22
di kuadran [, maka nilai sin x positif.

A

Karena A sudut lancip dan berada
Jadi, sinx = % di kuadran I, maka nilai tan A positif.
Jawaban: A dengan demikian,

2

. .o 1 Y 2 A _ 2_(Y

Diketahui sin A= —==2. tan” A = (tan A _(—]
V10T ( ) X

Pada segitiga siku-siku berlaku: 1 2 1
(el

r=+10

_ Jawaban: B
v=1




. s A_ D Y
Diketahui sin A = 3-r
Pada segitiga siku-siku berlaku:

r=13
v=>5

A

X
Berdasarkan teorema Pythagoras,
diperoleh:

x=+Jrf —y? =13 -5?
=4169-25 =144 =12
Karena A sudut lancip dan berada

di kuadran [, maka nilai cos A positif.
Dengan demikian,

_x_12
cosA—r =13

Jawaban: B
5 v
Vi1 x

Pada segitiga siku-siku berlaku:

Diketahui tana =

-

x =411
Berdasarkan teorema Pythagoras,
diperoleh:

r=yy’+x? =,,52+(\/ﬁ)2
=J25+11=+/36 =6

Karena a berada di kuadran I, maka nilai

sin a positif. Dengan demikian,
vy_>5

sina=<=
r 6

Jawaban: A

Diketahui sina = 4_y .

5 r
Pada segitiga siku-siku berlaku:

X

Berdasarkan teorema Pythagoras
diperoleh:

x=\rP-y? =52 -4%
=J25-16=/9=3

Karena a berada di kuadran I, maka nilai
tan a negatif. Dengan demikian,

tana=-< = 4
X

3

Jawaban: A

. aoa_12 Y
Diketahui sinA = 3°r

Pada segitiga siku-siku berlaku:

r=13

A

X
Berdasarkan teorema Pythagoras
diperoleh:

x =4rf—y? =132 -12°
=/169-144 =+/25 =5

Karena sudut A tumpul, artinya A berada
di kuadran II, maka nilai cos A negatif.
Dengan demikian,

3cosA = 3[-%): 3(

Jawaban: D




Karena nilai tan x negatif, maka x berada
di kuadran II. Artinya nilai sin x positif
Pada segitiga siku-siku berlaku: dan nilai cos x negatif. Dengan demikian,
cosx=-X=— 1

P

2

10. Diketahui tanA=2=2= % .

Jawaban: C
_12_y

0 5 x°
Pada segitiga siku-siku berlaku:

. Diketahui tanx =24 =

I Y; \N

x=1

Berdasarkan teorema Pythagoras,
diperoleh~

NIRRT (1 X\

x=5
Berdasarkan teorema Pythagoras,
diperoleh:

r=yv?+x? =127 45
=144 + 25 = V169 =13

i f
Karena A berada di kuadran IIl, maka
nilai sin A dan cos A negatif. Dengan
demikian,

sinAcosA =

Karena x dalam selang [

Jawaban: D
) ) NE) v maka x berada di kuadran III.
. Diketahui tanx =—v3 = 1 T % Oleh karena itu, nilai cos x negatif.
Pada segitiga siku-siku berlaku: Dengan demikian,

__x__5
COSX = ’ = 13

Jawaban: B

. Diketahui sinx=a=2=Y.

1 r
Pada segitiga siku-siku berlaku:

ml A

x=1

Berdasarkan teorema Pythagoras,
diperoleh:

=v? ( )+12
_BTT-VE-2




Berdasarkan teorema Pythagoras,
diperoleh:

x =P -y =\1?-a® =1-a*

Karena x sudut tumpul dan nilai sin x
positif, maka x berada di kuadran II.
Akibatnya nilai tan x negatif. Dengan

Jawaban: B

. Diketahui cos8 = % =X,

r
Pada segitiga siku-siku berlaku:

x=1
Berdasarkan teorema Pythagoras,
diperoleh:

v=AJr’—x? =ya®-12 =Ja®* -1

Karena 6 berada di kuadran IV, maka
nilai sin 8 negatif. Dengan demikian,

y__Na®-1_—Jda*-1
r a a

sinf = —

Jawaban: D

. Diketahui cosBz—%\/_z—gz—%.

Pada segitiga siku-siku berlaku:

Berdasarkan teorema Pythagoras,
diperoleh:

Karena B berada pada kuadran I, maka
nilai tan B negatif. Dengan demikian,

. Diketahui tanx =a =

segitiga siku-siku berlaku:

[l xX\

x=1

Berdasarkan teorema Pythagoras,
diperoleh:

r=yJy?+x2 =Ja? +1? =Ja® +1

Karena x berada pada kuadran II, maka
nilai sin x positif. Dengan demikian,

sinx=y— a a

[ ey

Jawaban: A
1

. Diketahui sin9 = -+ =

P
segitiga siku-siku berlaku:

r=4
y=1
[

X
Berdasarkan teorema Pythagoras,
diperoleh:

x =Arf —y? =47 -1?
=J16-1=415




Karena nilai sin # negatif dan nilai tan 0
positif, maka nilai cos € negatif. Dengan
demikian,

cosf =-X= —E = —lx/ﬁ
r 4 4

Jawaban: B
. Diketahui segitiga ABC siku-siku di B,
artinya /B = 90°, dan ZA = 30°. Karena
jumlah sudut dalam segitiga adalah 180°,
maka berlaku:

/A + 4B+ £C = 180°

30° + 90° + «C = 180°

120° + 2C = 180°

/C = 60°

Periksa pernyataan pada soal.

(1) sinC =%\/§

sinC =sin60° =

1
53

Pernyataan sinC = %\/E salah.
cosB=0

cos B =cos90° =0
Pernyataan cos B = 0 benar.

tanA=+/3
tan A = tan30°=%\/§

Pernyataan tan A =+/3 salah.

cosC :%
cosC = cos60° = 1

Pernyataan cosC :% benar.

Jadi, pernyataan yang benar adalah (2)
dan (4).
Jawaban: C

. Misalkan panjang bayangan menara =
x dan panjang bayangan gedung = v.

Model matematika dari permasalahan

pada soal adalah:

ml 60°
v

Berdasarkan perbandingan trigonometri,

diperoleh:

tan60° = 20
x

«/§=%cx=%«/§

tan60° = 62
v

-2y

Dengan demikian,
_62 5 50

y-x=-73 J3 3 J3
-2 5-43

Jadi, selisih bayangan menara dan
gedung adalah 43 m.
Jawaban: D




20. Diketahui sin A cos A < 0. Karena hasil 26. cos150° + sin 45° + cos (~330°)
kali tif (< 0), terdapat d

@ mk.}é negati (< 0), e.r apat cta = cos 150° + sin 45° + cos 330°

kondisi yang memenuhi. }

e Kondisi 1: sin A bernilai positif dan = cos (1807 -30%) + sin 45° + cos (3607 - 30°)
cos A bernilai negatif. = —cos 30° +sin45° + cos 30°

Dengan demikian sudut A berada - 131,151
di kuadran 1II. 2 2 2 2

Kondisi 2: sin A bernilai negatif dan Jawaban: C

cos A bernilai positif. 27. sin (180° + a) + 2 cos (180° - a)
Dengan demikian sudut A berada Substitusikan a = 90° ke bentuk

di kuadran IV. trigonometri di atas, diperoleh:
Jadi, sudut A berada di kuadran Il atau sin (180° + 90°) + 2 cos (180°-90°)
v = —sin 90° + 2 (—cos 90°)
= —sin 90° - 2 cos 90°
=-1-2.0
cos 300° = cos (360° - 60°) -1

=cos60° = 1 Jawaban: D

2

Jawaban: E

Jawaban: B 28 sin150° + sin120°
" c0s120° - cos 300°

sin(180° - 30°) + sin (180° - 60°)

. cos 240° = cos (180° + 60°)

= —cos 60° ~ cos(180° - 60°) - cos (360° - 60°)
_sin30° +sin60°

c0s1.020° = cos (2 - 360° + 300°) —cos 60° — cos 60°
= cos 300° %+%\/§ l.,.%\/g

Jawaban: A

_ _2
= cos(360° - 60°) 11 41

o_ 1 2 2

= cos 60 =5 =_l_l\/—=_@
Jawaban: D 2 2 2

cos 60° + sin150° Jawaban: B

= cos 60°+ sin(180° _300) 29 sin 270°COS 135°tar1135°

sin150° cos 225°
=0s60% +sin 30°  sin(180°+ 90°) cos (180° — 45°) tan (180° — 45°)
- % + % -1 - sin (180° - 30°) cos (180° + 45°)
(—sin90°)(—cos 45°)(—tan 45°)
sin 30°(—cos 45°)

Jawaban: A =
tan (—45°) + sin120° + cos 225° - cos 30°

1
= —tan 45° + sin (180° - 60°) ) (—1)(—§~/§)(—1)
+cos(180° + 45°) — cos 30° %(_%\/5)
= —tan45° + sin 60° — cos 45° — cos 30°

—14lm_ 11 = =2
—1+2\/_ 2\/_ 2\/§

-1-1
=-1 2\/5

Jawaban: E
Jawaban: D




. cos? 15° + cos? 35° + cos? 55° + cos? 75°
= (cos 15°)% + (cos 35°)? + cos? 55°
+ cos? 75°
(sin (90° — 15°))% + (sin (90° — 35°))?
+ cos? 55° + cos? 75°
(sin 75°)? + (sin 55°)2 + cos? 55°
+ cos? 75°
sin? 75° + sin®? 55° + cos? 55°
+ cos? 75°
sin? 75° + cos? 75° + sin® 55°
+ cos? 55°
=14+1=2
Jawaban: A

2T . 231 LT 37
31. cos g —sin T+8smzcosz

= cos? 30° — sin? 135° + 8 sin 45° cos 135°
= (c0s 30°)” — (sin135°)° + 8in 45°(cos 135°)
= (cos30°)° — (sin(180° - 45°))" +
8sin45° (cos (180° - 45°))
= (cos 30°)2 —(sin 45°)2 +8sin45°(-cos45°)
= (cos 30°)2 —(sin 45°)z —85in45°cos 45°
15 o1 1
) -(32] -8(32)(3+2)

=§_Z_8(2j _1.16__15_ 33

RV

Jawaban: B
sec 60°sin 240° + sec 60° cos 210°
sin 210° cos120°
_ sec60° (sin240° + cos 210°)
B sin 210° cos 120°

~ sin240°+ cos 210°
cos 60°sin 210° cos 120°

sin (180° + 60°) + cos (180° + 30°)
" cos60°sin (180°+30°)cos (180° - 60°)
_ —sin60° — cos 30°
cos 60°(—sin 30°)(—cos 60°)

BB 5

)

-8J3

Jawaban: A

33 cos 270°cos135° —tan135°
: sin150° cos 225°

~ cos(180° +90°) cos (180° - 45°) - tan (180° - 45°)
a sin(180° - 30°) cos (180° + 45°)
(—c0s90°)(-cos 45°) — (- tan 45°)

sin 30°(— cos 45°)

Jawaban: A

(tan 3O°)2 (sin 60°)2 +(tan 6O°)2 (cos 30°)2
sin 30° cos 60°

(3] (32 + (4 (3.5

1
4
Jawaban: A

. Diketahui A + B + C = 180°, maka
diperoleh:

B+ C=180"-A
sin (B + C) = sin (180° - A)
sin (B+ C) =sinA
Jawaban: B

sin(% n+ x) =sin(90°+ x)
=sin (90° - (—x))
= cos(—x) = cos x

Jawaban: B

sin(%rﬁ ZA) + sin(%n— 2A)

=sin(90° + 2A) +sin(90° - 2A)

=sin (90° - (—ZA)) +sin(90°-2A)

= cos(—2A) + cos 2A

=cos 2A + cos 2A

=2cos2A
Jawaban: D




38. Diketahui tanx = —% 41. Diketahui tanx = % = % . Pada segitiga

) sin x + 608X siku-siku berlaku:
S5sinx+6cosx _ “ cosx Cos X

2cosx—3sinx gcosx _gsinx
COSX  COSX

_ bStanx+6

" 2-3tanx

=5(—§)+6 __7+6

3

x=2

Jawaban: D Berdasarkan teorema Pythagoras,

39. Diketahui x = ST =135° . Substitusikan diperoleh:

4 N
nilai x tersebut ke pilihan ganda pada r=Jyt+x? =N+ 27 =J1+4 = V5

soal. Dengan demikian,

Pilihan A: sin x = cos x sinx =Y - 1 dan cos x =

sin135° = cos 135° r 5
sin (180° — 45°) = cos (180° - 45°)
sin45° = —cos45° ;
1 =25inx+sin(—n—(—x))+cos(n—x)
5 - \/_ (salah) . 2
Pilihan B: sin x + cos x = 0 = 2sinx + cos(-x) - cos x
sinx+cosx =0 = 2sin x + cOs X — COS X
sin135° +cos135° =0
sin (180° - 45°) +cos (180° - 45°) =0
sin45° — cos 45° = 0 25
1 1 \/— 5
E\/E—E\/E = 0(benar)
42. Diketahui sinx —cosx = 1

Jadi, pernyataan yang tepat adalah : 2
sin x + cos x = 0.

. . 1
25mx+sm(x+§7t)+cos(n—x)

= 2sinx = 2(%}

Jawaban: C

sinx—cosx =
Jawaban: B

. Diketahui A + B + C = 180°, maka (sinx - cos x)’
diperoleh:

-PIOJ Alb—‘ -I=I'—‘ N er—*

N[ —
;/N

B+C=180°-A sin” x + cos” x —2sin x cos x =

B+C)= (180° A) 1-2sinxcosx =

2sin x cos x =

B+C

ol
[90 2A)

C)=s
B+C)=cos A

Nl NI~ N[~ N

(
(B+C)=sin (180° A)
(
(

Jawaban: A




Perhatikan bentuk sin x + cos x.

. . 2
sin x + cos x = |/(sin x + cos x)

= VsinZ x + cos? x + 2sin x cos x

_ 3_|7_1

=yt ‘\/;‘ V7
Jawaban: C

. Diketahui sino —coso = 7 .

5

sina —cosa =

Perhatikan bentuk sin o + cos a..
sina +cosa

=(sina + cosat)2

= sin?a + cos® @ + 2sina cosa

=/1_%=\E=1
25 25 5

Jawaban: B

. Diketahui sina cosa = 2%.) .
Perhatikan — 1 1 .
sina  cosa

1 1

sina  cosa

_cosa —sina

" sinacosa
(cosa —sinoz)2

sina cosa

_ Jeos® a +sin? o — 2cosa sina
sino cos o

Jawaban: E

45. Diketahui cosx = .

Perhatikan cotan( - x).

T ) tanx — ¥
cotan(i—x) =tanx = 5

Jawaban: D

. Diketahui segitiga ABC siku-siku di C.

Artinya:
A+ B+ C =180°
A+C =180°-B
cos (A + C) = cos (180° - B)
k = -cosB
k = —cos B
cosB = -k
cos (A + C) = cos (A + 90°)
k = cos (90° - (-A))
k = sin (-A)
k =-sinA
sinA = -k
Dengan demikian,
sinA + cosB = -k + (-k)
=-k-k=-2k
Jawaban: A

cos” ot +2sin(m—a ) = sin’ (n+a)+1%

. . 2 1
cos’a +2sina = (-sina)” +15

2

1-sin®a + 2sina =sin2a+l%

2sin? @ - 2sina +% —0 (dikali 2)

4sina—4sina+1=0
(2sina —1)2 =0
2sina—-1=0

2sina =1 < sina =%

Jawaban: A




48. Diketahuip —q = cos A

dan \/m =sinA.

p*+q* =p*+q°~2pq+2pq
=(p*+4°-2pq)+2pq
=(p-a)’ +2pq
=(p-qay +(\/ﬂ)2
= (cos A)2 +(sin A)2
=cos* A+sin®A=1

Jawaban: A

49. Diketahui sin@ +cos0 = % .

(sin® + cos49)2 =sin?0 +cos? 6 + 2sin 6 cos O

1 2
(E) =1+2sin0Ocosf

%=1+25in0c050

2sin@cosf = —
sinf cosf = —
sin® 0 + cos® 6

=(sin6 +c050) —3(sin6 cos6)(sin6 +cos )

Jawaban: D
50. Diketahuisin A =+/2pq

dan tanA = #

. Perhatikan bentuk

=p’+q°-2pq+2pq
p’+4q”-2pq)+2pq

p’+q°

p-q) + (\/_CI)Z
) (smA)

cos? A+sinA=1
Jawaban: E
51. Koordinat kutub P adalah (6, 45°),
artinya r = 6 dan 6 = 45°,

(P’
(p—q)’ +2pq
(
(cos

22=32
6><—\/— 3J2

Jadi, koordinat Kartesius dari titik P

adalah (3v/2,32).

x =rcos0 = 6cos45° =

y=rsinf = 6sin45° =

Jawaban: A
. Diketahui koordinat kutub (4\/5 ,300°),

artinya r = 43 dan 6 = 300°.
x = rcos6 = 4+/3 cos 300°

= 4+/3 cos (360° - 60°)

= 4+/3 cos 60°

=43 x% =2J3
y =rsin® = 44/35in 300°

= 4+/35in(360° - 60°)

=443 (~sin60°)

= 43 sin60°

=43 x %\/_ =6

dJadi, koordinat Kartesius dari titik
tersebut adalah (2\/5 ,—6).
Jawaban: B
53. sinxcosx _ sinxcosx

tan x sin x
COS X

_ sinxcos? x
sin x

= cos? x
Jawaban: B




(tan x + cotan x ) sin x

_(SInXx + CF)SX sin x
COSX SsSInx

_(sin ?x +Cos 2x sin x
sin x cos x

= ; sinx
sin x cos x
1

~ cos x
Jawaban: A

(sin x + cos x)? + (sin x — cos x)?

= (sin® x + cos® x + 2 sin x cos x) +
(sin® x + cos? x — 2 sin x cos x)

= sin® x + cos? x + 2 sin x cos x +
sin? x + cos® x — 2 sin x cos x

1+ 2sinxcosx + 1 -2 sinxcosx
Jawaban: C
(1 —sin® A) tan® A

— 2 2 _ 2 sinAY
=cos’ A(tanA)" = cos A(cosA)

.2
= cos? A(%j =sin’A

cos
=1-cos®’ A

Jawaban: C
2 ( sin x )
2tanx  _ COS X

1+tan2x 1+ sin x 2
COS X

2sin x
__ cosx
- 2
sin x
I+
cos® x
2sinx
COs X
- 2 s 2
cos” x +sin” x
cos? x
2sinx
= % = 2sin x cos x
cos? x
Jawaban: B

cos x = 2sinx

sinx 1 1
smMX _ 2 —=
COSs X 2C> anx 2

Diketahui tan x = % = % . Pada segitiga

siku-siku berlaku:

1 x\

x=2

Berdasarkan teorema Pythagoras,
diperoleh:

r=JyP+xt =142 =144 =5
Dengan demikian,

sinx:%:l dan cosx =

J5
1.2 _2

sinx-cosx = ——= ==

NRE
Jawaban: D
tan? x +1=a*
sec’ x = a”
secx =a <:>cosx=%

X

Diketahui cos x = % = Pada segitiga

siku-siku berlaku:

x=1

Berdasarkan teorema Pythagoras,
diperoleh:

y=ri-x2=+a?-1%> =a* -1




Dengan demikian,
2
2 (s 2 _ z
sin” x = (sinx)” = (r)
2
:(\/aZ—IJ _a’-1
a

aZ

Jawaban: E

. Diketahui tanx =a=%=2
1 X

Pada segitiga siku-siku berlaku:

(1 x\
x=1
Berdasarkan teorema Pythagoras,

diperoleh:
r =\/y2+)_<2 =Va?+12 =Ja? +1
Dengan demikian,

sinx=y a
r

dan

. 2
(sinx +cos x)
a2 2 .
= sin® x + cos? x + 25sin x cos x
.2 2 .
=(sm X + cos x)+25mxcosx

=1+2sinxcosx

:1+2(\/a2a+1](_\/021+1]

=1+2(— . )
a’+1

_ 20 _d*+1-2a
=1- 2 - 2
a“+1 a‘+1
_a’°—2a+1

a?+1

Jawaban: B

1-cos? x
T 2
l-cosx 1+cosx . 1l-cos®x
sin x sin x sinx (1+ cos x)

sin” x _ _sinx
sinx(1+cosx) 1+cosx

Jawaban: E

62. Diketahui AABC siku-siku di C. Artinya

2/C =90°dan ZA + /B = 90°.
2tan A =sinB
2tan A =sin(90°- A)
2tan A =cos A
2sin A = cos® A
2sinA=1-sin’ A
sin A+2sinA-1=0

=cos A

Berdasarkan rumus kuadratis, diperoleh:

2+ [22-4(1)(-1)
2(1)

_—2+\4+4

2

_—2+J8 _-2:+22
2

sinA,, =

2
—-1+2
Dengan demikian,
sinA=-1+y2=y2-1
sinA=-1-y2=-/2-1
Jawaban: C

. Pada AABC, titik D pada garis AB

sehingga berlaku CD | AB, BC = q,
Z/CAB = 60°, dan ZABC = 45°.
Perhatikan AABC di bawah ini.

C




Karena #BDC = 90°, maka #/BCD = 45°
dan ABDC merupakan segitiga samakaki.
Misalnya CD = BD = x, maka
berdasarkan teorema Pythagoras
diperoleh:
BC? = BD? + DC*?

a® = x%+x*

a® = 2x*

9 2
X

=9
2
_ld* _a _a
x=|% - 522
Perhatikan AADC siku-siku di D, artinya
ZACD = 30°.
C

D

Karena DC = %\/E , maka berdasarkan
perbandingan trigonometri:

tan60° = CD

NG

AD _av2
243

AD

Jawaban: E

64. Diketahui AABC dengan /B = 45° dan

CT garis tinggi dari titik C.
C

[T ¥

B

Karena LBTCTIw = 90°, maka ZBCT = 45°
dan ABTC merupakan segitiga samakaki.
Misalnya CT = BT = x, maka
berdasarkan teorema Pythagoras
diperoleh:
BC? = BT*+CT*

a® = x* +x*

a® = 2x*

2 2
x* =%

a
2
_ @@ _a _a
x= \/; 22 V2
Perhatikan AATC siku-siku di T.
C

-

5a
2

Berdasarkan teorema Pythagoras,
diperoleh:




AC =VAT? +CT?

=v13a® =a13

Jawaban: E

65. Perhatikan gambar di bawah ini.
A

B C D

Berdasarkan perbandingan trigonometri,
diperoleh:

AD =CD -tan x

. CD -tan x
"5 AB " g0 a7
CD tan x
J(2CDY’ +(CDtanx)’
_ CDtanx
J4CD? + CD? tan® x
CDtanx
CD+4 +tan” x

tan x

- V4 +tan® x

Jawaban: B

66. Perhatikan segiempat ABCD siku-siku

diAdandiC.
D

Berdasarkan perbandingan trigonometri,
diperoleh:

AD

. _AD _ _ D
sma=pgp < BD = sina  sina

cosﬁ:%cBC =BD-cosf

=_P -cos f3

sina
C = bcos J5}
" sina
Jawaban: C
67. Perhatikan AABC siku-siku di A.
C

B A

Perhatikan AABC. Karena /B = 0,
berdasarkan perbandingan trigonometri
diperoleh:

_AB
cosB = BC

AB =BCcos0 < AB = pcos0

Perhatikan AABD. Berdasarkan
perbandingan trigonometri, diperoleh:

sinB:%

sinf = < AD = psin6cos0

_AD
cos6

Perhatikan AAED. Karena AAED
kongruen dengan AABC, maka ZA = 0.
Berdasarkan perbandingan trigonometri,
diperoleh:

DE

AD

DE = ADsin A

DE = psin6 cosfsin6

DE = psin® 6 cos6

sinA =

Jawaban: C




68. Perhatikan AABC di bawah ini.
B

60°
C A
10
gx/g
Berdasarkan aturan sinus, diperoleh:
BC _ AC
sinA sinB
10
10 _ ?\/g
sin 60°

" sinB
10
0 3

1 ~sinB
éﬁ

20 3_ 3 6
3 sin B

sinB=%\/§<:>B=45°

Karena jumlah sudut segitiga 180°, maka:
A+ 4B+ £C = 180°
60° + 45° + ~C = 180°
105° + 2C = 180°
/C =175°
Jadi, besar sudut C adalah 75°.
Jawaban: C

. Perhatikan AABC di bawah ini.

12 _ 4

J2 sinA
a2 _\2
SlnA—4'§—?

Berdasarkan identitas trigonometri,
diperoleh:

sinfA+cos?A=1
2
[gj +cos’A=1

2 2 4 _
9+cos A=1
cos?A="L

9
_J7_1
cosA—\/;—Sﬁ

Jawaban: E

70. Perhatikan AABC di bawah ini.
A

B 3 C

Berdasarkan aturan sinus, diperoleh:
BC _ AC
sinA sinB
__4
sin B

4
sin
4

sinB =

B
-2
63

Berdasarkan identitas trigonometri,
diperoleh:

sin B+cos’B =1

Jawaban: C




71. Perhatikan AABC di bawah ini. 73. Perhatikan AABC di bawah ini.
C

A — B
60° c=8

A

5cm B Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:
Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh: a® =b? +c? - 2bc cos A

a? =b? +c? —2bccos A 2bccos A =b” +c* -a”

a® =8%+5%-2(8)(5)cos60°
a®=64+25-80 7

_bP+c?t-d?
A= 2bc
2 2 2
a?=89-40=49

_49+64-81
a- Va5 -7 Rt

Jadi, panjang a adalah 7 cm. cos A 113-81

Jawaban: B 112

. Perhatikan AABC di bawah ini. cosA = % = %
C

COos

Jawaban: A

74. Perhatikan AABC di bawah ini.
C

60°
A 6 B
Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:

BC? = AB* + AC* -2-AB-AC -cosC

=6%+10*~2-6-10-cos 60° A Z T Ng

=36+100-120- % Berdasarkan aturan kosinus diperoleh:
~136-60 =76 AC? = AB®* + BC?*-2-AB-BC-cosB
- _ _ AB*+ BC* - AC?
BC =476 =219 COSB_—Z-ABBC
Jadi, panjang sisi BC adalah 2419 cm.

Jawaban: A




42186 16+64-36
OSE=TRAE T 6
_80-36_44 _11
COSE=TE "6 T 16
Jawaban: C
. Perhatikan AABC di bawah ini.

o

A c=8
Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:
a® =b? +c*—2bccos A
2bccos A =b? +c? —a?
b*+c*-d*
2bc
107 + 87 - (2461 )
2.10-8
cos A = 100 +16640—244
le4-244 80 _ 1
160 160 2
Jawaban: B
76. Perhatikan APQR di bawah ini.
R

cosA =

cosA =

cosA =

P s Q

Luas segitiga berdasarkan trigonometri,
diperoleh:

Lirar = +PR-RQ-sinR

-1 pr.ro.1
=5 PR-RQ 4J§
= PR-RQ 2

Misalnya jari-jari lingkaran luar APQR
adalah r, maka:

_PR-QR-PQ __ PR-RQ-10
4-Lpor 4-PR-RQ%\/§

r=

- 20 _20 _20 5 _10.2
1
Jadi, jari-jari lingkaran luar segitiga
tersebut adalah 10v/2 cm.
Jawaban: D

. Perhatikan APQR di bawah ini.

R

Q

P
Luas segitiga berdasarkan trigonometri,
diperoleh:

1 .
Lypor = E-PQ~QR-st
Diketahui panjang jari-jari lingkaran luar
APQR adalah r = 4, maka:

_PR-PQQR
" 4.LAPQR

4__ 6-PQQR
4-%-PQ~QR-sinQ

_ 6
4= 2sinQ

8sinQ =6 < sinQ = =%

Diketahui sin@Q = % = Z . Pada segitiga

siku-siku berlaku:




Berdasarkan teorema Pythagoras, . . 1 x -
. ) Diketahui cos A = = = = . Pada segitiga
diperoleh: 2 r

x=JrP - = a2 _3 siku-siku berlaku:
=V16-9 =47

Dengan demikian,

_x_7_1
cosQ=7 = ‘4‘/7

Jawaban: A
. Perhatikan AABC di bawah ini.
C

x=1

Berdasarkan teorema Pythagoras,
diperoleh:

y:,[rz_xz :\[22—12 :\/4—1 Z\/g

Dengan demikian,

nA_Y_¥3_1
smA—r— 5 —2\/§

Jawaban: D
79. Perhatikan AABC di bawah ini.
C

c=2
Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:
a® =b? +c? —2bccos A
2bccos A = b +c% —a?
_bi+c?-a?
A= 2bc
2
32+22—(\/7) 9+4-7
232 12 ALY B
13-7_6_1 2
12 12 2

Ccos

cosA =

cosA =
Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:
a® =b? +c?—2bccos A
=3%4+2%-2.3.2.cos60°
- _12.1
=9+4-12 5
=13-6=7
a=+7




c? =a’+b%*—2abcosC ClB.erdasla;kan teorema Pythagoras,
2abcosC = a® + b? - ¢? iperoleh:

o4 b? 2 y=iri-x?=432-22=9-4 =5
COSCZZ—b
a
(\/7)2+32—22 E
=—2ﬁ3 sinAz%zTE):%\/g
_7+9-4_16-4

—20-F Jawaban: B
6V7 6V7 81. Perhatikan AABC di bawah ini.
_12 _ 2 _2 J7
7

6T T

Dengan demikian,

Jawaban: D
80. Perhatikan AABC di bawah ini.

A

c=15
Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:
c?=a?+b*-2abcosC
2abcosC = a® +b? —c?

c=9 cosC = @ HbP—c? 1474132 15"
Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh: 2ab 2:14-13
2 _ 12, 2 _196+169-225 _ 365-225
” :—I;Z+cz Zi)ccosA cosC = 364 =361
ccosA=b*+c*-a 140 _ 5
cosC=361 =13

A= b?+c?—a®

2bc 5 X

A 82 + 92 _ 72 64 +81—49 Diketahui cosC=-F5==
COS A = =

13 1
2.8.9 144 Pada segitiga siku-siku berlaku:
cos A = 145-49 96 _ 2

COos

144 144 3

Diketahui cos A = % = % . Pada segitiga

siku-siku berlaku:

1\
C
x=5
Berdasarkan teorema Pythagoras,
diperoleh:
y= Jri—x? =132 -52
=+169-25 =144 =12




Dengan demikian,
_y_12
tanC = "5

Jawaban: E
Perhatikan AABC di bawah ini.

Semakin pendek sisi segitiga, maka
semakin kecil sudut di hadapan sisi
pendek tersebut. Karena sisi pendeknya

4 cm, maka sudut terkecilnya adalah ZA.
Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:
a® =b? +c* —2bccos A
2bccos A =b? +c? —a?
b?+c?—a® _ 6°+8°-4°
2bc 2.6-8
_36+64-16 _100-16
cosA = % T
84 7

cosA=%—

cosA=

8
Diketahui cos A = % = X Pada segitiga
r

siku-siku berlaku:

1\

x=17 A
Berdasarkan teorema Pythagoras,
diperoleh:

y=~rt—x? =8 -7*
=J64-49 =15

Dengan demikian,

tanA=£=@=l\/1_5
x 7 7

Jawaban: C

. Diketahui sin@ = % = % . Pada segitiga

siku-siku berlaku:

X

Berdasarkan teorema Pythagoras,
diperoleh:

=J9-1=/8=2\2

Dengan demikian,
cosf =X = & ' J2
r 3 3

Perhatikan AABC di bawah ini.

A
c=242

Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:
b? = a® +c? - 2accos B
=22 +(22) ~2-2-22 cos0
=4+8-82. % V2

—12-32

3
2 4, 4_2 _2
b_3<:>b—\/; N 3«/5

Jadi, AC=b— %Jﬁ
Jawaban: C




84. Perhatikan gambar di bawah ini.

Perhatikan diagonal BD pada AABD

dan ABCD. Misalkan AB = a = 1,

BC=b=2,CD=c=3,

AD =d=4,danBD =e.

Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:
e’ =e?

b% +c® - 2bccosC = a® +d* — 2ad cos A
22432-2.2.3.cosC=12+4-2.1-4.cos A
4+9-12cosC=1+16-8cosA

13-12cosC=17-8cos A
—12cosC =4 -8cos A
-3cosC=1-2cos A
—3cos(180°~A)=1-2cos A
-3(—cosA)=1-2cos A
3cosA=1-2cosA
5cosA=1

cosA:%

Jadi, nilai cos ZBAD adalah % .

Jawaban: C

85. Perhatikan gambar di bawah ini.

Perhatikan diagonal BD pada AABD dan
ABCD. MisalkanAB = a=4,BC =b =3,
CD=c=2,AD=d=6,danBD =e.
Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:
el =e?
b%+c*—2bccosC = a® +d* —2ad cos A
32422-2.3.2.cosC=4*+6*-2.4.6-cos A
9+4-12cosC=16+36-48cos A
13-12cosC =52 -48 cos A
—12cosC =39-48cos A
—12cos(180°-A) =39-48cos A
-12(-cos A)=39-48cos A
12cos A=39-48cos A
60cos A =39

39_13
cosA =55 =20

Jadi, nilai cos ZBAD adalah 13

20°
Jawaban: D

. Perhatikan ilustrasi di bawah ini.

A
B

Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:

c? =a®+b*-2abcosC

c?=16%+12%-2.12-16 - cos 60°

¢ = 256+144—384~%

c® =400-192

c? = 208 < ¢ = /208 = 4413

Jadi, jarak tonggak A dan B

adalah 413 m.

Jawaban: A

. Diketahui A dan B adalah titik-titik

ujung sebuah terowongan yang dilihat
dari C dengan ZACB = 45°, jarak

CB = p meter, dan CA = 2p2 meter.
[lustrasi dari permasalahan di atas adalah
sebagai berikut.




A c

Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:

c? =a® +b? —2abcosC

c?=p? +(2p\/§)2 ~2.p-2p2 - cos45°
c? =p*+8p® —4p2\/§~%\/§

c* =9p*-4p’

c?=5p? < c=+5p% =p\5

Jadi, panjang terowongan tersebut
adalah pv5 m.

Jawaban: A

Perhatikan gambar di bawah ini.

a7

120°
B x

Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:
AC? =BC?*+AB?-2.BC-AB-cosB

(a\ﬁ)z = x? +a? - 2xa cos120°

7a% = x* +a® - 2xa (—%)

7a* = x? +a* + xa
0 = x? + xa—6a®
Dengan menggunakan rumus kuadratis,
bentuk kuadrat di atas menjadi:

_~(a)£Ja" -4 (1)(-6a")
2(1)
_ —a++a®+244°

2

_-—a+\25d° _—a+5a

2 2

-a+ba _4

-a-5a _ -6
Jadi, panjang lintasan dari A ke C melalui B
adalah 2a.

Jawaban: A

. Sebuah kapal berlayar ke arah timur

sejauh 30 mil. Kemudian melanjutkan
perjalanan ke arah 030° sejauh 60 mil.
Ilustrasi dari permasalahan di atas adalah
sebagai berikut.

C
Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:
AC? = AB* + BC*-2-AB-BC -cosB
=30%+60%-2-30-60-cos 30°
=900+3.600-3.600- 13
= 4.500-1.800v3
AC =+/4.500-1.80043
AC =30v5-2V3

Jadi, jarak kapal terhadap posisi saat

kapal berangkat adalah 30v/5 - 243 mil.
Jawaban: E

. Sebuah kapal bergerak dari dermaha

dengan arah 040° sejauh 60 km. Setelah
itu berbelok ke arah 100° sejauh 120
km. Ilustrasi dari permasalahan di atas
digambarkan sebagai berikut.




Jadi, BC = %Jﬁ .
Jawaban: C

. Diketahui persegipanjang ABCD dan titik
H berada pada diagonal AC sehingga
DH tegak lurus AC. Perhatikan ilustrasi di
bawah ini.

D C

C

Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:
AC? = AB* +BC*-2-AB-BC-cosB
AC? = 60% +120*-2-60-120 - cos120°

AC? = 3.600 +14.400 — 14.400 - (—%j A 20

AC? = 18.000 +7.200 Perhatikan AADC. Berdasarkan teorema
Pythagoras, diperoleh:

AC? = 25.200 < AC =+/25.200 = 60+/7
Jadi, jarak kapal tersebut dengan AC =VJAD? + DC? =+/15% + 20°

dermaga adalah 60+/7 km. =+/225+400 =625 =25
Jawaban: D Berdasarkan luas ADAC diperoleh:

. Perhatikan segiempat di bawah ini. Lypac = Lioac

D 1 ~LpH.
5-DA-DC=5-DH-AC

2BC

1 -1l pH.
5'15:20=5-DH-25

300 = 25DH

_ 300 _
DH = o5 =12

3 B Perhatikan ADAH. Berdasarkan teorema
Perhatikan diagonal BD pada AABD dan Pythagoras, diperoleh:
ABCD. Misalkan AB = a = 3, BC = b, AH = \/ADZ _DH2 _ \/152 _122

CD=c=2b,AD=d=2,danBD = e.
=225-144 =/81=9

Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:
Karena BI tegak lurus dengan AC, maka

2 _ 2
?+d*-2ad eA:ZZ 2 _ 9bccosC Bl =DH = 12danIC = AH = 9.
a“+d”—2Z2adcosA=D"+c" —2bccos IH = AC - AH - IC

32+22—2~3~2~cos60°=b2+(2b)2—2b-2bcos60° =25-9-9=7

60°

9+4-12. L —p2rap?_gp2.1 Perhatikan ABIH. Berdasarkan teorema
2 2 Pythagoras, diperoleh:

HB =BI? + IH? =122 + 72
=144+ 49 =193

13-6 =5b*-2b”
7 =3b°

2 _7 7 _1
=L =, |£=5+21
b 3° b \/; 3 V21 Jadi, panjang HB adalah /193 .

Jawaban: B




93. Perhatikan segiempat ABCD di bawah
ini.

B
12 cm

Perhatikan ABAD. Berdasarkan teorema

Pythagoras, diperoleh:

DB =+AB? + AD? = J12? + 5°
=144+ 25 = 169 =13

Segiempat ABCD terdiri atas dua

buah segitiga, yaitu ABAD dan ABCD.
Sehingga luasnya:

LABCD = Lpap +LBCD
=%-AB-AD+%-DC-DB-sinD

-1192.5:110.13 sin60°
=5 12 5+2 10-13-sin60

=30+65.%\/§

=30+2213
Jadi, luas segiempat ABCD adalah
(30 + % NE) ) cm?.
Jawaban: D

. Diketahui segi-12 beraturan dalam
lingkaran. Perhatikan gambar di bawah

Jari-jari lingkaran, r = 8

Karena dalam lingkaran jumlah sudutnya
adalah 360° dan segi-12 terbentuk dari
12 buah segitiga yang kongruen, maka:

_360° _ 500
o= =30

Dengan demikian luas segitiga adalah:
1 . ano 1
Lo = §-8~8-sm30 = 4-8-5
=4.4=16
Logao =12 L, =12-16 =192

dJadi, luas segi-12 beraturan tersebut
adalah 192 cm?.

Jawaban: A

. Diketahui segienam beraturan dalam

lingkaran. Perhatikan gambar di bawah
ini.

Jari-jari lingkaran, r = 10

Karena dalam lingkaran jumlah sudutnya
adalah 360° dan segienam terbentuk dari
6 buah segitiga yang kongruen, maka:

a= —3660° —60°

Dengan demikian luas segitiga adalah:

L 1.10.10-sin60°

‘segitiga = 2
=50-3/3 =253
Lsegi-ﬁ = 6 : Lsegitiga = 6 : 25\/5 = 150\/5

dJadi, luas segienam beraturan tersebut
adalah 150v/3 satuan luas.
Jawaban: C




96. Diketahui segienam beraturan dalam

lingkaran. Perhatikan gambar di bawah
ini.

€

Karena dalam lingkaran jumlah sudutnya

adalah 360° dan segienam terbentuk dari

6 buah segitiga yang kongruen, maka:
360°

9=T=60

Karena keliling segienam beraturan
adalah 72 cm, maka:

K=72c6s=72<s=12
Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:
s =r*+r*~2.r-r-cosf
12% = r? + 1% - 2r2cos 60°
144 — 2% 2 %
144 =2r% —r? =r*
r=+144 =12

Dengan demikian luas segitiga adalah:

L =%-12-12~sin60

‘segitiga
=72 543 = 363

=6-361/3 =2164/3

L

‘segienam

=6-L

‘segitiga

Jadi, luas segienam tersebut adalah
216+/3 cm?.

Jawaban: C
. Diketahui segidelapan beraturan dalam

lingkaran. Perhatikan gambar di bawah
ini.

Jari-jari lingkaran, r = 6

Karena dalam lingkaran jumlah sudutnya
adalah 360° dan segidelapan terbentuk
dari 8 buah segitiga yang kongruen,
maka:

_360° _ 450
0==g—=45

Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:
s2=r*+r?=2.r-r-cos@
s =62+6%-2-6-6-cos45°
st =36+36-72: 542
s? =72-3672
s=\72-36v2 =622
Dengan demikian kelilingnya:

K=8-5=8-6J2-v2 =4822
Jadi, keliling segidelapan beraturan

tersebut adalah 48+/2 — /2 cm.
Jawaban: D

. Perhatikan AABC di bawah ini.

C

63
Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:
AB? = AC* + BC?*-2-AB-BC-cosC
AC? + BC* - AB?
2-AB-BC

2
2 2
_6°+6°-(6v3) 3636108
266 72

cosC =




72-108 _-36 _ 1

cosC="m— =75 =3

Diketahui cos C = —% =X Pada

segitiga siku-siku berlaku:

1\
C
x=1
Berdasarkan teorema Pythagoras,
diperoleh:

y=AJrt-x? =22 12 =J4-1=43

Dengan demikian,

nCc_Y_V¥3_1
smC—r— 2 —2\/§

Sehingga, luas segitiga ABC adalah:
Lyse = 5+AC-BC sinC
-leel
=56:65V3
=18-2V3 =943

Jadi, luas segitiga ABC adalah 9./3
satuan luas.
Jawaban: C

. Perhatikan AABC di bawah ini.

Karena L, ;- = 4043 , maka:

Lusc = +AC-BC-sinC

40\/§=%~10~16~sinc
40+/3 =80sinC
sinC :—40\/5 =

80

Diketahui sinC = V3 :% . Pada segitiga

siku-siku berlaku:

X

Berdasarkan teorema Pythagoras,
diperoleh:

x:\/rz——y"’:,/Zz—(x/g)Z

-Ja-3-\1-1

Dengan demikian,

_x_1
cosC—r—2

Perhatikan kembali AABC. Berdasarkan
aturan kosinus, diperoleh:

AB? = AC?+BC?-2-AC-BC-cosC

A52=102+162—2.10~16-%

AB’ =100+256—320-%
AB? =356 -160 = 196
AB? =196 <> AB = 196 = 14

Jadi, panjang AB adalah 14.
Jawaban: D




100. Perhatikan AABC di bawah ini.
C

120°

Diketahui L, . = (3 +243 ) cm’, maka

berlaku:

Lusc = 5+AB-BC-sinB

30°

- 5 3+243 = 2(6+443)7 sinB

Jumlah sudut dalam segitiga adalah 180°, 3+243 = (3 * 2\/5) 7-sinB

sehingga:
ZA+ 4B+ £ZC = 180°
30° + ZB + 120° = 180° Diketahui sin B = % = % . Pada segitiga
/B + 150° = 180°
/B =30°
Berdasarkan aturan sinus, diperoleh:
AC _ AB AC 6

sin/B _sinZC  sin30° _ sin120°
AC_ 6

sinB:%

siku-siku berlaku:

1
2

AC =

X
AC =
Berdasarkan teorema Pythagoras,

diperoleh:
x=4rf—y? =77 -1°
=\49-1=48 =43

Dengan demikian,

Dengan demikian luas segitiga:

Lugc =+ AC - AB sin ZA

=%-2\/§~6~sin30°

:6‘/5'%:3\/5 cosBzﬁzﬁzéﬁ
r

Jadi, luas segitiga ABC tersebut adalah Perhatikan kembali AABC. Berdasarkan
343 cm?. aturan kosinus, diperoleh:
Jawaban: D )2 Ap? BC? 2. AB.BC-cosB

101. Perhatikan AABC di bawah ini.
c AC2=(6+4\/§)2+72—2-(6+4\/§)-7-%\/§

AC? = 48J§+84+49—(48J§+96)

AC? = 48+/3 +133-48/3 - 96
AC? =37 < AC =37

Jadi, panjang sisi AC adalah V37 em.
Jawaban: A




102. Perhatikan jajargenjang ABCD di bawah

ini.
D C

A 5 B

Jajargenjang ABCD di atas terbentuk dari
dua buah segitiga yang kongruen, yaitu
AABC dan AACD. Sehingga:

Lusc =5+ AB-BC-sinB

-1 5.4.5n120°
—254sm120

=10 243 =53
Dengan demikian,
Lusep = 2+ Lose = 2-543 =103
Jadi, luas jajargenjang tersebut adalah
104/3 cm?.
Jawaban: C

. Diketahui segidelapan beraturan dalam
lingkaran. Perhatikan gambar di bawah
ini.

Jari-jari lingkaran, r = 8

Karena dalam lingkaran jumlah sudutnya
adalah 360° dan segidelapan terbentuk
dari 8 buah segitiga yang kongruen,
maka:

_ 360°

3 =45

a

Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:
s?=r*+r*-2.r.r-cosa

s2=82+82-2.8.8.cos45°
s2=64+64—128-%x/§
s? =128 - 6442

s =128 - 642

Jadi, panjang sisi segi-8 beraturan
tersebut adalah y128 — 6442 cm.
Jawaban: B

. Diketahui segi-12 beraturan dalam
lingkaran. Perhatikan gambar di bawah

Karena dalam lingkaran jumlah sudutnya
adalah 360° dan segi-12 terbentuk dari
12 buah segitiga yang kongruen, maka:

a =30 - 30°
Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:
s?=r*+r*-2.r-r-cosa
s? =r?+r? = 2r% . cos 30°
s? =2r% - 2r* %\/g
2 =2 —r?J3

s= \/2r2 —r?J3 = r\/2—\/§
Dengan demikian kelilingnya:
K=125=12-rJ2-3 =12r/2-3
dJadi, keliling segi-12 tersebut adalah

12ry2 - V3 cm.

Jawaban: C




105. Grafik fungsi dasar y = sin x,
0° = x = 360°
Y

Dengan demikian grafik fungsi y = sin x,
untuk 90° < x < 270° adalah

Jawaban: B

Gambar grafik fungsi dasar sinus y = sin x.
AY

1

\

Gambar grafik fungsi y = 4 sin x, dengan
amplitudo 4.

AY
4

Gambar grafik fungsi y = 4 sin 2x,

dengan periodenya, p = % =180°.

Jadi, sketsa grafik y = 4 sin 2x adalah:
AY

>X
/

Jawaban: A

107. Perhatikan grafik berikut ini.

A

-3

\
Gambar tersebut merupakan grafik fungsi
sinus yang memiliki bentuk umum

vy = asin k(x + b) + ¢, dengan ¢ = 0.
Amplitudo, a = 3

Periode grafik, p = ©

_2n g Zn g 2n_
p—k:>n—k<:>k—n—2

Grafik tersebut melalui titik (0, 0)
sehingga:
0 =3sin2(0 + b)
0 =3sin2b
0 =sin2b
sin0 =sin 2b
2b=0<b=0
Dengan demikian,
vy = 3sin 2(x + 0) = 3 sin 2x




Jadi, persamaan fungsi trigonometri pada

grafik adalah y = 3 sin 2x.

Jawaban: D

. Perhatikan grafik berikut ini.

Gambear di atas merupakan grafik fungsi
kosinus yang memiliki bentuk umum

vy = a cos k(x + b) + ¢, dengan ¢ = 0.
Amplitudo, a = 4

Periode grafik, p = n

2 %, _2n_
p—k:n—kc»k—n—Z

Grafik tersebut melalui titik (0, 4)
sehingga:
4 =4cos2(b +0)
1 =cos2b
cos 0 = cos 2b
0=2b=b=0
Dengan demikian,
v =4 cos 2(x + 0) = 4 cos 2x

dJadi, persamaan fungsi trigonometri pada

grafik adalah v = 4 cos 2x.

Jawaban: C

. Perhatikan grafik berikut ini.

alY

-3

Gambear di atas merupakan grafik fungsi
kosinus yang memiliki bentuk umum
vy = acos k(x + b) + ¢, dengan c = 0.

\/
>

Amplitudo, a = 3
Periode grafik, p = =

2n 2T 2ng
k b

Grafik tersebut melalui titik (0, -3)
sehingga:

-3=3cos2(0+b)
—1=cos2b
cos T = cos 2b

n=2b<b="

Dengan demikian,

Y =300$2(%+b) =3cos(n+2b)

=3(-cos2b)=-3cos2b
dJadi, persamaan fungsi trigonometri pada
grafik adalah y = -3 cos 2b.
Jawaban: B

. Perhatikan grafik berikut ini.

Gambar di atas merupakan grafik fungsi
kosinus yang memiliki bentuk umum,

y = acos k(x + b) + ¢, dengan ¢ = 0.
Amplitudo, a = 2

Periode grafik, p = 2n

= % = 2n= % < k= %
Grafik tersebut melalui titik (0,
sehingga:
1=2cos1(0+b)

1=2cosb

=1

1)

1_
E—cosb

T_ _n
cosg—cosb<:>b—6

Dengan demikian,

- T n
y—2cosl[x+6) 2cos(x+6)




dJadi, persamaan fungsi trigonometri pada

grafik adalah y = 2cos (x + %) )

Jawaban: A

. Perhatikan gambar di bawabh ini.

y
2

-2

Y
Gambar di atas merupakan grafik fungsi
kosinus yang memiliki bentuk umum
y = acos k(x + b) + ¢, dengan ¢ = 0.
Amplitudo, a = 2
4n

3
21 _4x_ 21, _2u_3

P=9% =73 "% in "2

3
Grafik tersebut melalui titik (0, -2)
sehingga:

3
-2 =2cos§(0+b)

-1= cos(%)

COS T = COS 3—2b

_3b _2n
-5 eb=3
Dengan demikian,

_ 3 2n) 3
51—2cos—2(x+—3 )—2COS(—2X+TE)
_of 3 \_ 3
—2( cos—zxj— ZCos—Zx

Periode grafik, p =

T

Jadi, persamaan fungsi trigonometri pada

grafik adalah vy =—2cos % X.

Jawaban: C

112. Perhatikan gambar di bawah ini.

Gambear di atas merupakan grafik fungsi
sinus yang memiliki bentuk umum y = a
sin k(x + b) + ¢, dengan ¢ = 0.
Amplitudo, a = 1

Periode grafik, p = ©

Jadi, periode fungsi trigonometri pada
grafik adalah =.

Jawaban: C

. Perhatikan gambar di bawah ini.

4
2

\
Diketahui grafik di atas berbentuk y = a
sin kx.
Amplitudo, a = 2
Periode grafik, p = 90°

_360° - 360° _360° _
p="F =90 == @k——goo =4
Jadi, nilai a dan k berturut-turut adalah 2
dan 4.
Jawaban: A

114. Perhatikan gambar di bawah ini.

Y




Diketahui grafik di atas berbentuk y = a Gambar di atas merupakan grafik fungsi
cos kx, untuk 0° < x < 120°. sinus yang memiliki bentuk umum y = a
Amplitudo, a = 2 sin k(x + b) + ¢, dengan ¢ = 0.
Periode grafik, p = 120° Amplitudo, a = 2
p=¥:120°=¥©k=%82=3 Periode grafik, p = 2n
pz%:an%okzg—gzl

Grafik tersebut melalui titik (0, 2)
sehingga:

2=2sin1(0+b)

2=2sinb

1=sinb

Jadi, nilai a dan k berturut-turut adalah 2
dan 3.

Jawaban: A

115. Perhatikan gambar di bawah ini.

sinE=sinbeb=2=L

2 2

Dengan demikian,

y= 2$in1(x+ﬂj = 25in(x+£j
Diketahui grafik di atas berbentuk y = A 2 2

sin kx. dJadi, persamaan fungsi trigonometri
Amplitudo, A = 2 yang sesuai dengan grafik adalah

Periode grafik p = & y=2 sin( X+ %) .
Jawaban: C

. Perhatikan gambar di bawabh ini.
Jadi, nilaiA = 2 dan k = 2. v
Jawaban: E A
. Diketahui periode suatu fungsi
trigonometri adalah 360°. Kemudian,
perhatikan pernyataan-pernyataan di
bawah ini. 1 1

(1) Grafik sin x memiliki periode 2n 2" 0 2"

atau 360°. Untuk menentukan fungsi trigonometri
Grafik cos x memiliki periode 2n dari grafik di atas, gunakan cara
atau 360°. menyubstitusikan titik-titik yang melalui
Grafik sin (x + 180°) memiliki grafik ke pilihan jawaban yang tersedia.
periode 27 atau 360°.
Grafik tan x memiliki periode & atau
180°.

Jadi, pernyataan yang benar adalah (1),

(2), dan (3). v =+/sin2x

Jawaban: A

117. Perhatikan gambar di bawah ini. y = sin’ 2x

y = sin |2x]|

v = |sin 2x]|

v =sin/2x




dJadi, fungsi trigonometri yang sesuai
dengan grafik tersebut adalah y = sin? 2x.
Jawaban: B

119. Diketahui fungsi y = 3 + sin x.

Gambar grafik fungsi dasar sinus y = sin x.
\Y

/

Gambar garfik fungsi y = sin x + 3.
\Y

Bisa dilihat bahwa grafik y = sin x + 3
diperoleh dengan menggeser v = sin x ke
atas sebanyak 3 satuan.
Dengan demikian, grafik fungsi
vy = 3 + sin x akan tidak memotong
sumbu-X.

Jawaban: C

.y = sin x dan y = cos x, untuk

0° < x < 360°.
sin X = cos x
sinx _
COoSs X
tanx =1 — x = 45° dan 225°

Cara lain

Perhatikan grafik y = sin x dan y = cos x
di bawah ini.

\Y

A

5

4

3

2
g/
7 -1

-2

-3

Y
Diperoleh bahwa titik potong kedua
grafik adalah titik A (450, % 2 j dan
3(2250,—%\/5) :

Jadi, grafik y = sin x dan y = cos x

berpotongan pada x = 45° dan x = 225°.
Jawaban: C




Esai

Sebuah pohon patah karena angin.
Puncak pohon menyentuh tanah dengan
sudut 30° dan berjarak 30 meter dari
akar pohon. llustrasi masalah di atas
digambarkan sebagai berikut.

u 30°

x =30
Berdasarkan perbandingan trigonometri,
diperoleh:

X
cos30° = -

V3 _30
2 r

_30 _60_60 /3_
r= —\/§—3\/§ 2043

Tinggi pohon adalah jumlah panjang y
dan r, sehingga:

y+r=20/3+1043 =303

Jadi, tinggi pohon tersebut sebelum patah
adalah 30+/3 meter.

Diketahui sin0 = 1.1 dan
a b

cos 6 =l+l, dengan a, b # 0.
a b
sinf =

cosf =

Berdasarkan identitas Pythagoras
diperoleh:

sin?6 +cos?6 =1
(sin@)2 + (cos@)2 =1
)52 -
a?+b*—2ab , a®> +b*+2ab _
2 + 2 - 1
(ab) (ab)

a?+b%—2ab+a® +b% + 2ab 1
21.2 -
ab

2(12 + 2b2 _ 1
a?h®
2a® + 2b* = a®b®
212
a®+b* = _a2b
Diketahui segi-12 beraturan dalam
lingkaran. Perhatikan gambar di bawah

~~—_ | =~
Karena dalam lingkaran jumlah sdutnya
360° dan segi-12 terbentuk dari 12 buah
segitiga yang kongruen, maka:
_ 360°

o T=30°

Diketahui L, = 192 cm? maka:
Lsegi-12 = 12 x Lsegiﬁga
192 =12 xL_
segitiga
=16
segitiga

Dengan demikian,

1 .
i =TT SiNG

1 . sin30°
16—2rrsm30




21 r?
16=%3-7
rP=64<r=8

Berdasarkan aturan kosinus, diperoleh:

s2=r®+r2-2.r-r-cosa
=82+8%-2.8-8-cos30°
=64+64—128-%x/§

s? =128-64+/3

s=+128-6443 =823

Sehingga, keliling segi-12 beraturan:
K=12-5=12-8Y2-+3 =96y2-/3

Jadi, keliling segi-12 beraturan tersebut
adalah 96y2-+/3 cm.
Nilai sinus berada di antara -1 dan 1,
sehingga:
-1<sina <1

0<sina <1

0<2x=7q
x+1

Bentuk pertidaksamaan di atas terbagi
menjadi dua kasus:

Kasus I: M20
x+1

2x -7
71 20

Titik kritisnya: x = -1 dan x =+

Titik kritisnya: x = -1 dan x = 8

-1 8
HP,=-1<x<38
Dengan demikian,

HP =HP, UHP,

=x<—1ataux2%u—1<xs8

x<8

<x<8

Jadi, nilai x yang memenuhi bentuk

tersebut adalah 3% <x<8.

Nilai kosinus berada di antara -1 dan 1,
sehingga:
-l1<cosx<1
—-a<acosx<a
-a+b<acosx+b=<a+b
Karena diketahui nilai maksimum dan
minimum dari a cos x + b adalah 7
dan 3, maka diperoleh persamaan:
-a+b=3<b=3+a...(1)
a+b=7 ...(2)
Substitusikan persamaan (1) ke
persamaan (2), diperoleh:
a+b=7
a+3+a=7
20+3=7
2a =4
a=2
Substitusikan nilai a = 2 ke persamaan
(1), diperoleh:
b=34+a=3+2=5
Jadi, nilai a dan b berturut-turut adalah 2
dan 5.




PEMBAHASAN

PENILAIAN AKHIR SEMESTER

A. Pilihan Ganda

1.

|x-1] = |x-3]|
Berdasarkan sifat persamaan nilai mutlak

00 =]alx)]| < |6 =gt

& (flx)+g(x))(f(x)-glx)) =0

sehingga
x=1[= -3
|x—1|2 - [x-3"
(x=1)+(x-3))((x-1

=3))=0
(2x 4)(2)

0
2x-4=0
x=2

Jadi, penyelesaian dari persamaan
|x-1| = |x-3]adalah 2.
Jawaban: D

[x-2| =2x-1

x-2,x>2
|x 2| { (x—2),x<2

Untuk x = 2
[x-2|=2x-1
x-2=2x-1
x=-1
HP, ={-1nx =22} =&
Untuk x < 2
|x-2 =2x-1
—(x-2)=2x-1
-x+2=2x-1
x=1
HP,={1nx <2} ={1}
HP = HP, UHP, = @ U {1} = {1}
Jadi, himpunan penyelesaian dari
persamaan |x —2| = 2x -1 adalah {1}
Jawaban: E

3.

[3x + 1] <|2x-6]
Berdasarkan sifat pertidaksamaan nilai
mutlak

|f(x)] < |g(x)|
sehingga
[3x+1| <|2x - 6|

(3x+1)" <(2x-6)’
(Bx+1)+(2x—6))(3x +1)—(2x—6)) < 0
(5x=5)(x+7)<0

5x-5<0

x<1

2

& (f0) < (gx))

atau
x+7 >0
x >-7

HP = {-7<x <1}

dJadi, solusi dari pertidaksamaan

[3x + 1] <|2x - 6| adalah {-7 < x < 1}
Jawaban: B

[x-1]+|x+1|>4

-1 - {x 1,x>1
(x-1),x<1

x+1L,x>-1
|x+1|:{
—(x+1),x<-1
e Untukx<-1
|x -1 +|x+1 >4
—(x-1)+(-(x+1))>4
-x+1-x-1>4
—2x >4
-x>2
x<-2
Untuk-1 <x<1
|x -1 +|x+1] >4
—(x-D+(x+1)>4
-x+1+x+1>4
2 > 4 (salah)




Untuk x = 1
[x-1]+[x+1] >4
(x-1D+(x+1)>4
2x >4
x>2

HP = x < -2 atau x > 2
dJadi, penyelesaian pertidaksamaan
|x=1|+|x+1]|> 4 adalah x < -2 atau
x> 2

Jawaban: B

x-3
3 -5
x-5 x-— <0
3 5
;?§+x— <0
3(x-3)+5(x-5
(x=5)(x-3)
3x-9+5x-25
(x=5)(x=3) ~°
8x -34
(x=5)(x-3)
Titik-titik kritis:
8x—34 = 0:>x=4%
x-5=0=>x=5
x-3=0=>x=3

7.~ T
54l 08

<0

<0

HP={x<3atau4%<x<5}

Jadi, penyelesaian pertidaksamaan
3 -5
-5 < -3 adalah

{x<3atau4%<x<5}

Jawaban: C

x*—5x-4

x+3 >1

2
x=5x-4 1
x+3

x*-5x-4 x+3

x+3 x+3>0

2
x“-5x-x-4-3 50
x+3
x?—6x-7
x+3 >0
R—ﬂk+n>0
x+3
Titik-titik kritis:
x=7
=-1
x=-3

il

Jadi, penyelesaian pertidaksamaan

2
X;E’—X“‘ >1 adalah -3 < x < -1 atau

+3
x>17

Jx+16 +J/x+8 <4
Syarat:
x+16>0
x>-16
x+82>0
x>-8

Jx+16+Jx+8<4

Jawaban: B

Jx+16 <4 -/x+8
(\/x+16)2 3(4—\/x+8)2




x+16<16+(x+8)-8Jx+8
-8<-8/x+8
Jx+8<1
(mfy
x+8<1
x <=7
HP ={x>-16nx>-8nx<-7}
={-8<x<-7}

Jadi, himpunan penyelesaian

pertidaksamaan vx+16 ++/x+8 <4
adalah {-8 = x = -7}

Jawaban: C

(Vi -2)(x—x-2)
<1
Jx +1
Syarat: x = 0
Wx-2)(x-Vx-2)
J;+1 ~1<0
X\/;—\/;—3x+3<0
Ix +1 a
Vx(e=1)-3(x-1) _
Jx+1
(\/2—3)x—1)
- <
Ix +1

Perhatikan bahwa nilai v/x +1
selalu positif, maka haruslah

(Vx-38)(x-1<0

Yx-3<0=x<9
atau
(x-1)20=>x2>1
HP = {1<x <9}

Jawaban: D

Vx?—4x+4 -|2x+3[>0
(x-2)" >|2x+3|
|x-2 =[2x+3|

Berdasarkan sifat pertidaksamaan nilai
mutlak,

|x -2 >|2x +3|
(x-2)" > (2x+3)*
()(—2)2 —(2x+3)2 0
(- 2)+ (2x +3)) (-
(3x+ 1)( -5)=0
Titik-titik kritis:

1

X=-%

3
x=-5

2)-(2x+3)>0

dJadi, himpunan penyelesaian
pertidaksamaan

Vx? —4x+4 —|2x + 3|2 0 adalah

{x|—5£x£—%}

Jawaban: B

. Diketahui sistem persamaan linear

2x+y-z=1 ... (ii)
3x-2y+z=-3 ...(ii)
Eliminasi persamaan (i) dan (ii), diperoleh
—x+2z=5 ..(iv)
Eliminasi persamaan (ii) dan (iii), diperoleh
—Xx-z=-1 (V)
Kalikan persamaan (v) dengan 2, lalu
jumlahkan dengan persamaan (iv),
diperoleh
—Xx+2z=5
2x—-2z=-2
-3x=3
x=-1

{x—y+3z=4 . (i)

dJadi, nilai x yang memenuhi sistem
persamaan linear tersebut adalah -1

Jawaban: B




11. Diketahui sistem persamaan

2x+z=£

3

y-2z=-3

y+z=1
Sistem persamaan linear di atas dapat
diselesaikan dengan menggunakan
aturan Cramer, diperoleh
2 0 1
01 -2/=6
01 1

10
3 0 1
-3 1 -2/=6

1 1 1

Jadi, nilai x;, + y, + z, adalah 2.
Jawaban: C

. Misalkan

Sehingga sistem persamaan linear menjadi
t+u-v=4
2t-3u+v=0
t—-u=-2

Selesaikan sistem persamaan di atas
menggunakan aturan Cramer, diperoleh

Jadi, himpunan penyelesaian sistem

8’10’14
Jawaban: E

persamaan tersebut adalah {(1 L1 )}

Diketahui fungsi kuadrat y = ax?> + bx + ¢
melalui titik (1, 0), (2, 5), dan (3, 12).
Oleh karena itu untuk:
(1,0) =0=a(1)?*+b(l)+c
=0=a+b+c
2,5) =5=a(2?®+b(2)+c
=5=4a+2b+c
(3,12) =12 =a(3)*+b(3)+c
=12=9a+3b+c
Sehingga diperoleh sistem persamaan linear
a+b+c=0 (i)
4a+2b+c=5 (i)
9a+3b+c=12 ....(iii)




Perhatikan bahwa
a+b+c=0
a=-b-c
Substitusi persamaan a = -b — ¢ ke
persamaan (i) dan (iii), diperoleh
4(-b-c)+2b+c=5

—2b-3c=5 on(iv)
9(-b-c)+3b+c=12

—6b—-8c =12 ()

Kalikan persamaan (iv) dengan -3
lalu jumlahkan dengan persamaan (v)
sehingga diperoleh
6b + 9c =-15
—6b-8c =12 +
c=-3
Substitusi nilai ¢ = -3 ke persamaan
—2b - 3¢ = 5, diperoleh
—2b-3c=5
—2b-3(-3)=5
—2b+9=5
4=2b
b=2
Sehinggaa=-b-c=-2-(-3)=1
Jadi, nilai a, b, ¢ berturut-turut adalah
1,2, dan -3.

Jawaban: B

. Model matematika yang sesuai dengan
permasalahan tersebut adalah

1
A
1
A
1
B

+

+

+
O~ O~ Wl

8- G- 8l

+

N N
+
+
I
+
SAIFS GJF'—‘
Do =

+
+

I
gls o ®l=
—+
+

+
+

DN DN

TN TN TN N
—+
+

Ol= Ol= Ol= O= O~
NN NG NG NG
Il

R e N s N N e
+

+

dJadi, waktu yang dibutuhkan A, B dan

C jika mengerjakan pekerjaan tersebut

secara bersama-sama adalah 10 hari.
Jawaban: D

. Langkah 1

Menggambar kurvay + 2x-10 =0
dengan menentukan titik potong sumbu
koordinatnya.

Jika x = 0 maka y = 10, diperoleh titik
potong (0, 10)

Jika y = 0 maka x = 5, diperoleh titik
potong (5, 0)

Menggambar kurvay -x? + 3x + 2 =0
dengan menentukan titik potong sumbu
koordinatnya.

Jika x = 0 maka y = -2 diperoleh titik
potong (0, -2)

Jika y = 0 maka

_3-417
2

3+417
2

X

Xy =

diperoleh titik potong [3 17 ,OJ

2

dan (3 + \/1_7 O]
2 b

Menentukan titik puncak y = x% - 3x - 2:

b _ (3)_3

»TToa T 20 T 2

3] (2

diperoleh titik puncak (§ —u)

2’ 4
Langkah 2
Menentukan titik potong antara kurva
v + 2x-10 = 0 dan
y=x2-3x-2
Substitusikan y = -2x + 10 ke
y = x? - 3x — 2, diperoleh
2x+10=x*-3x-2
x?-x-12=0
(x-4)(x+3)=0




Untukx=4,y=-2(4)+10=2
Untuk x = -3,y =-2(-3) + 10 = 16
Titik potongnya adalah (4, 2) dan (-3, 16)

Langkah 3

Menentukan daerah arsiran dengan
titik uji

v+2x-10<0 -10<0 Di
bawah
garis

(benar)

vy-x*+3x+2>0 2>0 | Dalam

(benar) lengkung
parabola

Langkah 4

Menentukan daerah himpunan
penyelesaian

Daerah himpunan penyelesaiannya
adalah irisan kedua arsiran seperti
gambar di bawabh ini.

Jawaban: E

16. Langkah 1

Menggambar kurva y + 6x = 2 dengan
menentukan titik potong sumbu
koordinatnya.

Jika x = 0 maka y = 2, diperoleh titik
potong (0, 2).

Jika y = 0 maka x = % , diperoleh titik
1
t = .
potong ( 3 ,0]
Menggambar kurva y — x> = 11 dengan
menentukan titik potong sumbu
koordinatnya.

Jika x = 0 maka y = 11, diperoleh titik
potong (0, 11).

Menentukan titik puncak y = x? + 11:
b__(0) _,

»” T2a  21)
v, = 02+11=11
diperoleh titik puncak (0, 11)

Langkah 2
Menentukan titik potong antara kurva

y+6x=2dany—-x?=11

Substitusikan y = 2 - 6x ke y = x* + 11,
diperoleh
2-6x =x*+11

x2+6x+9 =0

(x+3)(x+3) =0
x=-3

Untuk x = -3,y = (-3)> + 11 = 20
Titik potongnya adalah (-3, 20).

Langkah 3
Menentukan daerah arsiran dengan
titik uji

v+ 6x>2 y-—x>>11

(0,0) (0,0)

0>2 0>11
(salah) (salah)

Di atas garis | Dalam lengkung
parabola

Langkah 4

Menentukan daerah himpunan
penyelesaian

Daerah himpunan penyelesaiannya
adalah irisan kedua arsiran seperti
gambar berikut ini.




0

-5

T
\
\
\
\
\

Jawaban: D

17. Perhatikan gambar pada soal. Karena

telah disediakan gambar maka kita tidak
perlu menggambar kurvanya kembali,
cukup dengan menentukan daerah
arsiran dengan titik uji pada soal

yang diberikan.

v=xt+4x-3 |[y=-x*-2x+2

(0, 0) (0, 0)
0=-3 0=<2
(benar) (benar)

Di dalam Di dalam
lengkung lengkung
parabola parabola

Sehingga daerah penyelesainnya adalah
seperti yang disajikan pada gambar
berikut:

dJadi, daerah penyelesaian yang
memenuhi ditunjukkan oleh nomor III.

Jawaban: C

. Perhatikan gambar pada soal. Karena

telah disediakan gambar maka kita tidak
perlu menggambar kurvanya kembali,
cukup dengan melakukan titik uji pada
soal yang diberikan.

+yr=1 X2+ y?P<9

(0, 0) (0,0)

0=1 0<9

(salah) (benar)

Di luar Di dalam lingkaran
lingkaran

Sehingga daerah penyelesaian yang
memenuhi adalah daerah pada nomor III.

Jawaban: C

. Perhatikan gambar pada soal. Karena

telah disediakan gambar maka kita tidak
perlu menggambar kurvanya kembali,
cukup dengan melakukan titik uji pada
soal yang diberikan.

v>x+2 |ly<-x*+2x+6

(0, 0) (0, 0)

0>2 0<6

(salah) (benar)
Di dalam Di dalam
lengkung lengkung
parabola parabola

Sehingga daerah penyelesaian yang me-
menuhi adalah daerah pada gambar B.

Jawaban: B

. Diketahui

4x%+2, untuk 0 < x <1
2x —1, untuk x lainnya

(Y- Y-
=2(4)-1=7
=2(3)-1=5




Sehingga 24. f(x)=2x+1
f(_%jf(4)+f(3)f[%) ——2x7+5x3

=1

)=t

Jawaban: B
. Diketahui
2x-1, untuk 0 < x <1
fx)=1,
x“, untuk 1 <x <2
UntukO < x<1lmaka-1<y<1

Untukl < x<2makal<sy<4

Maka range dari fungsi di atas adalah

{y|-1<y<4}.

Jawaban: B
. Diketahui

f(x)=2x+3 2y

g(x)=x?-3x+2 1+2x

Sehingga y= T2x

(gof)(x) =(2x+3)* —3(2x +3)+2 gl = 1+fx x %0
=4x%+12x+9-6x-9+2
=4x%+6x+2

Jadi, (gof)(x)=4x"+6x+2

Jadi, g'(x) = 1 -;fx x#0

Jawaban: E

. 135°=135°0x =
Jawaban: A 180
Jawaban: C

flx) = 2=3x 0
4x+1 . Diketahui cos A = gxfg
_2-3x
T 4x+1 COSA_ZJ___zﬁ
y(@x+1) =2-3x J5

dxy+y =2-3x

4dxy+3x=2-y

Jawaban: A




tanA =

Jadi tanA =

Jawaban: C

27. Diketahui tana =%

Permasalahan pada soal dapat
digambarkan sebagai berikut

dinding = 4 m

r=+4%+3%
r=+16+9
r=+25=5

Jadi, panjang tangga yang digunakan Arif
adalah 5 m.
Jawaban: B
sin 240° +sin 225° + cos 315°
= sin(180° + 60°) + sin(180° + 45°)
+cos(360° —45°)
= —sin(60°) - sin (45°) + cos (45°)

- 1lpa 1.1
= —5V3-5V2+52

sin 240° + sin 225° + cos 315° = —% J3

Jawaban: B

. Diketahui P+Q + R =180°
P+R=180°-Q
cos(P + R) = cos(180° - Q) = —cosQ
Jadi, cos(P + R) = —cos Q
Jawaban: D
Diketahui titik (2, 30°) sehingga
r=2
6 = 30°

X = rcos(9)
X = 2cos(30")

x=2-%\/§

y =rsin (0)

vy =2sin (30°)
_o.1

y - 2 2
y=1

dJadi, koordinat kartesius dari titik (2, 30°)
adalah (+/3, 1).

Jawaban: A

o 1
31. 2secx _ COS X

2 - .
1+tan® x 1+(

cos® x +sin® x
cos? x
2
_ _cosx
1
cos? x
-2 X M =2cosx
cos X 1

Jadi, 2sec x

=— =2cosx
1+tan® x

Jawaban: C
32. Permasalahan pada soal dapat dimodel-
kan menjadi




A+B+C =180°
75°+60°+C =180°
135°+C =180°
C=45°

AC _ AB - AC AB

sinB _ sinC _ sin60°  sin45°
AC _ 12
1 1
2 V3 2 V2
12V3 _ 12
S AC=2¥2 -2 /6 -6V6
J2 2
dJadi, jarak dari bukit C ke bukit A adalah
66 km.

Jawaban: D
AB? = AC? +BC?-2-AC-BC-cosC
2.AC-BC-cosC = AC? + BC? - AB?
¢ AC? + BC — AB?
2-AC-BC
o 8 +10° -12°
2-8-10

64+100-144 _ 20 _ 1

160 T160 8

Cos
Cos

cosC =

Jadi, nilai kosinus sudut C adalah %

Jawaban: A

. Diketahui

AB =10 cm
/A =30°
£C =120°
sehingga
A+B+C =180°
30°+ B +120° =180°
B+150°=180°
B =30°
AB _ AC
sinC sinB
10 AC

sin120°  sin30°
10 _AC
1 1
2V3 3
10
AC=-2 =
NE)

Lusc = 5 AC-AB-sinA
= 2100510 sin30°
= %\/5.10.%
-213:5
- %ﬁ
Jadi, luas segitiga ABC adalah 23—5 V3 cm?.
dJawaban: B

. Perhatikan gambar grafik pada soal.

Grafik tersebut merupakan grafik sinus
yang memiliki bentuk umum

vy = asin k(x + b) + ¢, dengan ¢ = 0.
Amplitudo, a = 3

Periode grafik, p = =

Y, SN N .
p=-=mn=" =>k=2

Grafik tersebut melalui titik (0, 0)
sehingga

vy = asin k(x + b)

0 =sin2(0 + b)

O0=sin2b=2b =arcsin(0) =0=n

-0 X
b—O,2
v =3sin2(x+0) =3sin2x

Y =35in2(x+%)

Jadi, persamaan fungsi trigonometri ter-
sebut adalah y = 3 sin 2x

Jawaban: D




x=0x=1
HP = {x < Oataux = 1}
Untuk x < 0

HP, = {x < 0 atau x = %}
HP = HP, "HP, = {x < O ataux = 1}

Misalkan
x = apel
v = jeruk
z = pir
Model matematika yang sesuai untuk
permasalahan tersebut adalah:
x+y =350 (i)
v+z =330 ....(ii)
x+z=2380 ...(1ii)
Perhatikan persamaan (i)
x+y =350
x=350-y

Substitusi x = 350 - y ke persamaan (iii),
diperoleh

x+z =380
350-y+2z =380

-y+z =30 ....(iv)

Eliminasi persamaan (ii) dan (iv),
diperoleh

y+z =330
-v+z=30

—_—
2z = 360
z=180
Substitusi nilai z = 180 ke persamaan (ii)
dan (iii), diperoleh
v+z =330
y=330-z2
vy =330-180
vy =150
x+z =380
x=380-z2
x=380-180
x =200
Jadi, buah apel beratnya 200 gram,

buah jeruk beratnya 150 gram dan
buah pir beratnya 180 gram.

Perhatikan gambar.

)
o

Diketahui kurva parabola terbuka ke
atas, artinya nilai koefisien a > 0 dan
memotong sumbu-X di titik (0, 0)
dan (2, 0) sehingga persamaan yang
memenuhi adalah y = x(x — 2).
Karena titik O(0, 0) termasuk dalam
penyelesaian pada kurva parabola
tersebut dan garis yang terbentuk
bukan garis putus-putus maka
pertidaksamaan yang memenuhi
adalah v = x? - 2x.




Diketahui kurva parabola terbuka ke

bawah, artinya nilai koefisien a < 0,
memotong sumbu-X di titik (-2, 0)

dan (2, 0) serta memotong sumbu-Y

di titik (0, 4) sehingga persamaan
yang memenuhi adalah

v =a(x—x;)(x—x,)
v=a(x-2)(x+2)

Karena melalui titik (0,4) maka
4=a(0-2)(0+2)

4 =—-4a

a=-1

Sehingga diperoleh persamaan fungsi
kuadrat

yv=-1x-2)(x+2)

y=—(x*-4)

y=-x*+4

Karena titik O(0, 0) termasuk dalam
penyelesaian pada kurva parabola
tersebut dan garis yang terbentuk bukan
garis putus-putus maka pertidaksamaan
vang memenuhi adalah y < —x* + 4
Sehingga, sistem pertidaksamaan yang

Perhatikan gambar:

1=
X =

tan30° = —X_

v+

1 X
g\/__x+2
1 _ x
J3 x+2
x+2 =+/3x

2 =\3x-x

2=x(J§—1)
2

J3-1

memenuhi daerah yang diarsir adalah
y=xt-2xdany =-x*+4

.2 V31 _2(¥3+1)
J3-1 V3+1 2

Diketahui

flx)=x+2

glx) = %

(flegt)=1

Perhatikan bahwa
(F1eg?))=(gof) (x)=1

15
(g<>f)(X)=x+2

x=(gef)1)
_ 15

T 142
_15_
=2-5

dJadi, nilai x yang memenuhi adalah 5.

X

X

x =~/3+1

dJadi, tinggi gunung tersebut adalah

V3 +1 km.






